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1. Tulisan dapat berbentuk konsepsi dan lebih baik berbentuk hasil penelitian dalam lingkup 

ilmu keislaman, baik penelitian lapangan maupun penelitian kepustakaan. 

 

2. Naskah diketik dengan MicrosoftWord pada kertas ukuran A.4:, font Times New Arabic, 

size 12, spasi 1,5 dengan panjang  antara 15 - 25 halaman. Jika tulisan artikel menggunakan 

bahasa Arab, maka menggunakan font Sakkal Majalla, size 14 dan spasi 1,5 dengan 

panjang antara 6.000 - 8.000 kata. 
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Judul : padat, jelas, dan mencerminkan substansi penelitian. 
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Abstrak dalam bahasa Inggris dan bahasa Indonesia, masing-masing antara 150 - 200 kata. 

Kata kunci: 3 - 5 kata. 

A. PENDAHULUAN: berisi informasi yang menjadikan munculnya masalah penelitian 

dan alasan mengapa masalah tersebut penting untuk diteliti yang didukung dengan 

landasan teoritis dan data empiris. Uraian dalam pendahuluan bersifat konvergen, 

yaitu dari yang umum menuju yang khusus. 

B. METODE PENELITIAN: menjelaskan tentang cara yang digunakan dalam 

melakukan penelitian. Metode penelitian berisi deskripsi tentang; pendekatan 

penelitian dan jenis penelitian. 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN: penyajian hasil dan pembahasan dalam bentuk narasi 

dan sistematis yang isinya mengarah langsung pada analisis dan temuan penelitian 

berdasarkan perspektif teori yang digunakan oleh penulis. 

D. KESIMPULAN: berisi kesimpulan dalam menjawab masalah penelitian yang telah 

dirumuskan. 

E. DAFTAR PUSTAKA: memuat referensi yang digunakan. 

 

4. Setiap kata asing atau istilah lokal ditulis miring (italic), dan untuk kata-kata arab harus 

ditransliterasi sesuai pedoman. 
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5. Penulisan rujukan dengan menggunakan footnote mengikuti format yang ada di reference 

manager (seperti: Mendeley dan Zotero), dengan font Times New Arabic, size 10 dan spasi 
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6. Penulisan daftar pustaka dengan menyebut nama akhir penulis, judul buku, kota, penerbit 
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Al-Bukhari, Muhammad bin Isma’il. Shahih al-Bukhari. Cet. I; Kairo: Maktabah al-Imam 
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ABSTRACT 
 

State Civil Apparatus (or known as Aparatur Sipil Negara in Indonesia) are an important 
component to support the government's stability. Without the good quality of civil servants, the 
government will remain in imbalance. Therefore, the Indonesian government has established a 
law that regulates the principles of state civil apparatus as a profession so that their quality 
performance can be built on these principles. This study aimed to discuss those principles based 
on hadith perspective and find the correlation between them. This study is qualitative research  
consisting of data collecting and based on library research. The results of this research 
conclude that the principles contained in the Law are aligned with the hadith. The role of hadith 
in building state stability can be seen from the basic principles invariably held by the state civil 
apparatus as a profession with the orders contained in the hadith. With hadith calling for values 
that are in harmony with the law, it can be concluded that understanding hadith can be one of 
the aspects that supports state stability by implementing the contents therein and realizing the 
existence of a healthy and integrated civil apparatus to support the progress of regional 
development and public services. 
Keywords: principle, State Civil Apparatus, hadith, government 
 
 
  



AL-ATSAR : Jurnal Ilmu Hadits 
Vol. 1 No. 2 Oktober 2023 

Prinsip Aparatur Sipil Negara (ASN) 
Khumaro; Nurul Budi Murtini 

__________________________________________________________________________________________ 
 
 

2 
 

ABSTRAK 
 

Aparatur Sipil Negara (ASN) adalah komponen penting dalam menunjang stabilitas negara.  
Keseimbangan pemerintahan dalam berbagai aspeknya akan mengalami kepincangan jika tidak 
ada ketersediaan sumber daya manusia berkualitas dalam aparatur sipil negara. Pemerintah 
Indonesia menetapkan Undang-Undang yang mengatur prinsip ASN sebagai profesi sehingga 
kinerja ASN yang berkualitas dapat dibangun di atas prinsip tersebut. Penelitian ini bertujuan 
untuk membahas prinsip tersebut berdasarkan perspektif hadis dan menemukan hubungan antar 
keduanya. Pendekatan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dengan menggunakan 
jenis penelitian studi pustaka (library research) yang dilakukan melalui pengumpulan data atau 
karya tulis ilmiah yang bersifat kepustakaan. Hasil dari penelitian ini menyimpulkan bahwa 
prinsip yang terdapat dalam Undang-Undang ASN sebagai profesi sejalan dengan hadis. Peran 
hadis dalam membangun stabilitas negara tampak dari seragamnya prinsip dasar yang dipegang 
aparatur sipil negara sebagai profesi dengan perintah dan anjuran yang terdapat dalam hadis. 
Dengan hadis menyerukan nilai yang selaras dengan Undang-Undang dapat diambil 
kesimpulan bahwa memahami hadis dapat menjadi salah satu aspek yang mendukung stabilitas 
negara dengan mengamalkan kandungan yang ada di dalamnya dan mewujudkan keberadaan 
aparatur sipil yang sehat dan terpadu sehingga mendukung kemajuan perkembangan dan 
pembangunan wilayah dan pelayanan publik. 
Kata Kunci: asas, aparatur sipil negara, hadis, pemerintahan.  
 
A. PENDAHULUAN 
 Dalam rangka mencapai tujuan nasional sebagaimana tercantum dalam alinea ke-4 

Pembukaan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 (UUD 1945), 

diperlukan ASN yang profesional, bebas dari intervensi politik, bersih dari praktik korupsi, 

kolusi, dan nepotisme, mampu menyelenggarakan pelayanan publik bagi masyarakat dan 

mampu menjalankan peran sebagai perekat persatuan dan kesatuan bangsa berdasarkan 

Pancasila dan UUD 1945. Tujuan nasional seperti tercantum dalam Pembukaan UUD 1945 

adalah melindungi segenap bangsa Indonesia dan seluruh tumpah darah Indonesia, memajukan 

kesejahteraan umum, mencerdaskan kehidupan bangsa, dan ikut melaksanakan ketertiban dunia 

yang berdasarkan kemerdekaan, perdamaian abadi, dan keadilan sosial.1 

Aparatur Sipil Negara (ASN) yang berada langsung dibawah instansi pemerintahan 

memegang peranan penting dalam menjaga kelangsungan stabilitas negara. Keseimbangan 

pemerintahan dalam berbagai aspeknya akan mengalami kepincangan jika tidak ada 

ketersediaan sumber daya manusia berkualitas dalam aparatur sipil negara. Buku Statistik 

 
1Indonesia (2014, September). Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 5 tahun 2014 tentang 
Aparatur Sipil Negara. Database Peraturan [JDIH BPK RI]. Retrieved March 31, 2023. 
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Aparatur Sipil Negara (2022) mencatat infografis total jumlah ASN di Indonesia per Juni 2022 

mencapai 4.344.552 orang. Jumlah tersebut menunjukkan besarnya pengaruh aparatur sipil 

negara mengingat luasnya cakupan wewenang ASN dalam kelangsungan pemerintahan. 

 Pemerintah Indonesia menetapkan Undang-Undang yang mengatur prinsip ASN 

sebagai profesi sehingga kinerja ASN yang berkualitas dapat dibangun di atas prinsip tersebut. 

Prinsip ini termuat dalam Undang-Undang Nomor 5 tahun 2014 tentang Aparatur Sipil Negara, 

yaitu antara lain 1)nilai dasar; 2)kode etik dan kode perilaku; 3)komitmen, integrasi moral dan 

tanggung jawab pada pelayanan publik; 4)kompetensi yang diperlukan sesuai bidang tugas; 

5)kualifikasi akademik; 6)jaminan perlindungan hukum, dan 7)profesionalitas jabatan. 

 Perhatian pemerintah terhadap nilai etos kerja aparatur sipil negara yang terkandung 

dalam prinsip tersebut juga sejalan dengan bagaimana Allah mensifati kriteria pekerja pada 

kisah Nabi Musa dalam Al-Qur’an :  

 

ق
َ

لا
َ

أ ايَ امَُ^ادَحْإِ تْ
َ

أتَسْا تِبَ
ْ

خ َّنإِ ۖ هُرْجِ
َ

<ْeَ َأتَسْا نِم
ْ

لا تَرْجَ
ْ

ق
َ

لأا ُّيوِ
َْ

 نُ>مِ

"Salah seorang dari kedua (perempuan) itu berkata, “Wahai ayahku, 

pekerjakanlah dia. Sesungguhnya sebaik-baik orang yang engkau pekerjakan adalah 

orang yang kuat lagi dapat dipercaya.”2 

 Kandungan dari ayat ini adalah bahwasanya sebaik-baik pekerja adalah orang yang 

memiliki dua sifat itu. Yaitu kekuatan dan kemampuan untuk melakukan apa yang dibebankan 

kepadanya, dan amanah di dalam pekerjaannya diwujudkan dengan cara tidak berkhianat. Dua 

sifat ini pantas untuk dijadikan pertimbangan bagi setiap orang yang akan menyerahkan suatu 

pekerjaan untuk orang lain dengan upah atau lainnya. Sebab, kesalahan tidak akan terjadi 

kecuali karena ketiadaan dua sifat ini atau ketiadaan salah satunya. Adapun kalau keduanya 

ada, maka pekerjaan pasti akan sempurna dan terlaksana.3  

 Aparatur Sipil Negara (ASN) yang terikat dengan disiplin Undang-Undang Pemerintah 

Indonesia dituntut untuk mendalami aspek kompetensi (kemampuan) dan integrasi (amanah) 

yang merupakan intisari dari ayat tersebut. Poin-poin ini juga terkandung dalam riwayat yang 

 
2 Al-Qaṣaṣ [28]:26 
3 As-Sa'di, Abdurrahman bin Nashir. (2000). Taisir Al-Karim Ar-Rahman fi Tafsir Kalam Al-Mannan (1st 
ed.). Muassasah Ar-Risalah. 
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disandarkan kepada Nabi Muhammad shallallahu alaihi wasallam yaitu hadis.. Hadis nabi 

merupakan instrumen yang menjadi kiblat hukum umat islam setelah Al-Qur’an. Hadis menjadi 

landasan beramal yang tidak dapat dilepaskan dalam kehidupan seorang muslim secara umum 

dan dalam keseharian mereka secara khusus. 

 Para peneliti dari kalangan ulama hadis terdahulu memberikan perhatian besar dalam 

urusan pemerintahan dan stabilitas negara dengan mencantumkan hadis-hadis yang berkaitan 

dengan urusan kenegaraan baik berupa hak dan kewajiban rakyat kepada pemerintah maupun 

sebaliknya. Dalam penelitian ini penulis ingin mengumpulkan hadis-hadis yang mengandung 

dasar prinsip aparatur sipil negara sehingga menjadi pendorong perwujudan stabilitas nasional. 

  

B. METODE PENELITIAN 
 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif. Metode penelitian   

kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek  yang 

alamiah, di mana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan 

secara triangulasi, analisis data bersifat induktif, dan hasil penelitian kualitatif lebih 

menekankan makna daripada generalisasi.(Universitas Indo Global Mandiri, Palembang & 

Riwukore, 2023)4 Adapun dari segi pengambilan data, penelitian ini menggunakan jenis studi 

literatur (library research) yang dilakukan melalui pengumpulan data berupa karya tulis ilmiah 

yang bersifat kepustakaan. 

  

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Pengertian Aparatur Sipil Negara 

Aparatur Sipil Negara (yang selanjutnya disingkat ASN) sebagaimana yang terkandung 

dalam Undang-Undang pasal 1 angka 1 dan 2 Undang-Undang Nomor. 5 Tahun 2014 tentang 

Aparatur Sipil Negara perubahan atas Undang-Undang No. 43 tahun 1999 tentang Pegawai 

Negeri: adalah profesi bagi pegawai negeri sipil (PNS) dan pegawai pemerintah dengan 

perjanjian kerja (PPPK) yang bekerja pada instansi pemerintah5. Pegawai Aparatur Sipil Negara 

 
4 Abdussamad, Z. (2022, January 11). Buku Metode Penelitian Kualitatif. 
https://doi.org/10.31219/osf.io/juwxn 
5 Pemerintah Indonesia. (2014, September). Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 5 tahun 2014 
tentang Aparatur Sipil Negara. (Bab II pasal 1 huruf a ). Database Peraturan [JDIH BPK RI]. Retrieved March 
31, 2023. 
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yang selanjutnya disebut Pegawai ASN adalah pegawai negeri sipil dan pegawai pemerintah 

dengan perjanjian kerja yang diangkat oleh pejabat pembina kepegawaian dan diserahi tugas 

dalam suatu jabatan pemerintahan atau diserahi tugas negara lainnya dan digaji berdasarkan 

peraturan perundang-undangan.6 

2. Aparatur Sipil Negara dan Stabilitas Negara 

Pegawai Negeri Sipil (PNS) merupakan salah satu sumber daya manusia yang 

memegang peranan penting dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan oleh pemerintah7. 

Pegawai ASN berfungsi sebagai: a. pelaksana kebijakan publik; b. pelayan publik; dan c. 

perekat dan pemersatu bangsa.8 Dalam proses pelaksanaan kebijakan publik, pelayanan publik 

dan pemersatu bangsa, Aparatur Sipil Negara menjadi aset negara yang berperan aktif menjaga 

kestabilan negara dalam berbagai bidangnya. Undang-Undang Pokok Kepegawaian No.43 

Tahun 1999 Tentang Perubahan UU No.8 Tahun 1974 tentang Pokok-Pokok Kepegawaian 

menyatakan bahwa pegawai negeri adalah unsur aparatur negara, abdi negara, dan abdi 

masyarakat dengan kesetiaan dan ketaatan kepada Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945, 

negara dan pemerintah, menyelenggarakan tugas pemerintahan dan pembangunan. Pegawai 

Negeri terdiri dari tiga unsur, yaitu Pegawai Negeri Sipil (PNS), Anggota Tentara Nasional 

Indonesia (TNI), dan Anggota Kepolisian Negara Republik Indonesia (POLRI) (Lubis, 2009). 

Aparatur Sipil Negara menjangkau aspek pertahanan Nasional dengan unsur TNI dan 

kepolisian. Aparatur Sipil Negara menjangkau aspek pendidikan dengan unsur  guru dalam 

jabatan fungsional aparatur sipil negara dan PPPK. ASN menjangkau unsur politik dan ekonomi 

negara melalui pegawai sipil yang tergabung dalam fungsi jabatan Aparat Negara sebagaimana 

yang tertera dalam Undang-Undang tentang Aparatur Sipil Negara. ASN menjangkau stabilitas 

sosial dengan kinerja pelayanan publik dan pelaksanan kebijakan publik.  Dengan demikian 

Aparatur Sipil Negara dengan tugas dan wewenangnya memegang peranan penting dalam 

menjaga stabilitas negara. 

 
6Ibid, pasal 1 huruf b 
7 Santosa, R. D., & Indrawati, K. R. (n.d.). Pengaruh trait kepribadian dan kualitas kehidupan kerja terhadap 
Organizational Citizenship Behavior (OCB) pada Pegawai Negeri Sipil (PNS) di Bali. Jurnal Psikologi 
Udayana, (Edisi Khusus Kesehatan Mental dan Budaya 1), 12-24. 
8 Pemerintah Indonesia. (2014, September). Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 5 tahun 2014 
tentang Aparatur Sipil Negara. (Bab IV bagian 1 pasal 10). Database Peraturan [JDIH BPK RI]. Retrieved 
March 31, 2023. 
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3. Prinsip Aparatur Sipil Negara 

ASN sebagai profesi berlandaskan pada prinsip sebagai berikut: a. nilai dasar; b. kode 

etik dan kode perilaku; c. komitmen, integritas moral, dan tanggung jawab pada pelayanan 

publik; d. kompetensi yang diperlukan sesuai dengan bidang tugas; e. kualifikasi akademik; f. 

jaminan perlindungan hukum dalam melaksanakan tugas; dan g. profesionalitas jabatan9. 

a. Nilai Dasar 

Nilai dasar sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 huruf a meliputi: a. memegang 

teguh ideologi Pancasila; b. setia dan mempertahankan Undang-Undang Dasar Negara 

Republik Indonesia Tahun 1945 serta pemerintahan yang sah; c. mengabdi kepada 

negara dan rakyat Indonesia; d. menjalankan tugas secara profesional dan tidak 

berpihak; e. membuat keputusan berdasarkan prinsip keahlian; f. menciptakan 

lingkungan kerja yang nondiskriminatif; g. memelihara dan menjunjung tinggi standar 

etika yang luhur; h. mempertanggungjawabkan tindakan dan kinerjanya kepada publik; 

i. memiliki kemampuan dalam melaksanakan kebijakan dan program pemerintah; j. 

memberikan layanan kepada publik secara jujur, tanggap, cepat, tepat, akurat, berdaya 

guna, berhasil guna, dan santun; k. mengutamakan kepemimpinan berkualitas tinggi; l. 

menghargai komunikasi, konsultasi, dan kerja sama; m. mengutamakan pencapaian 

hasil dan mendorong kinerja pegawai; n. mendorong kesetaraan dalam pekerjaan; dan 

o. meningkatkan efektivitas sistem pemerintahan yang demokratis sebagai perangkat 

sistem karier10. 

b. Kode Etik dan Kode Perilaku 

Kode etik dan kode perilaku sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 huruf b 

bertujuan untuk menjaga martabat dan kehormatan ASN. Kode etik dan kode perilaku 

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) berisi pengaturan perilaku agar Pegawai ASN: a. 

melaksanakan tugasnya dengan jujur, bertanggung jawab, dan berintegritas tinggi; b. 

melaksanakan tugasnya dengan cermat dan disiplin; c. melayani dengan sikap hormat, 

sopan, dan tanpa tekanan; d. melaksanakan tugasnya sesuai dengan ketentuan peraturan 

perundang-undangan; e. melaksanakan tugasnya sesuai dengan perintah atasan atau 

 
9Ibid, pasal 3 
10Ibid, pasal 4 
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pejabat yang berwenang sejauh tidak bertentangan dengan ketentuan peraturan 

perundang-undangan dan etika pemerintahan; f. menjaga kerahasiaan yang menyangkut 

kebijakan negara; g. menggunakan kekayaan dan barang milik negara secara 

bertanggung jawab, efektif, dan efisien; h. menjaga agar tidak terjadi konflik 

kepentingan dalam melaksanakan tugasnya; i. memberikan informasi secara benar dan 

tidak menyesatkan kepada pihak lain yang memerlukan informasi terkait kepentingan 

kedinasan; j. tidak menyalahgunakan informasi intern negara, tugas, status, kekuasaan, 

dan jabatannya untuk mendapat atau mencari keuntungan atau manfaat bagi diri sendiri 

atau untuk orang lain; k. memegang teguh nilai dasar ASN dan selalu menjaga reputasi 

dan integritas ASN; dan l. melaksanakan ketentuan peraturan perundang-undangan 

mengenai disiplin Pegawai ASN11. 

c. Komitmen, Integritas Moral, dan Tanggung Jawab pada Pelayanan Publik 

Komitmen secara etimologi bermakna perjanjian atau keterikatan untuk 

melakukan sesuatu. (KBBI, 2016). Komitmen  pegawai  pada  organisasi  dipahami  

sebagai  keberpihakan  dan  loyalitas  dari  pegawai terhadap tujuan yang hendak dicapai 

organisasi (Marnisah et al., 2021). Menurut Riwu Kore (2020), komitmen  pegawai  

dapat  ditinjau  dari  3  bentuk,  yaitu  komitmen  afektif  (affective  commitment), 

komitmen berkelanjutan (continuance commitment), dan komitmen normatif 

(normative commitment). Komitmen afektif merupakan keterkaitan emosional 

karyawan, identifikasi dan keterlibatan karyawan dalam  suatu  organisasi  karena  

adanya  ikatan  emosional  dan  keinginan  sendiri(Riwu  Kore  et  al.,2022) 

Selanjutnya,  komitmen  berkelanjutan  merupakan  komitmen  untuk  bertahan  

di  organisasi karena  gaji  yang  sesuai  dengan  keperluan  hidupnya(Meyer  &  Allen,  

1991). Komitmen  normatif terkait   dengan   perasaan  untuk   tetap  loyal  terhadap   

organisasi   akibat   nilai-nilai   yang   dimiliki.12 

 
11 Indonesia. (2014, September). Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 5 tahun 2014 tentang Aparatur 
Sipil Negara. Database Peraturan [JDIH BPK RI]. Retrieved March 31, 2023, from http://peraturan.bpk.go.id 
12 Riwukore, J. R. (2023). Evaluasi Kompetensi terhadap Peningkatan Komitmen dan Kinerja ASN. Jurnal 
Nusantara Mengabdi, 2(2), 67-78.  
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Komitmen ASN dimaknai sebagai tindakan loyal pegawai kepada negara dalam 

menjalankan tugas dan rasa tanggung jawab penuh dalam pengamalan nilai-nilai luhur 

aparatur sipil negara dalam pemenuhan kewajibannya.  

Integritas adalah konsisten berperilaku selaras dengan nilai, norma dan/atau 

etika organisasi dan jujur dalam hubungan dengan manajemen, rekan kerja, bawahan 

langsung dan pemangku kepentingan, menciptakan budaya etika tinggi, bertanggung 

jawab atas tindakan atau keputusan beserta resiko yang menyertainya.13 

Secara umum, Integritas pada level individu dipahami sebagai sebuah konsep 

yang menjelaskan kapabilitas dan kesanggupan individu untuk mengendalikan kualitas 

pribadi dalam berperilaku dan bertindak. Dalam konteks ASN, kualitas pribadi pegawai 

ASN dioperasionalkan dalam Pasal 69 ayat (4) Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2014 

tentang Aparatur Sipil Negara, yaitu diukur dari kejujuran, kepatuhan terhadap 

ketentuan peraturan perundang-undangan, kemampuan bekerja sama, serta pengabdian 

kepada masyarakat, bangsa dan negara.14 

Adapun pelayanan yang bertanggung jawab diartikan sebagai pelayanan yang 

diberikan oleh aparat pemerintahan sesuai dengan yang dicita citakan oleh warga 

Negara, mengemban setiap amanah yang menunjukkan eksistensi dari Negara dan 

pemerintahan yang diberikan kewenangan atau legitimasi. Pelayanan yang bertanggung 

jawab oleh aparat pemerintah juga merupakan kesadaran akan tingkah laku dan 

perbuatan yang diwujudkan sehingga membentuk pemerintahan yang beradab dan 

menciptakan masyarakat yang manusiawi dalam maksud mencapai kesejahteraan 

masyarakat(Rahman, 2017)15 

d. Kualifikasi Akademik 

Dalam Undang- Undang Nomor 5 Tahun 2014 tentang Aparatur Sipil Negara  

(ASN)  disebutkan bahwa  ASN  harus  mempunyai  kompetensi.  Pertama, Kompetensi 

teknis yang diukur dari tingkat dan spesialisasi pendidikan, pelatihan teknis fungsional, 

 
13 Indonesia. (2020). Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Republik 
Indonesia 2020. https://www.regulasip.id/electronic-book/17091 
14 Indonesia. (2014, September). Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 5 tahun 2014 tentang Aparatur 
Sipil Negara. Database Peraturan [JDIH BPK RI]. Retrieved March 31, 2023. 
15Rahman, K. (2018). Pelayanan Pemerintahan yang Bertanggung Jawab. Nakhoda: Jurnal Ilmu 
Pemerintahan, 16(28), 34-42.  



AL-ATSAR : Jurnal Ilmu Hadits 
Vol. 1 No. 2 Oktober 2023 

Prinsip Aparatur Sipil Negara (ASN) 
Khumaro; Nurul Budi Murtini 

__________________________________________________________________________________________ 
 
 

9 
 

dan pengalaman bekerja secara teknis. Kedua, Kompetensi manajerial yang diukur dari 

tingkat pendidikan, pelatihan struktural atau manajemen, dan pengalaman 

kepemimpinan kompetensi manajerial yang diukur dari tingkat pendidikan, pelatihan 

struktural atau manajemen, dan pengalaman kepemimpinan. Dan terakhir, kompetensi 

sosial kultural yang diukur dari pengalaman kerja berkaitan dengan masyarakat 

majemuk dalam hal agama, suku, dan budaya sehingga memiliki wawasan kebangsaan 

(Agung Kurniawan & Suswanta, 2021). 

Kualifikasi akademik bagi aparatur sipil negara maknanya bahwa aparat yang 

bertugas harus memenuhi standar akademik yang ditetapkan negara dan bekerja sesuai 

spesialisasi pendidikannya sehingga menjadikan kinerja aparatur sipil negara optimal 

dan terpadu.  

e. Jaminan Hukum dalam Menjalankan Tugas. 

Negara Republik Indonesia adalah negara yang berdasarkan atas asas hukum. 

Hal tersebut ditegaskan dalam Pasal 1 ayat 3 Undang-Undang Dasar (UUD) 1945 yang 

menyebutkan bahwa Negara Republik Indonesia adalah Negara hukum. UUD 1945 juga 

mengamanatkan adanya pengakuan serta penghargaan terhadap hak asasi manusia 

dihadapan hukum sebagaimana diatur pada Pasal 28 D angka (1) yang mengatur bahwa 

setiap orang berhak atas pengakuan, jaminan, perlindungan dan kepastian hukum yang 

adil serta perlakuan yang sama dihadapan hukum. 

Penghargaan terhadap hak asasi manusia dihadapan hukum juga ditegaskan 

pada Pasal 5 Undang-Undang Nomor 39 Tahun 1999 tentang Hak Asasi Manusia yang 

berbunyi “Bahwa setiap orang diakui sebagai manusia pribadi, oleh karena itu berhak 

memperoleh perlakuan serta perlindungan yang sama sesuai dengan martabat 

kemanusiaan di depan hukum. Setiap orang berhak mendapat bantuan dan perlindungan 

yang adil dari pengadilan yang objektif dan tidak berpihak. UUD 1945 juga 

mengamanatkan adanya pengakuan serta penghargaan terhadap hak asasi manusia 

dihadapan hukum sebagaimana diatur pada Pasal 28 D angka (1) yang mengatur bahwa 

setiap orang berhak atas pengakuan, jaminan, perlindungan dan kepastian hukum yang 

adil serta perlakuan yang sama dihadapan hukum. 
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Sebagai bagian dari warga negara Republik Indonesia, ASN memiliki 

kedudukan serta hak yang sama dengan warga Negara lainnya, termasuk diantaranya 

ialah hak untuk mendapatkan perlindungan hukum berupa bantuan hukum saat terkena 

masalah hukum, yaitu masalah yang timbul sebagai akibat dari pelaksanaan tugas dan 

fungsi Kementerian baik yang mengarah pada proses pengadilan, sedang dalam proses 

pengadilan maupun setelah adanya putusan pengadilan.16 

f. Profesionalitas Jabatan 

Profesionalitas adalah kualitas sikap anggota suatu profesi serta derajat 

pengetahuan dan keahlian yang dimiliki untuk dapat melakukan tugas-pekerjaan sesuai 

standar dan persyaratan yang ditentukan.17 

Adapun Jabatan adalah kedudukan yang menunjukkan fungsi, tugas, tanggung 

jawab, wewenang dan hak seorang pegawai ASN dalam suatu satuan organisasi18. 

Aparatur Sipil Negara sebagaimana yang tertera dalam Undang-Undang tentang 

Aparatur Sipil Negara nomor 5 tahun 2014 terdiri dari beberapa jabatan. 1) Jabatan 

Pimpinan Tinggi. Jabatan Pimpinan Tinggi adalah sekelompok jabatan tertinggi pada 

instansi dan perwakilan. Jabatan pimpinan tinggi terdiri dari pejabat struktural tertinggi, 

staf ahli, analis kebijakan, dan pejabat lainnya yang ditetapkan dengan Peraturan 

Pemerintah. 2)Jabatan Administrasi. Jabatan Administrasi adalah sekelompok jabatan 

yang berisi fungsi dan tugas berkaitan dengan pelayanan publik serta administrasi 

pemerintahan dan pembangunan. Jabatan Administrasi terdiri dari: a) Jabatan 

Administrator  bertanggung jawab memimpin pelaksanaan seluruh kegiatan pelayanan 

publik serta administrasi pemerintahan dan pembangunan.(Eselon III). b) Jabatan 

pengawas  sebagaimana bertanggung jawab mengawasi pelaksanaan kegiatan yang 

 
16 Perlindungan Hukum terhadap ASN berdasarkan Asas Praduga Tak Bersalah. (n.d.). DJKN. Retrieved 
April 12, 2023, from https://www.djkn.kemenkeu.go.id/artikel/baca/14705/Perlindungan-Hukum-terhadap-
ASN-berdasarkan-Asas-Praduga-Tak-Bersalah.html 
17 Indonesia. (2019). Pedoman Tata Cara dan Pelaksanaan Pengukuran Indeks Profesionalitas Aparatur Sipil 
Negara (No 8 ed.). Badan Kepegawaian Negara. https://www.bkn.go.id/wp-
content/uploads/2019/05/PERATURAN-BKN-NO.-8-TAHUN-2019-INDEKS-PROFESIONALITAS-
update.pd, Diakses 4 April 2023 
18 Indonesia. (2017). Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Republik 
Indonesia tentang Standar Kompetensi Jabatan Aparatur Sipil Negara. KEMENPAN-RB. 

https://www.bkn.go.id/wp-content/uploads/2019/05/PERATURAN-BKN-NO.-8-TAHUN-2019-INDEKS-PROFESIONALITAS-update.pd
https://www.bkn.go.id/wp-content/uploads/2019/05/PERATURAN-BKN-NO.-8-TAHUN-2019-INDEKS-PROFESIONALITAS-update.pd
https://www.bkn.go.id/wp-content/uploads/2019/05/PERATURAN-BKN-NO.-8-TAHUN-2019-INDEKS-PROFESIONALITAS-update.pd
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dilakukan oleh pejabat pelaksana. (Eselon IV). c) Jabatan pelaksana  bertanggung jawab 

melaksanakan kegiatan pelayanan publik serta administrasi pemerintahan dan 

pembangunan. (Fungsional Umum). 3)Jabatan Fungsional. Jabatan Fungsional adalah 

sekelompok jabatan yang berisi fungsi dan tugas berkaitan dengan pelayanan fungsional 

yang berdasarkan pada keahlian dan keterampilan tertentu. Jabatan Fungsional dalam 

ASN terdiri dari dua jabatan, yaitu jabatan fungsional keahlian dan jabatan fungsional 

keterampilan. Dengan rincian masing-masing jabatan sebagai berikut. Jabatan 

fungsional keahlian : ahli pertama; ahli muda; ahli madya, dan ahli utama. Jabatan 

fungsional keterampilan :pemula; terampil; mahir; dan penyelia. 

Profesionalitas jabatan diharapkan dapat mendongkrak mutu aparatur sipil 

negara dalam menyediakan pelayanan dan menyelenggarakan tugas umum 

pemerintahan dan pembangunan. 

3. Hadis tentang Prinsip Aparatur Sipil Negara 

Hadis merupakan sumber hukum utama dalam syariat islam setelah Al-Qur’an. Hadis 

secara terminologi berarti  apa-apa yang disandarkan kepada Nabi Muhammad baik berupa 

perkataan, perbuatan, persetujuan maupun sifat. (At-Thahhan, 2004) 

Islam sebagai agama yang sempurna mengajarkan seluruh detail aspek kehidupan 

manusia, tidak terkecuali pemerintahan. Dalam riwayat dari Abu Hurairah radhiyallahu anhu, 

ia berkata, “Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, 

  

أ امََّنإ
َ

ن
َ

ل ا
َ

ك
ُ

kمَبِ مْ
ْ

lِل
َ

لا ةِ
ْ

أ دِلِاوَ
ُ

لعَ
ّ
كمُِ

ُ
م  

“Sesungguhnya kedudukanku terhadap kalian seperti kedudukan seorang ayah, aku 

mengajari kalian semua.”19 

  Selain tugas beliau sebagai pengemban risalah kerasulan, Nabi Muhammad shallallahu 

alaihi wasallam merupakan sosok seorang pemimpin ideal, yang menjadi pengayom dan 

pelayan publik bagi umatnya. Hadis beliau banyak memuat pedoman pemilihan pekerja 

pemerintahan yang sesuai dengan prinsip aparatur sipil negara dalam Undang-Undang sehingga 

 
19 Abu Dawud Sulaiman bin Al-Asy’ats As-Sijistani, Sunan Abi Dawud, (Cet.1 :Mesir: Dar Al-Alamiyah li 
An-Nasyr wa At-Tajlid, 1441 H), no.8 
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tujuan utama negara dapat tercapai. Para pemerhati hadis kerap memasukkan hadis 

pemerintahan dalam bab tersendiri yang dinamakan “Kitabul Imarah”. 

Secara umum, prinsip Aparatur Sipil Negara sebagai profesi bermuara kepada dua 

karakter yaitu kompetensi dan integritas. Adapun selainnya, hampir keseluruhan pasal yang 

tercantum dalam Undang-Undang mengenai aparatur sipil negara tidak bisa dilepaskan dari 

dalil hadis yang menunjukkan keutamaan atas suatu sifat, maupun yang memberi perintah atas 

perbuatan yang diminta  dan dan melarang perbuatan yang dihindari dalam agama terhadap 

aparatur sipil negara. 

Konstitusi menekankan kode etika pekerja dan menghimbau aparatur sipil negara 

dengan sifat jujur, tanggung jawab dan integritas tinggi sebagaimana yang termaktub dalam 

Undang-Undang, demikian pula hadis nabi menghimbau kepada akhlak yang mulia berupa 

kejujuran, sifat amanah dan perintah untuk senantiasa bertakwa kepada Allah secara rahasia 

maupun terang-terangan. 

Dalam sebuah hadits riwayat Abdullah bin Amr bin Al-Ash radhiyallahu ‘anhu 

disebutkan, 

ظفْح و ، ثِيد:Pا قُدْص ، ايندلا نم كتاف ام كيلع لاف كيف َّنك اذإ عmٌرأ
ُ

Pwا نُسْحُ و ، ةِناملأا 
ُ

ةَّفعو ، قِل
ُ

طمَ 
ْ

 مٍعَ

“Empat hal yang jika engkau mendapati mereka ada pada dirimu, engkau tidak akan 

mengapa kehilangan bagianmu dari duniamu, yaitu perkataan yang jujur, menjaga amanah, 

akhlak yang mulia dan menjaga kehormatan dalam hal makanan.”20 

Perkataan yang jujur membimbing kepada kebaikan, sebagaimana disebutkan dalam 

hadis riwayat Abdullah bin Mas’ud radhiyallahu ‘anhu, bahwasanya Rasulullah shallallahu 

alaihi wasallam bersabda,  

لعَ
َ

كيْ
ُ

ف قِدْصِّلابِ مْ
َ

~إِ يدِْ{َ| قَدْصِّلا َّنإِ
َ

لا �
ْ

�ِeِّ َلا َّنِ�و
ْ

�ِeَّ |َ}ِْإِ يد~
َ

Pا �
ْ

Qَوَ قُدُصْيَ لُجَُّرلا لُازَيَ امَوَ ةَِّنUََكيُ �َّ�حَ قَدْصِّلا ىَّرحَت
ْ

 دَنْعِ بَتَ

�
َّ

كاَّيِ�وَ اقًيدِّصِ ِ
ُ

لاوَ مْ
ْ

ك
َ

ف بَذِ
َ

لا َّنإِ
ْ

ك
َ

~إِ يدِْ{َ| بَذِ
َ

لا �
ْ

لا َّنِ�وَ رِوجُفُ
ْ

~إِ يدِْ{َ| رَوجُفُ
َ

كيَ لُجَُّرلا لُازَيَ امَوَ رِاَّنلا �
ْ

لا ىَّرحَتUََوَ بُذِ
ْ

ك
َ

 بَذِ

كيُ �َّ�حَ
ْ

� دَنْعِ بَتَ
َّ

ك ِ
َ

ذ
َّ

 بًا

“Berlaku jujurlah, karena sesungguhnya kejujuran senantiasa membimbing kepada 

kebaikan, dan kebaikan senantiasa membimbing kepada surga, dan seseorang senantiasa 

 
20 Ahmad bin Muhammad bin Hanbal, Musnad Ahmad. (Cet.1, Mesir : Muassasah Ar-Risalah) no.6652 
(2/177) 
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berbuat jujur dan memelihara kejujuran sampai-sampai ia dicatatkan di sisi Allah sebagai 

seseorang yang senantiasa jujur. dan jauhilah kedustaan, karena sesungguhnya kedustaan 

senantiasa membimbing kepada perbuatan jahat, dan perbuatan jahat senantiasa membimbing 

kepada surga. Dan seseorang senantiasa berbuat kedustaan dan memelihara kedustaannya, 

sampai ia dicatatkan di sisi  Allah sebagai seorang pendusta”21 

Adapun menjaga amanah adalah ciri-ciri orang yang beriman. Amanah bahkan menjadi 

trademark seorang muslim, mengingat hadis yang mendefinisikan sifat munafik menyebutkan 

pengkhianatan merupakan ciri-ciri kemunafikan. Rasulullah shallallahu alaihi wasallam 

bersabda dalam hadis riwayat Abu Hurairah radhiyallahu anhu, 

 " ناخ نمتؤا اذ�و ،فلخأ دعو اذ�و ،بذك ثدح اذإ :ثلاث قفانلما ةيآ "

“Tanda-tanda orang munafik ada tiga; jika ia berbicara ia berdusta, jika ia berjanji ia 

mengingkari, dan jika ia dipercaya ia mengkhianati”22 

Akhlak yang mulia merupakan salah satu tujuan diutusnya Nabi Muhammad 

shallallahu alaihi wasallam dan beliau adalah orang yang paling mulia akhlaknya di muka bumi 

sebagaimana disebutkan dalam hadis riwayat Abu Hurairah radhiyallahu anhu bahwasanya 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda, 

 " قلاخلأا �Pاص ممتلأ تثع� امنإ “

“Sesungguhnya aku diutus untuk menyempurnakan akhlak yang mulia”23 

Adapun menjaga kehormatan dalam hal makanan maksudnya yaitu enggan memakan 

kecuali dari hal yang halal dan tidak memasukkan hal yang diragukan kebaikannya maupun 

yang tidak jelas asal-usulnya, apalagi yang jelas diharamkan. 

Keempat sifat ini sebagaimana yang disebutkan dalam hadis merupakan asas yang harus 

dipegang teguh aparatur sipil negara dalam pekerjaan mereka. 

 
21 Abu Abdillah Muhammad bin Abdullah Al-Bukhari, Shahih Bukhari. (Cet.2, Mesir : Dar Al-Fajr li At-
Turats) no.5629. Abul Husain Muslim bin Hajjaj An-Naisaburi, Shahih Muslim. (Mesir : Maktabah Fayyadh 
li Ath-Thiba'ah wa An-Nasyr wa At-Tauzi, 1431 H) no.4721 
22 Abu Abdillah Muhammad bin Ismail Al-Bukhari, Sahih Bukhari. (Mesir : Dar Al-Fajr li At-Turats) no.33, 
Abul Husain Muslim bin Hajjaj An-Naisaburi, Shahih Muslim. (Mesir : Maktabah Fayyadh li Ath-Thiba'ah 
wa An-Nasyr wa At-Tauzi, 1431 H) no.59 
23 Ahmad bin Muhammad bin Hanbal, Musnad Ahmad. (Cet.1, Mesir : Muassasah Ar-Risalah) no.8952 
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Tidak hanya menekankan sifat dan perbuatan mulia, aparatur sipil negara dalam 

praktiknya dituntut untuk memperhatikan kompetensi kerja, baik dalam kualifikasi akademik 

maupun keterampilan kerja. Poin ini juga menjadi perhatian hadis sehingga nantinya tidak 

dikhawatirkan terciptanya kinerja aparat negara yang berdampak buruk pada kestabilan negara. 

Dalam sebuah hadits riwayat Abu Dzar radhiyallahu anhu, disebutkan bahwa beliau 

bertanya, “Wahai Rasulullah, apakah engkau tidak akan mempekerjakanku?” lalu Nabi 

Muhammad Shallallahu alaihi wasallam bersabda, 

أ ايَ
َ

ذ ابَ
َ

فيعِضَ كََّنإِ !رٍّ
ٌ

أ اَ{َّ�ِ�وَ .
َ

نامَ
َ

ة
ُ

لا مَوْيَ اَ{َّ�ِ�وَ .
ْ

نوَ يٌزْخِ ،ةِمَايَقِ
َ

ةمَادَ
ٌ

لاإِ .
َّ

أ نْمَ 
َ

خ
َ

ذ
َ

 .)ا{�ف ھيلع يذلا ىدأو اَ�قِّحَبِ اَ^

“Wahai Abu Dzar! Sesungguhnya engkau merupakan orang yang lemah, dan  

pekerjaan itu adalah amanah. Sesungguhnya pekerjaan tersebut (nantinya) di hari 

kiamat akan menjadi kehinaan dan penyesalan kecuali bagi orang yang mengambilnya 

sesuai haknya dan memenuhi kewajiban yang ada padanya”24 

Kelemahan Abu Dzar dalam hadis ini maknanya bahwa nabi melihat bahwa Abu Dzar 

tidak sanggup dalam mengemban permasalahan wilayah dan mengurus birokrasinya, sehingga 

beliau menyebutnya lemah dalam menegakkan pemerintahan dan urusan yang sejenisnya.  

Adapun amanah tersebut menjadi kehinaan dan penyesalan maksudnya ia akan menjadi 

beban bagi orang yang tidak berhak atas amanah tersebut karena tidak menguasainya, atau 

menguasainya tapi tidak bersikap adil di dalamnya, maka Allah menghinakan mereka di hari 

kiamat dan menyingkapnya sehingga mereka menyesali apa yang telah berlalu di dunia. 

Adapun bagi orang yang memang berhak atas hal tersebut dan berlaku adil, maka baginya ada 

pahala yang besar25 

Amanat yang terkandung dalam hadis ini adalah pentingnya komitmen untuk 

melaksanakan hak dan kewajiban dalam pekerjaan, termasuk didalamnya aparatur sipil negara 

yang berbakti untuk kepentingan pelayanan publik di bawah payung pemerintah. 

Hadis ini juga menekankan bahwasanya kompetensi dan kualifikasi pekerja yang akan 

menjadi bagian dari pemerintahan mengandung peran penting dimana orang yang tidak 

 
24 Abul Husain Muslim bin Hajjaj An-Naisaburi, Shahih Muslim. (Mesir : Maktabah Fayyadh li Ath-
Thiba'ah wa An-Nasyr wa At-Tauzi, 1431 H) no. 1826 
25 https://dorar.net/hadith/sharh/369899, diakses 12 April 2023 

https://dorar.net/hadith/sharh/369899
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mengambil bagian pekerjaan sesuai dengan porsi kemampuannya akan mendapatkan kehinaan 

dan penyesalan di hari kiamat. 

Profesionalitas yang berangkat dari kompetensi dan kualifikasi yang memenuhi standar 

erat kaitannya dengan baik buruknya kinerja pegawai sipil negara. Diantara bentuk 

profesionalitas tersebut adalah berlaku adil dan melaksanakan pekerjaan dengan baik dan 

seksama seraya meminimalisir sesedikit mungkin kesalahan. 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam memuji orang-orang yang berlaku adil dalam 

sebuah hadis yang diriwayatkan oleh Abdullah bin Amr bin Al-Ash radhiyallahu anhu, 

 م{�ل^أو م�مكح @? نولدع£ نيذلا ،ن>مي ھيدي اتل¢و ،لجو زع نمحرلا ن>مي نع ،رون نم ربانم �¡ع الله دنع ن>طسقلما نإ

 اولو امو

“Sesungguhnya orang-orang yang berbuat adil di sisi Allah akan berada di atas mimbar-

mimbar (yang terbuat) dari cahaya, di sebelah kanan Ar-Rahman Azza wa jalla dan kedua 

tangan-Nya adalah kanan, (orang-orang itu yaitu) orang-orang yang adil dalam hukum mereka 

dan kepada keluarga mereka dan orang-orang yang mereka pimpin”26  

Profesionalisme dalam menunaikan hak juga bisa diartikan dengan mendatangkan hasil 

sesuai dengan yang didapatkan dari pekerjaannya, tanpa manipulasi, pengurangan maupun 

penambahan, sedikit maupun banyak. 

Terdapat hadis lain yang berkaitan dengan aparat negara dalam masalah ini, yang 

disebutkan dalam riwayat Abu Humaid Al-Asadi radhiyallahu anhu bahwasanya Rasulullah 

shallallahu alaihi wasallam mempekerjakan seorang laki-laki dari bani Asad yang dikenal 

dengan nama Ibnu Lutaibah. Periwayat hadis ini menafsirkan bahwa pekerjaan yang 

dibebankan kepada orang tersebut adalah amil sedekah. Tatkala orang itu datang setelah 

melakukan pekerjaannya, ia berkata “Ini adalah bagian kalian, adapun bagian ini adalah hadiah 

untukku”. Lalu Rasulullah berdiri ke atas mimbar dan membaca hamdalah kemudian memuji 

Allah dan bersabda, “Apa urusan seorang pekerja yang aku utus lalu ia berkata, “ini adalah 

bagian kalian dan ini adalah bagianku? tidakkah ia hanya duduk di rumahnya atau di rumah 

ibunya dan menunggu apakah akan datang padanya hadiahnya atau tidak? Demi Zat yang jiwa 

 
26 Abul Husain Muslim bin Hajjaj An-Naisaburi, Shahih Muslim. (Mesir : Maktabah Fayyadh li Ath-
Thiba'ah wa An-Nasyr wa At-Tauzi, 1431 H), no.3314 
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Muhammad berada di tanganNya, tidaklah salah seorang diantara kalian mendapatkan sesuatu 

(yang bukan haknya dari pekerjaannya) kecuali ia akan datang pada hari kiamat menggendong 

hal tersebut, baik unta yang bersuara, atau sapi yang melenguh, atau kambing yang 

mengembik.”27 

Hadis ini memberikan petunjuk bahwa larangan menerima gratifikasi dan pentingnya 

komitmen untuk jujur dalam pelayanan publik bersifat universal sejak zaman Nabi hingga saat 

ini. Pria yang disebutkan dalam hadis ini  dikatakan merupakan petugas zakat yang berfungsi 

mengurusi manajemen aliran dana masyarakat untuk dialokasikan sebagaimana seharusnya. 

Amil Zakat merupakan bagian dari tugas yang bekerja langsung di bawah pengawasan 

pemerintah di zaman nabi dan kekhalifahan berikutnya. Tugas yang sama berupa manajemen 

keuangan negara juga merupakan pekerjaan bagian aparatur sipil negara sehingga hukum yang 

disarikan dari hadis ini tetap berlaku dan dinyatakan  relevan  dengan keadaan sekarang. 

Hadis ini juga memiliki makna yang senada dengan hadis riwayat Adi bin Amirah Al-

Kindi, bahwasanya Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda, 

لمَعْتَسْا نم
ْ

كنْمِ هُانَ
ُ

¡عَ مْ
َ

ف ،لٍمَعَ �
َ

ك
َ

خمِ انَمَتَ
ْ

طيَ
ً

ف ا
َ

ف امَ
َ

قوْ
َ

¢ ،ھُ
َ

غ نَا
ُ

ل
ُ

لاو
ً

أيَ 
ْ

لا مَوْيَ ھِبِ يِ¦
ْ

ق.ةِمَايَقِ
َ

ف :لَا
َ

ق
َ

لإِ مَا
َ

أ لٌجُرَ ھِيْ
َ

 نْمِ ،دُوَسْ

لأا
َْ

ن
ْ

¢ .رِاصَ
َ

أ
َ

¨
ّ
أ يِ

َ
ن
ْ

ظ
ُ

لإِ رُ
َ

ف .ھِيْ
َ

ق
َ

� لَوسُرَ ايَ :لَا
َّ

ق )؟كلامو( لاق .كلمع »ªع لبقا !ِ
َ

ت كَتُعْمِسَ :لَا
َ

ك لُوقُ
َ

ذ
َ

كوَ ا
َ

ذ
َ

ق .ا
َ

أوَ( لَا
َ

ن
َ

أ ا
َ

ق
ُ

لو
ُ

 ھُ

لآا
ْ

لمَعْتَسْا نِمَ .نَ
ْ

كنْمِ هُانَ
ُ

¡عَ مْ
َ

قبِ ء@®يلف لٍمَعَ �
َ

كوَ ھِلِيلِ
َ

ف .هeِِ>ثِ
َ

أ ھُنْمِ يَِ¦وأ امَ
َ

خ
َ

ذ
َ

ن امَوَ .
ُ

  )�°تنا ھنع َ»ِ°

“Barangsiapa yang kami pekerjakan atasnya suatu pekerjaan kemudian ia 

menyembunyikan sebuah jarum atau yang lebih remeh dari itu, maka hal itu akan 

menjadi belenggu yang didatangkan bersamanya pada hari kiamat. lalu berdirilah 

seorang lelaki hitam dari kalangan Anshar seolah-olah aku melihatnya, lalu ia 

berkata,”Wahai Rasulullah, terimalah dariku pekerjaanmu (ia mengembalikannya 

karena enggan menerimanya)”, lalu Rasulullah bertanya, “Ada apa denganmu?” lalu ia 

berkata, “Aku telah mendengar engkau mengatakan seperti ini dan seperti itu”, lalu 

Rasulullah bersabda, “Dan aku akan mengatakannya lagi sekarang. Barangsiapa yang 

kami pekerjakan atasnya suatu pekerjaan hendaknya ia datangkan kepada kami baik 

banyak maupun sedikit (dari hasil pekerjaannya). Maka apapun yang diberikan 

 
27 Ibid, no.1832  
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kepadanya ia mengambilnya, adapun apa yang dilarang atasnya, hendaknya ia 

mencukupkannya”28 

Penyebutan “baik banyak ataupun sedikit” dari hasil yang didapatkan dalam memenuhi 

tugas aparat negara menunjukkan bahwa amanah yang dibebankan kepada aparatur sipil negara 

sebagai pekerja di bawah institusi pemerintahan hendaknya ditunaikan sebagaimana haknya, 

berdasarkan intisari yang terkandung dalam hadis ini.  

Dalam proses pemilihan aparatur sipil negara, sifat amanah menjadi karakter inti yang 

tidak boleh dilalaikan dalam kriteria seleksi penerimaan aparat yang bertugas menunaikan hak 

negara.  Amanah yang disia-siakan atau dibebankan kepada orang yang tidak berhak  

membukakan jalan yang lebar kepada kehancuran suatu hal karena amanah tersebut tidak akan 

ditunaikan dengan baik. Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda, 

 ةعاسلا اورظتناف ا³ل´أ e>غ �~إ رملأا دنسا اذإ :لاق ا³تعاضإ امو ،الله لوسر ای لیق ،ةعاسلا اورظتناف ةناملأا تعیض اذإ

“Apabila amanah telah disia-siakan, maka tunggulah hari kiamat.” lalu para sahabat 

bertanya, “Bagaimana amanah itu disia-siakan?”, beliau menjawab, “Apabila suatu perkara 

disandarkan kepada yang bukan ahlinya, maka tunggulah kehancuran”29 

 Aparatur sipil negara dalam tugasnya berperan penting dalam kehidupan masyarakat 

karena salah satu tugas aparatur sipil negara yang termaktub dalam undang-undang adalah 

sebagai berikut. 

 “Pegawai ASN bertugas: a. melaksanakan kebijakan publik yang dibuat oleh Pejabat 

Pembina Kepegawaian sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan; b. 

memberikan pelayanan publik yang profesional dan berkualitas; dan c. mempererat persatuan 

dan kesatuan Negara Kesatuan Republik Indonesia.” 30 

 Pelayanan publik adalah kegiatan atau rangkaian kegiatan dalam rangka pemenuhan 

kebutuhan pelayanan sesuai dengan peraturan perundang undangan bagi setiap warga negara 

 
28 Ibid,  no. 1833 
29  Abu Abdillah Muhammad bin Ismail Al-Bukhari, Sahih Bukhari. (Mesir : Dar Al-Fajr li At-Turats) no. 
6496 
30 Indonesia. (2014, September). Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 5 tahun 2014 tentang Aparatur 
Sipil Negara. Database Peraturan [JDIH BPK RI]. Retrieved March 31, 2023. 
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dan penduduk atas barang, jasa, dan/atau pelayanan administratif yang disediakan oleh 

penyelenggara pelayanan publik.31 

 Berkenaan dengan tugas tersebut, Rasulullah shallallahu alaihi wasallam dalam 

hadisnya memuji orang yang memberikan sumbangsih dalam pelayanan publik dengan 

maksimal untuk memudahkan urusan kaum muslimin melalui doa beliau dan sebaliknya 

mencela orang yang mempersempit akses layanan publik untuk menyulitkan kaum muslimin. 

Dalam sebuah hadis yang diriwayatkan Ummul Mukminin Aisyah  radhiyallahu anha, 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam berdoa, 

أ رِمْأ نم @ِ~و نْمَ َّمُ�للا
ُ

ف ائً¶ش »ِ�َّم
َ

ش
َ

شاف م{�لع َّق
ْ

لع قْقُ
َ

أ رِمأ نم َ@ِ~و نْمَو ، ھِي
ُ

ف ائً¶ش »ِ�َّم
َ

فرَ
َ

فرْاف مْ{¹ِ قَ
ُ

 ھِبِ قْ

“Ya Allah,  barangsiapa yang memiliki wewenang dalam mengurus urusan umatku 

(memerintah mereka) lalu dia mempersulit mereka, maka persulitlah ia. Dan barangsiapa yang 

memiliki wewenang dalam mengurus urusan umatku (memerintah mereka) lalu dia menolong 

mereka, maka tolonglah ia”32 

Tidak hanya mengaitkan pelayanan publik sebagai pekerjaan yang membutuhkan 

kompetensi dan integritas, hadis nabi juga menekankan komitmen loyalitas rakyat kepada 

pemerintah, mencakup pekerja dari kalangan aparatur sipil negara untuk senantiasa mendengar 

dan taat kepada pemimpin yang sah. 

Dalam hadis riwayat Abu Hurairah radhiyallahu anhu disebutkan, bahwa Nabi 

Muhammad shallallahu alaihi wasallam bersabda, 

 كيلع ةرثأو كر̂كمو كطش¼مو كرس«و كرسع @? ةعاطلاو عمسلا كيلع

“Hendaknya kamu mendengar dan taat (kepada pemerintah) dalam keadaan sulit, 

maupun mudah, dalam keadaan giatmu , maupun keadaan yang kamu benci, dan 

walaupun kamu dikesampingkan.”33 

Perintah untuk senantiasa mengedepankan loyalitas terhadap pemerintah ini juga 

memberikan efek positif pada prinsip netralitas yang menjadi asas dasar yang dianut aparatur 

 
31 Indonesia. (2009). Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 25 Tahun 2009 tentang Pelayanan Publik. 
https://peraturan.bpk.go.id/Home/Details/38748/uu-no-25-tahun-2009 
32 Abul Husain Muslim bin Hajjaj An-Naisaburi, Shahih Muslim. (Mesir : Maktabah Fayyadh li Ath-
Thiba'ah wa An-Nasyr wa At-Tauzi, 1431 H), no.1828 
33Ibid , no.1836 
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sipil negara karena loyalitas kepada pemerintah akan meniadakan kecenderungan keberpihakan 

pada kelompok tertentu. Dalam hadis nabi, perintah untuk menaati pemimpin yang sah diulang 

dalam banyak redaksi dengan berbagai macam variasi lafaz matan hadis. Bahkan lafaz Al-

Qur’an secara khusus menyebutkan perintah untuk menaati pemimpin kaum muslimin 

bersamaan dengan perintah untuk menaati Allah dan rasulNya. Perintah tersebut tertuang dalam 

Firman Allah, 

لا ا{ُّ|أاي
َّ

أ اونُمَآ نَيذِ
َ

� اوعُيطِ
أوَ ََّ

َ
أوَ لَوسَُّرلا اوعُيطِ

ُ
لأا @ِ~و

َْ
كنمِ رِمْ

ُ
ف ۖ مْ

َ
ت نإِ

َ
À¿ @ِ? مْتُعْزَانَ

َ
ف ءٍْ»

َ
~إِ هُوُّدرُ

َ
� �

َّ
ك نإِ لِوسَُّرلاوَ ِ

ُ
 مْتُن

ت
ُ

ؤ
ْ

Âابِ نَونُمِ
َّ

لاوَ ِ
ْ

لآا مِوْيَ
ْ

ذ ۚ رِخِ
َٰ

خ كَلِ
َ

<ْeٌ َأو
َ

ت نُسَحْ
َ

أ
ْ

لاUوِ
ً

 

 “Wahai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul dan para pemimpin 

diantara kalian, maka jika kalian berselisih terhadap sesuatu, kembalikanlah urusan tersebut 

kepada Allah dan RasulNya jika kalian beriman kepada Allah dan hari akhir. Yang demikian 

itu lebih utama bagimu dan lebih baik akibatnya.”34 

 Ayat ini semakin diperjelas dengan pernyataan nabi yang senada dalam hadis riwayat 

Abu Hurairah radhiyallahu anhu, bahwa Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda, 

أ نْمَ
َ

ط
َ

ف ْ»ªِعَا
َ

ق
َ

أ دْ
َ

ط
َ

ف »ªِيصِع£ نْمَوَ ،اللهَ عَا
َ

ق
َ

ÆÀعَ دْ لأا عطيُ نْمَوَ ،اللهَ �َ
َ

ف eْ>مِ
َ

ق
َ

أ دْ
َ

ط
َ

ÆÀعَ£ نْمَوَ ،»ªِعَا لأا »ِ
َ

ف eْ>مِ
َ

ق
َ

يِ¨اصَعَ دْ  

 “Barangsiapa yang mentaatiku maka ia telah mentaati Allah, dan barangsiapa 

menentangku, maka ia telah menentang Allah. Barangsiapa yang mentaati pemimpin maka ia 

telah mentaatiku dan barangsiapa yang menentang pemimpin maka ia telah menentangku”35 

 Adapun dalam beberapa redaksi hadis yang lain, ketaatan kepada pemerintah 

dispesifikkan dengan pengecualian dalam beberapa perkara, yaitu yang merupakan 

kemaksiatan. Pengkhususan ini menjadikan loyalitas aparatur sipil negara hanya diberikan 

secara mutlak terhadap perkara yang sudah ditetapkan dalam konstitusi yang tidak merusak 

nilai syar’i atau termasuk dalam perkara maksiat. 

 Dalam riwayat Abdullah bin Umar bahwasanya Nabi Muhammad shallallahu alaihi 

wasallam bersabda,  

¡عَ
َ

لما �
َْ

لما ءِرْ
ُْ

طلاوَ عُمَّْسلا مِلِسْ
َّ

ةعَا
ُ

أ امَيْفِ 
َ

كوَ َّبحَ
َ

لاإِ ،هَرِ
َّ

أ 
َ

ؤيُ نْ
ْ

ف ،ةٍيَصِعْمَبِ رَمَ
َ

أ نْإِ
ُ

ف ،ةٍيَصِعْمَبِ رَمِ
َ

لا
َ

لاوَ عَمْسَ 
َ

ط 
َ

ةعَا
َ

 

 
34 An-Nisa [4]:59 
35 Abul Husain Muslim bin Hajjaj An-Naisaburi, Shahih Muslim. (Mesir : Maktabah Fayyadh li Ath-
Thiba'ah wa An-Nasyr wa At-Tauzi, 1431 H), no.1835 
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 “Wajib bagi setiap muslim untuk mendengar dan taat (kepada pemimpin) dalam 

masalah yang ia sukai maupun ia benci, kecuali jika ia diperintahkan untuk kemaksiatan. 

Adapun jika ia diperintahkan untuk bermaksiat, maka tidak boleh baginya untuk mendengar 

dan taat”36 

Perintah yang tidak termasuk dalam kategori maksiat berarti juga mencakup perintah 

yang bersifat wajib, sunnah maupun mubah berdasarkan keumuman lafaz. Namun perintah 

untuk mendengar dan taat ini terbatas pada kemampuan masing-masing pekerja sesuai dengan 

kadar kesanggupannya. 

 
D. KESIMPULAN 

Aparatur Sipil Negara sebagai profesi yang bekerja di bawah institusi pemerintahan 

memiliki prinsip kerja dan etika dasar  sebagaimana yang tercantum dalam undang-undang. 

Prinsip tersebut juga menjadi dasar yang valid dalam kebijakan aparat negara berdasarkan 

perspektif hadis karena banyaknya nilai dasar yang bersinggungan antara keduanya. Hadis 

sebagai sumber hukum bagi umat Islam mengajarkan nilai-nilai etika dasar dan karakter pokok 

yang tidak boleh dilepaskan dalam kehidupan seorang Muslim, terutama pegawai yang 

menjabat di pemerintahan. Karakter tersebut bisa diringkas dalam dua kata, kompetensi dan 

integritas. Dua karakter ini disarikan juga dari firman Allah Qs. Al-Qasas : 26. Kompetensi 

dimaknai sebagai kemampuan aparatur sipil negara mengemban beban yang ia tanggung. 

Kualifikasi aparat dalam poin ini memberikan konsekuensi kewajiban bersikap adil, loyal, dan 

komitmen untuk bekerja sesuai dengan kompetensi yang dimiliki secara optimal. Adapun 

Integritas maknanya adalah amanah dalam bekerja, tanpa mengambil hak yang bukan miliknya 

maupun menzalimi hak milik orang lain. Karakter ini memberikan konsekuensi tanggung jawab 

dan jujur dalam bertugas. Kedua karakter ini memegang peranan penting dalam kemaslahatan 

dan stabilitas negara. Seorang yang berkompeten namun tidak amanah akan membahayakan 

kemaslahatan negara karena dia akan bertindak sesuai kemaslahatan pribadinya. Adapun 

seorang yang amanah namun tidak kredibel dalam pekerjaannya akan memperlambat kinerja 

dan merusak sistem yang diselenggarakan negara. Keduanya ditekankan dalam nilai dasar 

 
36 Ibid, no.1839 
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negara dan menjadi intisari dari prinsip yang dipegang aparatur sipil negara sebagai profesi 

dalam praktik penyelenggaraannya.  

Peran hadis dalam membangun stabilitas negara tampak dari seragamnya prinsip dasar 

yang dipegang aparatur sipil negara sebagai profesi dengan perintah dan anjuran yang terdapat 

dalam hadis. Dengan hadis menyerukan kepada nilai yang selaras dengan Undang-Undang, 

dapat diambil kesimpulan bahwa memahami hadis dapat menjadi salah satu aspek yang 

mendukung stabilitas negara dengan mengamalkan kandungan yang ada di dalamnya dan 

mewujudkan keberadaan aparatur sipil yang sehat dan terpadu sehingga mendukung kemajuan 

perkembangan dan pembangunan wilayah dan pelayanan publik di suatu negara. 

Wallahu A'lam wa Ahkam. 
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ABSTRACT 
 
It is the duty of all rulers to preserve the stability of the state and protect it from the causes of 
its turmoil and destruction, whether the causes are external or internal, in order to make their 
state stable, secure, politically and socially. Rasulullah as imam of the nation and the leader of 
the state has guided his nation to what the rulers and the government should do, and Muslim 
imams and ahl as sunnah scholars have done this before. Among them is Imam Ahmad ibn 
Hanbal who is the leader of the believers in hadith with his majesty of knowledge, for he was 
afflicted with an ordeal during his life in which he was forced to acknowledges what contradicts 
the belief of the righteous predecessors, which is “the heresy that the Qur’an was created”. 
However, Imam Ahmad was patient and did not invite the other Muslims going against their 
rulers in order to avoid the greater mischief. This topic is right to be discussed in order to 
benefit from it in achieving the political and social stability of the nation. The aim of this 
research is to know the application of the hadiths of obedience to the authority among the 
hadith scholars and its impact to the state stability by Imam Ahmad. The researcher will follow 
the inductive qualitative approach, with a literature review approach. The result shows that 
Imam Ahmed has acted based on the hadiths in the obligation to obey the Sultan. This is known 
from his biography and his position with the Sultan, both his words and his deeds. This affects 
the stability of the state, which leads to security, tranquility and the protection of every Muslims. 
Keywords: Ahmad bin Hambal; Hearing and obedience; Hadits.  
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 ابابسأ تنا¢ ءاوس هرامدو ھبارطضا بابسأ نم ھتيامحو نطولا رارقتسا �¡ع ظاف:Pا ن>ملسلما عيمج �¡ع بجاولا نم نإ

 قيقحت @? ن>موË:9او ماP:Ëا �¡ع بجي ام �~إ ھتمأ دشرأ دق ةلودلا س¶ئرو ةملأا مامإ صلى الله عليه وسلم الله لوسرو .ةيلخاد وأ ةيجراخ

 @? ن>نمؤلما e>مأ الله ھمحر لبنح نب دمحأ ماملإا ءلاؤ^ نمو ،مؤ̂املعو ةنسلا ل^أ ةمئأ كلذب لمع دقو .نطولا رارقتسا

 �Pاصلا فلسلا ةديقع فلاخي امب رقي نأ �¡ع ناطلسلا لبق نم �eجأ ثيحب ھتايح @? ةميظع ةنحمب @¡تبأ دقو ،ثيد:Pا

 دارأف .م{�لع جورPwا �~إ ن>ملسلما وعدي لاو م^اذأ �¡ع �eصUو ،م�ل عيطUو عمس£ نا¢ كلذ عمو ،نآرقلا قلخ ةعدب @Ìو

 انمأ نطولا رارقتسا قيقحت @? ا{Ïم دافتس¶ل ةعاطلاو عمسلا ثيداحأب لمعلا @? ةميظعلا ھفقاوم ضع� ركذي نأ ثحابلا

 @? هرثأو ن>ثد:9ا دنع ناطلسلل ةعاطلاو عمسلا ثيداحأ قيبطت ةفرعم و^ ثحبلا اذ^ فد�ف .ايعامتجاو ايسايسو

 ثحبلا جئاتن نمو .»Ôتكم و^ ثحبلا عونو يÓارقتسلاا يفيكلا ÑÒنلما ثحابلا كلس¶سو .دمحأ ماملإا دنع نطولا رارقتسلاا

 ناطلسلا عم ھفقاومو ھتe>س للاخ نم فرع£ كلذو ناطلسلل ةعاطلاو عمسلا بوجو @? ثيداحلأاب لمع دق دمحأ ماملإا نأ

 .ن>ملسلما ءامد ةيامحو ةن¶نأمطلاو نملأا �~إ كلذ يدؤي امم نطولا رارقتسا @? رثؤي اذو̂ ،لامعو لاوق

   .ثيداحأ ؛ةعاطلاو عمسلا ؛لبنح نب دمحأ :ةيحاتفلما تامل+لا
 

   ةمدقلما .أ

 @?اقثلاو @Øامتجلااو يداصتقلااو »À×ايسلاو يداقتعلاا بناPQا @? ةئدا^ وأ ةبيط لاوحأ و^ نطولا رارقتسا 

 نم ن>نطاولما عيمج ةيلوؤسم نطولا رارقتسا �¡ع ظاف:Pاو  37.نطولا فد^ �~إ لوصولا @? ةحار �~إ يدؤي امم »ªملأاو

 بلطم و^ نطولا رارقتساف .ھعايضل ابÙس نوËي ام ل¢ نع اودعتUÙو ھقيقحت �¡ع اونواعتي نأ م{�لع ،ن>موË:9او ماP:Ëا

   .ةUويندلاو ةي¼يدلا سانلا رومأ مظت¼ت ھÝو ،@Üب¼ي امك ھبجاوب موقي نأ موË:9او مكا:Pا نم ل¢ عيطتس£ ھب ،سانلا عيمج

 @? ناسحلإا �¡ع ءارملأا ثح ملاسلإا نأ  كلذ �¡ع لدي اممو ،مامت^لاا قح نطولا رارقتساب ملاسلإا مت^ا دقو 

 م�للا " :صلى الله عليه وسلم الله لوسر لاق ،@Øامتجلاا نطولا رارقتسا �~إ يدؤي امم م{¹ قفرلا �¡ع ث:Pاو سانلا �¡ع قشلا مدعو  لمعلا

 �¡ص لوسرلاو ،38"ھب قفراف ،م{¹ قفرف ائ¶ش »�مأ رمأ نم @~و نمو ،ھيلع ققشاف ،م{�لع قشف ائ¶ش »�مأ رمأ نم @~و نم

 الله لوسر لاق ،»À×ايسلاو »ªملأا رارقتسلاا �~إ يدؤي امم اذو̂ م�مام�و ن>ملسلما ةعامج موزلب ھتمأ رمأ دق ملسو ھيلع الله

 ظاف:Pا ھيلع بجي ملسلماف .رارقتسلااو نانئمطلااو نملأا �~إ يدؤي امم كلذ e>غو 39"م�مام�و ن>ملسلما ةعامج مزلت " :صلى الله عليه وسلم

 
 Kebijakan Pemerintah Sebagai Manifestasi Peningkatan Toleransi Umat Beragama Guna Mewujudkan Stabilitas ، وترا)وس جنيغوس  37 

Nasional Dalam Rangka Ketahanan Nasional  )ةيقرش اواج: Reativ Publisher, 2019(، 10 .ص. 

 .1458 .ص ،3 .ج ،)يwرعلا ثاtnلا ءايحإ راد :توmnب( ملسم حيjk ،يروبسgنلا جاcd نب ملسم  38 

 .51 .ص ،9 .ج ،)ـ)1422 ،ةاجنلا قوط راد ؛1.ط( ،يراخبلا حيjk ،ليعامسإ نب دمحم ،يراخبلا 39  
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 تاروثلا¢ ةيلخاد وأ ةكرعلماوأ وزغلا¢ ةيجراخ ابابسأ تنا¢ ءاوس هرامدو ھبارطضا بابسأ نم ھتيامحو نطولا رارقتسا �¡ع

  .مكا:Pا �¡ع جورPwاوأ

 رارقتسا قيقحت @? ن>موË:9او ماP:Ëا �¡ع بجي ام �~إ ھتمأ دشرأ دق ةلودلا س¶ئرو ةملأا مامإ صلى الله عليه وسلم الله لوسرو  

 ،ثيد:Pا @? ن>نمؤلما e>مأ الله ھمحر لبنح نب دمحأ ماملإا ءلاؤ^ نمو ،مؤ̂املعو ةنسلا ل^أ ةمئأ كلذب لمع دقو .نطولا

 ةعدب @Ìو �Pاصلا فلسلا ةديقع فلاخي امب رقي نأ �¡ع ناطلسلا لبق نم �eجأ ثيحب ھتايح @? ةميظع ةنحمب @¡تبا دقو

 @Ì فقاولما هذ�ف .م{�لع جورPwا �~إ ن>ملسلما وعدي لاو م^اذأ �¡ع �eصUو ،م�ل عيطUو عمس£ نا¢ كلذ عمو ،نآرقلا قلخ

 .ايعامتجا وأ ايسايس وأ انمأ نطولا رارقتسا بابسأ نم ةميظع فقاوم

 مكا:Pا كلذ متش لب �eصلا مدعو ملظلا ةي^ارك ناس¨لإا ةعيبطو ،اذ^ نع ثحبي دحأ نكي مل بيßQلا نمو 

 ملاعلا دمحأ ماملإاو .نطولا رارقتسا مدع بÙس£ اذ�ف ،مكا:Pا �¡ع جورPwا �~إ رملأا ىدعتي دقو ،�eصي لاو ھيلع وعدUو

 لمعلا @? ةميظعلا ھفقاوم ضع� ركذي نأ ثحابلا دارأ كلذل .ھعابتأ ةáeك عم مكا:Pا ملظ �¡ع �eصي نا¢ ھب ىدتقلما

 .ايعامتجاو ايسايسو انمأ نطولا رارقتسا قيقحت @? ا{Ïم دافتس¶ل ةعاطلاو عمسلا ثيداحأب

 لاقتسم اثحب وأ اباتك دجي مل ھتفرعم بسح �¡عف ،ةيملعلا لئاسرلاو ثوحبلاو بتكلا ضع� ثحابلا علاط دقف   

 :@¡ي ام ا{Ïمو ،نطولا رارقتسا نع âãش وأ ناطلسلل ةعاطلاو عمسلا ثيداحأب قلعتت »�لا ثوحبلا لاإ عوضولما @?

 يراخبلا حي:ä باتك @? ثيداحلأا رظن @? ناطلسلا ةعاط " ناونع� اثحب مدق يذلا اراغيناوروب ي¨اد ،لاوأ 

)Bukhȃriy-Ketaatan Kepada Pemimpin Menurut Hadis Dalam Kitab Shahȋh Al(" كلس دقو 2021.40 ماعل 

   ةعاطب ةديقم @Ì لب ،دح لاب ةقلطم ةعاط تس¶ل ناطلسلا ةعاط نأ ثحبلا جئاتن م^أ نمو .»Ôتكلما @¡يلحتلا ÑÒنلما ثحابلا

 عمسلا ثيداحأ نع ثحبي ام{Ïم دحاو ل¢ نأ ھباشéلا ھجوأ نمو .ھيف ھتعاط تبجو ةيصعمب رمأي مل اذإف ،ھلوسرو الله

 هرثأو دمحأ ماملإا دنع ناطلسلل ةعاطلاو عمسلا ثيداحأ قيبطت @? ثحبي ثحابلا نأ قرفلا ھجوأ نمو .ناطلسلل ةعاطلاو

 .ثيداحلأا ركذ @? ثحبلا كلذو نطولا رارقتسا @?

 
 ،مساق ف�رش ناطلس ةينطولا ةيملاسلإا ةعما�dا :وي�ر( mnتسجام ةلاسر ،يراخبلا حيjk باتك �� ثيداحلأا رظن �� ناطلسلا ةعاط ،اراغيناوروب ي�اد  40 

2021(. 
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 يف هرثأو ةیوبنلا ةنسلا يف ناطلسلا ةبیھ ظفح" ناونع� اثحب مدق يذلا يرمْعَلا مي^اربإ نب ليلخ نب دي9Qا دبع ،ايناث 

 ثحبلا جئاتن م^أ نمو .يطاب¼تسلااو @¡يلحتلا ÑÒنلما ثحابلا كلس دقو 2023.41 ماعل "فرطتلا نم نیصحتلاو لادتعلاا زیزعت

 ل^أ لوصأ نم فورعلما @? ھل ةعاطلاو عمسلاو ،فرطتلا نم عمت9Qا ن>صحت @? بابسلأا م^أ نم ناطلسلا ةبي^ ظفح نأ

 نم َّنأ امك ،مظعأ دسافم �~إ »ëÀفي ھملظ �¡ع �eصلا مدعو ،رتاوتلا دح تغلب ھيف ةدراولا ثيداحلأاو ،ةعامPQاو ةنسلا

 ل¢ نأ ھباشéلا ھجوأ نمو .فرطتلا راشéناو قوق:Pا عايضو نملأا تلافناو نìفلا لوصح :ناطلسلا ةبي^ فاعضإ راثآ

 عمسلا ثيداحأ قيبطت @? ثحبي ثحابلا نأ قرفلا ھجوأ نمو .ناطلسلل ةعاطلاو عمسلا ثيداحأ نع ثحبي ام{Ïم دحاو

  .نطولا رارقتسلاا @? هرثأو دمحأ ماملإا دنع ناطلسلل ةعاطلاو

– ن>حي:íلا @? ةعاطلاو عمسلا @? ةدراولا ثيداحلأا" ناونع� اثحب مدق يذلا مي^اربإ هرامعو ديعلا ب^ذ ،اثلاث 

 جئاتن م^أ نمو .نراقلماو يفصولا ÑÒنلماو يÓارقتسلاا @¡يلحتلا ÑÒنلما ثحابلا كلس دقو 2020.42 ماعل "-ةيعوضوم ةسارد

 غولبلاو ملاسلإا ءانñتساب طورشلا ل¢ فوتس£ مل ن�و بلغتلما مكا:Pا ةعاط بوجو �¡ع اوعمجأ ملعلا ل^أ نأ و^ ثحبلا

 .ناطلسلل ةعاطلاو عمسلا ثيداحأ نع ثحبي ام{Ïم دحاو ل¢ نأ ھباشéلا ھجوأ نمو .دسافلماو نìفلا ءردل كلذو ،ةرو¢ذلاو

  .نطولا رارقتسا @? هرثأو دمحأ ماملإا دنع ناطلسلل ةعاطلاو عمسلا ثيداحأ قيبطت @? ثحبي ثحابلا نأ قرفلا ھجوأ نمو

 ماملإا فقاوم امو ؟دمحأ ماملإا ةمجرت @Ì ام :ةيتلآا لئاسلما ددحت نأ نكمي ثحبلا ةيفلخ @? مدقت ام �¡ع ءانب 

 ؟نطولا رارقتسا @? فقاولما كلت رثأ امو ؟ةنتفلا تعقو امدنع ناطلسلل ةعاطلاو عمسلا ثيداحأب لمعلا @? دمحأ

 

 ثحبلا =>نم .ب

 ثوحبلا وأ بتكلا نم تامولعلما عبéت ةقUرط نع ثحبلاب ماق ثحابلا نأـل ةيÙتكلما ثوحبلا نم ثحبلا اذ^ �eتع£ 

 باتكك ناطلسلا نم دمحأ ماملإا فقاوم ركذت »�لا بتكلا @Ì ثحبلا رداصم مث نمو ثحبلا عوضومب ةقلعتلما ةيملعلا

 
 ةلجم سلدنلأا ةلجم ”،فرطتلا نم نmصحتلاو لادتعلاا ز�زع§ �� هرثأو ة�وبنلا ةنسلا �� ناطلسلا ةبي) ظفح“ ،مي)اربإ نب ليلخ نب دي�dا دبع ،يرمْعَلا  41 

 .)2023( 67 ددعلا ،10 دل�dا ،ةيعامتجلااو ةيناس�لإا مولعلل سلدنلأا

 ھمح ديºشلا ةعما�dا :يداولا( mnتسجام ةلاسر ،-ةيعوضوم ةسارد– نmحيµkلا �� ةعاطلاو عمسلا �� ةدراولا ثيداحلأا ،مي)اربإ هرامع ؛ديعلا ب)ذ  42 

 .)2020 ،رض¼�
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 ÑÒنلما كلسم ثحابلا كلس دقف .دمحأ ماملإل ةنسلا لوصأو ،دمحأ ماملإا بقانمو ،دمحأ نب �Pاص هاور يذلا ةن:9ا

 .نطولا رارقتسا @?رثؤي ام ا{Ïم ذخأUو فقاولما كلت @? رظنلاو ةعلاطلماب كلذو يÓارقتسلاا يفيكلا

 

 جئاتنلاو ثحابلما .ج

  -الله ھمحر- لبنح نب دمحأ ماملإا ةمجرت :لولأا لصفلا

  ھبسSو ھمسا :لولأا ثحبلما 

 دبع نب نايح نب الله دبع نب س«ردإ نب دسأ نب للا^ نب لبنح نب دمحم نب دمحأ الله دبع وبأ و^ دمحأ ماملإا 

 ،@¡^ذلا لئاو ركب نب @¡ع نب بعص نب ةباËع نب ةبلعö نب ل^ذ نب ناب¶ش نب نزام نب طساق نب فوع نب س¨أ نب الله

 43.يدادغبلا مث ،يزورلما ،ي¨اب¶شلا

 ةيملعلا ھتأشSو هدلوم :يSاثلا ثحبلما

 تس هرمع نا¢و ن>عبسو عس¦ ةنس ثيد:Pا بلطو ،ةئامو ن>تسو عmرأ ةنس ،لولأا عيÝر ر�ش @? اميéي ماملإا دلو 

 ةنيدلماو ةكمو ةرصبلاو ةفوËلا �~إ لحر مث ،دادغ� خويش نم ملعلا بلط @? -الله ھمحر– دمحأ ماملإا أدتباو 44.ةنس ةرشع

 تس ةنس ةرصبلا �~إ جرخ ةجرخ لوأو ،ميش^ نم ھعامس لوأ نا¢و .دلب ل¢ ءاملع نع بتكو ،ةرUزPQاو ماشلاو نميلاو

 .ن>نامثو

 امÝر نا¢و ،اوحبصي ��ح وأ ،سانلا نذؤي ��ح :لوقتو ھبايñب ھمأ ذخأتف ثيد:Pا @? روËبلا دارأ ھنأ ھنع ةياËح @?و 

 �~إ تب^ذ" :لبنح نب دمحأ لاق ،ملعلا بلط @? ھصرح نع دمحأ ماملإا ىËحو .هe>غو شايع نب ركب يmأ سلجم �~إ ركب

 نا¢و ن>ثيدحب »ªثدحف ،ھيلإ تلصو ��ح ن>موي وأ اموي نميلاب ھباب �¡ع تمقأف ،ھيلإ لصَويُ لا ارًسع نا¢و ليقع نب مي^اربإ

 ،ايح نا¢ ھنلأ ،مUركلا دبع نب ليعامسإ ا{¹ انثدحيُ ملو ،هرسعُ نم ا�عمسأ نأ ردقأ ملف ،رباج نع بو̂ ثيداحأ هدنع

  45."دحأ نم ا�عمسأ ملف

 
 .178 .ص ،11 .ج ،)1405 ،ةلاسرلا ةسسؤم( ءلابنلا ملاعأ mnس ،دمحأ نب دمحم ،À¿)ذلا  43 

 قباسلا عجرلما  44 

 .34-26 .ص ،)ـ)1409 ،رÆd راد ؛2 .ط( لبنح نب دمحأ ماملإا بقانلما ،�Åع نب نمحرلا دبع ،يزو�dا نبا  45 
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 ھخويش :ثلاثلا ثحبلما 

 ميشو̂ دعس نب مي^اربإ نم عمسف ،فينو ن>نامثو ن>تئام هدنسم @? م{Ïع ىور يذلا دمحأ ماملإا خويش غلب دقف 

 دUزي نب دلخمو ةيلع نباو ردنغو رUرضلا ةUواعم يmأو ناميلس نب ةدبعو ةن¶يع نب نايفسو ناميلس نب رمتعمو e>ش� نب

 e.46>ثك مê>غو يد�م نب نمحرلا دبعو ناطقلا �âحUو عيكوو ي¨ار:Pا

 هذيملات :ع^ارلا ثحبلما

 مام^ نب قازرلا دبع م{Ïمف ربا¢لأا نمو ھخياشم ھنع ىور لب ،ءاملعلا نم ةرفاو ةلمج دمحأ ماملإا نع ىور 

 اوور نيذلا امأ 47.مê>غو @üفاشلا س«ردإ نب دمحمو يد�لما نمحرلا دبعو حارج نب عيكوو ةيلع نب ليعامس�و ي¨اعنصلا

 ةعرز وبأو ن>عم نب �âحUو »ªيدلما نب @¡عو الله دبعو �Pاص ؛هادلوو دواد وبأو ملسمو يراخبلا :م{Ïم ھخياشم e>غ نم ھنع

 e.48>ثك مê>غو متاح وبأو

 ھيلع ءاملعلا ءانث :سما#bا ثحبلما

أ ادًحأ ا{¹ تُفلخ امو دادغ� نم تُجرخ" :@üفاشلا لاق 
َ

 نب دمحأ نم ملعأ لاو -لاق ھنظأو- ھقفأ لاو ىقتأ لاو عَرو

  49."لبنح

 ھيف انلو ھباتك نم لاإ ثدحي لا ھنإ لبنح نب دمحأ الله دبْعَ يmأ نم ظفحأ انبا:äأ @? س¶ل" :»ªيدلما نب @¡ع لاق 

 50."ةنسح ةوسأ

 وو̂ ةب¶ش يmأ نبا �~�و ھيف م��قفأ وو̂ لبنح نب دمحأ :ةعmرأ �~إ ملعلا �°تنا" :ملاس نب مساقلا ديبع وبأ لاق 

 51."ھل م{ýتكأ وو̂ ن>عم نب �âحي �~�و ھب م�ملعأ وو̂ »ªيدلما نب @¡ع �~�و ھل م�ظفحأ

 ھتافو :سداسلا ثحبلما

 
 .180 .ص ،11 .ج ،ءلابنلا ملاعأ mnس ،دمحأ نب دمحم ،À¿)ذلا  46 

 .107 .ص ،لبنح نب دمحأ ماملإا بقانلما ،�Åع نب نمحرلا دبع ،يزو�dا نبا  47 

 .181 .ص ،11 .ج ،ءلابنلا ملاعأ mnس ،دمحأ نب دمحم ،À¿)ذلا  48 

 .90 .ص ،6.ج ،)2002 ،يملاسلإا برغلا راد :توmnب( دادغÈ خ�رات ،�Åع نب دمحأ ،يدادغبلا بيط¼�ا  49 

 .165 .ص ،9 .ج ،)ـ)1405 ،يwرعلا باتكلا راد :توmnب ؛4 .ط( ءايفصلأا تاقبطو ءايلولأا ةيلح ،الله دـبع نب دمحأ ،ي�اÊËصلأا ميع� وبأ  50 

 .200 .ص ،11 .ج ،)1985 ،ةلاسرلا ةسسؤم( ءلابنلا ملاعأ mnس ،دمحأ نب دمحم ،À¿)ذلا  51 
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 ن>عmرأو ىدحإ ةنس لولأا عيÝر ر�ش نم تلخ ةرشع »�نثلا رجفلا عولط عم ةعمPQا موي @? دمحأ ماملإا تام 

 52 .ةنس ن>عبسو عبس نبا وو̂ ،سمشلا بورغ عم نفدو ،رصعلا عم ھتزانج عفرو ،ن>تئمو

  

 ناطلسلل ةعاطلاو عمسلا ثيداحأ ركذ :يSاثلا لصفلا

 .ھنم ار̂ذح دقو لاإ رش نم امو ھيلع ھتمأ لد دقو لاإ e>خ نم ام ،ء»À¿ ل¢ ھتمأ ملع دق ةملأا مامإ و^ صلى الله عليه وسلم »Ôنلا 

 نمف .اê>غو تلاماعلماو تادابعلاو دئاقعلا نم ةاي:Pا نوؤش عيمجب مت^ا ،م�:þصأو نيدلا لمكأ و^ ملاسلإا نيد نا¢ اذل

 .ان¶بم ا:ÿاو انايب ھيف صلى الله عليه وسلم »Ôنلا ن>ب دقف ،ن>ملسلما رومأ ةلاو لاوحأب ملاسلإا مت^ا ،كلذ

 ماËحأ نوذفني م{�لأ ،ھل ةعاط @Ì م{!عاط نأ دكأو ،مر̂مأ ةلاول ةعاطلاو عمسلا ھتمأ �¡ع لوسرلا بجوأ دقف 

 �ÆÀع دقف ركنم كرت وأ فورعم لعفب رمأ اميف e>ملأا �ÆÀع نمو .ھتعاط بجو افورعم هe>مأ نم دجو نمف .�~اع¦ الله

 نمو ،»ªعاطأ دقف e>ملأا عطي نمو ،الله �ÆÀع دقف »ªصع£ نمو ،الله عاطأ دقف »ªعاطأ نم" :صلى الله عليه وسلم لوسرلا لاق .صلى الله عليه وسلم لوسرلا

 53."ي¨اصع دقف e>ملأا صع£

 ملسلما ءرلما �¡ع" :صلى الله عليه وسلم لوسرلا لاق ،فورعلما @? امنإ ةعاطلاف �~اع¦ الله ةيصعم e>غ @? نوËت رملأا ةلاو ةعاطو 

أ نإف ،ةيصعمب رمؤيُ نأ لاإ هركو بحأ اميف ةعاطلاو عمسلا
ُ

 ام هe>مأ نم فرع نمف 54."ةعاط لاو عمس لاف ةيصعمب رمِ

 هديب هراËنإ عيطتس£ لا نم قح @? اذو̂ ھتÝوقعو ھمثإ نع ئرب دق ھنإف ركنلما كلذ هركي نأ ھلف اê>غو ةيصعلما¢ ھنوركني

 ركنأ نمو ،ئرب فرع نمف ،نوركنتو نوفرعتف ءارمأ نوËتس" :لاق صلى الله عليه وسلم الله لوسر نأ ةملس مأ نع .ھبلقب ھر̂كيلف ھناسل لاو

 55."اولص ام ،لا" :لاق ؟م�لتاقن لافأ :اولاق "ع�اتو »À$ر نم نكلو ،ملس

 نأ مر̂مأو راصنلأا نم لاجر م{�لع لمعتساو ،ةUرس ثع� ملسو ھيلع الله �¡ص الله لوسر نأ ركذ ثيد:Pا @?و 

 ملأ :لاق مث ،اودقوأف ،اران اودقوأ :لاق مث ،ھل اوعمجف ،ابطح @~ اوعمجا :لاقف ،ء»À¿ @? هوبضغأف ،اوعيطUو ھل اوعمس£

 ،ضع� �~إ م�ضع� رظنف :لاق ،او̂لخداف :لاق ،�¡ب :اولاق ؟اوعيطتو @~ اوعمس¦ نأ ملسو ھيلع الله �¡ص الله لوسر مكرمأي

 
 .549 .ص ،)ـ)1409 ،رÆd راد ؛2 .ط( لبنح نب دمحأ ماملإا بقانلما ،�Åع نب نمحرلا دبع ،يزو�dا نبا  52 

 .1466 .ص ،3 .ج ،)يwرعلا ثاtnلا ءايحإ راد :توmnب( ملسم حيjk ،يروبسgنلا جاcd نب ملسم 53 
 .1469 .ص ،3 .ج ،)يwرعلا ثاtnلا ءايحإ راد :توmnب( ملسم حيjk ،يروبسgنلا جاcd نب ملسم  54 

 .1480 .ص ،3 .ج ،)يwرعلا ثاtnلا ءايحإ راد :توmnب( ملسم حيjk ،يروبسgنلا جاcd نب ملسم  55 
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 اوعجر املف ،رانلا تئفطو ،ھبضغ نكسو ،كلذك اوناËف ،رانلا نم ملسو ھيلع الله �¡ص الله لوسر �~إ انررف امنإ :اولاقف

  56."فورعلما @? ةعاطلا امنإ ،ا{Ïم اوجرخ ام او̂لخد ول" :لاقف ،ملسو ھيلع الله �¡ص »Ôنلل كلذ اوركذ

 نم م{Ïم نأ صلى الله عليه وسلم لوسرلا فصو دقو ،ارجاف الماظ e>ملأا نا¢ ولو مر̂مأ ةلاو عيطUو عمس£ نأ ھتمأ صلى الله عليه وسلم لوسرلا رمأو 

 نونéس£ لاو ،ي«د{¹ نودت{| لا ةمئأ يدع� نوËي" :ناميلا نب ةفيذح ثيدح @? صلى الله عليه وسلم لوسرلا لاق .ن>طايشلا¢ م{¹ولق نا¢

 :لاق ؟كلذ تكردأ نإ ،الله لوسر اي عنصأ فيك :ليق ،س¨إ نامثج @? ن>طايشلا بولق م{¹ولق لاجر م{�ف موقيسو ،»�نس�

 نع سابع نبا نع .م{�لع جرخي لاو �eصي نأ رمأو 57."عطأو عمساف ،كلام ذخأو ،كر�ظ برض ن�و ،e>ملأل عيطتو عمس¦

 ،ھيلع تامف ،ا�eش ناطلسلا نم جرخ سانلا نم دحأ س¶ل ھنإف ،ھيلع �eصيلف ،ائ¶ش هe>مأ نم هرك نم" :لاق صلى الله عليه وسلم الله لوسر

 58."ةيل^اج ةتيم تام لاإ

 وأ ةدش وأ قيض لاح @? ةبجاو ةعاطلا نلأ مزلاف ةيصعمب س¶ل امم هe>غو سوفنلا ھر̂كتو قش£ اميف ةعاطلا امأ 

 كطش¼مو ،كرس«و كرسع @? ةعاطلاو عمسلا كيلع" :ملاسلاو ةلاصلا ھيلع لاق .ھقفاوي وأ ھقفاوي لا اميف وأ »ªغ وأ رقف

 59."كيلع ةرثأو ،كر̂كمو

 لاإ رش نم امو ھيلع ھتمأ لد دقو لاإ e>خ نم ام ،ء»À¿ ل¢ ھتمأ ملع دق ةملأا مامإ و^ صلى الله عليه وسلم »Ôنلا ،ملاكلا ةصلاخف 

 ،مر̂مأ ةلاول ةعاطلاو عمسلا �¡ع ھتمأ لوسرلا بجوأ دقف .ن>ملسلما رومأ ةلاو لاوحأب ھمامت^ا كلذ نم .ھنم ار̂ذح دقو

 e>ملأا �ÆÀع نمو .ھتعاط بجو افورعم هe>مأ نم دجو نمف .�~اع¦ الله ماËحأ نوذفني م{�لأ ،ھل ةعاط @Ì م{!عاط نأ دكأو

 ،فورعلما @? امنإ ةعاطلاف �~اع¦ الله ةيصعم e>غ @? نوËت رملأا ةلاو ةعاطو .هاصع دقف ركنم كرت وأ فورعم لعفب رمأ اميف

 نم قح @? اذو̂ ھتÝوقعو ھمثإ نع ئرب دق ھنإف ركنلما كلذ هركي نأ ھلف اê>غو ةيصعلما¢ ھنوركني ام هe>مأ نم فرع نمف

 نأ م{�لعو ارجاف الماظ e>ملأا نا¢ ولو رورمأ ةلاول ةعاطلاو عمسلا بجUو .ھبلقب ھر̂كيلف ھناسل لاو هديب هراËنإ عيطتس£ لا

 لاح @? ةبجاو ةعاطلا نلأ مزلاف ةيصعمب س¶ل امم هe>غو سوفنلا ھر̂كتو قش£ اميف ةعاطلا امأ .م{�لع جرخي لاو �eصي

 .ھقفاوي وأ ھقفاوي لا اميف وأ »ªغ وأ رقف وأ ةدش وأ قيض

 
 .1469 .ص ،3 .ج ،)يwرعلا ثاtnلا ءايحإ راد :توmnب( ملسم حيjk ،يروبسgنلا جاcd نب ملسم 56 
 .1476 .ص ،3 .ج ،)يwرعلا ثاtnلا ءايحإ راد :توmnب( ملسم حيjk ،يروبسgنلا جاcd نب ملسم  57 

 .1478 .ص ،3 .ج ،)يwرعلا ثاtnلا ءايحإ راد :توmnب( ملسم حيjk ،يروبسgنلا جاcd نب ملسم  58 

 .1467 .ص ،3 .ج ،)يwرعلا ثاtnلا ءايحإ راد :توmnب( ملسم حيjk ،يروبسgنلا جاcd نب ملسم  59 
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 ناطلسلل ةعاطلاو عمسلا ثيداحأب لمعلا qr -الله ھمحر- دمحأ ماملإا فقاوم :ثلاثلا لصفلا

 ھيف دقتعs امو ناطلسلل ةعاطلاو عمسلا qr -الله ھمحر- دمحأ ماملإا ملاك :لولأا ثحبلما

 نلأ ،ناطلسلا ةلماعم @? م�عابتأو ن>ع�اتلاو ةبا:íلا نم �Pاصلا فلسلا هدقتع£ ام دقتع£ دمحأ ماملإا نا¢ 

 @? دعاوقلا م�ل عضوو ھتملأ كلذ ن>ب دق ملسو ھيلع الله �¡ص ھنإ ثيحب -ملسو ھيلع الله �¡ص- »Ôنلا يد�ل قفاوم هداقتعا

 الم ةصاخ ،ماP:Ëا ةلماعم @? ھتديقع ثحبلا اذ^ @? ركذي نأ م�لما نمو .ن>موË:9او مكا:Pا �¡ع بجي امو م�ماËح ةلماعم

  :-الله ھمحر- دمحأ ماملإا لاق ،رملأا كلذ @? هرارق�و ھلوق للاخ نم هداقتعا فرعيف .ھنمز @? ةن:9ا ھل تثدح

 م{ýلغ نمو ،ھب اوضرو ھيلع سانلا عمتجاو ةفلاPwا @~و نمو رجافلاو �eلا ن>نمؤلما e>مأو ةمئلأل ةعاطلاو عمسلاو 

 .كìeي لا رجافلاو �eلا ةمايقلا موي �~إ ماملإا عم ضام وزغلاو .ن>نمؤلما e>مأ »&سو ةفيلخ راص ��ح فيسلاب

 ةزئاج م{�لإ تاقدصلا عفدو .م�عزاني لاو م{�لع نعطي نأ دحلأ س¶ل ضام ةمئلأا �~إ دود:Pا ةماق�و ءيفلا ةمسقو

 ن>تعكر ةمات ةيقاب ةزئاج هلاو نم فلخو ھفلخ ةعمPQا ةلاصو .ارجاف وأ نا¢ ارب ھنع تأزجأ م{�لإ ا�عفد نم ةذفان

 ةمئلأا فلخ ةلاصلا ري مل اذإ ،ء»À¿ ةعمPQا لضف نم ھل س¶ل ةنسلل فلاخم راثلآل كرات عدتبم و�ف ام^داعأ نم

 نمو .كش كلذ نم كردص @? نكي لا ةمات ا{�أب نيدتو ن>تعكر م�عم @¡صي نأب ةنسلاف مر̂جافو مر̂ب اونا¢ نم

 دقف ةبلغلا وأ اضرلاب نا¢ ھجو يأب ةفلاPwاب اورقأو ھيلع اوعمتجا اونا¢ دقو ن>ملسلما ةمئأ نم مامإ �¡ع جرخ

 ةتيم تام ھيلع جراPwا تام نإف ملسو ھيلع الله �¡ص الله لوسر نع راثلآا فلاخو ن>ملسلما اصع جراPwا اذ^ قش

 ةنسلا e>غ �¡ع عدتبم و�ف كلذ لعف نمف سانلا نم دحلأ ھيلع جورPwا لاو ناطلسلا لاتق لحي لاو .ةيل^اج

 60 .قUرطلاو

 ةنتفلا تعقو امدنع ناطلسلل ةعاطلاو عمسلا ثيداحأب لمعلا qr -الله ھمحر- دمحأ ماملإا فقاوم :يSاثلا ثحبلما

 قلخب تلاقف ةلìlعلما تءاج ��ح ،قولخم e>غ الله ملاك  ھنأو نآرقلا @?  �Pاصلا فلسلا ةديقع �¡ع سانلا لزي مل 

 ةفيلخ نمز @? كلذك رملأا نا¢ ديشرلا @?وت املف .ديشرلا ةفيلخ نمز @? اظوفحم نوناقلا نا¢و ،كلذ ìeس¦ تنا¢و ،نآرقلا

 
 .16 .ص ،)2021 ،ةدا�رلا راد ؛1 .ط( ةنسلا لوصأ ،لبنح نب دمحأ  60 
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 مي^اربإ نب قا:(إ �~إ نومألما بتك مث .نآرقلا قلخب لوقلا ھل اونسحف ةلìlعلما نم موق ھطلاخف نومألما @~و نأ �~إ ،ن>ملأا

 ماملإا ا{Ïم ةعmرأ e>غ موقلا باجأف ،سP:Ùا �~إ عنتما نمب ھجوف .م{Ïحتماف سانلا ناحتماب دادغبب ةطرشلا بحاص وو̂

 61.-الله ھمحر- دمحأ

 نم ناËف .ھيقل يذلا باذعلا لمحتUو ا{�لع �eصي ماملإا ناËف ،-الله ھمحر- دمحأ ماملإا ةن:9ا تأدب ان^ نمف 

 نامث ةنس نم ،ل¢وتلما ةفيلPwا د�ع @? ةنتفلا هذ^ الله عفر نأ �~إ قثاولا ةفيلPwا مث مصتعلما ةفيلخ مث نومألما ةفيلخ د�ع

 ماملإا ا{¹ رم دقف 62.اماع رشع ةعmرأ ذئ¼يح نآرقلا قلخ ةنتف ةدم ناËف ،ابUرقت ةئمو رشع »ªثا ةنس �~إ ةئمو ن>عس¦و

 يدتقUو �eتع£ نأ ملسلما عيطتس£ ماP:Ëا هاجت ھفقاومو ھتلماعم ةفرعمبف ،ماP:Ëا ءلاؤ^ لماع£ ةددعتم لاوحأب دمحأ

 :@¡ي ام فقاولما كلت نمف .�Pاصلا فلس ÑÒن �¡ع ناطلسلا لماع£ نأ عيطتس«و ا{Ïم ديفتس«و

 ھنم ىراوت اذإ ا^وركم اوقلي نأ ناPQ<eاو ھل^أ �¡ع ھت¶شخو نومألما ةفيلخ ةوعد ھتباجإ .1

 لاق ،دمحأ ماملإا عنتماف ىراوتي نأب ھُّمع بلط ھنحتمي نأب e>ملأا راد رضحي نأب دمحأ ماملإا رمأ الم

 ،هَوركلما »Ôبس� سانلا ىقلUو ،ناPQ<eاو كدلوو يدلو �¡عو كيلع نمآ مل تUُراوت نإ !؟يراوتأ فيك" :دمحأ ماملإا

 63."نوËي ام رظنأ »ªكلو

 عنتما نإ ملعو ،نآرقلا قلخ نأش نع نحتميس ھنأ ملع ولو ھل ةعاط e>ملأا ةوعد دمحأ ماملإا باجأ

 لصتف عسوأ ةنتفلا نوËت لا نلأو نUررض فخأ باËترلا كلذ نم عنتما ىراوتي نأ ھمع ھنم بلط الم لب .سÙحيس

 موقيسو ،»�نس� نونéس£ لاو ،ياد{¹ نودت{| لا ةمئأ يدع� نوËي " :ملاسلاو ةلاصلا ھيلع لاق .ناPQ<eاو براقلأا �~إ

 عمس¦ :لاق ؟كلذ تكردأ نإ ،الله لوسر اي عنصأ فيك :ليق ،س¨إ نامثج @? ن>طايشلا بولق م{¹ولق لاجر م{�ف

 64."عطأو عمساف ،كلام ذخأو ،كر�ظ برض ن�و ،e>ملأل عيطتو

 نومألما ھجو الله ھUري لا نأب هؤاعد .2

 
 .420-416 .ص ،)ـ)1409 ،رÆd راد ؛2 .ط( لبنح نب دمحأ ماملإا بقانلما ،�Åع نب نمحرلا دبع ،يزو�dا نبا  61 

 .291 .ص ،10 .ج ،ءلابنلا ملاعأ mnس ،دمحأ نب دمحم ،À¿)ذلا  62 

 .85 .ص ،)2019 ،ةيملاسلإا تاساردلاو ثوحبلل لصيف كللما زكرم :ضا�رلا ؛1 .ط( ةن�kا باتك ،لبنح نب قاÏkإ نب لبنح  63 

 .1476 .ص ،3 .ج ،)يwرعلا ثاtnلا ءايحإ راد :توmnب( ملسم حيjk ،يروبسgنلا جاcd نب ملسم  64 
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 ھجو ھUري لا نأب دمحأ ماملإا اعد مث .حون نب دمحم @?وتو ،نومألما �~إ حون نب دمحمو دمحأ ماملإا لمّح

كوَ" :-الله ھمحر- دمحأ ماملإا لاق ،ھلتقي نأ دارأ نومألما ھنلأ نومألما
ُ

أ تُن
َ

� وعُدْ
لاا ََّ

َّ
لما »ªِعَْ£- ھَُ�جْوَ »Uَªِرِيُ 

َ
أ
ْ

 .نَومُ

ذوَ
َ

أ كَلِ
َ

لبَ ھَُّن
َ

غ
َ

ªِ« أ
َ

¢ ھَُّن
َ

ل :لُوقُيَ نَا
َ
قوَ نِْ*

َ
¡عَ »ªِيْعَ تْعَ

َ
أ �

َ
لأ ،دَمَحْ

ََ
ق
َ

ط
ّ
 65."اÝًرَإِ اÝًرَإِ ھَُّنعَِ

 حلاصل وعدي نأ ملسملل عرش£ امم اذو̂ .ھملظو مكا:Pا روج نمو ةن:9ا هذ^ نم الله هدعبي نأب اعدف

 .نìفلا ھنم الله دعبي نأ وعدUو مر̂مأ ةلاو

 رفكلا �~إ يدؤي ام ةفيلPwا لاؤس ةباجإ كرت .3

 ماملإا ىmأف نآرقلا قلخ نأش نع م{Ïحتماف ،قا:(إ �~إ اولخدأف ،ن>ملسلما ضع� عم دمحأ ماملإا رضح  

أ« " :دمحأ ماملإا لاق .بجي مل اميف اعيمج م�سÙحب رمأف ،اوبيجي نأ موقلاو دمحأ
ُ

لو
َ

أ كَئِ
َ

ن
ْ

ك
َ

ش اورُ
َ

 نُحْن ،ائًْ¶

~إِ انَيعِدُ
َ

كلا �
ُ

Âابِ رِفْ
َّ

 ةلاغ نم مê>غو قا:(إ نب نمحرلا دبع ن>Ýو ھن¶ب لادPQا لصح الم دمحأ ماملإا لاقو 66."ِ

لعِ نْمِ نُآرْقُلا" :ةلìlعلما
ْ

� مِ
َّ

أ مَعَزَ نْمَوَ ،ِ
َ

لعِ َّن
ْ

� مَ
َّ

خمَ ِ
ْ

ل
ُ

ف ،قو
َ

ق
َ

ك دْ
َ

ف
َ

Âاب رَ
َّ

ِ.67 

 ةيصعم @? قول9wا ةعاط  زوجي لا ھنأ نم ملسو ھيلع الله �¡ص لوسرلا هدشرأ امب لمع£ ماملإا ناËف

 نإف ،ةيصعمب رمؤيُ نأ لاإ هركو بحأ اميف ةعاطلاو عمسلا ملسلما ءرلما �¡ع" :ملاسلاو ةلاصلا ھيلع لاق .قلاPwا

أ
ُ

 68."ةعاط لاو عمس لاف ةيصعمب رمِ

 ةفيلPwا لاؤس باجأ نإ  ةرضم نم كلذ دع� بتìeي امم فوPwو ق:Pا ةمل¢ ءلاعلإ بيذعتلا �¡ع �eصلا .4

ف" : الله ھمحر لبنح نب قا:(إ لاق
َ

خدَ
َ

ل
ْ

¡عَ تُ
َ

أ �
َ

mِدِبْعَ ي �
َّ

ف ،ھُبُجِاحَ @üِمَوَ ِ
َ

لقُ
ْ

ل تُ
َ

أ ايَ :ھُ
َ

� دِبْعَ ابَ
َّ

ق ،ِ
َ

 دْ

أ
َ

أ بَاجَ
َ

äْ:َقوَ ،كَبُا
َ

أ دْ
َ

ذعْ
َ

� نَْ>Ýَوَ كَنَْ¶بَ امَيفِ تَرْ
َّ

قوَ ،ِ
َ

أ دْ
َ

أ بَاجَ
َ

äْ:َقلاوَ كَبُا
َ

أ تَيقÝَِوَ ،مُوْ
َ

ن
ْ

 ."قِيضّلاوَ سP:َÙِْا @ِ? تَ

ذإِ ،ُّمعَ ايَ" :ماملإا ھنع لاقف
َ

أ ا
َ

ت مُلِاعَلا بَاجَ
َ

ةَّيقِ
ٌ

ف ،لِْ�جَبِ لُِ^اPQَاوَ 
َ

éيَ �َ�مَ
َ

 نب دمحم ھل لاق دقو 69.»!؟ق:Pا نَُّ>بَ

 
 .90 .ص ،ةن�kا باتك ،لبنح نب قاÏkإ نب لبنح  65 

 .93 .ص ،ةن�kا باتك ،لبنح نب قاÏkإ نب لبنح  66 

 .118 .ص ،ةن�kا باتك ،لبنح نب قاÏkإ نب لبنح  67 

 .1469 .ص ،3 .ج ،)يwرعلا ثاtnلا ءايحإ راد :توmnب( ملسم حيjk ،يروبسgنلا جاcd نب ملسم  68 

 .95 .ص ،ةن�kا باتك ،لبنح نب قاÏkإ نب لبنح  69 
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ف " :ھتوم لبق حون
َ

ل كََّنإِ
َ

ثمِ تَسْ
ْ

أ ،@ِ¡
َ

ن
ْ

قوَ ،كَبِ ىدَتَقْيُ لٌجُرَ تَ
َ

ذَ^ َّدمَ دْ
َ

Pwا ا
َ

ل
ْ

أ قُ
َ

قانَعْ
َ

لإِ مُْ�
َ

لمِ ،كَيْ
َ

Ëيَ ا
ُ

ف ،كَنْمِ نُو
َ

 قَِّتا

�
ثاوَ ،ََّ

ْ
Ùُْلأِ ت

َ
� رِمْ

َّ
أ ،ِ

َ
ن وْ

َ
ذَ^ نْمِ وحْ

َ
كلا ا

َ
لا

َ
 70."مِ

 لصحف ،رفكلا �~إ يدؤيس ملاكلا اذ^ نلأ ،قولخم نآرقلا نأب ةفيلPwا لاؤس بجي مل دمحأ ماملإا نا¢

 نآرقلا قلخ �~إ ةفيلPwا بيجي لاو ھتديقع� كسمتUو �eصي دمحأ ماملإا ناËف ،رابجلإاو بيذعتلا نم لصح ام

 م{�لع ي¦أيس ھنأ ملسو ھيلع الله �¡ص »Ôنلا ھن¶ب امك اذ^ .م{Ïيب اميف ق:Pا رقتس«و ھتباجإب سانلا نìتفي لا ��ح

 71.ملس ركنأ نمو ئَرِبَ فرع نمف ،نوركنUو نوفرعيف ءارمأ

 ن>ل اللهوف ،كب نودتقي سُانلاو سٌأر مويلا تنأ ،اذ^ اي" :لاقف الله ھمحر يرابنلأا رفعج وبأ ھ:äان دقو 

خ قلخ كتباجإب َّنَ�يجِيُل ؛ نآرقلا قلخ �~إ تبجأ
َ

أ ن�و ، الله قل
َ

ت مل تَن
ُ

 عمو ، e>ثك سانلا نم قلخ َّنعنتميل ؛ بحِ

 72."ء»À¿ �~إ م{ýجت لاو الله قَّتاف ،تولما نم دبلاو ،تومت كنإف كلتقي مل نإ لجرلا نإف اذ^

 ةلìlعلما ءلاؤ^ تا{ýش در @? نسحأو مصتعلما ةفيلPwا عم ھتنلا�و ملاكلا @? ھبدأت  .5

 عم ھملاك @? ةصاخ ،ةنسلاو نآرقلا لاإ ھنم ردصي لاو ،ةلìlعلما ءلاؤ^ ةلداجم @? نسحأ دق ماملإا نا¢

 ماملإا لاق 73.كلذ e>غو هرفكو ھللض نم م{Ïمو ھلتق بلط نم  م{Ïمف ةلìlعلما نم ھموصخ امأو .مصتعلما ةفيلPwا

  :دمحأ

ف 
َ

ل
َ

أ اَّم
ُ

لخِدْ
ْ

غلا نَمِ تُ
َ

¡عَ دِ
َ

أ ٰ�
َ

mِف ،قَاَ:ْ(إِ ي
َ

ذإِ
َ

ق وَُ^ ا
َ

أ نُبْاوَ دٌعِا
َ

mِقوَ ،رٌضِاحَ دَاوَدُ ي
َ

أ عَمَجَ دْ
َ

äْ:َف ،ھُبَا
َ

ل
َ

 اَّم

ن 
َ

ظ
َ

~إِ رَ
َ

أ َّ@
َ

ف ،قَاَ:ْ(إِ وبُ
َ

ل لُوقُيَ ھُتُعْمِسَ
َ

قوَ ،مُْ�
َ

ق دْ
َ

أ :مُْ{Ïْمِ تÝُْرَ
َ

ل
َ

أ @ِ~ مْتُمْعَزَ سَْ¶
َ

أ !؟ثدَحَ ھَُّن
َ

ل
َ

ذَ^ سَْ¶
َ

ش ا
َ

خيْ
ً

 ا

كمُ 
ْ

ف !؟لا{َ!
َ

لا
َ

أ 
َ

Pwا ھِبِ َّجتَحْا امَ يرِدْ
َ

ث¶بِ
ُ

لعَ )داؤد يmأ نبا( 
َ

ل ،ھِيْ
َ

أ مْ
َ

ف
ْ

ك رِاَّدلا @ِ?وَ ،ھُمَْ�
َ

ف ،سِاَّنلا نَمِ eٌ>ثِ
َ

ل
َ

 اَّم

ندَ 
َ

لسَ تُوْ
َّ

ف .تُمْ
َ

ق
َ

ندْا :@ِ~ لَا
ُ

ف ،ھُ
َ

ل
َ

ق �َّ�حَ ،»ªِينِدْيُ لْزَيَ مْ
َ

ث .ھُنْمِ تÝُْرَ
ُ

ق َّم
َ

ف سْلِجْا :لَا
َ

لجَ
َ

قوَ ،تُسْ
َ

أ دْ
َ

ث
ْ

ق
َ

ل
َ

ªِ« 

لأاوَ دُيدَِ:Pا 
َ

ق
ْ

ف .دُايَ
َ

ل
َ

كمَ اَّم
َ

ث
ْ

ةعَاسَ تُ
ً

ق ،
ُ

ل
ْ

ل تُ
َ

أ ايَ :ھُ
َ

لما eَ>مِ
ُْ

ؤ
ْ

ت ،نَ>نِمِ
َ

أ
ْ

ذ
َ

كلا @ِ? @ِ~ نُ
َ

لا
َ

ق ؟مِ
َ

ت :لَا
َ

Ë
َ

ل
َّ

 74.مْ
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¢وَ" :دمحأ ماملإا لاقو
َ

ذإِ نَا
َ

¢ ا
َ

ل
َّ

أ نُبْا »ªِمَ
َ

mِل دَاوَدُ ي
َ

أ مْ
ُ

لوَ ھُبْجِ
َ

أ مْ
َ

ل
ْ

~إِ تْفِتَ
َ

ك ٰ�
َ

لا
َ

ذِ�وَ ،ھِمِ
َ

¢ ا
َ

ل
َّ

أ »ªِمَ
َ

 قَاَ:ْ(إِ وبُ

أ
َ

ل
َ

ل تُنْ
َ

قلا ھُ
َ

كلاوَ لَوْ
َ

لا
َ

ف ؛مَ
َ

ل
َ

ت مْ
ُ

ل عْمَجْ
َ

¡عَ مُْ�
َ

@َّ /Q75."ة 

 ةعاطلاو عمسلا نم ناطلسلا قح ءادأ نم ھعنمي لا رابجلإاو بيذعتلا نم دمحأ ماملإل عقو امف

أ نْمَ" :لاق ثيح ملاسلاو ةلاصلا ھيلع »Ôنلا رمأ ام @? لخاد اذ�ف ،ة:äانلماو
َ

أ دَارَ
َ

لسُلِ íَ�َنْيَ نْ
ْ

ط
َ

أبِ نٍا
َ

ف رٍمْ
َ

لا
َ

 دِبْيُ 

ل
َ

لاعَ ھُ
َ

ةيَنِ
ً

لوَ 
َ

أيَلِ نْكِ
ْ

خ
ُ

ذ
ْ

ف هِدِيَبِ 
َ

خيَ
ْ

ل
ُ

ف ھِبِ وَ
َ

ق نْإِ
َ

ف ھُنْمِ لَبِ
َ

ذ
َ

لاِ�وَ كَا
َّ

 ¢
َ

ق نَا
َ

أ دْ
َ

لا ىَّد
َّ

لعَ يذِ
َ

ل ھِيْ
َ

شِ^ ايَ كََّنِ�وَ ھُ
َ

لأ مُا
ََ

ن
ْ

 تَ

Pا
ْ

Qَِذإِ ءُير
ْ

ت 
َ

ìجْ
َ

eُِعَ ئ¡
َ

لسُ �
ْ

ط
َ

� نِا
َّ

ف ِ
َ

لاَ�
َّ

خ 
َ

أ تَ¶شِ
َ

لتُقْيَ نْ
َ

لُّسلا كَ
ْ

ط
َ

ف نُا
َ

Ëتَ
ُ

ق نَو
َ

لسُ لَيتِ
ْ

ط
َ

� نِا
َّ

ت ِ
َ

¦وَ كَرَابَ
َ

~اعَ
َ

�".76 

 نآرقلا قلخ ةلأسمب ل^اج مصتعلما نأب ھحUرصت .6

 .نآرقلا قلخ ةلأسمب لا^اج نا¢ مصتعلما نأب حرصو ،ناطلسلل رذعلا سامتلا @? د{!جي دمحأ ماملإا نا¢

¢وَ " :دمحأ ماملإا لاق
َ

أ نَا
َ

لا قَاَ:ْ(إِ وبُ
َ

لعَْ£ 
َ

لاوَ مُ
َ

فرِعَْ£ 
ُ

ظUَوَ ،
ُ

أ ُّن
َ

لا َّن
ْ

ق
َ

ق لَوْ
َ

لوْ
ُ

لاوَ ،مُْ�
َ

ف يرِدْيَ 
َ

أ ايَ :لُوقُيَ
َ

� قَِّتا دُمَحْ
ََّ 

ن @ِ?
َ

¨إِ ،كَسِفْ
ّ
لعَ يِ

َ
شمُ كَيْ

ْ
 ھيلع ماقأ نأ دع� لاإ ء»�1À دحأ �¡ع مكحي لا ھنأ ،ةنسلا ل^أ �Ñنم نم اذ�ف 77."قٌفِ

 .تا{ýشلا ھنع عفرو ةP2Qا

 ھب موقلا محرأو فأرأ نا¢ مصتعلما نأب ھحUرصت .7

 اوعمسا " :ملاسلاو ةلاصلا ھيلع لاق ،ھقوقح اوعنم ن�و م{ýس مدعو رملأا ةلاو قوقح ءادأ ملسملل بجي

 ولو ،ھيلإ e>ملأا ناسحإ نم �4À¼ي لا دمحأ ماملإا نا¢ كلذل 78."متلمح ام مكيلعو اولمِّحُ ام م{�لع امنإف اوعيطأو

 امَوَ " :دمحأ ماملإا لاق .ھتÙي^ طقس«و e>ملأا @? نعطي ھلعجي لا كلذ نإف ،رابجلإاو بيذعتلا نم ماملإل لصح

¢
َ

لا @ِ? نَا
ْ

ق
َ

أ مِوْ
َ

فوَرْ
َ

 mِلاوَ ي
َ

أ 
َ

أ نْمِ مَحَرْ
َ

mِف ،قَاَ:ْ(إِ ي
َ

أ
َ

قابَلا اَّم
ُ

ف نَو
َ

أ
َ

ق اودُارَ
َ

شوَ ،@ِ¡تْ
َ

¢رِ
ُ

ل ،ھِيفِ او
َ

أ وْ
َ

ط
َ

أ مُْ�عَا
َ

أ وْ
َ

 مُْ{¹َاجَ

~إِ
َ

ذ ٰ�
َ

 79."كَلِ
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ف " :ھنع ماملإا لاقو
َ

أ
َ

¢وَ ،كَسَمْ
َ

أ نَا
َ

ق هُرُمْ
َ

لا دْ
َ

لم ،نَ
ََّ

ك عَمِسَ ا
َ

لا
َ

ل يِ¦رَوَاحَمُوَ يمِ
َ

فرَعَ ،مُْ�
َ

ف 
َ

ل
َ

ìيَ مْ
ْ

eُُوَ ،ك¢
َ

 نَا

أ
َ

لحْ
َ

أوَ مُْ�مَ
َ

قوْ
َ

أوَ مُْرَ̂
َ

ش
َ

¡عَ مُْ^َّد
َ

ت َّ@
َ

لاإِ ،انًُّنحَ
َّ

أ 
َ

ل مُْ{َّ�
َ

ìيَ مْ
ْ

eُ¢
ُ

كاوَ ،هُو
ْ

فنَتَ
َ

أ نُبْاوَ قُاَ:ْ(إِ ھُ
َ

mِف ،دَاوَدُ ي
َ

ق
َ

لاا
َ

ل 
َ

ل :ھُ
َ

 نَمِ وَُ^ سَْ¶

ت eِ>بِدَّْتلا
َ

خ
ْ

كَ^ ھُتُيَلِ
َ

ذ
َ

أ ايَ ،ا
َ

لما eَ>مِ
ُْ

ؤ
ْ

أ ايَ ،ارًذعُ ھِيفِ لَبْا نَ>نِمِ
َ

لما eَ>مِ
ُْ

ؤ
ْ

ذَ^ نَ>نِمِ
َ

خ ئوِانَيُ ا
َ

فيلِ
َ

ذَ^ ،نِْ>تَ
َ

لاَ^ ا
َ

 80."ةماعلا كُ

 الله يدي ن>ب ھفوقوب هe>كذتو ةفيلPwا ة:äانم .8

 كلت لUزUو تدرو ة{ýش ل¢و ةلأسم ل¢ نع بيجي ،ناطلسلل ا:äانم نا¢ ةنتفلا عوقو ذنم ماملإا نا¢

 ھلوسرلو ھباتكلو 6 :لاق ؟نلم :انلق »ةحيصنلا نيدلا" :ثيد:Pا @? امك .ةنسلاو نآرقلا نم ةUوق ةلدأب ھبشلا

  :دمحأ ماملإا لاق ،ھيلع باذعلا دتشا ن>ح مصتعملل ھت:äانم كلذ ةلثمأ نمف 81."م{!ماعو ن>ملسلما ةمئلأو

أ ايَ 
َ

لما eَ>مِ
ُْ

ؤ
ْ

� نَ>نِمِ
ََّ �

� لَوسُرَ َّنإِ ،ََّ
َّ

¡صَ ِ
َّ

� �
لعَ َُّ

َ
لسَوَ ھِيْ

َّ
ق مَ

َ
شَ£ ،مٍلِسْمُ ئٍرِمْا مُدَ ُّلحِيَ لا( :لَا

ْ
أ دَُ�

َ
لا

َّ
لإِ 

َ
 ھَ

لاإِ
َّ

أوَ اللهُ 
َ

¨
ّ
لاإِ ،اللهِ لُوسُرَ يِ

َّ
ث ىدَحْإِبِ 

َ
لا

َ
توَ )...ثٍ

َ
ل
َ

ثيدَِ:Pا تُوْ
َ

قوَ ،
َ

� لُوسُرَ لَا
َّ

لعَ اللهُ �¡ص ِ
َ

لسَوَ ھِيْ
َّ

أ( :مَ
ُ

 تُرْمِ

أ 
َ

أ نْ
ُ

ق
َ

لوقُيَ �َّ�حَ سَاَّنلا لَتِا
ُ

لا او
َ

لإِ 
َ

لاإِ ھَ
َّ

 �
ف ،َُّ

َ
ذإِ

َ
ق ا

َ
لا
ُ

أوَ مُْ^ءَامَدِ »ªِّمِ اومُصَعَ اَو̂
َ

لاوَمْ
َ

ف ) مُْ�
َ

¦ امَبِ
َ

 يمِدَ ُّلحِتَسْ

لوَ
َ

ش تِآ مْ
َ

ذَ^ نْمِ ائًْ¶
َ

أ ايَ !؟ا
َ

لما eَ>مِ
ُْ

ؤ
ْ

� نَ>نِمِ
ََّ �

لا ََّ
َ

ت 
َ

ل
ْ

ق
َ

� ى
طمُ كَنَْ¶Ýَوَ »ªِيÝَْو ََّ

َ
لا
َ

ةبَ
ٌ

أ ايَ ،
َ

لما eَ>مِ
ُْ

ؤ
ْ

ذا نَ>نِمِ
ْ

ك
ُ

 رْ

قوُ
ُ

فو
َ

� يِدَيَ نَْ>بَ كَ
َّ

ِ ¢
َ

قوُ
ُ

أ ايَ ،كَيْدَيَ نَْ>بَ @ِ?و
َ

لما eَ>مِ
ُْ

ؤ
ْ

� بِقِارَ نَ>نِمِ
ََّ.82 

 ةعدتبلما ادع ام ھيلإ ءاسأ نم ل¢ للاح�و مصتعلما نع هوفع .9

ف" :للاحلإا ھنم بلط الم  لجرل الله ھمحر دمحأ ماملإا لاق
َ

أ
َ

ن
ْ

¢وَ ، لحِ @ِ? تَ
ُ

ذ نْمَ ُّل
َ

ك
َ

لاإِ ،يِرَ̈
َّ

 .اعدِتَبْمُ  

قوَ
َ

قوَ :لَا
َ

لعَجَ دْ
ْ

أ تُ
َ

أرَوَ ،لحِ @ِ? قَاَ:ْ(إِ ابَ
َ

� تُيْ
لوَ اوفُعْيَلو( :لُوقُيَ ََّ

ْ
فصْيَ

َ
اوحُ

ْ
أ 
َ

لا
َ

ت 
ُ

أ نَوُّبحِ
َ

غَ£ ن
ْ

� رَفِ
ل َُّ

َ
ك
ُ

أوَ ،83)مْ
َ

 رَمَ

¡صَ ُّ»Ôَِّنلا
َّ

� �
لعَ َُّ

َ
لسَوَ ھِيْ

َّ
كبَ ابَأ مَ

ْ
طسْمِ ةَِّصقِ @ِ? وِفْعَلابِ رِ

َ
 ن>ب وفعلاب رمأ يذلا ثيد:Pاو ةيلآاب لامعف 85."84حٍ

 .ن>ملسلما e>مأ م{�لأ كلذب قحأ رملأا ةلاو ناËف ،ن>ملسلما

  قثاولا علخ @? ةكراشلما نع ھعانتما .10
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 ،الله دبع ابأ اي" :ھل لاقف ،دادغ� ل^أ ءا�قف نم دمحأ ماملإا �~إ رفن ءاجف ،دادغ� ل^أ �¡ع ةنتفلا دتشا

 نبا نأ اوركذو ."اذ^ نم áeكأ �¡ع ھفاخن نحنو ،ر�ظأ دقو ،لعفUو لعفي لجرلا اذو̂ ،مقافتو اشف دق رملأا اذ^

¡عَ داود يmأ
َ

 :دمحأ ماملإا م�ل لاقف .اذكو اذك نآرقلا :نآرقلا عم باتكلا @? نايÙصلا ميلعتب ن>ملعلما رمأي نأ �

ترَمْإب �À$رت لا" :اولاقو "؟نودUرت اذامف"
ُ

أ« " :م�ل لاق ��ح ةعاس دمحأ ماملإا مر̂ظانف ،"ھناطلس� لاو ھ
َ

أرَ
َ

 نْإِ مْتُيْ

ل
َ

ل َّمتِيُ مْ
َ

ك
ُ

ذَ^ مْ
َ

أ ،رُمْلأا ا
َ

ل
َ

ق سَْ¶
َ

ترْصِ دْ
ُ

ذ نْمِ مْ
َ

~إِ كَلِ
َ

لما �
َ

ك
ْ

لعَ !؟هِورُ
َ

كيْ
ُ

كُّنلاب م
ْ

لقُبِ ةِرَ
ُ

كÝِو
ُ

لاوَ ،مْ
َ

ت 
َ

خ
ْ

ل
َ

ط نْمِ ادًيَ اوعُ
َ

 ،ةٍعَا

لاوَ
َ

 ¦
َ

ش
ُ

لما اصَعَ اوقُ
ُ

لاوَ ،نَ>مِلِسْ
َ

 ¦
َ

Ëفِسْ
ُ

كءَامَدِ او
ُ

لما ءَامَدِوَ مْ
ُ

كعَمَ نَ>مِلِسْ
ُ

نا مْ
ْ

ظ
ُ

أ ةِبَقِاعَ @ِ? اورُ
َ

كرِمْ
ُ

لاوَ ،مْ
َ

 ¦
َ

ßْQَل
ُ

 ،او

ìسَْ£ �َّ�حَ اوeُِ�صْاوَ
َ

eِأ ،ربَ حَي
َ

ìسُْ£ وْ
َ

eَف نْمِ حَا
َ

 ."رٍجِا

 حمUو ،هe>غ اوفرع£ مل اذ^ ر�ظ اذإ ،اندلاوأ �¡ع فاخن انإ" :م�ضع� لاقف ،e>ثك ملاك كلذ @? م{Ïيب رادو 

ك " :دمحأ ماملإا لاقف ."سرُدUو ملاسلإا
َ

لا
َّ

� َّنإِ 
ن َّلجَوَزَعَ ََّ

َ
ذَ^ َّنِ�وَ ،ھُنَيدِ رٌصِا

َ
لأا ا

َْ
ل رَمْ

َ
لاسْلإِا َّنِ�وَ ،هُرُصُنْيَ ُّبرَ ھُ

َ
 مَ

 86."عٌينِمَ زUٌزِعَ

 نع �°ن يذلا ملسو ھيلع الله �¡ص »Ôنلا يد�ل فلاخم ھيلع جورPwاو ناطلسلا علخ نأ كش لاب اذ�ف

 ناطلسلا نم جرخ سانلا نم دحأ س¶ل ھنإف ،ھيلع �eصيلف ،ائ¶ش هe>مأ نم هرك نم" :لاق ثيح اديدش اي{� كلذ

 87."ةيل^اج ةتيم تام لاإ ،ھيلع تامف ،ا�eش

 ل¢وتملل ةعاطلاو عمسلاب هرارقإ .11

¨ِ�وَ " :ل¢وتلما نم ةلاسر ھيلإ لصو الم دمحأ ماملإا لاق
ّ
لأ يِ

ََ
ل ىٰرَ

َ
طلاوَ عَمَّْسلا ھُ

َّ
ةعَا

َ
 ،يرِسُْ«وَ يرِسْعُ @ِ? 

¼مَوَ
ْ

ش
َ

كمَوَ يطِ
ْ

أوَ @Ìِرَ
َ

ث
َ

¡عَ ةٍرَ
َ

¨ِ�وَ ،َّ@
ّ
لأ يِ

ََ
� وعُدْ

ل ََّ
َ

éلابِ ھُ
َ

للا @ِ? قِيفِوَّْتلاوَ دِيدِسْ
َّ

 88."رِاَ{Ïَّلاوَ لِيْ

 

 نطولا رارقتسا qr ناطلسلل ةعاطلاو عمسلا ثيداحأب لمعلا qr دمحأ ماملإا فقاوم رثأ :ع^ارلا لصفلا
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 .1478 .ص ،3 .ج ،)يwرعلا ثاtnلا ءايحإ راد :توmnب( ملسم حيjk ،يروبسgنلا جاcd نب ملسم  87 

 .151 .ص ،ةن�kا باتك ،لبنح نب قاÏkإ نب لبنح  88 
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 .ن>ملسلماو ملاسلإا حلاصل ةميظع ة:þصمو كرابم e>ثأت ھل نا¢ ھيدو̂ ملسو ھيلع الله �¡ص »Ôنلا رمأ نأ بUر لا 

 ھيلع الله �¡ص »Ôنلا ھيلإ دشرأ امب لمع£ دمحأ ماملإا نا¢ كلذلف .ھيد{¹ ءادتقاو هرمأ عابتاب ھيلعف حلاصلاو Pw<eا دارأ نمف

 .دع� نم روملأا رقتس¦و ةنتفلا هذ^ ھنم الله عفر الله دمحÝو ،ةنتفلا ھيلع تعقو الم ملسو

 امإ رارقتسلااو نملأا ھنم عاض رصعلا اذ^ @? دلب نم مكف ،ملاعلا اذ^ @? سانلا عيمج لمأ و^ نطولا رارقتسا 

 م�ماËح �¡ع اوجرخ نأ ام دع� اومدن نلآا م{Ïم e>ثكف .كلذ e>غو ،ماP:Ëا ملظ �¡ع ةظ:�e Pصلا مدع وأ ،ل�ج بÙس�

 @? ملسو ھيلع الله �¡ص »Ôنلا ثيداحأ قبطUو لمع£ فيك انل لثم دق دمحأ ماملإا و^ ا�ف .رارقتسلااو نملأا م{Ïم عاضو

 ،ناطلسلل ةعاطلاو عمسلا ثيداحأب لمعلا @? ھفقاوم ركذ دعبف .ھنمز @? تعقو »�لا ةنتفلا نم ملس دقو ،ماP:Ëا ةلماعم

 :@¡ي ام كلذو ،ھتاعامتجاو ھتسايسو ھنمأ رارقتسا @? ةصاخ ،نطولا رارقتسا @? رثأ فقاولما كلتل نا¢

 .ھماËح ةلماعم @? ھفقوم رايتخا @? الماع ملاعلا وأ ماملإا نا¢ نإ هوركلما نم ةملأا ةملاس .1

 الله �¡ص »Ôنلا نع غلبلما¢ و�ف ،�~اع¦ الله دنع ةميظع ةيلوؤسم ھل �~اع¦ الله �~إ @Øادلا ملاعلا ماملإاف

 لاوق لوقي لا ��ح ھملاك @? رذحي نأو ق:Pا �~إ سانلا دشري نأ ھيلع ماملإاف ،ھلوق نورظت¼ي سانلاو ملسو ھيلع

 علخ ھنم بلط المو ،كلذ ضفرف ىراوتي نأ ھنم بلط الم دمحأ ماملإا كلذ لعف امك .�eكأ ةدسفم �~إ سانلا عقويف

 .�eكأ ةدسفم عقيس كلذ �¡ع مر̂قأ نإ ھنأو كلذب ھملعل نا¢ ھل¢ اذ�ف .ھنم عنتما قثاولا

 ھيلع الله �¡ص »Ôنلا ةنس عابتاب ناققحتي ةملاسلاو حلاصلإا نأو ،الله دنع نم رصنلا نأ ةيملاسلإا ةملأا ميلع¦ .2

 .ملسو

قوَ( :�~اع¦ الله لاق ،ھنطو رقتس£ نأب ھل �~اع¦ الله اعد اe>خ هe>ملأ دارأ نمف
َ

كÝُّرَ لَا
ُ

أ يِو̈عُدْا مُ
َ

 بْجِتَسْ

ل
َ

ك
ُ

 يد^ �~إ عوجرلا نم ھل دبلاو 90.)ناطلسلا @? لاإ ا{!لعج ام ةباجتسم ةوعد @~ نأ ول( :ضايع نب ليضف لاق 89)مْ

ت( :ملاسلاو ةلاصلا ھيلع لاق .يد�لا e>خ ھيد^ نإف ملسو ھيلع الله �¡ص »Ôنلا
َ

كرَ
ْ

كيفِ تُ
ُ

أ مْ
َ

ل نUِْرَمْ
َ

ت نْ
َ

لضِ
ُّ

 امَ او

ت
َ

كَّسمَ
ْ

ةَّنسُوَ اللهِ بَاتَكِ :امَِ{¹ِ مْتُ
َ

ن 
َ

Ùِِّ91.)ھِي 

 
 .60 :)40(رفاغلا ةروس  89 

 .113 .ص ،ةنسلا حرش ،فلخ نب �Åع نب نس�kا ،يراÓnÔËلا  90 

 .1323 .ص ،5 .ج ،)2004 ،ةيناس�لإاو ةيmn¼�ا لامعلأل نايÙË لآ ناطلس نب دياز ةسسؤم :À¿ظ وبأ ؛1 .ط( أطولما ،س�أ نب كلام  91 
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 .للاضلاو فارحنلاا نم ن>ملسلما ةديقع ةملاس .3

 ماملإل نا¢و ،ھلوق نورظت¼ي سانلا ،ثيد:Pا @? ن>نمؤلما e>مأ e>بك مامإ نمزلا كلذ @? دمحأ ماملإا نا¢ 

 ��ح كلذ بÙس� بذع«و �eجأ ولو ةلìlعلما ءلاؤ^ ةديقع� رقي لاو ھتديقع� كسمتي ماملإا نا¢ كلذلف ،ةe>ثك ذيملات

 ملسéل �eصو د�ج نم لذب ام �¡ع ةعامPQاو ةنسلا ل^أ مامإب دمحأ ماملإا بقل دقف .ةللاضلا ن>بUéو ق:Pا موقي

 . �Pاصلا فلسلا دئاقع ةحي:íلا ةيفاصلا دئاقعلاب  اوعمتUéو ن>ملسلما ةديقع

 ق:Pا نع نوضرع£ م{�و¢و ،نطولا رارقتسا بابسأ نم ةميلس ةديقعو حي:ä نيد �¡ع عمت9Qا نوËف  

ل( :أبس ل^أ نع الله صق امك .برلا بضع بÙس£ للاضلا �~إ نوليمUو
َ

ق
َ

¢ دْ
َ

كسْمَ @ِ? إٍبَسَلِ نَا
َ

Ïِ}ِْةيَآ م
ٌ

 نْعَ نِاتََّنجَ 

¢ لٍامَشِوَ نٍ>مِيَ
ُ

ل
ُ

كÝِّرَ قِزْرِ نْمِ او
ُ

شاوَ مْ
ْ

ك
ُ

ل اورُ
َ

لبَ ھُ
ْ

ةدَ
ٌ

ط 
َ

ةبَيِّ
ٌ

غ ٌّبرَوَ 
َ

ف )15( رٌوفُ
َ

أ
َ

ف اوضُرَعْ
َ

أ
َ

لسَرْ
ْ

لعَ انَ
َ

لا لَيْسَ مِْ{ْ�
ْ

 مِرِعَ

لَّدÝَوَ
ْ

ذ نِْ>تََّنجَ مِْ{ْ�تََّنجَبِ مُْ^انَ
َ

¦اوَ
َ

أ يْ
ُ

¢
ُ

خ لٍ
َ

أوَ طٍمْ
َ

ث
ْ

À¿وَ لٍ
َ

ق رٍدْسِ نْمِ ءٍْ»
َ

 92.)لٍيلِ

 .م{Ïيب اميف ءامدلا كفسو لاتقلا نم نوملسلما ملس دمحأ ماملإا �eصبف @Øامتجلااو نملأا ثيح نم .4

 جراوPwا ءلاؤ^ للاضك ،ىو�لا عابتا وأ صوصنلاب م�فلا مدع بÙس� تكفس ن>ملسلما ءامد نم مكف

 ةبا:íلا م{Ïم ن>ملسلما اولتق ��ح ن>ملسلما ءامد نولحتس«و م{�وفلاخي نيذلا ن>ملسلماو ةبا:íلا نورفكي م�ف

 .جراوPwا ءلاؤ^ بÙس� ةفلاPwا رقتس¦ مل -ھنع الله »À$ر- ھنمز @? نا¢ كلذكو .ھنع الله »À$ر بلاط يmأ نب @¡عك

 .ةنسلاب ھكسمت @? ھب نودتقUو ناطلسلل ھتعاطو ھعمس @? ة�eعلا اوذخأو دمحأ ماملإاب نودتقي سانلا .5

ف ةفيلPwاو ،ةن:9ا هذ^ عقو الم ةيسابعلا ةلودلا رمأ رارقتسا .6
ُ

ìِا د�ع نم نآرقلا قلخب نPwد�ع �~إ نومألما ةفيل 

  .اماع رشع ةعmرأ للاخ كلذو ل¢وتلما ةفيلPwا

 .هe>غو دا�PQا¢ اؤ̂اقÝو ،ةن:9ا هذ^ دع� اميظع اراشéنا ةنسلا راشéنا .7

 ن>ثد:9ا مدقتساو ،راصملأا �~إ كلذب بتكو ،نآرقلا قلخب لوقلا نع رجزو ،ةنسلا ل¢وتلما ر�ظأ دقف

 ر�ظأف ،ل¢وتلما فلختسا" :طايخ نب ةفيلخ لاق .تافصلاو ةUؤرلا ثيداحأ اوورو ،م{:لاص لزجأو ،ءارماس �~إ

 93."ا�ل^أ رصنو ،ةنسلا طسmو ،ةن:9ا عفرب قافلآا �~إ بتكو ،ھسلجم @? ا{¹ ملËتو ،ةنسلا

 
 .16-15 :)34( أبسلا ةروس  92 

 .310 .ص ،12 .ج ،ءلابنلا ملاعأ mnس ،دمحأ نب دمحم ،À¿)ذلا  93 
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 اودرو ،اوقرحأو ،ةأرما ةئام تس اوبسو ،طايمد اوسÙكف ،بكرم ةئام ثلاث @? تلبقأ مورلا تنا¢ دقو 

 ،ةUرق فلأ قرحأو ،ةي¼يطنطسقلا نم برق ��ح ،مورلا دلاب »ªمرلأا @¡ع نب �âحي ازغو ل¢وتلما ا{Ïصحف ،ن>عرسم

 94.فلاآ ةرشعلا وحن لتقو ،افلأ نUرشع �Ôسو

 

 ةمتا#bا .د

 .ھنم ار̂ذح دقو لاإ رش نم امو ھيلع ھتمأ لد دقو لاإ e>خ نم ام ،ء»À¿ ل¢ ھتمأ ملع دق ةملأا مامإ و^ صلى الله عليه وسلم »Ôنلا   

 م{!عاط نأ دكأو ،مر̂مأ ةلاول ةعاطلاو عمسلا �¡ع ھتمأ لوسرلا بجوأ دقف .ن>ملسلما رومأ ةلاو لاوحأب ھمامت^ا كلذ نم

Ì@ حأ نوذفني م{�لأ ،ھل ةعاطËمأ نم دجو نمف .�~اع¦ الله ما<eع نمو .ھتعاط بجو افورعم هÆÀ� ملأا<e لعفب رمأ اميف 

 نم فرع نمف ،فورعلما @? امنإ ةعاطلاف �~اع¦ الله ةيصعم e>غ @? نوËت رملأا ةلاو ةعاطو .هاصع دقف ركنم كرت وأ فورعم

 هراËنإ عيطتس£ لا نم قح @? اذو̂ ھتÝوقعو ھمثإ نع ئرب دق ھنإف ركنلما كلذ هركي نأ ھلف اê>غو ةيصعلما¢ ھنوركني ام هe>مأ

 لاو او�eصي نأ ن>ملسلما �¡عو نUرجاف ن>لماظ اونا¢ ولو ورملأا ةلاول ةعاطلاو عمسلا بجUو .ھبلقب ھر̂كيلف ھناسل لاو هديب

 وأ قيض لاح @? ةبجاو ةعاطلا نلأ مزلاف ةيصعمب س¶ل امم هe>غو سوفنلا ھر̂كتو قش£ اميف ةعاطلا امأ .م{�لع اوجرخي

 .ھقفاوي وأ ھقفاوي لا اميف وأ »ªغ وأ رقف وأ ةدش

 

 ةنس ،لولأا عيÝر ر�ش @? اميéي ماملإا دلو .يزورلما ي¨اب¶شلا لبنح نب دمحم نب دمحأ الله دبع وبأ و^ دمحأ ماملإا 

 عم ةعمPQا موي @? دمحأ ماملإا تام .ن>ملسلما ةمئأ نم e>ثك ھيلع �ªثأ دقو ،ةe>ثك ذيملاتو خويش ھل نا¢ .ةئامو ن>تسو عmرأ

  .ن>تئمو ن>عmرأو ىدحإ ةنس لولأا عيÝر ر�ش نم تلخ ةرشع »�نثلا رجفلا عولط

 ام ا{Ïم ،ةنتفلا تعقو الم ةصاخ ناطلسلل ةعاطلاو عمسلا ثيداحأب لمعلا @? فقاوم -الله ھمحر- دمحأ ماملإل 

 الله ھUري لاأب هءاعد )ب( ھنم ىراوت اذإ ا^وركم اوقلي نأ ناPQ<eاو ھل^أ �¡ع ھت¶شخو نومألما ةفيلخ ةوعد ھتباجإ )أ( :@¡ي

 بتìeيس امم فوخو ق:Pا ةمل¢ ءلاعلإ بيذعتلا �¡ع �eصلا )د( رفكلا �~إ يدأي ام ةفيلPwا لاؤس ةباجإ كرت )ج( نومألما ھجو

 
 .360 .ص ،12 .ج ،ءلابنلا ملاعأ mnس ،قباسلا ردصلما  94 
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 )و( ةلìlعلما ءلاؤ^ تا{ýش در @? نسحأو مصتعلما ةفيلخ عم ھتنلا�و ملاكلا @? ھبدأت )ه( ةفيلPwا لاؤس باجأ نإ كلذ دع�

 ة:äانم )ح( ھب موقلا محرأو فأرأ نا¢ مصتعلما نأب ھحUرصت )ز( نآرقلا قلخ ةلأسمب لا^اج مصتعلما نأب ھحUرصت

 نع ھعانتما )ي( ةعدتبلما ادع ام ھيلإ ءاسأ نم ل¢ للاح�و مصتعلما نع هوفع )ط( الله يدي ن>ب ھفوقوب هe>كذتو ةفيلPwا

  .ل¢وتملل ةعاطلاو عمسلاب هرارقإ )ك( قثاولا علخ @? ةكراشلما

 )أ( :@¡ي ام كلذو ،ھتاعامتجاو ھتسايسو ھنمأ رارقتسا @? ةصاخ ،نطولا رارقتسا @? رثأ فقاولما كلتل تنا¢و 

 نأب ةيملاسلإا ةملأا ميلع¦ )ب( ھماËح ةلماعم @? ھفقوم رايتخا @? الماع ملاعلا وأ ماملإا نا¢ نإ هوركلما نم ةملأا ةملاس

 ن>ملسلما ةديقع ةملاس )ج( ملسو ھيلع الله �¡ص »ªلا ةنس عابتاب لصحي ةملاسلاو حلاصلإا نأو ،الله دنع نم بلطت رصنلا

 اميف ءامدلا كفسو لاتقلا نم نوملسلما ملس دمحأ ماملإا �eصبف @Øامتجلااو نملأا ثيح نم )د( للاضلاو فارحنلاا نم

 رارقتسا )و( ةنسلاب ھكسمت @? ھب نودتقUو ناطلسلل ھتعاطو ھعمس @? ة�eعلا اوذخأو دمحأ ماملإاب نودتقي سانلا )ه( م{Ïيب

 ل¢وتلما ةفيلPwا د�ع �~إ نومألما ةفيلPwا د�ع نم نآرقلا قلخب نìف ةفيلPwاو ةن:9ا هذ^ عقو الم ةيشابعلا ةفيلخ دلاب رمأ

 ملاسلإا عÓارش ءاقبلاو ةن:9ا هذ^ دع� رشéنت ةنسلا تناËف ملاسلإا ةع«رشلا ثيح نمف )ز( اماع رشع ةعmرأ للاخ كلذو

 .هe>غو دا�PQا¢

 

 رداصلماو عجارلما .ه

 مUركلا نآرقلا

 

 .ـ^1409 ،رQ> راد ؛2 .ط .لبنح نب دمحأ ماملإا بقانم .@¡ع نب نمحرلا دبع ،يزوPQا نبا

 

 .2004 ،ةيناس¨لإاو ةيPw<eا لامعلأل ناي{� لآ ناطلس نب دياز ةسسؤم :»Ôظ وبأ ؛1 .ط أطولما .س¨أ نب كلام ،�=بصلأا

 

 .ه1405 ،يmرعلا باتكلا راد :توe>ب ؛4 .ط .ءايفصلأا تاقبطو ءايلولأا ةيلح .الله دبع نب دمحأ ميع¨ وبأ ،ي¨ا{ýصلأا

 

 .ـ^1422 ،ةاجنلا قوط راد ؛1.ط .يراخبلا حي:ä .ليعامسإ نب دمحم ،يراخبلا
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 .ةنسلا حرش .فلخ نب @¡ع نب نس:Pا ،يرا{�e¹لا

 

 ةيملاسلإا ةعماPQا :ويUر .e>تسجام ةلاسر .يراخبلا حي:ä باتك @? ثيداحلأا رظن @? ناطلسلا ةعاط .ي¨اد ،اراغيناوروب

 .2021 ،مساق فUرش ناطلس ةينطولا 

 

 .2002 ،يملاسلإا برغلا راد :توe>ب .دادغ� خUرات .يدادغبلا @¡ع نب دمحأ ،بيطPwا

 

 .1405 ،ةلاسرلا ةسسؤم .ءلابنلا ملاعأ e>س .دمحأ نب دمحم ،»Ô^ذلا

 

 Kebijakan Pemerintah Sebagai Manifestasi Peningkatan Toleransi Umat Beragama Guna .جنيغوس ،وتراو̂س

Mewujudkan Stabilitas Nasional Dalam Rangka Ketahanan Nasional . ةيقرش اواج: Reativ 

Publisher, 2019. 

 

 .2021 ،ةداUرلا راد ؛1 .ط .ةنسلا لوصأ .لبنح نبا دمحأ ،ي¨اب¶شلا

 

 .1999 ،ةلاسرلا ةسسؤم .لبنح نب دمحأ ماملإا دنسم .لبنح نب دمحأ ،ي¨اب¶شلا

 

 ،ةيملاسلإا تاساردلاو ثوحبلل لصيف كللما زكرم :ضاUرلا ؛1 .ط .ةن:9ا باتك .لبنح نبا قا:(إ نب لبنح ،ي¨اب¶شلا

2019. 

 

 نم ن>صحتلاو لادتعلاا زUزع¦ @? هرثأو ةUوبنلا ةنسلا @? ناطلسلا ةبي^ ظفح“ .مي^اربإ نب ليلخ نب دي9Qا دبع ،يرمْعَلا
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ABSTRACT 
 

Era 4.0 is characterized by the spread of information that is very fast and easily accessible to 
all circles. Technological developments have also resulted in the means of da'wah growing 
rapidly and dynamically. Therefore, the packaging and substance of content in da'wah becomes 
a very important thing in the media. Spreading content that is not in accordance with the Qur'an 
and sunnah, or worse–there  is no evidence as a support, will erode faith and morals, especially 
for a Muslim. Halaqah Silsilah Ilmiyah is present to preach in the 4.0 era by utilizing various 
media so that it can reach a wide community. This role is something that is very necessary for 
the state to maintain stability in the social sphere. The establishment of social stability will give 
birth to social prosperity which is one of the goals of the founding of the Indonesian state. This 
research uses a qualitative approach method through data analysis and relevant literature. The 
results of this research show that Halaqoh Silsilah Ilmiyah has a great role and influence on 
improving the characters, morals and social of Indonesian society in maintaining the state’s 
social stability. 
Keywords: HSI; Stability; Social; 4.0 Era; Hadith.  
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ABSTRAK 
 

Era 4.0 ditandai dengan penyebaran informasi yang sangat cepat dan mudah diakses oleh semua 
kalangan. Perkembangan teknologi juga mengakibatkan sarana dakwah semakin berkembang 
pesat dan dinamis. Oleh karena itu, pengemasan dan substansi konten dalam berdakwah 
menjadi suatu hal yang sangat penting dalam bermedia. Menyebarkan konten yang tidak sesuai 
dengan Al-Qur’an dan sunah, atau lebih parahnya tidak ada dalil yang menguatkannya, akan 
mengikis keimanan dan akhlak terutama bagi seorang muslim. Halaqah Silsilah Ilmiyah hadir 
berdakwah di era 4.0 dengan memanfaatkan berbagai media sehingga dapat menjangkau 
masyarakat luas. Peran ini merupakan hal yang sangat dibutuhkan bagi negara untuk menjaga 
stabilitas dalam lingkup sosial. Terbentuknya stabilitas sosial akan melahirkan kesejahteraan 
sosial yang merupakan salah satu tujuan berdirinya negara Indonesia. Penelitian ini 
menggunakan metode pendekatan kualitatif melalui analisis data dan literatur yang relevan. 
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa Halaqoh Silsilah Ilmiyah mempunyai peranan dan 
pengaruh yang besar terhadap perbaikan akhlak, moral, dan sosial masyarakat Indonesia dalam 
menjaga stabilitas sosial negara.      
Kata Kunci: HSI; Stabilitas; Sosial; Era 4.0; Hadis.    
 

A. PENDAHULUAN 

Kehidupan sosial adalah adanya keterkaitan pergaulan hidup antar manusia dalam 

masyarakat dimana nilai-nilai kebersamaan, perasaan senasib-sepenanggungan, dan solidaritas 

merupakan unsur pemersatu.95 Dalam setiap masyarakat terdapat empat unsur utama yang 

mendukung eksistensinya yaitu struktur sosial, pengawasan sosial, media sosial, dan standar 

sosial.96 Di antara keempat unsur tersebut media sosial berperan penting dalam menjaga relasi 

sosial dalam masyarakat. Hal ini dikarenakan media adalah sebuah forum yang mudah 

dijangkau oleh masyarakat dari kalangan manapun. 

Pertengahan abad ke-19 menjadi awal Friedrich Engels dan Louis Auguste Blanqui 

memperkenalkan istilah "Revolusi Industri". Revolusi industri ini pun kian berkembang dari 

masa ke masa hingga kini kita berada pada fase keempat atau yang lebih dikenal dengan era 

4.0. Perubahan dari satu fase ke fase lain memberikan perbedaan artikulatif pada sisi 

kegunaaannya. Fase pertama (1.0) ditandai dengan adanya penemuan mesin yang 

menitikberatkan (stressing) pada mekanisasi produksi. Fase kedua (2.0) sudah beranjak pada 

etape produksi massal yang terintegrasi dengan quality control dan standarisasi. Fase ketiga 

 
95 Sugeng Suharto, Kebijakan Pemerintah Sebagai Manifestasi Peningkatan Toleransi Umat Beragama 

Guna Mewujudkan Stabilitas Nasional Dalam Rangka Ketahanan Nasional, (Ponorogo:Reativ, 2017), hlm.68. 
96 Ibid  
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(3.0) memasuki tahapan keseragaman secara massal yang bertumpu pada integrasi 

komputerisasi. Fase keempat (4.0) telah menghadirkan digitalisasi dan otomatisasi perpaduan 

internet dengan manufaktur.97 

Dengan adanya perkembangan yang sedemikian pesat, dalam menghadapi peluang dan 

tantangan percepatan revolusi industri 4.0 ini, seorang pendakwah harus senantiasa mengasah 

kompetensinya agar terus berinovasi dalam proses pembelajaran, salah satunya melalui dakwah 

digital.98 

Lebih lanjut, mencatat hasil penelitiannya bahwa buah dari revolusi industri 4.0 adalah 

munculnya fenomena disruptive innovation yang berdampak pada bidang industri, pendidikan, 

politik dan sebagainya. Sehingga terjadilah pergeseran paradigma berfikir serta gaya hidup 

masyarakat. Contohnya menurunnya pendapatan tukang ojek dan perusahaan taksi 

konvensional, akibat perubahan perilaku konsumen yang beralih pada GO-JEK, GRAB dan lain 

sebagainya. Selain itu, fenomena disruptive innovation menyebabkan beberapa profesi hilang 

tergantikan oleh sebuah mesin canggih yang sudah beredar di tanah air ini. Adapun keuntungan 

munculnya fenomena disruptive innovation ialah (1) dimudahkan konsumen dalam mencukupi 

kehidupan, (2) teknologi yang memudahkan, (3) memacu persaingan berbasis inovasi, (4) 

mengurangi jumlah pengangguran, (5) meningkatkan pertumbuhan ekonomi.99 

Pemanfaatan seorang da’i di era 4.0 ini salah satunya dengan dakwah digital. Terdapat 

beberapa karakteristik dakwah melalui media digital seperti adanya informasi (information), 

adanya jejaring (network), bersifat interface, bisa diarsipkan (archive), berlangsung pada saat 

itu juga (realtime) dan adanya interaktifitas (interactivity).100 Dakwah melalui media digital 

masih menghadapi sebuah problematika yaitu tidak adanya penyaringan saat konten tersebar 

ke masyarakat secara umum. 

Status  hadis  sebagai  sumber hukum setelah Al-Qur’an yang sangat besar pengaruhnya 

dalam membentuk pemahaman dan pengamalan ajaran agama seorang muslim. Sumber hadis, 

yakni Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam adalah wujud nyata dari ajaran wahyu, sehingga 

 
97 Erick Yusuf, Sofyan Sauri, Ahmad Sukandar, “Manajemen Dakwah Digital Dalam Proses 

Pembelajaran di Era Revolusi Industri 4.0”, Ar-Risalah: Media Keislaman, Pendidikan, dan Hukum Islam, Vol.19, 
No.2, (2021), hlm. 246. 

98 Ibid, hal. 247.  
99 Ibid. 
100 Moch Fakhruroji, Dakwah Di Era Media Baru :Teori Dan Aktivisme Dakwah Di Internet, 1st ed. 

(Bandung: Simbiosa Rekatama Media, 2017), hlm.60. 
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menurut sebagian ulama, dalam hal ini ulama hadis, bahwa semua yang bersumber dari Nabi 

shallallahu ‘alaihi wasallam adalah wahyu sehingga harus diikuti atau diteladani.101 

Penyebaran hadis di era 4.0 sangat dibutukan keberadaannya. 

Hal ini  bisa  direalisasikan  oleh  seorang  muballigh  yang notabenenya mempunyai 

sikap kritis terhadap lingkungan sekitarnya. Sehingga menyebarkan hadis harus sesuai dengan 

apa yang dibawakan oleh Nabi Muhammad shalallahu ‘alaihi wasallam dan tidak menyalahi 

koridor yang berlandaskan dari Al-Qur’an. Banyak tersebar konten yang berisi dakwah yang 

tidak sesuai dengan Al-Qur’an dan sunah  dapat mempengaruhi bahkan mengikis keimanan kita 

sebagai seorang muslim. 

Yayasan HSI (Halaqah Silsilah Ilmiyah) bermula dari grup belajar dimulai pada tahun 

2013 yang mana penyampaian materi disampaikan oleh ustadz Roy Grafika Penataran atau 

lebih dikenal dengan Abdullah Roy. Fitur voice note adalah literatur pertama yang digunakan 

dalam penyampaian materi dakwah di yayasan ini. Diawali dengan mengirimkan ke anggota 

keluarga dan teman dekat dakwah yang disampaikan beliau mulai berkembang hingga tahun 

2014. Menginjak tahun 2017 dengan seiring berkembangnya proses penyebaran informasi 

berpengaruh terhadap eksistensi Halaqah Silsilah Ilmiyah yang terus meluas dan dikenal 

banyak orang.102 

Mau tidak mau penyebaran materi yang tadinya hanya kerabat kemudian meluas ke 

teman-teman beliau hingga ke pihak yang ustadz Abdullah Roy tidak kenal. Pengelolaan materi 

pada media online whatsapp komunitas Halaqah Silsilah Ilmiyah dikelola oleh ustadz  

Abdullah Roy sendiri. Namun karena Halaqah Silsilah Ilmiyah terus berkembang dan 

penggunanya semakin banyak maka beliau membutuhkan orang lain untuk mengelolanya. 

Sehingga Yayasan HSI mendirikan yayasan yang berlegalitas sesuai dengan undang-undang 

karena semakin banyaknya peserta yang bergabung.103 

Hal ini menjadi suatu fenomena yang menarik diteliti oleh penulis karena pesatnya 

konten yang tersebar di era digital dapat mempengaruhi penggunanya terutama bagi 

kestabilitasan sosial bernegara. Hadirnya Yayasan HSI (Halaqah Silsilah Ilmiyah) di tengah-

 
101 Muhammad Zaki, “Metode Pemahaman dan Pengamalan Hadits Jamaah Tabligh”, Ijtimaiyya: 

Jurnal Pengembangan Masyarakat Islam”, Vol.8, No.2, (2015), hlm.104. 
102 Wawancara dengan Heru Nur Ihsan, selaku , pada tanggal 4 Maret 2023 pukul 16.00 WIB. 
103 Ibid.  
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tengah masyarakat pada era ini menunjukkan bagaimana peran yang diambil dalam menjaga 

stabilitas sosial bernegara. Rusaknya sebuah negara dapat bermula dari buruknya mutu 

penduduknya, terutama sebagai seorang muslim. Yayasan HSI (Halaqah Silsilah Ilmiyah) 

dalam menyebarkan hadis di era ini mengemas sesuai dengan sumber yang merujuk langsung 

pada Al-Qur’an dan sunah. Dakwah yang disampaikan ustadz Abdullah Roy pun semakin 

meluas ke sosial media yaitu selain melalui via rekam suara whatsapp, beliau juga berdakwah 

melalui video youtube, instagram dan majalah digital. 

Tidak berhenti di situ penyebaran hadis oleh Yayasan HSI (Halaqah  Silsilah Ilmiyah) 

pun diterapkan secara langsung melalui program-programnya. Salah satunya yaitu HSI Peduli 

yang mana program ini sangat membantu dalam aspek sosial masyarakat. Baik berupa bantuan  

beasiswa sekolah, kesehatan, santunan anak yatim, uang duka, dakwah sosial dan tanggap 

bencana tanah air. Dari penjelasan di atas kita dapat mengetahui bahwa Yayasan HSI (Halaqah 

Silsilah Ilmiyah) turut andil sangat dalam menjaga stabilitas sosial negara di era 4.0. 

 

B. METODE PENELITIAN 

Pendekatan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Hal 

ini dilakukan agar mendapatkan pemahaman yang utuh, mendalam dan menyeluruh terhadap 

rumusan masalah. Pendekatan kualitatif merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan 

data deskriptif berupa kata-kata tertulis. Pendekatan kualitatif diarahkan pada latar belakang 

individu yang diamati secara holistik, sehingga setting masalah yang akan diteliti berupa intuisi 

dan individu.104 

Penelitian kualitatif memiliki enam ciri, yaitu; (1) memperdulikan konteks dan situasi 

(concern of context), (2) berlatar alamiah (natural setting), (3) manusia sebagai instrumen 

utama (human instrument), (4) data bersifat deskriptif (descriptive data), (5) rancangan 

penelitian muncul bersamaan dengan pengamatan (emergent design) dan (6) analisis data secara 

induktif (inductive analysis).105 Penelitian kualitatif lebih menekankan analisisnya pada proses 

 
104 J. Lexy Moleong, Metodologi Penelitiaan Kualitatif (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2005), hlm.3. 
105 Donal Ary, An Invitation to Research in Social Education (Beverly Hills: Sage Publication, 2002), 

hlm. 425. 
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penyimpulan deduktif dan induktif serta pada analisis terhadap dinamika hubungan antar 

fenomena yang diamati dengan menggunakan logika. 106 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini terbagi menjadi dua, yaitu; sumber 

data primer dan sekunder. Sumber data primer merupakan sumber data yang diberikan langsung 

kepada pengumpul yaitu berupa data yang diperoleh dari literature review seperti melalui buku-

buku, dokumen dan artikel yang diakses dari website. Sumber data primer yang penulis 

gunakan diantaranya adalah  buku dan beberapa jurnal terdahulu yang relevan dengan apa yang 

peneliti tulis. Data sekunder merupakan sumber data yang tidak langsung memberikan data 

kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau dokumen.107 Data sekunder dalam 

penelitian ini berupa angket wawancara atau wawancara langsung yang ditujukan kepada 

pengurus maupun peserta HSI. Wawancara (interview) dilakukan untuk mendapatkan 

informasi, yang tidak dapat diperoleh melalui observasi atau kuesioner. Karena keterbatasan 

peneliti untuk melakukan wawancara secara langsung kepada peserta HSI maka peneliti 

menggunakan angket wawancara berupa google form. 

Informan yang dipilih oleh peneliti adalah peserta dan pengurus Yayasan HSI yang turut 

andil dalam bergeraknya yayasan ini. Dengan asumsi bahwa merekalah orang-orang yang 

mengetahui secara mendalam tentang rumusan masalah dalam penelitian ini. Dari data yang 

berhasil dikumpulkan peneliti mengklasifikasikan dan menarik kesimpulan dari kumpulan data 

yang telah didapat. Peneliti juga melakukan observasi, pemanfaatan dokumentasi dan 

wawancara terhadap para informan. Hal ini dilakukan oleh peneliti agar mendapatkan hasil 

yang komprehensif tentang rumusan masalah dalam penelitian ini. 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Konsep Stabilitas Sosial Di Era Digital 4.0 

1. Stabilitas Sosial Mencakup Lini Sosial 

Stabil menurut KBBI adalah tidak goyah atau kokoh.108 Sedangkan sosial sendiri ialah 

hal-hal yang berkenaan dengan masyarakat atau sifat-sifat kemasyarakatan yang 

 
106 Zuchri Abdussamad, Metode Penelitian Kualitatif (Syakir Media Press, 2021), hlm. 29. 
107 Andi Moh. Rezki Darma, Misbahuddin, Kurniati, “Konsep Hukum Islam dalam Mewujudkan 

Stabilitas dan Perubahan dalam Masyarakat” , Jurnal Pengabdian Mandiri, Vol.2. No.1, (2023), hlm.3. 
108 https://kbbi.kemedikbud.go.id. Diakses pada 31 Oktober 2023, pukul 20.56.   

https://kbbi.kemedikbud.go.id/
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memperhatikan kepentingan umum. Sehingga jika dua kata ini digabungkan mempunyai makna 

tersendiri. 

Stabilitas sosial yaitu keadaan yang tenang pada suatu negara, bangsa dan masyarakat, 

di mana pada saat itu negara sedang mengalami gejolak, gangguan dan konflik-konflik yang 

menyangkut dengan politik, ideologi, ekonomi, militer dan lain sebagainya. Stabilitas 

masyarakat diartikan sebagai keselarasan dalam relasi masyarakat. Namun hal tersebut masih 

terlihat abstrak ketika diinginkan dengan hasil yang tidak mudah diperlihatkan oleh sebuah 

indikator maupun dilakukan secara diukur. Stabilitas sosial muncul karena adanya suatu konflik 

yang menekankan kepada masyarakat untuk memutuskan dan menentukan hukum-hukum yang 

bertujuan untuk mendamaikan permasalahan yang ada di sekitar masyarakat.109 

Terbantuknya stabilitas sosial akan melahirkan kesejahteraan sosial. Adapun 

kesejahteraan sosial dalam pengertian yang luas mencakup dimensi ekonomi, sosial dan 

lingkungan. Berbagai definisi kesejahteraan sosial dikemukakan oleh ahli pekerjaan sosial, 

dimana salah satunya menekankan kesejahteraan sosial sebagai kondisi sejahtera. 

Kesejahteraan sosial didefinisikan sebagai suatu keadaan terpenuhinya segala bentuk 

kebutuhan hidup, khususnya yang bersifat mendasar seperti makanan, pakaian, perumahan, 

pendidikan dan perawatan kesehatan.110 

Selanjutnya dikemukakan oleh Medgley, kesejahteraan sosial sebagai : suatu keadaan 
atau kondisi kehidupan manusia yang tercipta ketika berbagai permasalahan sosial 
dapat kelola dengan baik, ketika kebutuhan manusia dapat terpenuhi dan ketika 
kesempatan sosial dapat dimaksimalkan).111  
 

Pernyataan senada juga disampaikan di dalam Undang-Undang RI Nomor 11 tahun 2009 

tentang Kesejahteraan Sosial, bahwa:  

Kesejahteraan sosial sebagai kondisi terpenuhinya kebutuhan material, spiritual dan 
sosial warga negara agar dapat hidup layak dan mampu mengembangkan diri, 
sehingga dapat melaksanakan fungsi sosialnya.112 
 

 
109 Siti Nurjanah, “Implementasi Stabilitas Sosial Menurut Penganut Agama Buddha, Thao, dan 

Konghucu di Kota Bandung”, Jurnal Iman dan Spiritualitas, Vol.3, No.1 (2023), hlm.80. 
110 Suradi, “Pertumbuhan Ekonomi Dan Kesejahteraan Sosial”, Informasi, Vol. 17. No.03 (2012), 

hlm.149. 
111 Ibid. 
112 Pasal 1 Undang-undang Nomor 11 Tahun 2009 tentang Kesejahteraan Sosial. 
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Era 4.0 menjadi tempat berkembangnya teknologi dan perangkatnya. Melahirkan 

pembaharuan berupa banyaknya macam sosial media. Memanfaatkan sosial media dengan 

sebaik-baiknya merupakan salah satu cara menjaga stabilitas sosial agar kesejahteraan sesama 

masyarakat senantiasa terpelihara.  

Menjajaki era 4.0 pengguna aktif media sosial di Indonesia menurut Shilvina Widi 

dalam dataindonesia.id mencapai 167 juta orang pada Januari 2023. Jumlah tersebut setara 

dengan 60,4% populasi dalam negeri.113 Dengan jumlah yang dominan maka sepatutnya 

pengguna media sosial turut andil dalam menjaga stabilitas sosial negara.  

Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa termasuk perkara urgent 

dalam menggunakan sosial media untuk selalu menjaga batasan dan menaati aturan. Sehingga 

stabilitas sosial tetap terjaga dan menumbuhkan kesejahteraan di dalamnya.  

 

2. Stabilitas Sosial di Era Digital 4.0 

Pertumbuhan dalam lingkup sosial tidak bisa terlepas dari adanya perkembangan 

media massa. Berawal pada kemajuan teknologi komunikasi dan informasi dekade 1970-an dan 

masuknya zaman industrialisasi negara-negara barat yang akhirnya sedikit banyak membantu 

terbitnya surat kabar, radio, dan televisi. Belum lagi adanya banjir teknologi yang juga 

membuka banjir informasi era satelit seperti adanya perkembangan teknologi internet, sehingga 

jarak ruang dan waktu menjadi demikian tidak masalah.114 

Perkembangan media sosial secara langsung berdampak pada tatanan dan perilaku 
dari manusia, baik sebagai sarana informasi maupun sebagai saran sosialisasi dan 
interaksi antar manusia.115  
 

Pernyataan senada juga disampaikan, bahwa:  

 
113 https://dataindonesia.id. Diakses pada tanggal 29 April 2023 pukul 20.40. 
114 Mohammad Darwis, “Rejuuvenasi Paradigma Dakwah di Era 4.0”, Dakwatuna; Jurnal dakwah dan 

Komunikasi Islam, Vol. 5, No. 1 (2019), hlm  61. 
115 Ivan Fauzani Raharja, “Bijak Menggunakan Media Sosial di Kalangan Pelajar Menurut Undang-

Undang Nomor 19 Tahun 2016 Tentang Informasi dan Transaksi Elektronik”, Jurnal Selat, Vol.6, No.2 (2019), 
hlm.240. 

https://dataindonesia.id/


AL-ATSAR : Jurnal Ilmu Hadits 
Vol. 1 No. 2 Oktober 2023 

Peran Yayasan HIS (Halaqah Silsilah Islamiyah) 
Dita Rahmawati Illahi; Ariibah Hanuun; Irfan Yuhadi 

__________________________________________________________________________________________ 
 
 

52 
 

Banyak suara masyarakat di internet atau media sosial yang turut mewarnai kehidupan 
reformasi di negara Indonesia. Suara-suara perubahan terhadap sistem tata pemerintahan mudah 
tersebar dengan keterbukaan publik di dunia maya.116 

 

Menjamurnya informasi yang semakin mudah berkembang dan meluas di era 4.0 

menunjukkan bahwa betapa besarnya peran yang dimainkan oleh media sosial. Oleh karena itu, 

stabilitas sosial negara hendaknya senantiasa terjalin dan terjaga. Sesama pengguna media 

sosial harus mempunyai batasan yang perlu diperhatikan. Ditinjau dari setiap manusia 

mempunyai hak kebebasan, pun ada hak penjagaan bagi mereka yang diperlakukan tidak 

semestinya oleh pengguna lain.  

Berdasarkan pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa mencuatnya cuitan di sosial 

media pun harus sesuai dengan koridor dan tidak menganggu hak sesama manusia. 

Sebagaimana yang tertuang dalam UU ITE nomor 19 tahun 2016 yang merupakan perubahan 

dari UU nomor 11 tahun 2008. Pasal 45A ayat 2: Setiap orang yang dengan sengaja dan tanpa 

hak menyebarkan informasi yang ditujukan untuk menimbulkan rasa kebencian atau 

permusuhan individu dan/atau kelompok masyarakat tertentu berdasarkan atas suku, agama, 

ras, dan antar golongan (SARA) sebagaimana dimaksud dalam Pasal 28 ayat (2) dipidana 

dengan pidana penjara paling lama 6 (enam) tahun dan/atau denda paling banyak 

Rp1.000.000.000,00 (satu miliar rupiah).117 Sehingga pengguna sosial media selayaknya 

menelisik kembali konten yang akan dibagikan. 

Keberlangsungan perkembangan yang terus menerus menjadikan media sosial sebagai 

pemegang peran yang paling diminati oleh masyarakat. Oleh karena itu, betapa pentingnya 

memanfaatkan peranan media sosial dengan baik sebab hadirnya menjadi salah satu figur 

penting dalam menjaga stabilitas sosial di era ini. 

 

2. Strategi penyebaran hadis di era digital 4.0 

Memasuki era digital 4.0 tantangan terhadap gerakan dakwah sangat kompleks, baik 

yang bersifat konkret maupun ideologis. Munculnya ilmu pengetahuan dan teknologi dalam era 

 
116 Yogi Prasetyo, Hati-Hati Ancaman Tindak Pidana Pencemaran Nama Baik di Media Sosial dalam 

Undang-Undang Irformasi Dan Transaksi Elektronik, Skripsi (Ponorogo: Fakultas Hukum Universitas 
Muhammadiyah Ponorogo, 2021).  

117 Pasal 45A ayat 2 Undang-undang Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2016 tentang Perubahan 
atas Undang-undang Nomor 11 Tahun 2008 Tentang Informasi dan Transaksi Eelektronik. 
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ini bisa mengakibatkan dampak destruktif bagi gerakan dakwah dan proses dakwah Islam 

kepada masyarakat.118 

a. Digitalisasi Hadis di Era 4.0 

Seiring perkembangan manusia, saat ini merupakan era global yang didukung dengan 

kemajuan teknologi informasi memunculkan berbagai produk baru hadis di media global. 

Medium transformasi pendidikan teras Islam yang mengintegrasikan ilmu wahyu 
dengan teknologi modern yang memberi manfaat besar kepada umat manusia 
khususnya muslim sejagat selari dengan agenda globalisasi dunia.119 
 

Pernyataan senada juga terdapat dalam sebuah buku bahwa: 

Berbeda dari era klasik, di era milenium, akademisi dapat dengan mudah mengakses 
buku-buku hadis melalui bentuk digital seperti PDF sehingga mereka dapat mengakses 
berbagai referensi dari buku-buku hadis dengan mudah dengan mengunduh aplikasi 
yang disediakan oleh internet.120 
 

Adanya pekembangan penyebaran informasi dari media cetak menjadi online melalui 

internet menjadi tantangan baru bagi dakwah Islam. Media online yang mampu menjangkau 

banyak orang dimana pun kapan pun merupakan nilai positif dalam mendukung perkembangan 

dakwah. Munculnya sosial media juga turut menambah perkembangan dakwah. Hadis yang 

merupakan salah satu pondasi syariat pun tak luput dari digitalisasi pada media online maupun 

sosial media. Digitalisasi hadis ini pun mempunyai banyak nilai positif dimana hadis dapat 

menjangkau banyak orang dimana pun dan kapan pun.  

 

Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa kehadiran media online 

menjadi semacam nilai positif untuk membangkitkan minimal semangat mengajak melakukan 

kebaikan. Sehingga penggunaan internet sebagai media dakwah semakin berkembang sejak 

muncul berbagai macam perangkat sosial media yang menunjang perangkat internet. Maka dari 

 
118 Mohammad Darwis, “Rejuuvenasi Paradigma Dakwah di Era 4.0”, Dakwatuna; Jurnal dakwah dan 

Komunikasi Islam, Vol. 5, No. 1 (2019), hlm  61. 
119 Mohd Syukri M. N, Norazmi A, Shahril Nizam Z, Amran A. H, Ahmad Sanusi A dan Syed Najihuddin, 

S. H, “Pendigitalan Hadis Dalam Kerangka Revolusi Industri 4.0”, The 5th World Conference on Islamic Thought 
and Civilization, (2018), hlm.68. 

120 Sri Wahyuningsih, M.Pd dan M.Si Hj. Istianah, M.A, Kontribusi Digitalisasi Hadis Bagi 
Perkembangan Studi Hadis Di Era Revolusi 4.0 (Surabaya: CV. Global Aksara Pers, 2021), hlm.3. 
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itu digitalisasi terhadap kajian atau penyebaran hadis era 4.0 termasuk solusi yang tepat. Karena 

mudahnya akses bagi pembaca atau pencari hadis di mana pun dan kapan pun. 

 

b. Jenis-jenis Penyebaran Hadis Di Era Digital 4.0 

Era digital 4.0 menawarkan berbagai kemudahan akses bagi semua kalangan dalam 

berbagai sisi kehidupan. Tak luput pula dari hal ini dalam bidang dakwah terkhusus pada 

penyebaran hadis.  

Media dakwah berkembang secara evolusi menjalani fasa-fasa tertentu dan sehingga 
kini dilihat lebih sistematik dengan reka bentuk yang menarik dilengkapi dengan 
kombinasi sumber-sumber manusia dan bukan manusia untuk menghasilkan dakwah 
yang lebih efektif.121 
 

Pernyataan senada juga terdapat dalam sebuah jurnal bahwa: 

Di era dunia tanpa sempadan, kehidupan harian manusia bergerak ke arah digital sama 
ada dalam bidang sosial, pendidikan, kesehatan termasuk bidang keagamaan. Ledakan 
teknologi komunikasi memainkan peranan yang penting sebagai medium 
perkembangan ilmu. Apabila kita melihat ledakan teknologi komunikasi yang semakin 
pesat.122 
 

Di era digital ini, banyak ditemui kitab-kitab hadis memenuhi ruang media. 

Perkembangan teknologi mampu mengubah tradisi dalam kajian hadis, yang awalnya dalam  

mencari sebuah hadis dilakukan secara manual dengan membuka sejumlah kitab hadis dan 

bahkan naik turun tangga di perpustakaan. Sekarang ini dengan memanfaatkan keberadaan 

internet dan hanya memasukkan kata kunci pada fasilitas search engine Google bisa untuk 

menelusuri hadis.123 

Di antara perkembangan yang tampak secara kasat mata dalam penyebaran hadis di era 

digital 4.0 adalah : 

1)  Buku digital 

 
121 Fadzli Adam, Ab Hamid Ali, Marhma Mohamed Anuar dan Engku Muhammad Tajuddin Engku Ali, 

“Cabaran Media Baru Sebagai Medium Pembelajaran Agama Dan Penyelesaiannya Dari Perspektif Islam”, 
Jurnal Islam dan Masyarakat Kontemporari (2015), hlm.14. 

122 Mohd Mokhtarishah bin Mohamed Mokhtar dan Hasmadi bin Hj Hassan, “Penggunaan Media Sosil 
Sebagai Medium Dakwah Islam Dalam Kalangan Penduduk”, Internasional Journal of Humanities Technology 
and Civilization (IJHTC), Vol.1, No.11 (2021), hlm.91. 

123 Sri Wahyuningsih, M.Pd dan M.Si Hj. Istianah, M.A, Kontribusi Digitalisasi Hadis Bagi 
Perkembangan Studi Hadis Di Era Revolusi 4.0 (Surabaya: CV. Global Aksara Pers, 2021), hlm.33. 
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Buku digital merupakan publikasi buku yang tersedia dalam bentuk digital. 

Buku digital ini seperti e-book atau pdf. 

2) Aplikasi 

Di antara pemanfaatan aplikasi hadis di era digital yaitu; Lidwa (Lembaga Ilmu 

dan Dakwah), Perpustakaan Islam Digital (PID), Software Digital Jawami’ Al-

Kalem, Aplikasi Mausu’ah Hadis As-Syarif (Ensiklopesi Hadis Syarif), Al 

Maktabah Syamilah, Al-Maktabah al-Waqfiyah,124 

3) Sosial Media 

Tidak kalah dengan buku digital dan aplikasi, media sosial juga menjadi tempat 

paling banyak diminati oleh masyarakat. Mulai dari konten berupa teks, audio 

atau video dapat mudah dibuat dan dibagikan olehnya.  

 

Pemanfaatan era digital 4.0 memberikan  banyak kemudahan dan kebermanfaatan dalam 

menyebarkan hadis. Digitalisasi hadis memiliki peran penting dalam mengembangkan studi 

hadis di era revolusi industri 4.0 di antaranya; memberi kemudahan kepada orang lain untuk 

mengakses ilmu hadis, sebagai referensi kajian hadis bagi akademisi di seluruh dunia, 

Peningkatan akses terhadap ilmu dan kajian hadis secara praktis dan efisien, menumbuhkan 

semangat para pemuda dalam mempelajari kajian hadis, memudahkan masyarakat untuk 

mengakses informasi terkait hadis dan digitalisasi hadus berkontribusi 'sebagai pelindung data 

atau dokumentasi hadis-hadis. 125 

Berdasarkan pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa dengan adanya kemajuan 

teknologi yang semakin pesat dari hari ke hari ini, memberikan peluang bagi kita untuk 

memanfaatkan dengan sebaik-baiknya. Dapat kita ketahui dari pemaparan di atas digitalisasi 

merupakan proses baik untuk meningkatkan penyebaran dan kemudahan dalam mengakses 

terkait hadis dan penyebaran ilmunya. 
 

 
124 Siti Syamsiyatul Ummah, “Digitalisasi Hadis (Studi Hadis di Era Digital)”, Diroyah Jurnal Ilmu 

Hadis, Vol. 4, No. 1, 2019, hlm.8.    
125 Ibid, hlm.49-57. 
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3. Peran Yayasan HSI (Halaqah Silsilah Ilmiyah) dalam menjaga stabilitas sosial negara di 

era digital 4.0 melalui penyebaran hadis 

 

Halaqah Silsilah Ilmiyah merupakan sebuah yayasan yang mempunyai tujuan 

menyebarkan dakwah tauhid dan sunah Nabi shallallahu alaihi wa sallam, mengajak kaum 

muslimin untuk beribadah hanya kepada Allah semata, serta memperingatkan mereka untuk 

tidak menyerahkan sebagian ibadah kepada selain Allah. Mengajak kaum muslimin untuk 

kembali kepada akidah yang benar sesuai dengan apa yang telah diyakini dan diamalkan oleh 

Rasulullah shallallahu alaihi wasalam bersama para sahabat radhiyallahu anhum. Mengajak 

kaum muslimin untuk menerapkan sunah  Nabi shallallahu alaihi wa sallam dalam kehidupan 

sehari-hari.126  

Yayasan HSI mengalami perkembangan yang sangat pesat dari awal pendiriannya. 

Awalnya HSI hanyalah sebuah komunitas kajian melalui grup-grup whatsapp  hingga kemudian 

didirikan sebuah yayasan seperti saat ini. Adapun penyebaran hadis yang dilakukan oleh 

Yayasan HSI adalah melalui program-program berikut:   

a. HSI Reguler 

Dakwah Yayasan HSI awalnya terpusat pada program HSI Reguler yang merupakan 

program belajar yang berjenjang dengan disampaikan  melalui voice note berdurasi pendek 

melalui grup whatsapp. Materi-materi pada yang disampaikan program HSI Reguler antara lain 

adalah sebagai berikut: Silsilah Pengagungan terhadap Ilmu; Silsilah Belajar Tauhid; Silsilah 

Mengenal Allah; Silsilah Mengenal Rasulullah; Silsilah Mengenal Islam; Silsilah Beriman 

kepada Hari Akhir; Silsilah Beriman kepada Para Malaikat; Silsilah Beriman kepada Kitab 

Allah; Silsilah Beriman kepada Rasul; Silsilah Beriman kepada Takdir; Al Qawaidul Arba’; 

Nawaqidhul Islam; Al Ushul Sittah; Al Ushul Tsalatsah; Al Aqidah Al Wasithiyah. 

Walaupun dakwah HSI pada program regulernya berfokus pada dakwah akidah namun 

ustadz Abdullah Roy selalu menyebutkan ayat Al-Quran dan hadis sebagai dalil penguat dari 

materi yang beliau sampaikan. Dari sekian banyak materi yang telah beliau sampaikan peneliti 

 
126 Majalah HSI, edisi.1 (2019), hlm.4. 
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menemukan cukup banyak hadis yang berkaitan dengan kehidupan sosial, di antara hadis-hadis 

yang didapati oleh peneliti antara lain : 

1) Hadis anjuran untuk selektif dalam berteman 

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: 

¡عَ لُجَُّرلا
َ

خ نِيدِ �
َ

ف ،ھِلِيلِ
َ

ل
ْ

ظنْيَ
ُ

أ ر
َ

كدُحَ
ُ

خيُ نْمَ م
َ

للِا  

“Seseorang berada diatas agama teman akrabnya, maka hendaklah salah seorang diantara 

kalian melihat dengan siapa dia berteman akrab.”127 

2) Hadis perintah untuk menghormati orang yang lebih tua dan menyayangi orang yang lebih 

muda 

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: 

ل
َ

ل نْمَ اَّنمِ سَْ¶
َ

ك َّلجِيُ مْ
َ

نeَْ>بِ
َ

نeَْ>غِصَ مْحَرUَْوَ ا
َ

ھَّقحَ انَلمِِاعَلِ فرِعَْ«وَ ا  

“Bukan termasuk umatku orang yang tidak menghormati yang lebih; tua dan menyayangi 

yang lebih muda dan mengetahui hak bagi seorang alim.”128  

3) Hadis anjuran untuk menjenguk orang yang sakit 

Rasulullah shallallahu alaihi wassalam bersabda: 

غ امًلِسْمُ دُوعَُ£ مٍلِسْمُ نْمِ امَ
ُ

ةوَدْ
ً

¡صَ لاإ 
َّ

لعَ �
َ

أ نَوعُبْسَ ھِيْ
َ

ل
ْ

لمَ فِ
َ

4Àمْيُ �َّ�حَ كٍ ةَّيشِعَ هُدَاعَ نِْ�وَ , َ»ِ
ً

¡صَ لاإ 
َّ

لعَ �
َ

 ھِيْ

أ نَوعُبْسَ
َ

ل
ْ

لمَ فِ
َ

¢وَ ، حَبِصْيُ �َّ�حَ كٍ
َ

ل نَا
َ

خ ھُ
َ

فUرِ
ٌ

Pا @ِ? 
ْ

Qَةَِّن 

“Tidaklah seorang Muslim menjenguk seorang muslim yang lain di waktu pagi kecuali 

70.000 malaikat akan bershalawat untuknya sampai sore hari. Dan tidaklah menjenguknya 

di waktu sore kecuali 70.000 malaikat akan bershalawat untuknya sampai pagi. Dan dia 

akan mendapatkan petikan buah-buahan di surga.”129 

4) Hadis anjuran untuk mendoakan orang lain dengan kebaikan 

Di dalam sebuah hadis, Rasulullah shallallahu alaihi wassalam  bersabda: 

 
127 Abu Dawud Sulaiman bin al-Asy’ats, al-Sunan, no. 4834; Muhammad bin Isa at-Tirmidzi, al-Sunan, 

no. 2378 
128 Muhammad Nashiruddin al-Albany, Shaihul Jami’ Shagir wa Ziyadatuhu, Juz. 2, hlm. 957, No. 

3445. 
129 Abu Isa Muhammad bin Isa at-Tirmidzi, Sunan Tirmidzi, (Beirut: Daar al-Gharb al-Islamy, 1998 M) 

Juz. 3, hlm. 291, No. 929. 
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لأِ اعَدَ نَمَ
َ

ظبِ ھِيخِ
َ

لا رِْ�
ْ

غ
َ

ق بِيْ
َ

لما لَا
َْ

ل
َ

لم كُ
َْ

¢وَ
َّ

لوَ نَ>مِآ :ھِبِ لُ
َ

ثمِبِ كَ
ْ

.لٍ  

“Barang siapa mendo’akan kebaikan untuk saudaranya dalam keadaan saudaranya tidak 

mengetahui maka berkata seorang malaikat yang ditugaskan “Aamiin dan bagimu yang 

semisalnya.”130 

5) Hadis perintah istri untuk menaati suami 

Rasūlullāh shallallahu alaihi wassalam bersabda: 

ذإِ
َ

أرَمْا لُجَُّرلا اعَدَ ا
َ

ت
َ

~إِ ھُ
َ

ف ھِشِارَفِ �
َ

أ
َ

ف تْبَ
َ

غ تَابَ
َ

لعَ نَابَضْ
َ

ل اَ{ْ�
َ

لما اَ{ْ!نَعَ
َ

لا
َ

كئِ
َ

ة
ُ

ت �َّ�حَ 
ُ

 حَبِصْ

Artinya: “Apabila seorang suami mengajak istrinya ke tempat tidur kemudian istri tersebut 

enggan, kemudian suaminya bermalam dalam keadaan marah maka malaikat melaknat istri 

tersebut sampai pagi.”131 
6) Hadis yang menganjurkan untuk berinfak fii sabilillah 

Di dalam sebuah hadis Nabi shallallahu 'alahi wa sallam bersabda: 

لا حُبِصْيُ مٍوْيَ نْمِ امَ
ْ

لاإِ ھِيفِ دُابَعِ
َّ

لمَ 
َ

Ë
َ

kيَ نِا
ْ

lِلا
َ

ف نِ
َ

أ لُوقُيَ
َ

للا امَُ^دُحَ
َّ

أ َّمُ�
َ

خ اقًفِنْمُ طِعْ
َ

ل
َ

لآا لُوقUَُوَ افً
ْ

خ
َ

للا رُ
َّ

أ َّمُ�
َ

 طِعْ

Ëسِمْمُ
ً

ت ا
َ

ل
َ

 افً

"Tidak ada satu hari di mana para hamba memasuki waktu pagi, kecuali turun dua malaikat. 

Berkata salah satunya, "Ya Allah, berilah ganti bagi orang yang berinfak." Dan berkata yang 

lain, "Ya Allah, berilah kehancuran bagi orang yang menahan", yaitu menahan diri dari 

infak yang disyariatkan."132 

7) Hadis yang menganjurkan kita untuk memberikan salam kepada orang yang bahkan tidak 

kita kenal 

Rasulullah shallallahu 'alahi wa sallam bersabda di dalam sebuah hadis yang shahih yang 

diriwayatkan oleh Imam Ahmad: 

 
130 Muslim bin Hajjaj al-Qusyairy, al-Musnad as-Shahih: Shohih Muslim, (Beirut: Dar Ihya’ at-Turats 

al-Arobi, 1431 H), juz 02, hlm 2094, no.2732. 
131 Muhammad bin Ismail bin Ibrahim al-Bukhari, al-Jami’ al-Musnad as-Sahih: Sahih Bukhari, (Cet 1; 

Beirut: Dar Thuq an-Najah, 1422 H)  Juz. 4, hlm. 216, No. 3237. 
132 Muslim bin Hajjaj al-Qusyairy, al-Musnad as-Shahih: Shohih Muslim, (Beirut: Dar Ihya’ at-Turats 

al-Arobi, 1431 H) Juz. 2, hlm. 700, No. 1010. 
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أ نْمِ َّنإِ
َ

ش
ْ

ذإِ ةِعَاَّسلا طِارَ
َ

¢ ا
َ

نا
َ

ةَّيحَِّتلا تْ
ُ

¡عَ 
َ

لما �
َْ

فرِعْ
َ

ةِ  

"Sesungguhnya tanda-tanda hari kiamat apabila salam itu hanya diberikan kepada orang 

yang dikenal"133.  

8) Hadis larangan wanita dari mengingkari kebaikan suaminya 

أ
ُ

ف رَاَّنلا تUُرِ
َ

ذإِ
َ

كأ ا
ْ

á
َ

eُ لا اَ�لِْ^أ¼
ّ
كيَ ،ءُاسَِ

ْ
كيَأ :لَيق نَرْفُ

ْ
Âاب نَرْفُ

َّ
كيَ :لَاق ؟ِ

ْ
كUَو ،eَ>شِعَلا نَرْفُ

ْ
¼سَحْأ ول ،نَاسَحْلإا نَرْفُ

ْ
 تَ

ث ،رَْ^َّدلا َّنُ^ادَحْإ �~إ
ُ

أرَ َّم
َ

لاق ،ائً¶ش كَنْمِ تْ
َ

أرَ ام :تْ
َ

خ كَنْمِ تُيْ
َ

<ْeًق ا
َ

ط
ُّ

 

Artinya: “Diperlihatkan kepadaku bahwa sebagian besar penduduk neraka adalah wanita, 

mereka telah ingkar. Dikatakan kepada beliau: apakah mereka ingkar kepada Allah? Beliau 

bersabda: mereka ingkar kepada suami-suami mereka, mengingkari kebaikan suami, 

seandainya engkau berbuat baik kepada salah seorang dari mereka  sekian lama kemudian 

dia melihat darimu sesuatu yang tidak membuat dia senang maka wanita tersebut berkata: 

Aku tidak melihat kebaikan sedikit pun darimu.”134 

9) Hadis anjuran untuk membalas orang yang berbuat baik kepada kita dengan kebaikan 

لإِ عَنَصَ نْمَ
َ

كيْ
ُ

فورُعْمَ مْ
ً

ف ا
َ

Ë
َ

ف ، هُوئُفِا
َ

ل نْإِ
َ

ت مْ
َ

ت امَ اودُجِ
ُ

Ë
َ

نوئُفِا
َ

ف ھُ
َ

ل اوعُدْا
َ

ت �َّ�حَ ھُ
َ

أ اوْرَ
َ

كَّن
ُ

ق مْ
َ

¢ دْ
َ

فا
َ

أ
ْ

ت
ُ

 هُومُ

Artinya: “Barang siapa yang berbuat baik kepadamu maka balaslah kalau engkau tidak 

menemukan sesuatu untuk membalasnya maka doakanlah dengan kebaikan sampai engkau 

merasa bahwa engkau telah membalas kebaikannya.”135 

10) Hadis larangan dari durhaka kepada orang tua, minum khamr, dan perbuatan dayyuts 

ث
َ

لا
َ

ث
َ

ة
ٌ

ق 
َ

� مََّرحَ دْ
لعَ َُّ

َ
Pا مُِ{ْ�

ْ
Qَةَّن

َ
Pا نُمِدْمُ : 

ْ
w
َ

لاوَ ، رِمْ
ْ

ثوُّيَّدلاوَ ، ُّقاعَ
ُ

لا ، 
َّ

أ @ِ? ُّرقِيُ يذِ
َ

Pا ھِلِْ^
ْ

w
َ

ثبَ
َ

.  

Artinya: “Tiga orang yang Allah haramkan masuk surga: pecandu khamr (minuman keras), 

anak yang durhaka, dan dayyuts yaitu laki-laki yang membiarkan kejelekan di dalam 

keluarganya”136 

11) Hadis ancaman bagi pejabat yang menipu bawahan/rakyatnya 

 
133 Ahmad bin Hanbal, Musnad, (Beirut: Muassasah ar-Risalah: 1421 H) Juz. 6, hlm. 179, No. 3664. 
134 Muhammad bin Ismail bin Ibrahim al-Bukhari, al-Jami’ al-Musnad as-Sahih: Sahih Bukhari, (Cet 1; 

Beirut: Dar Thuq an-Najah, 1422 H) Juz 01, hlm 15, no. 29. 
135 Abu Dawud Sulaiman bin al-Asy’ats as-Sijistani, Sunan, (Beirut: al-Maktabah al-Ashriyah, 1431 H) 

juz 02, hlm 212, no. 1672. 
136 Ahmad bin Hanbal, Musnad, (Beirut: Muassasah ar-Risalah: 1421 H) Juz 09, hlm 272, no. 5372. 
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ìسَْ£ دِبْعَ نْمِ امَ
َ

eِْھِيع �
ةَّيعِرَ َُّ

ً
غ وَُوَ̂ ,تُومُيَ مَوْيَ تُومُيَ ,

َ
لاإِ ,ھِتَِّيعِرَلِ ٌّشا

َّ
� مََّرحَ 

لعَ ََُّ
َ

ا ھِيْ
َ

P
ْ

Qَةَّن
َ

  

Artinya: “Tidaklah seorang hamba, Allah berikan jabatan kemudian dia mati dalam keadaan 

dia  menipu bawahan atau rakyatnya kecuali Allah akan mengharamkan dia masuk 

surga.”137 

12) Hadis anjuran untuk bersikap tenang dan tidak mudah marah 

Nabi Shallallahu ‘alaihi wasallam mengatakan, 

خ كَيْفِ َّنإِ
َ

لصْ
َ

� امَُ{ýُّحِيُ نِْ>تَ
Pا َُّ

ْ
لِ:
ْ

لأاوَ مُ
َ

ن
َ

ةا
ُ 

Artinya: “Sesungguhnya engkau memiliki dua sifat ( خ
َ

لصْ
َ

ة ) yang dicintai oleh Allah. 

Apakah dua sifat tadi? ( Pا
ْ

لِ:
ْ

لأاوَ مُ
َ

ن
َ

ةا
ُ ) yaitu sifat ( Pا

ْ
لِ:
ْ

مُ ) tidak mudah marah, ( لأاوَ
َ

ن
َ

ةا
ُ ) dan 

engkau memiliki sikap atau sifat hati-hati, tidak tergesa-gesa.”138 

13) Hadis anjuran untuk membantu orang lain 

Nabi shallallahu ‘alaihi wa salam mengatakan: 

لا نِوْعَ يـفِ اللهُوَ
ْ

¢ امَ دِبْعَ
َ

لا نَا
ْ

أ نِوْعَ @ِ? دُبْعَ
َ

ھِيخِ  

“Dan Allah menolong seorang hamba selama hamba tersebut masih mau menolong 

saudaranya.”139 

14) Hadis anjuran untuk saling menyayangi 

أ اومُحَرْا نُمَحَّْرلا مُُ�مُحَرْيَ نَومُحِاَّرلا
َ

لأا لَْ^
َ

كمْحَرْيَ ضِرْ
ُ

ءِامََّسلا �ِ? نْمَ مْ  

Artinya: “Hendaklah kalian menyayangi orang yang ada di bumi niscaya Allāh جل جلاله akan 

menyayangi kalian. Jadi sayangi orang lain, kasihanilah orang lain karena Allāh جل جلاله, yaitu 

kita berharap Allāh جل جلاله akan menyayangi kita.”140 

15) Hadis larangan berbuat dzalim 

Dalam hadis qudsi Allāh جل جلاله mengharamkan atas diri-Nya kezaliman 

 
137 Muslim bin Hajjaj al-Qusyairy, al-Musnad as-Shahih: Shohih Muslim, (Beirut: Dar Ihya’ at-Turats al-

Arobi, 1431 H) Juz.01, hlm 125, no. 142. 
138 Muslim bin Hajjaj al-Qusyairy, al-Musnad as-Shahih: Shohih Muslim, (Beirut: Dar Ihya’ at-Turats al-

Arobi, 1431 H) Juz.01, hlm 48, no.17. 
139 Muslim bin Hajjaj al-Qusyairy, al-Musnad as-Shahih: Shohih Muslim, (Beirut: Dar Ihya’ at-Turats al-

Arobi, 1431 H) Juz.04, hlm 2074, no. 2699. 
140 Abu Dawud Sulaiman bin al-Asy’ats as-Sijistani, Sunan, (Beirut: al-Maktabah al-Ashriyah, 1431 H) 

juz 04, hlm 285, no. 4941.  
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¨إِ ىدِابَعِ ايَ
ّ
ظلا تُمَّْرحَ ىِ

ُّ
ل
ْ

¡عَ مَ
َ

ن �
َ

4Àفْ لعَجَوَ �ِ
ْ

كنَْ¶بَ ھُتُ
ُ

ف امًَّرحَمُ مْ
َ

لا
َ

ت 
َ

ظ
َ

لما
َُ

او  

Artinya: “Wahai hamba-hamba-Ku sesungguhnya Aku mengharamkan atas diri-Ku 

kezaliman.”141 

16) Hadis celaan kepada sifat sombong 

Nabi shallallahu alaihi wassalam mengatakan : 

لا
َ

خدْيَ 
ُ

Pا لُ
ْ

Qَةَّن
َ

¢ نْمَ 
َ

ق @ِ? نَا
َ

ل
ْ

ثمِ ھِبِ
ْ

ق
َ

ذ لُا
َ

eٍْ�كِ نْمِ ةٍَّر  

Artinya: “Tidak akan masuk surga orang yang di dalam hatinya ada kesombongan meskipun 

hanya sebesar semut yang kecil.”142 

17) Hadis pujian kepada orang yang bersikap adil 

Dalam sebuah hadis Rasulullah shallallahu alaihi wassalam menyatakan 

لما َّنإِ
ُْ

� دَنْعِ نَ>طِسِقْ
َّ

¡عَ ِ
َ

ن نْمِ رَبِانَمَ �
ُ

لِ¢وَ َّلجَوَ َّزعَ نِمَحَّْرلا نِ>مِيَ نْعَ رٍو
ْ

لا نٌ>مِيَ ھِيْدَيَ اتَ
َّ

لدِعَْ£ نَيذِ
ُ

كحُ @ِ? نَو
ْ

 مِْ�مِ

أوَ
َ

لوَ امَوَ مِْ{�لِْ^
ُ

¡عَ او
َ

ن نْمِ رَبِانَمَ �
ُ

 رٍو

Artinya: “Sesungguhnya orang-orang yang berbuat adil di sisi Allāh جل جلاله kelak, yaitu di hari 

kiamat, akan berada di atas mimbar-mimbar yang berasal dari cahaya, berada di atas 

mimbar yaitu sesuatu yang lebih tinggi daripada yang lain, Allāh جل جلاله memuliakan mereka di 

antara manusia di berikan kepada mereka tempat yang lebih tinggi daripada manusia yang 

lain mereka berada di atas mimbar-mimbar yang terbuat dari cahaya.”143 

18) Hadis tentang berbakti kepada orang tua 

Dari Abdullah bin Mas'ud  

� �~إ ُّبحَأ لِمَعَلا ُّيأ
َّ

ةلاَّصلا :لَاق ؟ِ
ُ

¡ع 
َ

قو �
ْ

ث :لَاق ،ا{ِ!
ُ

ث :لَاق ؟ٌّيأ َّم
ُ

ث :لَاق ،نِيْدَلِاولا ُّرب َّم
ُ

 @? دُا�PQِا :لَاق ؟ٌّيأ َّم

� لِيÙسَ
َّ

ثَّدح :لَاق ،ِ
َ

ª« ¹}ِلو ،َّن
َ

ìسْا وِ
َ

lَْتد
ُ

ل ھُ
َ

 .يِ¨دَاز

“Aku bertanya pada Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam, ‘Amal apakah yang paling 

dicintai oleh Allah ‘azza wa jalla?’ Beliau shallallahu ‘alaihi wa sallam menjawab, ‘Shalat 

pada waktunya’. Lalu aku bertanya, ‘Kemudian apa lagi?’ Beliau shallallahu ‘alaihi wa 

 
141 Muslim bin Hajjaj al-Qusyairy, al-Musnad as-Shahih: Shohih Muslim, (Beirut: Dar Ihya’ at-Turats al-

Arobi, 1431 H) Juz.04, hlm 1994, no. 2577. 
142 Muslim bin Hajjaj al-Qusyairy, al-Musnad as-Shahih: Shohih Muslim, (Beirut: Dar Ihya’ at-Turats al-

Arobi, 1431 H) Juz.01, hlm 93, no. 91. 
143 Muslim bin Hajjaj al-Qusyairy, al-Musnad as-Shahih: Shohih Muslim, (Beirut: Dar Ihya’ at-Turats al-

Arobi, 1431 H) Juz.03, hlm 1458, no. 1827. 
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sallam mengatakan, ‘Kemudian berbakti kepada kedua orang tua.’ Lalu aku mengatakan, 

‘Kemudian apa lagi?’ Lalu beliau shallallahu ‘alaihi wa sallam mengatakan, ‘Berjihad di 

jalan Allah’.”144 

19) Hadis keutamaan dakwah 

Dari Abū Hurairah radhiyallāhu Ta’āla ‘anhu, di mana beliau mengatakan: 

~إِ اعَدَ نْمَ
َ

¢ ىدًُ^ �
َ

ل نَا
َ

لأا نَمِ ھُ
َ

ثمِ رِجْ
ْ

أ لُ
ُ

ت نْمَ رِوجُ
َ

لا ھُعَبِ
َ

ذ صُقُنْيَ 
َ

أ نْمِ كَلِ
ُ

ش مِْ^رِوجُ
َ

~إِ اعَدَ نْمَوَ ائًْ¶
َ

لاضَ �
َ

ل
َ

¢ ةٍ
َ

 نَا

لعَ
َ

ثلإِا نَمِ ھِيْ
ْ

ثمِ مِ
ْ

ثآ لُ
َ

ت نْمَ مِا
َ

لا ھُعَبِ
َ

ذ صُقُنْيَ 
َ

ثآ نْمِ كَلِ
َ

ش مِْ�مِا
َ

 ائًْ¶

Rasūlullāh shallallāhu ‘alaihi wa sallam bersabda: 

”Barangsiapa mengajak kepada hidayah, maka dia mendapatkan pahala seperti pahala orang-

orang yang mengikutinya, tanpa mengurangi pahala mereka sedikit pun. Dan barangsiapa 

mengajak kepada kesesatan, maka dia akan mendapatkan dosa seperti dosa orang-orang yang 

mengikutinya, tanpa mengurangi sedikitpun dosa orang-orang tersebut.”145 

Dari sembilan belas contoh hadis yang dapat penulis paparkan adalah hadis-hadis yang 

berkaitan dengan kehidupan sosial seorang manusia seperti bagaimana cara berhubungan 

dengan guru, dengan teman, dengan keluarga, dan masyarakat secara umum. Jika hadis-hadis 

ini dijadikan sebagai pegangan manusia dalam menjalankan kehidupan bersosial maka 

diharapkan akan terjalin sebuah lingkungan ideal dalam stabilitas sosial negara di era 4.0. 

Seperti selektif dalam memilih teman, sikap tolong menolong, larangan berbuat dzalim, dan 

lain sebagainya menjadi pelajaran penting yang nantinya akan berpengaruh di kehidupan 

masyarakat baik di dunia nyata atau maya. Adapun penjelasan mengenai materi yang berkaitan 

langsung dengan hadis-hadis yang di dalamnya terkandung dengan tema sosial di Halaqah 

Silsilah Ilmiyah masih banyak, dan tidak dapat tercantumkan semuanya.  

 Melalui penyampaian materi akidah secara umum serta hadis-hadis Rasulullah 

shallallahu alaihi wassalam secara rutin, para peserta HSI Reguler telah merasakan pengaruh 

positif dalam kehidupan bersosial mereka. Di antara pengaruh positif yang dirasakan oleh para 

peserta HSI Reguler adalah sebagai berikut: 

 
144 Muhammad bin Ismail bin Ibrahim al-Bukhari, al-Jami’ al-Musnad as-Sahih: Sahih Bukhari, (Cet 1; 

Beirut: Dar Thuq an-Najah, 1422 H) Juz 01, hlm 112, no. 527. 
145 Muslim bin Hajjaj al-Qusyairy, al-Musnad as-Shahih: Shohih Muslim, (Beirut: Dar Ihya’ at-Turats 

al-Arobi, 1431 H) Juz.04, hlm 2060, no. 2674. 
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a) Memahami hak setiap unsur masyarakat dan lapang dada dalam menyikapi perbedaan 

Hal ini diungkapkan oleh Ratnawati yang telah bergabung dengan HSI Reguler sejak 

tahun 2019: 

Alhamdulillah setelah belajar di HSI, jadi lebih mengerti tentang hak keluarga, tetangga, 
teman dan masyarakat umum. Lebih bisa legowo menyikapi perbedaan, dan tidak 
memaksakan pendapat sendiri. 
 

b) Tidak menjadi orang yang eksklusif dan kaku ketika bermasyarakat 

Hal ini sebagaimana yang diungkapkan oleh Umi Hartati yang telah bergabung dengan HSI 

Reguler sejak tahun 2016: 

Alhamdulillah, melalui wasilah belajar di HSI, banyak manfaat yang diperoleh. Intinya 
bermuamalah di tengah masyarakat dengan bekal ilmu yang benar, tidak akan menjadikan 
kita eklusif  dan jauh dari mereka. Bahkan pun ketika kita 'harus bersikap beda ( pada hal-
hal yang  memang harus kita ingkari)'  mereka pun tetap menghargai pilihan kita. 
 

c) Bersikap baik kepada keluarga 

Hal ini diungkapkan oleh Ira Rozusi yang telah bergabung dengan HSI Reguler sejak tahun 

2020: 

Maasyaa Allah, sejak kenal HSI, lebih sabar dan lebih lembut ke anak, orang tua mertua 
dan adik-adik, lebih menjaga anak-anak dalam pergaulan, juga lebih berhati-hati dalam 
beribadah. 
 
b. Dakwah HSI Melalui Sosial Media 

Walaupun materi-materi HSI hanya bisa diakses oleh peserta HSI namun dakwah HSI 

tidak bersifat eksklusif untuk pesertanya saja namun juga bersifat umum untuk semua kalangan 

karena selain berdakwah melalui grup-grup peserta, HSI juga berdakwah melalui sosial media 

yang bisa diakses oleh semua kalangan. Saat ini HSI telah membuka beberapa akun sosial 

media guna berdakwah di antaranya: yang pertama yakni di akun youtube yang bernama HSI 

Abdullahroy, yang kedua melalui akun instagram HSI Abdullahroy Official, dan yang ketiga 

dalam majalah digital yang bia diakses melalui web dengan nama Majalah HSI. Dalam majalah 

digital milik HSI telah terunggah 48 edisi yang dimulai dari tahun 2019.  

Berikut media sosial milik Yayasan HSI yang selalu aktif dan eksis hingga kini: 

1) Youtube 
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HSI mulai bergabung di youtube pada tanggal 5 April 2014 dengan nama chanel @HSI    

AbdullahRoy. Saat ini chanel youtube @HSIAbdulahRoy memiliki lebih dari 118.000 

subcriber dan telah mengunggah lebih dari 1.800 video dakwah146. Sebagaimana dakwah HSI 

di grup reguler, video dakwah HSI di youtube mayoritas membahas perkara-perkara akidah 

seperti kajian kitab Lum’atul I’tiqad, kajian kitab Tauhid, kajian kitab Ushul Ats-tsalatsah, 

kajian kitab Ushul As-sittah, kajian kitab Kasyfu Syubhat, dan lain-lain. Selain akidah ada pula 

kajian-kajian tafsir, fiqih, adab, bahkan kajian tematik. Terdapat pula kajian yang khusus 

membahas tentang hadis-hadis seperti kajian halaqah ramadhaniyah yang membahas tentang 

kitab shiyam dari kitab Umdatul Ahkam, majelis sama’ Mukhtasar Shahih Muslim, kajian kitab 

Arba’in An-Nawawiyah147.  

Peran Yayasan HSI dalam menyebarkan hadis di era digital 4.0 dapat kita lihat dalam 

postingan sosial medianya. Yang pertama yaitu di youtube dengan judul materi “Taat dan Patuh 

Kepada Penguasa”. Yang mana dijelaskan bahwa sebagai masyarakat atau rakyat hendaknya 

patuh dan taat kepada penguasa. 

 

2) Instagram 

HSI mulai bergabung di instagram pada bulan Mei 2017 dengan nama akun 

@hsi.abdullahroy. Saat ini akun instagram @hsi.abdullahroy memiliki lebih dari 331.000 

pengikut dan telah mengunggah 2.473 postingan148. 

Yang kedua peneliti mengambil salah satu postingan melalui akun instagram yang 

memaparkan materi “Jauhi Ghibah Turah”. Penjelasan diawali dengan perkataan seorang 

tabi’in, Muhammad bin Sirin rahimahullah berkata (yang artinya), “Sesungguhnya orang yang 

paling banyak dosanya adalah orang yang paling banyak mengurusi aib-aib orang lain” (Al-

Mujalasah wa Jawahirul ‘Ilm 6/86). Lalu di slide berikutnya diberi pertanyaan, “Puasa tapi 

masih ghibah?” Dan dijawab, “Ghibah termasuk maksiat, sebagaimana namimah (mengadu 

domba), mencela, dan berdusta. Semuanya itu tidak membatalkan puasa, tapi mengurangi 

pahala puasa.” Dan diperkuat dengan dalil, Rasul shalallahu ‘alaihi wasallam bersabda (yang 

 
146 https://www.youtube.com/@HSIAbdullahroy/about (diakses pada 12 April 2023 pukul 09.20) 
147 https://www.youtube.com/@HSIAbdullahroy/playlists (diakses pada 12 April 2023 pukul 09.50) 
148 https://www.instagram.com/hsi.abdullahroy/ (diakses pada 12 April 2023 pukul 10.01) 

https://www.youtube.com/@HSIAbdullahroy/about
https://www.youtube.com/@HSIAbdullahroy/playlists
https://www.instagram.com/hsi.abdullahroy/
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artinya), “Barang siapa yang tidak meninggalkan perkataan dan perbuatan yang haram, maka 

Allah tidak butuh dia meninggalkan makan dan minuman”.149 

 

3) Twitter 

HSI mulai bergabung di twitter pada bulan Oktober 2017 dengan nama akun 

@hsiabdullahroy. Saat ini akun twitter  @hsiabdullahroy diikuti oleh 27.197 pengikut dan telah 

mengunggah 1.866 cuitan.150 

Akun twitter @hsiabdullahroy secara aktif membagikan cuitan-cuitan yang bermanfaat 

sebagai media untuk berdakwah. Twitter juga menjadi sarana untuk menyebarkan hadis 

sebagaimana yang nampak pada cuitan tentang doa untuk saudara kita di Palestina dengan 

menyebutkan hadis berikut: 

“Perumpamaan orang-orang yang beriman dalam hal saling mengasihi, mencintai, dan 

menyayangi bagaikan satu tubuh. Apabila ada salah satu anggota tubuh yang sakit, maka 

seluruh tubuhnya akan ikut terjaga dan turut merasakan sakitnya.”151 

 

4) Facebook 

Saat ini akun facebook @hsi.abdullahroy telah diikuti lebih dari 103.000 pengikut152. 

Salah satu contoh yang penulis kutip adalah tentang berbagai makanan ketika berbuka puasa.  

Seorang sahabat Nabi shalallahu ‘alaihi wasallam, Abu As-Sawwar Al-Adawiy rahadiyallahu 

‘anhu mengatakan (yang artinya), “Dahulu para lelaki dari bani ‘Adi biasa shalat di masjid ini. 

Dan tidak ada di antara mereka dapati ada orang di masjid, ia akan berbuka puasa ia 

bersamanya. Namun jika tidak ada orang di masjid, ia akan keluar dari masjid membawa 

makanan buka puasanya, lalu memakannya bersama orang-orang di luar masjid. Dan orang-

orang pun makan bersamanya.”153 

 

 
149 Muhammad bin Ismail bin Ibrahim al-Bukhari, al-Jami’ al-Musnad as-Sahih: Sahih Bukhari, (Cet 1; 

Beirut: Dar Thuq an-Najah, 1422 H) Juz 01, hlm 26, no. 1903. 
150 https://twitter.com/hsiabdullahroy (diakses pada 12 April 2023 pukul 11.29) 
151 Muslim bin Hajjaj al-Qusyairy, al-Musnad as-Shahih: Shohih Muslim, (Beirut: Dar Ihya’ at-Turats 

al-Arobi, 1431 H) Juz.04, hlm 1999, no. 2586. 
152 https://www.facebook.com/hsi.abdullahroy/about (diakses pada 12 April 2023 pukul 11.31) 
153 Al-Barjalani, Al-Karam wal Juud, (Beirut: Dar Ibnu Hazm, 1412 H) hal.53. 

https://twitter.com/hsiabdullahroy
https://www.facebook.com/hsi.abdullahroy/about
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5) Majalah Digital 

Yang ketika sebagaimana yang termuat dalam majalah digital dengan judul “Belajar 

Agama Bukan Kegiatan Sampingan”154, Rasullah shalallahu ‘alaihi wasallam bersabda:  

ط
َ

ل
َ

لا بُ
ْ

لعِ
ْ

ف مِ
َ

ةضUَْرِ
ٌ

¡عَ 
َ

� ¢
ُ

 مٍلِسْمُ لِّ

Artinya: “ Belajar agama adalah kewajiban setiap muslim.”155 

Di dalamnya ustadz Abdullah Roy menjelaskan makna dari hadis tersebut dengan rinci 

dan mudah dipahami. Lalu menjabarkan beberapa faidah dari hadis tersebut, satu diantaranya 

adalah di dalam hadis disebutkan bahwa belajar agama adalah kewajiban setiap muslim. Hal 

yang wajib tentu tidak akan dianggap kegiatan sampingan atau semata pengisi waktu luang. 

Orang yang menganggap penting sesuatu pasti akan sengaja mengalokasikan waktunya untuk 

hal tersebut. Amat keliru sebagian kaum muslimin yang memandang bahwa belajar agama 

adalah urusannya para santri pondok pesantren, calon sarjana ilmu agama, atau para ustadz dan 

ulama. Justru, di hadis ditekankan bahwa tidak ada pengecualian, setiap muslim wajib belajar 

agama. Terlebih lagi pada zaman sekarang kemudahan ada di mana-mana. Yang ada hanyalah 

opsi: mau atau tidak. 
 

c. Dakwah Sosial Yayasan HSI 

Selain berdakwah dengan penyampaian materi melalui grup peserta maupun sosial 

media Yayasan HSI juga berdakwah melalui kegiatan sosial kemasyarakatan. HSI memiliki 

program sosial yang terbagi menjadi dua yaitu program internal dan program eksternal. 

Program internal meliputi; Bantuan Kesehatan HSI Peduli, Bantuan Pendidikan HSI Peduli, 

Beasiswa Anak Guru HSI Peduli, Beasiswa Tahfidz HSI Peduli, Santunan Anak Yatim dan 

Dhuafa HSI Peduli, Bantuan Uang Duka HSI Peduli, dan Tali Asih Admin HSI AbdullahRoy 

HSI Peduli. Adapun program sosial eksternal HSI terbagi menjadi; dakwah sosial dan tanggap 

bencana tanah air.  

Sumber dana Yayasan HSI berasal dari donasi yang masuk serta dari dana hasil usaha 

HSI seperti program usaha Pernik HSI156. Adapun dana yang berasal dari donasi akan 

 
154 Majalah digital HSI, edisi 21. 
155 Muhammad bin Yazid Ibnu Majah, Sunan Ibn Majah, (Mesir: Daar Ihya al-Kutub al_-Arobiyah, 

1431 H) Juz. 1, hlm. 81, No. 224. 
156 Wawancara Bapak Ihsan (4 April 2023). 
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disalurkan sebagaimana akad yang telah disepakati oleh pihak donatur dan pihak yayasan, 

sehingga hal ini dapat dikatakan sebagai implementasi dari hadis  :  

ذفِّني يذلا نُ>ملأا مُلسلما نُزاPwا
ُ

أ ام 
ُ

ةبَيِّط ،ارًفوْمَ لامًا¢ ھيطِعيُف ھِب رَمِ
ً

أ يذلا �~إِ ھعُفدْيَف ھسُفن ھِب 
ُ

ل رَمِ
َ

قدِّصَتلما دُحأ ھِب ھ
َ

 نِ>

“Seorang bendahara muslim yang melaksanakan tugasnya dengan jujur, dan membayar sedekah 

kepada orang yang diperintahkan oleh majikannya secara sempurna, dengan segera dan dengan 

pelayanan yang baik, maka ia mendapat pahala yang sama seperti orang yang bersedekah”.157 

Sejak pertama kali berdiri Yayasan HSI telah menyalurkan lebih dari Rp 

50.000.000.000 kepada pihak yang berhak menerima. Yayasan HSI sendiri juga telah diaudit 

secara profesional oleh tenaga yang ahli di bidangnya.  

Semua kegiatan sosial ini juga merupakan salah satu bentuk implementasi hadis 

Rasulullah shallallahu alaihi wassalam: 

لا نِوْعَ يـفِ اللهُوَ
ْ

¢ امَ دِبْعَ
َ

لا نَا
ْ

أ نِوْعَ @ِ? دُبْعَ
َ

 ھِيخِ

“Dan Allah menolong seorang hamba selama hamba tersebut masih mau menolong 

saudaranya.”158 

 

Pengamalan terhadap hadis Rasullah shalallahu ‘alaihi wasallam  oleh Yayasan HSI 

juga termasuk penerapan dengan menyebarkan hadis secara langsung atau bentuk perbuatan 

langsung yang diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.  

 

D. KESIMPULAN 

Tidak bisa dipungkiri perkembangan teknologi seiring bertambahnya zaman membawa 

manusia hingga era 4.0. Di mana saat era ini menjadikan masyarakat semakin mudah dalam 

beraktivitas dengan waktu yang lebih efektif dan efisien. Kemudahan itu bisa diaplikasikan 

salah satunya dengan adanya gawai. Sehingga digitalisasi terhadap hadis dan cakupan ilmunya 

akan membawa arus yang baik dalam menyelaraskan antara ilmu dan pertumbuhan teknologi. 

 
157 Yahya bin Syarif An-Nawawi, Riyadhus Shalihin, (Beirut: al-Maktabah al-Risalah, 1419 H)  hlm. 

81, No. 180. 
158 Muslim bin Hajjaj Al-Qusyairy, Shahih Muslim, (Beirut: Dar Ihya’ at-Turats al-Arobi, 1431 H) Juz. 

4, hlm. 2074, No. 2699. 
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Stabilitas sosial negara merupakan tanggung jawab seluruh pilar masyarakat 

penghuninya. Tak hanya tidak dunia nyata menjaga keseimbangan stabilitas juga sangat 

dibutuhkan setiap berkembangnya era 4.0 di dunia maya. Mudahnya informasi tersebar di era 

ini menggugah para pengguna agar berhati-hati ketika menjelajahi sosial media. Dengan adanya 

digitalisasi hadis maka akan memudahkan pengguna media sosial untuk mengakses hadi dan 

pencabaran ilmunya. Bentuk-bentuk perkembangan digitalisasi di era 4.0 berupa buku digital, 

aplikasi hadis, dan sosial media. 

Yayasan HSI dan keterlibatannya langsung dalam menyebarkan hadis di era ini sangat 

banyak. Dapat diketahui sebagaimana yang penulis paparkan di atas. Ada peran yang secara 

langsung menyebarkan hadis melalui materi-materi program utama HSI yaitu HSI Reguler. Ada 

pula peran yang lainnya seperti turut andil dalam memanfaatkan sosial media sebagai tempat 

berdakwah. Ada peran yang digerakkan secara terjun langsung seperti bantuan sosial terhadap 

masyarakat Indonesia secara luas dan tidak terikat. Sehingga penyebaran hadis tak hanya 

berbentuk tekstual di dalam materi HSI Reguler saja, namun juga dikemas dan disajikan kepada 

para pengguna sosial media dengan pemaparan yang mudah dipahami dan dicerna oleh semua 

kalangan. Bantuan sosial yang disalurkan yayasan HSI secara nyata dapat dirasakan 

manfaatnya oleh banyak pihak, dan hal itu merupakan implementasi dari hadis-hadis Rasulullah 

shallallahu alaihi wassalam.  
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ABSTRACT 
 
Risywah (bribery) and hadiyat al-‘Ummal (gratuity) have become a common practice in some 
developing countries. Therefore, to anticipate such incidents, the government of Indonesia has 
issued laws prohibiting the giving of a tip, gifts, and the likes to officials or state officials related 
to their work. This is stated in the hadith of the Prophet Muhammad shallallahu ‘alaihi 
wasallam specifically in the prohibition of giving and receiving bribery and gratuities. This 
study discusses the relationship between these hadiths and Indonesian laws related to the 
prohibition of giving and receiving bribery and gratuities. The purpose of this research is: (1) 
To find the correlation between Islamic teachings and laws that regulate the bribery and 
gratuities in the context of law and morality, (2) To analyze the impact of accepting bribery 
and gratuities on the country's economic stability, thus providing further understanding of the 
importance of combating bribery and gratuities in the country's economic development and 
preventing losses for society. The methodology of this research is qualitative, using a literature 
review approach and referring to the opinions of experts in the field through classic and 
contemporary literature, online newspapers, social media, and interviews if needed. The results 
of this research are as follows: (1) The prohibition of giving and receiving bribes and gratuities 
is an important principle in Islam and is also emphasized in the laws of Indonesia. (2) The 
correlation between the hadith prohibiting risywah and hadiyat al-‘Ummal with the laws on 
receiving bribes and gratuities is that both legal sources have the same purpose, which is to 
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prohibit bribe practices and provide sanctions for the perpetrators. (3) Bribes and gratuities 
have an impact on the economic growth of the country. 
Keywords: Correlation, Hadith, Risywah, Gratification, Law. 
 
 
 

ABSTRAK 
 
Risywah (suap) dan hadiyat al-‘ummal (gratifikasi) menjadi suatu kebiasaan di sebagian negara 
berkembang. Oleh karena itu, untuk mengantisipasi terjadinya hal tersebut, pemerintah 
Indonesia mengeluarkan undang-undang terkait pelarangan pemberian tip, hadiah, dan 
semacamnya kepada petugas atau pejabat negara terkait dengan pekerjaannya. Hal tersebut 
tertuang dalam hadis Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam tepatnya dalam hadis larangan memberi 
dan menerima risywah dan hadiyat al-ummal. Penelitian ini membahas tentang hubungan 
antara hadis-hadis tersebut dengan undang-undang negara Indonesia terkait pelarangan 
menerima dan memberi suap dan gratifikasi. Tujuan penelitian ini adalah: (1) Mencari korelasi 
antara ajaran agama Islam dan undang-undang yang mengatur penerimaan suap dan gratifikasi 
dalam konteks hukum dan moral, (2) Menganalisis dampak dari penerimaan suap dan 
gratifikasi terhadap stabilitas ekonomi negara, sehingga dapat memberikan pemahaman lebih 
lanjut tentang pentingnya memberantas suap dan gratifikasi dalam pembangunan ekonomi 
negara dan mencegah kerugian bagi masyarakat. Metodologi penelitian ini adalah kualitatif 
dengan menggunakan pendekatan studi pustaka dan mengacu pada pendapat para pakar di 
bidangnya melalui literatur klasik maupun kontemporer, surat kabar online, medsos, dan 
wawancara jika dibutuhkan. Adapun hasil penelitian ini adalah (1) Bahwa larangan memberi 
dan menerima suap serta gratifikasi merupakan prinsip yang penting dalam Islam dan juga 
ditegaskan dalam undang-undang di Indonesia, (2) Korelasi antara hadis larangan risywah dan 
hadiyat al-‘Ummal dengan undang-undang tentang penerimaan suap dan gratifikasi adalah 
kedua sumber hukum memiliki tujuan yang sama, yaitu melarang praktik suap-menyuap serta 
gratifikasi dan memberikan sanksi bagi pelaku, (3) Suap dan gratifikasi memiliki dampak 
terhadap pertumbuhan ekonomi negara. 

Kata Kunci: Korelasi, Hadis, Risywah, Gratifikasi, Undang-undang. 

 
A. PENDAHULUAN 

1. Latar Belakang  

Praktik risywah (suap) dan hadiyat al-‘Ummal (gratifikasi) yang terjadi di 

kalangan petugas atau pejabat merupakan fenomena yang mendarah daging di sebagian 

negara berkembang. Fenomena ini dapat merusak tata kelola pemerintahan, merugikan 

masyarakat, dan menghambat pembangunan negara. Oleh karena itu, pemerintah di 

negara kita telah mengeluarkan undang-undang yang melarang pemberian dan 
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penerimaan suap serta gratifikasi sebagai upaya untuk menjaga stabilitas ekonomi 

negara. 

Dalam Islam, pemberian dan penerimaan suap serta gratifikasi juga telah 

dilarang dalam hadis Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam. Hal ini mengindikasikan 

bahwa praktik ini tidak hanya merusak tata kelola pemerintahan, tetapi juga 

bertentangan dengan ajaran agama Islam. 

Stabilitas ekonomi ialah suatu keadaan perekonomian yang berjalan sesuai 

dengan harapan, terkendali, dan berkesinambungan. Konseptual tersebut sejalan dengan 

pendapat oleh Prof. Dr. Sri Herianingrum selaku Dekan Fakultas Ekonomi Syariah 

Universitas Airlangga Surabaya. Beliau mendefinisikan bahwasannya stabilitas 

ekonomi negara adalah upaya untuk menyeimbangkan ekonomi negara supaya 

masyarakat sejahtera. Stabilitas ekonomi juga harus memenuhi maqasid syariah, yaitu 

terpenuhinya dasar bagi pengembangan ekonomi Islam karena bertujuan untuk 

menciptakan kesejahteraan dan kebahagiaan manusia dengan menyeimbangkan 

peredaran harta secara adil dan seimbang baik secara personal maupun sosial.159  

Perekonomian dengan pertumbuhan output yang cukup konstan 

dan inflasi yang rendah dan stabil akan dianggap stabil secara ekonomi. Perekonomian 

dengan resesi besar yang sering terjadi, siklus bisnis yang jelas, inflasi yang sangat 

tinggi atau bervariasi, atau krisis keuangan yang sering terjadi akan dianggap tidak 

stabil secara ekonomi. Korelasi antara hadis larangan risywah (suap) dan hadiyat al-

'ummal dengan undang-undang negara terkait pelarangan pemberian dan penerimaan 

suap dan gratifikasi dalam menjaga stabilitas ekonomi negara adalah praktik korupsi 

dan suap merupakan masalah yang kompleks dan merugikan bagi kehidupan ekonomi 

suatu negara. 

Suap dan gratifikasi dapat merusak sistem perekonomian suatu negara dan 

mempengaruhi pertumbuhan ekonomi, stabilitas politik, serta menurunkan kepercayaan 

masyarakat dan investor. Oleh karena itu, banyak negara telah mengeluarkan undang-

 
159 Sri Herianingrum, Wawancara (Jember, 7 April 2023). 
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undang dan kebijakan yang mengatur dan melarang praktik suap dan gratifikasi, seperti 

yang termaktub dalam pasal 12B ayat 1 UU No. 20/2001. Di sisi lain, dalam Islam 

larangan memberi dan menerima suap juga telah diatur dalam hadis dan ajaran agama. 

Hadis larangan risywah (suap) dan hadiyat al-'ummal (gratifikasi) menyatakan bahwa 

memberi dan menerima suap adalah perbuatan yang dilarang dalam Islam dan 

merupakan dosa besar. 

Korelasi antara hadis larangan risywah (suap) dan hadiyat al-'ummal 

(gratifikasi) dengan undang-undang negara terkait pelarangan pemberian dan 

penerimaan suap dan gratifikasi dalam menjaga stabilitas ekonomi negara dapat 

diharapkan dapat memberikan pandangan holistik dan terintegrasi dalam memerangi 

praktik korupsi dan suap di dalam dan di luar negeri. Dengan demikian, dapat 

menciptakan lingkungan bisnis yang sehat, stabil dan adil bagi pertumbuhan ekonomi 

dan pembangunan nasional. 

 

2. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang di atas terdapat tiga rumusan masalah yang akan dibahas 

pada peneliti, antara lain: 

a. Adakah korelasi antara hadis larangan risywah dan hadiyat al-‘ummal dengan undang-

undang negara republik Indonesia terkait larangan penerimaan suap dan gratifikasi? 

b. Bagaimana dampak dari penerimaan suap dan gratifikasi terhadap stabilitas ekonomi 

negara? 

 

3. Tujuan Penelitian 

  Tujuan penelitian ini sebagai berikut: 

1. Mencari korelasi atau hubungan antara ajaran agama Islam dan undang-undang yang 

mengatur penerimaan suap dan gratifikasi dalam konteks hukum dan moral. 

2. Menganalisis dampak dari penerimaan suap dan gratifikasi terhadap stabilitas ekonomi 

negara, sehingga dapat memberikan pemahaman lebih lanjut tentang pentingnya 
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memerangi suap dan gratifikasi dalam pembangunan ekonomi negara dan mencegah 

kerugian bagi masyarakat. 

Dengan tujuan ini, penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman 

yang lebih dalam mengenai korelasi antara konsep agama, hukum, dan undang-undang 

terkait pemberantasan suap dan gratifikasi dalam menjaga stabilitas ekonomi negara. 

 

4. Metode Penelitian 

Pendekatan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitaif. Penelitian 

kualitatif merupakan suatu pendekatan dalam melakukan penelitian yang berorientasi 

pada fenomena atau gejala bersifat alami, penelitian kualitatif bersifatnya mendasar dan 

naturalistis, serta tidak dapat dilakukan di laboratorium, melainkan di lapangan.160 

Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah studi literatur atau library 

research. Metode ini dilakukan dengan mengumpulkan data dari wawancara dan 

literatur-literatur yang berkaitan dengan hadis larangan risywah dan hadiyat al-'Ummal, 

undang-undang negara terkait pelarangan pemberian dan penerimaan suap serta 

gratifikasi dalam menjaga stabilitas ekonomi negara. Data yang diperoleh dari 

wawancara dan studi literatur kemudian dianalisis untuk mencari korelasi antara hadis 

larangan risywah dan hadiyat al-'Ummal dengan undang-undang negara terkait 

pelarangan pemberian dan penerimaan suap serta gratifikasi dalam menjaga stabilitas 

ekonomi negara. 

 

5. Studi Pustaka 

Berdasarkan penelusuran yang dilakukan oleh peneliti berkaitan dengan hadis 

larangan dan undang-undang terkait risywah (suap) dan hadiyat al-‘Ummal 

(gratifikasi), peneliti belum mendapatkan penelitian yang mengkaji tentang korelasi 

hadis larangan risywah dan hadiyat al-'Ummal dan undang-undang negara terkait 

 
160 Zuchri Abdussamad, Metode Penelitian Kualitatif (Makassar: Syakir Medica Press, 2021), hlm. 30. 
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pelarangan pemberian dan penerimaan suap dan gratifikasi dalam menjaga stabilitas 

ekonomi negara. Adapun beberapa penelitian terdahulu antara lain: 

Pertama, Toha Andiko yang meneliti tentang “Sanksi Bagi Pemberi dan 

Penerima Gratifikasi Perspektif Hukum Pidana Islam” yang dilakukan pada tahun 2017. 
161Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif. Hasil penelitian 

tersebut menunjukkan bahwa gratifikasi dalam pengertian pemberian hadiah baik 

berupa uang, bonus, atau jasa lainnya yang halal kepada petugas atau pejabat pada 

dasarnya hukumnya mubah selama tidak ada perjanjian di awal, tidak berlebihan, dan 

tidak diberikan di muka (sebelum urusan selesai). Sisi kesamaannya adalah membahas 

larangan gratifikasi dari aspek undang-undang. Sedangkan sisi perbedaannya adalah 

penelitian ini mengkaji tentang korelasi terhadap hadis larangan terkait suap dan 

gratifikasi. 

Kedua, Octavian, Andrean yang meneliti tentang “Gratifikasi, Suap Tindak 

Pidana Korupsi Dalam Prespektif Hukum Pidana Islam” yang dilakukan pada tahun 

2021.162 Pendekatan yang digunakan dalam penelitian tersebut adalah kualitatif. Hasil 

penelitian tersebut menunjukkan bahwa gratifikasi yang mengarah pada intervensi 

hukum demi kepentingan tertentu bahkan mereduksi beban hukum yang akan diterima 

atau bahkan meniadakannya, hal tersebut masuk dalam gratifikasi berupa suap. Tindak 

korupsi sendiri dalam Islam, sama halnya dengan kasus pencurian yang jika masuk 

dalam Fiqh Jinayah, maka hal ini disesuaikan dengan banyaknya korupsi (uang yang 

dicuri) tersebut. Sedangkan gratifikasi diatur dalam Pasal 12B Ayat (1) UU Nomor 

31/1999 jo UU Nomor 20 tahun 2001 di mana dapat dipidana penjara seumur hidup atau 

penjara paling singkat 4 tahun dan paling lama 20 tahun dan pidana denda paling sedikit 

Rp 200 juta dan paling banyak Rp 1 miliar. Sisi kesamaannya adalah membahas tentang 

hukum tentang gratifikasi dan suap. Sedangkan sisi perbedaannya adalah penelitian ini 

mengkaji tentang hadis larangan gratifikasi dan suap. 

 
161 Toha Andiko, “Sanksi Bagi Pemberi Dan Penerima Gratifikasi Perspektif Hukum Pidana Islam” 

Jurnal Hukum Islam dan Peradilan, Vol. 1, No. 1 (2016). 
162 Octavian, Andrean, “Gratifikasi, suap tindak pidana korupsi dalam prespektif hukum pidana Islam” 

(2021). 
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Ketiga, Haryono Haryono, yang meneliti tentang “Risywah (Suap menyuap) 

Dan Perbedaannya Dengan Hadiah Dalam Pandangan Hukum Islam (Kajian Tematik 

Ayat Dan Hadis Tentang Risywah)” yang dilakukan pada tahun 2017.163 Pendekatan 

yang digunakan dalam penelitian tersebut adalah kualitatif. Hasil dari penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa pada asalnya hukum risywah adalah haram, namun dalam kondisi 

darurat risywah dibolehkan dengan syarat-syarat yang sangat 

ketat.  Dengan  menggunakan  metode  tafsir  maudhui  atau  tafsir  tematik. Sisi 

kesamaanya adalah mengkaji risywah dalam pandangan hukum Islam dari segi hadis. 

Sedangkan sisi perbedaannya adalah penelitian ini membahas tentang hadis larangan 

serta undang-undang terhadap risywah dan hadiyat al-‘Ummal. 

Keempat, Arif Budiono, yang meneliti tentang “Suap Dalam Al-Qur’an Dan 

Relevansinya Dengan Gratifikasi di Indonesia (Kajian Tafsir Tematik)” yang dilakukan 

pada tahun 2021.164 Pendekatan yang digunakan dalam penelitian tersebut adalah 

kualitatif. Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa di surat An-Naml ayat 35 

dan 36 kata hadiyyah ditafsirkan sebagai risywah atau suap dan ini juga relevan dengan 

yang diatur oleh undang-undang yang ada di Indonesia. Sisi kesamaannya adalah 

membahas tentang suap dan gratifikasi. Sisi perbedaannya adalah peneliti membahas 

tentang suap dan gratifikasi dalam pandangan hadis dan undang-undang. 

Kelima, Muhammad Syahrabil Hudzaifi, yang meneliti tentang “Perbandingan 

Tindak Pidana Gratifikasi Antara Hukum Pidana Positif Dan Hukum Pidana Islam” 

yang dilakukan pada tahun 2020.165 Pendekatan yang digunakan dalam penelitian 

tersebut adalah kualitatif. Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa pada 

hukum pidana positif aturan terkait gratifikasi telah diatur dalam Undang – Undang 

Nomor 20 Tahun 2001 pasal 12 B dan C yang memiliki syarat – syarat perihal gratifikasi 

 
163 H Haryono, “Risywah (Suap menyuap) Dan Perbedaannya Dengan Hadiah Dalam 

Pandangan Hukum Islam (Kajian Tematik Ayat Dan Hadis Tentang Risywah)”. Jurnal 
Hukum Islam dan Pranata Sosial Islam, Vol.4, No. 7 (2017). 

164 A Budiono, “Suap Dalam Al-Qur’an Dan Relevansinya Dengan Gratifikasi Di Indonesia”. Jurnal 
Studi Islam, Vol. 17, No. 1 (2021). 

165 M Syahrabil Hudzaifi, “Perbandingan Tindak Pidana Gratifikasi Antara Hukum Pidana Positif Dan 
Hukum Pidana Islam” (2020). 
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dapat menjadi tindak pidana, jika dalam hukum pidana Islam aturan tindak pidana 

gratifikasi termasuk dalam Jarimah Takzir yang mana seluruh ketetapan berasal dari 

penguasa atau hakim. Adanya persamaan dan perbedaan terkait gratifikasi antara hukum 

pidana positif dan hukum pidana Islam, persamaannya terletak pada asas legalitas, objek 

tindak pidana, ketentuan hukum, sedangkan perbedaannya terletak pada pembuktian 

dan Sanksi hukum. Sisi kesamaannya adalah membahas tentang hukum gratifikasi 

dalam undang-undang. Sedangkan sisi perbedaannya adalah penelitian ini mengkaji 

korelasi larangan gratifikasi dari aspek hadis dan undang-undang. 

 

B. PEMBAHASAN 

1. Hadis-Hadis Larangan Risywah Dan Hadiyat Al-‘Ummal Dan Undang-Undang 

Tentang Pemberian Serta Penerimaan Suap Dan Gratifikasi 

Secara bahasa hadis berarti sesuatu yang baru, sedangkan secara istilah hadis adalah 

segala sesuatu yang disandarkan kepada Nabi Muhammad, baik perkataan, perbuatan 

atau persetujuan dari beliau. Di dalam Islam, hadis merupakan sumber hukum yang 

kedua setelah Al-Quran, sekaligus sebagai penjelas isi yang terkandung di dalamnya.  

Hadis Nabi adalah wahyu dari Allah yang redaksinya dari beliau shallallahu ‘alaihi 

wasallam, beliau tidak berbicara dan bertindak berdasarkan hawa nafsu belaka. 

Sebagaimana telah Allah tegaskan di dalam surat An-Najm ayat 3-4 yang berbunyi: 

لا نِعَ قُطِنۡيَ امَوَ
ۡ

لااِ وَُ^ نۡاِ ىوَٰ�
َّ

�aٰوُّۡي aۡ�ٌوَ   

“Dan tidak pula Dia berucap (tentang Al-quran dan penjelasannya) berdasarkan 
hawa nafsu(-nya) Ia (Al-Quran itu) tidak lain, kecuali wahyu yang disampaikan 
(kepadanya)”166 

Sedangkan pengertian risywah menurut etimologis berasal dari  bahasa Arab 

yaitu “ وشري اشر ” yang masdarnya ةوشر   (huruf ra-nya dibaca kasrah, fathah atau dhammah 

yang berarti ( لعلجا ) yaitu upah, hadiah, komisi atau suap. Selanjutnya, terkait dengan 

 
166 QS. An-Najm (53): 3-4. 
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pengertian risywah secara istilah, terdapat beberapa definisi yang telah ada sebelumnya, 

antara lain: 

a. Menurut al-Qarafi, risywah adalah 

لأا
َ

خ
ْ

ذ
ُ

þلِ 
ْ

كُ:
ْ

غِ� مِ
َ

<ْeِ اP:َِّأ ق
َ

قيْلإِِ وْ
َ

كُ:Pا فِا
ْ

مِ  

“Mengambil/menerima (sesuatu) untuk menjatuhkan vonis hukum yang tidak 
benar, atau untuk menghentikan (proses) hukum.”167 

 
b. Menurut al-Jurjani, risywah adalah, 

طبْلإِِ ىطعُ£ امَ
َ

أ قٍّحَ لِا
َ

قحْلإِِ وْ
َ

اب قِا
َ

لٌطِ  

“Sesuatu yang diberikan untuk membatilkan yang haq dan membenarkan yang 
batil.”168 

c. Menurut al-Fayyumi, risywah adalah 

bلا ھِيطِعُْ£ امَ
َّ

w
ْ

Pا صُ
ْ

ا:
َ

غوَ مَكِ
َ

<ْeَُكحْيَلِ ه
ُ

ل مَ
َ

أ ھُ
َ

لمِحْيَ وْ
َ

¡عَ ھُ
َ

دUُرِيُ امَ �  

“Sesuatu yang diberikan seseorang kepada hakim atau yang lainnya ia dapat 
memutuskan sesuai dengan (kepentingan) nya atau mendukungnya melakukan apa 
yang ia inginkan.”169 

Dari ketiga definisi di atas, bahwasanya definisi yang lebih tepat untuk 

menjelaskan pengertian risywah adalah definisi yang diajukan oleh al-Jurjani dan al-

Fayyumi. Kedua definisi tersebut memiliki cakupan yang lebih luas dibandingkan 

definisi risywah yang diajukan oleh al-Qarafi. 

Definisi yang diajukan oleh al-Qarafi memiliki keterbatasan dalam ruang 

lingkup terjadinya risywah, dimana nampaknya ia hanya membatasi cakupan risywah 

hanya pada ranah hukum. Padahal risywah (suap) dapat terjadi dalam ranah lain, 

walaupun memang lebih banyak dan sering terjadi di ranah hukum. Sedangkan menurut 

Dr. Drs. Muhlas, S.H, M.H selaku hakim pengadilan tinggi agama di Surabaya 

mengatakan bahwasanya Risywah (suap) adalah “pemberian dalam bentuk apapun yang 

bernilai ekonomis agar segala urusanya dipermudah”.170 Sedangkan menurut Prof. Dr. 

Sri Herianingrum “Risywah (suap) itu tindakan sesorang dalam memenuhi kebutuhan 

 
167 Syihab ad-Din Abu al-‘Abbas Ahmad bin Idris as-Sanhaji al-Qarafi, al-Furuq, jilid. II (t.t., t.p., t.th), 

h.83. 
168 Ali bin Muhammad al-Jurjani, at-Ta’rifat (Cet. I: Beirut, Dar al-Kitab al-‘Arabi, 1405 H), hlm. 12. 
169 Ahmad bin Muhammad al-Fayyumi, al-Misbah al-Munir fi Garib al-Syarh al-Kabir, (Mesir:  

Matba’ah Mustafa al-Halabi, 1396 H), h. 228. 
170 Muhlas, Wawancara (Surabaya 10 April 2023). 
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barang dan jasa supaya perkaranya dimudahkan seperti halnya suap menyuap hakim 

agar perkaranya dimenangkan”.171 

 
Sedangkan hadiyat al-‘Ummal (gratifikasi) adalah pemberian dalam bentuk 

barang yang bernilai ekonomi sebagai ucapan terimaksih atas layanan yang telah 

diterima172, definisi tersebut disampaikan oleh Dr. Drs. Muhlas, S.H, M.H. Definisi 

semakna yang dikatakan oleh Prof. Dr. Sri Herianingrum adalah “suatu tindakan yang 

dilarang Islam dan negara memberikan sesuatu kepada seseorang dengan maksud dan 

tujuan tertentu seperti halnya pelayanan publik untuk mendapatkan perhatian lebih.”173 

Adapun hadis-hadis yang berkaitan dengan risywah antara lain: 

ل
َ

� لُوسُرَ نَعَ
َّ

¡صَ ِ
َّ

� �
لعَ َُّ

َ
لسَوَ ھِيْ

َّ
À¿اَّرلا مَ لماوَ َ»ِ

ُْ
¦رْ
َ

1À ِ«َ  

 “Rasulullah shalallahu ‘alaihi wa sallam melaknat pemberi suap dan penerima 
suap."174 

Dan juga terdapat hadis yang senada, 

ل
َ

ةنَعْ
ُ

 �
َّ

¡عَ ِ
َ

À¿اَّرلا � لماوَ »ِ
ُْ

¦رْ
َ

1À ِ«   

“Allah melaknat pemberi suap dan penerima suap.”175 

Dari hadis tersebut menunjukkan bahwasanya pemberi dan penerima sama-sama 

terlaknat, yaitu dijauhkannya dari rahmat Allah azza wa jalla. Bahkan termasuk dosa-

dosa yang paling besar.176 

Sedangkan hadis-hadis tentang larangan hadiyat al-‘Ummal antara lain: 

لا ايَادََ^
ْ

غ لِاَّمعُ
ُ

ل
ُ

لٌو  

“Hadiah bagi pejabat (pekerja) adalah ghulul (khianat).”177 

 
171 Sri Herianingrum Wawancara (Jember 7 April 2023). 
172 Muhlas, Wawancara (Surabaya 10 April 2023). 
173 Sri Herianingrum Wawancara (Jember 7 April 2023). 
174 Abu fadhl Ahmad bin Ali bin Hajar al Atsqolany, Bulughul Maram (Riyadh: Daarul Falaq 1424 H). 

hlm. 248, no. 846. 
175 Ali bin Ja’d Al-Jauhari Al-Baghdadi, Musnad Ibnul Ja’d (Beirut: Muassasah Nadir 1410 H). hlm. 

406. 
176 Ibrahim Al-Bassam At-Tamimi, Taudihul Ahkam (Makkah: Maktabah Al-Asadi 1423 H). jld. 7, hlm. 

189. 
177 Ahmad bin Hanbal, Musnad Ahmad (Muassasah Ar-Risalah 1421 H). jld. 14, hlm. 39. 
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Serta hadis yang semakna, 

¡صَ اللهِ لُوسُرَ لَمَعْتَسْا
َّ

لعَ اللهُ �
َ

لسَوَ ھِيْ
َّ

لاجُرَ مَ
ً

لأا نَمِ 
َْ

قيُ ،دِسْ
َ

ل لُا
َ

للا نُبْا :ھُ
ُّ

ق - ةَِّيÙِتْ
َ

أ نُبْاوَ :ورٌمْعَ لَا
َ

mِعَ - رَمَعُ ي¡
َ

� 

قدََّصلا
َ

ف ،ةِ
َ

ل
َ

ق اَّم
َ

ق مَدِ
َ

ذَ̂ :لَا
َ

ل ا
َ

ك
ُ

ذَوَ̂ ،مْ
َ

أ ،@ِ~ ا
ُ

ق ،@ِ~ يَدِْ^
َ

ف :لَا
َ

ق
َ

¡صَ اللهِ لُوسُرَ مَا
َّ

لعَ اللهُ �
َ

لسَوَ ھِيْ
َّ

¡عَ مَ
َ

لما �
ْ
ف ،eَِ�نِْ

َ
 دَمِحَ

أوَ ،اللهَ
َ

ث
ْ

ªَ� َلع
َ

قوَ ،ھِيْ
َ

أ لٍمِاعَ لُابَ امَ " :لَا
َ

ثعَْ�
ُ

ف ،ھُ
َ

ذَ^ :لُوقُيَ
َ

ل ا
َ

ك
ُ

ذَوَ̂ ،مْ
َ

أ ا
ُ

أ ،@ِ~ يَدِْ^
َ

ف
َ

لا
َ

ق 
َ

أ تِْ¶بَ @ِ? دَعَ
َ

أ ،ھِيبِ
َ

 تِْ¶بَ @ِ? وْ

أ
ُ

ظنْيَ �َّ�حَ ،ھِمِّ
ُ

أ رَ
َ

لإِ ىدَْ{ُ|
َ

أ ھِيْ
َ

لا مْ
َ

لاوَ ؟
َّ

ن يذِ
َ

لا ،هِدِيَبِ دٍَّمحَمُ سُفْ
َ

أ لُانَيَ 
َ

كنْمِ دٌحَ
ُ

ش اَ{Ïْمِ مْ
َ

لاإِ ائًْ¶
َّ

لا مَوْيَ ھِبِ ءَاجَ 
ْ

 ةِمَايَقِ

لمِحْيَ
ُ

¡عَ ھُ
َ

ل eٌ>عَِ� ھِقِنُعُ �
َ

غرُ ھُ
َ

أ ،ءٌا
َ

قبَ وْ
َ

ةرَ
ٌ

ل 
َ

خ اَ�
ُ

أ ،رٌاوَ
َ

ش وْ
َ

ةا
ٌ

ت 
َ

ث ،" رُعِيْ
ُ

فرَ َّم
َ

أرَ �َّ�حَ ھِيْدَيَ عَ
َ

¦رَفْعُ انَيْ
َ

طبْإِ يْ
َ

ث ،ھِيْ
ُ

ق َّم
َ

 :لَا

لبَ لَْ^ ،َّمُ�للا«
َّ

غ
ْ

تَّرمَ »؟تُ
َ

 نِْ>

¡صَ ُّ»Ôَِّنلا لَمَعْتَسْا
َّ

لعَ اللهُ �
َ

لسَوَ ھِيْ
َّ

للا نَبْا مَ
ُّ

لاجُرَ - ةَِّيÙِتْ
ً

لأا نَمِ 
َْ

¡عَ - دِزْ
َ

قدََّصلا �
َ

ف ،ةِ
َ

لمابِ ءَاجَ
َْ

ف ،لِا
َ

فدَ
َ

~إِ ھُعَ
َ

¡صَ ِّ»Ôَِّنلا �
َّ

� 

لعَ اللهُ
َ

لسَوَ ھِيْ
َّ

ف ،مَ
َ

ق
َ

ذَ^ :لَا
َ

لامَ ا
ُ

ك
ُ

ةَّيدَِ^ هِذَِوَ̂ ،مْ
ٌ

أ 
ُ

ف ،@ِ~ تْيَدِْ^
َ

ق
َ

ل لَا
َ

¡صَ ُّ»Ôَِّنلا ھُ
َّ

لعَ اللهُ �
َ

لسَوَ ھِيْ
َّ

أ :مَ
َ

ف
َ

لا
َ

ق 
َ

 تِْ¶بَ @ِ? تَدْعَ

أ
َ

أوَ كَيبِ
ُ

ف كَمِّ
َ

ظنْتَ
ُ

أ رَ
َ

لإِ ىدَْ{ُ|
َ

أ كَيْ
َ

لا مْ
َ

ث ،»؟
ُ

ق َّم
َ

¡صَ ُّ»Ôَِّنلا مَا
َّ

لعَ اللهُ �
َ

لسَوَ ھِيْ
َّ

خ مَ
َ

ث ابًيطِ
ُ

ذ َّم
َ

ك
َ

ن رَ
َ

 نَايَفْسُ ثِيدِحَ وَحْ

"Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam memperkerjakan seorang laki-laki 
dari suku Al Asad bernama Ibnu Luthbiyah -Amru dan Ibnu Abu 'Umar berkata- untuk 
mengumpulkan harta sedekah (zakat). Ketika menyetorkan zakat yang dipungutnya, dia 
berkata, "Zakat ini kuserahkan kepada anda, dan ini pemberian orang kepadaku." Abu 
Humaid berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam lalu berpidato di atas 
mimbar, setelah beliau memuji dan menyanjung Allah, beliau sampaikan: "Ada seorang 
petugas yang aku tugaskan memungut zakat, dia berkata, 'Zakat ini yang kuberikan 
(setorkan) kepada anda, dan ini pemberian orang kepadaku.' Mengapa dia tidak duduk 
saja di rumah ibu bapaknya menunggu orang mengantarkan hadiah kepadanya? Demi 
Allah yang jiwa Muhammad berada di tangannya, tidak ada seorangpun di antara 
kalian yang menggelapkan zakat ketika ia ditugaskan untuk memungutnya, melainkan 
pada hari kiamat kelak dia akan memikul unta yang digelapkannya itu melenguh-lenguh 
di lehernya, atau sapi (lembu) yang melenguh, atau kambing yang mengembek-embek." 
Kemudian beliau mengangkat kedua tangannya sehingga kami melihat putih kedua 
ketiaknya, kemudian beliau bersabda: 'Ya Allah, telah aku sampaikan.' Beliau 
mengatakannya dua kali."  

"Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam pernah memperkerjakan Ibnu Lutbiyah, 
yaitu seorang laki-laki dari Azdi (menjadi seorang pegawai), untuk memungut zakat, 
kemudian dia datang kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dan menyerahkan zakat 
yang di pungutnya, lalu dia berkata, "Ini adalah zakat yang aku setorkan kepada anda, 
dan ini adalah pemberian orang kepadaku." Kemudian beliau bersabda: "Mengapa dia 
tidak duduk saja di rumah ibu bapaknya sambil menunggu apakah ada orang yang 
hendak mengantarkan hadiah kepadanya ataukah tidak." Setelah itu Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam berdiri berkhutbah." Kemudian dia menyebutkan hadits seperti 
Sufyan."178 

Dan hadis tentang pengharaman gratifikasi bahkan dikategorikan termasuk riba, 

 
178 Abu Hasan Muslim bin Hajjaj, Shohih Muslim, (Beirut: Daaru Ihya At-Turas 1374 H). jld. 3, hlm. 

1463, no. 1832. 
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ش نْمَ
َ

ف
َ

لأِ عَ
َ

شِ� ھِيخِ
َ

ف
َ

ف ،ةٍعَا
َ

أ
َ

ل ىدَْ^
َ

ةَّيدَِ^ ھُ
ً

لعَ 
َ

ف اَ{ْ�
َ

ق
َ

لبِ
َ

ف ،اَ�
َ

ق
َ

أ دْ
َ

¦
َ

أ نْمِ امًيظِعَ ابًابَ ى
َ

 اÝَرِّلا بِاوَبْ

"Barangsiapa memohonkan untuk saudaranya dengan sebuah permohonan, 
kemudian saudaranya tersebut memberikan hadiah kepadanya lantaran permohonan 
tersebut lalu ia menerimanya, maka sungguh ia telah mendatangi salah satu pintu besar 
di antara pintu-pintu riba".179 

Dari hadis-hadis tersebut menunjukkan bahwasanya hadiyat al-‘Ummal 

merupakan tindakan yang dilarang oleh Rasulullah shalallahu ‘alaihi wa sallam. 

Bahkan, Para ulama tidak berselisih pendapat mengenai terlarangnya hadiah bagi 

pejabat.180  

Imam An-Nawawi rahimahullah mengatakan, “Dalam hadits Abu Humaid 

terdapat penjelasan bahwa hadayal ‘ummal (hadiah untuk pegawai) adalah haram dan 

ghulul (khianat). Karena uang seperti ini termasuk pengkhianatan dalam pekerjaan dan 

amanah.” Oleh karena itu, dalam hadits di atas disebutkan mengenai hukuman yaitu 

pekerja seperti ini akan memikul hadiah yang dia peroleh pada hari kiamat nanti, 

sebagaimana hal ini juga disebutkan pada masalah khianat. Dan beliau shallallahu 

‘alaihi wa sallam sendiri telah menjelaskan dalam hadits tadi mengenai sebab 

diharamkannya hadiah seperti ini, karena hadiah semacam ini sebenarnya masih erat 

hubungannya dengan pekerjaan, berbeda halnya dengan hadiah yang bukan sebab 

pekerjaan. Hadiah yang kedua ini adalah hadiah yang dianjurkan (mustahab). Dalam 

pembahasan yang lalu telah disebutkan mengenai hukum pegawai yang seperti halnya 

yang di ucapkan oleh imam an-Nawawi rahimahullah: “diberi semacam ini disebut 

dengan hadiah. Pegawai tersebut harus mengembalikan hadiah tadi kepada orang yang 

memberi. Jika tidak mungkin, diserahkan ke Baitul Mal (kas negara).”181 

 

Syaikh Muhammad bin Sholeh Al-Utsaimin rahimahullah juga menjelaskan hal 

ini dalam fatwanya. Beliau mengatakan, “Hadiah bagi pegawai termasuk ghulul 

 
179 Abu Daud Sulaiman bin ‘As’ats, Sunan Abu Daud, (Beirut: Maktabah Asriyah 1431 H). jld. 3, hlm. 

291, no. 3541. 
180 Wizaratul Auqof Wa Suun Al-Islamiah, Al-Masu’ah Al-Fiqhiyah Al-Kuwaitiyah, (Kuwait: Daarul 

Salasil 1431 H). jld. 2, hlm. 217. 
181 Yahya bin Syarf An-Nawawi, Syarh An-Nawawi ‘Ala Muslim (Beirut: Daar Ihya’ At-Turas 1414 H). 

jld. 12, hlm. 219. 
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(pengkhianatan), Yaitu seorang pegawai pemerintahan yang diberi hadiah oleh orang 

lain yang sama-sama memiliki kaitan dalam pekerjaan. Hadiah semacam ini termasuk 

pengkhianatan (ghulul). Hadiah seperti ini tidak boleh diambil sedikit pun oleh pegawai 

tadi walaupun dia menganggapnya baik”. Lalu Syaikh Ibnu 

‘Utsaimin rahimahullah mengatakan, “Tidak boleh bagi seorang pegawai di wilayah 

pemerintahan menerima hadiah berkaitan dengan pekerjaannya. Seandainya kita 

membolehkan hal ini, maka akan terbukalah pintu risywah (suap/sogok). Uang sogok 

amatlah berbahaya dan termasuk dosa besar (karena ada hukuman yang disebutkan 

dalam hadits diatas). Oleh karena itu, wajib bagi setiap pegawai jika dia diberi hadiah 

yang berkaitan dengan pekerjannya, hendaklah dia mengembalikan hadiah tersebut. 

Hadiah semacam ini tidak boleh dia terima. Baik dinamakan hadiah, sedekah, dan zakat, 

tetap tidak boleh diterima. Lebih-lebih lagi jika dia adalah orang yang mampu, zakat 

tidak boleh bagi dirinya sebagaimana yang sudah kita ketahui bersama”.182 

Dalam republik Indonesia pun telah diatur dalam berbagai undang-undang yang 

berkaitan dengan suap dan gratifikasi, antara lain: 

1. Peraturan tentang suap diatur dalam pasal 5 undang-undang nomor 20 tahun 2001 

tentang perubahan atas Undang-undang nomor 31 tahun 1999 tentang tindak pidana 

korupsi (UU Tipikor) yang berbunyi: 

“Dipidana dengan pidana penjara paling singkat 1 (satu) tahun dan paling lama 5 

(tahun) dan atau pidana denda paling sedikit Rp. 50.000.000,00(lima puluh juta rupiah) 

dan paling banyak Rp. 250.000.000,00(dua ratus lima puluh juta rupiah) setiap orang 

yang:  

a. Memberi atau menjanjikan sesuatu kepada pegawai negeri atau penyelenggara 

negara dengan maksud supaya pegawai negeri atau penyelengara negara tersebut 

berbuat sesuatu dalam jabatannya, yang bertentangan dengan kewajiban ; atau 

b. Memberi sesuatu kepada pegawai negeri atau penyelenggara negara karena atau 

berhubungan dengan sesuatu yang bertentangan dengan kewajiban, dilakukan atau 

tidak dilakukan dalam jabatannya”. 

 
182 Muhammad bin Sholeh Al-Utsaimin, Majmu’ Fatawa wa Rosail (Syria: Daar Waton 1413 H). jld. 

18, hlm. 232. 
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2. Sedangkan peraturan tentang gratifikasi diatur dalam Pasal 12 Undang-Undang Nomor 

20 Tahun 2001 yaitu:  

 
“Dipidana dengan pidana penjara paling singkat 1 (satu) tahun dan paling lama 

5 (lima) tahun dan atau pidana denda paling sedikit Rp50.000.000,00 (lima puluh juta 
rupiah) dan paling banyak Rp250.000.000,00 (dua ratus lima puluh juta rupiah) pegawai 
negeri atau penyelenggara negara yang menerima hadiah atau janji padahal diketahui 
atau patut diduga, bahwa hadiah atau janji tersebut diberikan karena kekuasaan atau 
kewenangan yang berhubungan dengan jabatannya, atau yang menurut pikiran orang 
yang memberikan hadiah atau janji tersebut ada hubungan dengan jabatannya.” 

 

Dari peraturan perundang-undangan tersebut, menunjukkan bahwasanya 

tindakan risywah dan hadiyat al-‘Ummal adalah suatu tindak pidana yang berat, bahkan 

sanksi dari gratifikasi bisa pidana penjara 5 tahun atau pidana penjara paling singkat 1 

tahun. 

Dari pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa larangan memberi dan 

menerima suap serta gratifikasi merupakan prinsip yang penting dalam Islam dan juga 

ditegaskan dalam undang-undang di Indonesia dan akan berdampak buruk pada 

masyarakat baik langsung atau tidak langsung, sedangkan pada bisnis dapat 

menghambat kompetisi yang sehat dan melahirkan monopoli. 
 

2. Korelasi Antara Hadis Larangan Risywah Dan Hadiyat Al-‘Ummal dengan 

Undang-Undang Tentang Penerimaan Suap Dan Gratifikasi 

 

Korelasi antara hadis larangan risywah dan hadiyat al-‘Ummal dengan undang-

undang tentang penerimaan suap dan gratifikasi Hadis larangan risywah dan hadiyat al-

‘Ummal merupakan dua sumber hukum Islam yang berkaitan dengan masalah korupsi 

dan penerimaan suap, sedangkan undang-undang tentang penerimaan suap dan 

gratifikasi merupakan instrumen hukum yang digunakan oleh negara untuk memerangi 

praktik korupsi. 
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Hadis larangan risywah merupakan salah satu hadis yang menjadi dasar dalam 

pelarangan risywah. Hadis diatas menyatakan bahwa siapa saja yang memberi dan 

menerima risywah maka ia akan terancam mendapatkan siksa di neraka. Arti risywah 

dalam konteks ini adalah pemberian yang diberikan kepada seorang pejabat atau orang 

yang berwenang dengan tujuan untuk mendapatkan suatu keuntungan atau jasa yang 

tidak seharusnya didapatkan. Hadis tersebut menegaskan bahwa penerimaan suap dan 

gratifikasi merupakan tindakan yang dilarang dalam agama Islam. 

Selain itu, hadiyat al-‘Ummal juga menjadi salah satu sumber hukum Islam yang 

membahas tentang masalah korupsi dan penerimaan suap. Dalam hadiyat al-‘Ummal 

terdapat beberapa hadis yang berkaitan dengan larangan gratifikasi, bahkan salah satu 

bentuk riba. Seperti halnya hadis yang diriwayatkan oleh imam Abu Daud dalam 

sunannya,  

ش نْمَ
َ

ف
َ

لأِ عَ
َ

شِ� ھِيخِ
َ

ف
َ

ف ،ةٍعَا
َ

أ
َ

ل ىدَْ^
َ

ةَّيدَِ^ ھُ
ً

لعَ 
َ

ف اَ{ْ�
َ

ق
َ

لبِ
َ

ف ،اَ�
َ

ق
َ

أ دْ
َ

¦
َ

أ نْمِ امًيظِعَ ابًابَ ى
َ

 اÝَرِّلا بِاوَبْ

"Barangsiapa memohonkan untuk saudaranya dengan sebuah permohonan, 
kemudian saudaranya tersebut memberikan hadiah kepadanya lantaran permohonan 
tersebut lalu ia menerimanya, maka sungguh ia telah mendatangi salah satu pintu besar 
di antara pintu-pintu riba".183 

Di Indonesia, praktik suap menyuap dan gratifikasi masih menjadi masalah yang 

serius. Oleh karena itu, pemerintah Indonesia telah mengeluarkan undang-undang 

tentang penerimaan suap dan gratifikasi sebagai upaya untuk memerangi praktik suap 

dan gratifikasi. Undang-undang ini merupakan instrumen hukum yang penting untuk 

memperkuat penegakan hukum terhadap tindakan korupsi, dan untuk mendorong 

transparansi dan akuntabilitas di berbagai sektor. 

Korelasi antara hadis larangan risywah dan hadiyat al-‘Ummal dengan undang-

undang tentang penerimaan suap dan gratifikasi dapat dilihat dari beberapa aspek: 

Pertama, hadis larangan risywah dan hadiyat al-‘Ummal menegaskan bahwa 

penerimaan suap dan gratifikasi merupakan tindakan yang dilarang dalam agama Islam. 

 
183 Abu Daud Sulaiman bin ‘As’ats, Sunan Abu Daud, (Beirut: Maktabah Asriyah 1431 H). Jld. 3, hlm. 

291, no. 3541. 
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Hal ini sejalan dengan undang-undang tentang penerimaan suap dan gratifikasi yang 

melarang tindakan suap menyuap dan gratifikasi. 

Kedua, dalam undang-undang juga memberikan panduan larangan mengenai 

tindakan korupsi dan penerimaan suap yang dapat digunakan sebagai pedoman dalam 

menegakkan hukum. Dalam hadiyat al-‘Ummal terdapat beberapa hadis yang 

menegaskan bahwa penerima suap dan gratifikasi harus dikenakan hukuman yang tegas. 

Hal ini sejalan dengan undang-undang tentang penerimaan gratifikasi yang berbunyi:  

“Dipidana dengan pidana penjara paling singkat 1 (satu) tahun dan paling lama 
5 (lima) tahun dan atau pidana denda paling sedikit Rp50.000.000,00 (lima puluh juta 
rupiah) dan paling banyak Rp250.000.000,00 (dua ratus lima puluh juta rupiah) pegawai 
negeri atau penyelenggara negara yang menerima hadiah atau janji padahal diketahui 
atau patut diduga, bahwa hadiah atau janji tersebut diberikan karena kekuasaan atau 
kewenangan yang berhubungan dengan jabatannya, atau yang menurut pikiran orang 
yang memberikan hadiah atau janji tersebut ada hubungan dengan jabatannya.”184 

Undang-undang tentang penerimaan suap dan gratifikasi merupakan sebuah 

aturan hukum yang ditetapkan oleh negara Indonesia untuk melarang praktik risywah 

dan hadiyat al-‘Ummal dalam pemerintahan dan kehidupan masyarakat. Aturan ini 

memberikan sanksi hukum bagi siapa saja yang terbukti menerima atau memberikan 

suap atau gratifikasi dalam berbagai kegiatan, baik itu di sektor publik maupun swasta. 

Korelasi antara hadis larangan risywah dan hadiyat al-‘Ummal dengan undang-

undang tentang penerimaan suap dan gratifikasi adalah bahwa kedua sumber hukum ini 

memiliki tujuan yang sama dengan undang-undang tersebut, yaitu melarang praktik 

korupsi dan memberikan sanksi bagi pelaku. Meskipun berasal dari sumber yang 

berbeda, hadis-hadis tersebut dan undang-undang tentang penerimaan suap dan 

gratifikasi dapat dilihat sebagai upaya untuk mencegah kejahatan dan melindungi 

keadilan dalam masyarakat. 

Dalam Islam, praktik korupsi dan penerimaan suap dilihat sebagai tindakan yang 

merusak keadilan dan menghasilkan ketidakadilan. Oleh karena itu, larangan ini 

dianggap sangat penting untuk menjaga integritas dan moralitas masyarakat muslim. 

 
184 Pasal 12 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2001. 
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Hal ini juga dapat diterapkan dalam konteks hukum modern, di mana undang-undang 

tentang penerimaan suap dan gratifikasi memiliki tujuan yang sama untuk melindungi 

keadilan dan integritas institusi publik dan swasta. 

Dalam praktiknya, meskipun ada korelasi antara hadis larangan risywah dan 

hadiyat al-‘Ummal dengan undang-undang tentang penerimaan suap dan gratifikasi, 

implementasi undang-undang tersebut masih menghadapi tantangan dan hambatan 

dalam masyarakat. Oleh karena itu, perlu adanya upaya yang lebih besar untuk 

meningkatkan kesadaran masyarakat tentang bahaya praktik suap dan gratifikasi serta 

pentingnya mematuhi aturan hukum yang ada untuk mencegahnya. 

Dari paparan di atas dapat diketahui korelasi antara hadis larangan risywah dan 

hadiyat al-‘Ummal dengan undang-undang tentang penerimaan suap dan gratifikasi 

adalah kedua sumber hukum meliki tujuan yang sama dengan undang-undang tersebut, 

yaitu melarang praktik korupsi dan memberikan sanksi bagi pelaku. 

 

3. Dampak Dari Penerimaan Suap Dan Gratifikasi Terhadap Stabilitas Ekonomi 

Negara 

 

Penerimaan suap dan gratifikasi dapat memberikan dampak yang sangat negatif 

bagi stabilitas ekonomi negara. Praktik suap dan gratifikasi yang terjadi dapat 

menghambat pertumbuhan ekonomi, memperburuk pengelolaan keuangan publik, dan 

mengurangi kepercayaan investor terhadap negara. Dan juga, kedua tindakan tersebut 

menimbulkan pola pikir negatif dalam masyarakat “ambil sedikit tidak mengapa” maka 

akan terjadinya jumlah lapangan pekerjaan yang sedikit, persaingan yang tidak sehat 

dan akan menimbulkan dampak negatif kepada negara, yaitu inflasi dan kurs mata uang 

yang rendah.185  

 
185 Sri Herianingrum, Wawancara (Jember 7 April 2023). 



AL-ATSAR : Jurnal Ilmu Hadits 
Vol. 1 No. 2 Oktober 2023 

Korelasi Antara Hadis Larangan Risywah dan Hadiyat 
Aufi Izzadine; Nur Kholis bin Kurdian 

__________________________________________________________________________________________ 
 
 

89 
 

Serta dampak suap terhadap pertumbuhan ekonomi negara lainnya adalah tidak 

akan tercapainya pertumbuhan ekonomi secara wajar dan tidak tercapainya pemerataan 

ekonomi karena sifat koruptif pejabatnya dan memperparah hancurnya moral bangsa 

akibat perilaku suap yang tidak memiliki integritas yang hanya mementingkan diri 

sendiri dan kelompoknya.186 Akan tetapi, upaya pemerintah untuk memerangi praktik 

korupsi dapat memberikan dampak positif terhadap stabilitas ekonomi negara. 

Langkah-langkah yang diambil oleh pemerintah untuk mendorong transparansi, 

akuntabilitas, dan efisiensi dalam pengelolaan keuangan publik dapat meningkatkan 

kepercayaan masyarakat dan investor terhadap pemerintah. 

Oleh karena itu, penting untuk memahami dampak dari penerimaan suap dan 

gratifikasi terhadap stabilitas ekonomi negara, antara lain: 

Pertama, praktik suap menyuap dapat menghambat pertumbuhan ekonomi. 

Dalam praktik suap, sejumlah uang yang seharusnya digunakan untuk pembangunan 

dan investasi malah digunakan untuk kepentingan pribadi. Hal ini akan mengurangi 

anggaran yang tersedia untuk investasi dan pembangunan, sehingga pertumbuhan 

ekonomi menjadi terhambat.  

Kedua, praktik suap menyuap dapat memperburuk pengelolaan keuangan 

publik. Suap dapat mengurangi pendapatan negara, mengganggu pengelolaan anggaran, 

dan memperburuk efektivitas program-program pembangunan. Penerimaan suap dan 

gratifikasi juga dapat menimbulkan perilaku yang tidak etis dan tidak profesional di 

dalam pemerintahan, yang dapat mengganggu kinerja dan efektivitas dari institusi 

pemerintahan. Hal ini dapat menyebabkan pengelolaan keuangan publik menjadi 

kurang transparan dan akuntabel, serta dapat mengurangi kepercayaan masyarakat 

terhadap pemerintah. 

Ketiga, praktik suap menyuap dapat mengurangi kepercayaan investor terhadap 

negara. Suap dapat mengganggu kepercayaan investor terhadap kestabilan ekonomi dan 

politik negara, serta dapat menimbulkan ketidakpastian dalam investasi. Hal ini dapat 

 
186 Muhlas, Wawancara (Surabaya 10 April 2023) 
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mengurangi aliran investasi asing dan dapat menghambat pertumbuhan ekonomi 

negara. Selain itu, suap juga dapat mengurangi kredibilitas pemerintah di mata investor 

dan pasar, sehingga dapat mempengaruhi kebijakan moneter dan fiskal negara. 

Keempat, praktik suap menyuap dapat memperburuk ketimpangan sosial dan 

ekonomi. suap dapat menghasilkan pemusatan kekayaan dan kekuasaan pada 

sekelompok kecil orang atau kelompok, sehingga dapat memperburuk ketimpangan 

sosial dan ekonomi. Hal ini dapat menimbulkan ketidakadilan sosial dan dapat 

mengurangi kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan. 

Dari pemaparan di atas dapat diambil kesimpulan bahwa dampak suap terhadap 

pertumbuhan ekonomi negara adalah: (a) praktik suap menyuap dapat menghambat 

pertumbuhan ekonomi, (b) praktik suap menyuap dapat memperburuk pengelolaan 

keuangan publik, (c) praktik suap menyuap dapat mengurangi kepercayaan investor 

terhadap negara, (d) praktik suap menyuap dapat memperburuk ketimpangan sosial dan 

ekonomi, (e) tidak akan tercapainya pertumbuhan ekonomi secara wajar dan tidak 

tercapainya pemerataan ekonomi karena sifat koruptif pejabatnya dan memperparah 

hancurnya moral bangsa akibat perilaku suap yang tidak memiliki integritas yang hanya 

mementingkan diri sendiri dan kelompoknya. 

 

C. KESIMPULAN 

 

Setelah meninjau paparan pada bagian pembahasan di atas, kesimpulan yang 

dapat dicakup dalam penelitan ini adalah: 

1. Bahwa larangan memberi dan menerima suap serta gratifikasi merupakan prinsip yang 

penting dalam Islam dan juga ditegaskan dalam undang-undang di Indonesia.  

2. Korelasi antara hadis larangan risywah dan hadiyat al-‘Ummal dengan undang-undang 

tentang penerimaan suap dan gratifikasi adalah kedua sumber hukum meliki tujuan yang 

sama dengan undang-undang tersebut, yaitu melarang praktik korupsi dan memberikan 

sanksi bagi pelaku. 
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3. Dampak suap dan gratifikasi terhadap pertumbuhan ekonomi negara adalah: (a) praktik 

suap menyuap dapat menghambat pertumbuhan ekonomi, (b) praktik suap menyuap 

dapat memperburuk pengelolaan keuangan publik, (c) praktik suap menyuap dapat 

mengurangi kepercayaan investor terhadap negara, (d) praktik suap menyuap dapat 

memperburuk ketimpangan sosial dan ekonomi, (e) tidak akan tercapainya 

pertumbuhan ekonomi secara wajar dan tidak tercapainya pemerataan ekonomi karena 

sifat koruptif pejabatnya dan memperparah hancurnya moral bangsa akibat perilaku 

suap yang tidak memiliki integritas yang hanya mementingkan diri sendiri dan 

kelompoknya. 
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ABSTRACT 

The consumptive lifestyle of most people leads them into debt. As the world continues to evolve, 
people are competing to emulate the behavior of hedonism. The emergence of parties that 
provide loans with very easy access has made people's perceptions of debt as ordinary. Often, 
debt is the only way to fulfill one's lustful needs, even though often being in debt will not expand 
one's narrow economy, in fact it will add to the ongoing burden of life. In general, most people 
do not know the existence of the hadiths about the dangers of debt and do not realize the adverse 
effects of getting into debt in life. Therefore, researchers want to inform people about the 
existence of these hadiths so that people realize that the habit of being in debt can be self-
defeating and create an unhealthy lifestyle. This research uses a qualitative approach with a 
literature study and library research method. The findings of this study show that: (1) there are 
hadiths about the dangers of debt, (2) there are factors that influence debt behavior by the 
community, and (3) the habit of being in debt has a negative impact on the country's economic 
stability.                                                                                                      

Keywords: debt; society; economy; hadith. 
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ABSTRAK 
 
Pola hidup konsumtif sebagian besar manusia menyebabkan mereka berutang. Zaman terus 
berkembang, masyarakat berlomba-lomba untuk meniru perilaku hidup hedonisme. Munculnya 
pihak-pihak yang memberikan pinjam 

an dengan akses yang sangat mudah membuat persepsi masyarakat terhadap utang menjadi 
lumrah. Tak jarang, utang menjadi satu-satunya jalan untuk memenuhi kebutuhan hawa nafsu, 
padahal bermudah-mudahan dalam berutang tidak akan melapangkan ekonomi yang sempit  

justru akan menambah beban hidup yang berkelanjutan. Sebagian besar masyarakat belum 
mengetahui keberadaan hadis-hadis bahaya utang, dan tidak menyadari dampak buruk 
membiasakan utang dalam kehidupan. Budaya berutang ini tanpa sadar dapat menyebabkan 
krisis ekonomi dan memengaruhi stabilitas perekonomian negara. Peneliti ingin 
menginformasikan tentang adanya hadis-hadis tersebut agar masyarakat menyadari bahwa 
kebiasaan berutang dapat merugikan diri sendiri, dan menciptakan gaya hidup yang tidak sehat. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi literatur. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) Terdapat hadis-hadis tentang bahaya utang, (2) Terdapat 
faktor-faktor yang memengaruhi perilaku berutang oleh masyarakat, (3) Kebiasaan berutang 
memiliki dampak buruk terhadap stabilitas perekonomian negara. 

Kata kunci: utang; masyarakat; ekonomi; hadis. 

 

A. PENDAHULUAN 

Manusia memiliki cara untuk bertahan hidup salah satunya dengan memenuhi 

kebutuhan hidup mereka. Kebutuhan yang dibutuhkan oleh manusia ada 2 macam, yaitu 

kebutuhan primer dan kebutuhan sekunder. Kebutuhan primer merupakan kebutuhan pokok 

berupa makanan, minuman, pakaian, tempat tinggal, adapun kebutuhan sekunder merupakan 

kebutuhan papan seperti: perabotan rumah atau perlengkapan rumah tangga.  

Seseorang akan berusaha mendapatkan hal yang sangat diinginkan dengan berbagai 

cara. Sebenarnya menginginkan sesuatu adalah hak seluruh manusia dan sah-sah saja selama 

tidak menjadikan orang tersebut memiliki sifat tidak merasa cukup dan tamak.  

Hendaknya seorang muslim memiliki sifat qona’ah (merasa cukup), agar senantiasa 

puas dan bersyukur atas segala pemberian dari Allah subhaanahuwata’aala, Rasulullah 

shalallahu’alaihiwasallam telah memuji orang-orang muslim yang memiliki sifat qona’ah, 

beliau bersabda: 

ق
َ

أ دْ
َ

ف
ْ

þ
َ

أ نْمَ َ�
َ

لسْ
َ

ك قَزِرُوَ ،مَ
َ

ف
َ

فا
ً

قوَ ،ا
َ

تآ امَبِ اللهُ ھُعََّن
َ

 هُا
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“Sungguh, telah berhasil orang-orang yang masuk islam, dicukupkan rezekinya, Dan 

Allah mencukupkannya dengan apa yang didapatnya”.187 

Jika seseorang tidak pernah merasa cukup maka dia akan terus mengikuti hawa 

nafsunya yang akan mengantarkan pada kebiasaan-kebiasaan buruk lainnya seperti; tidak 

bersyukur atau boros. Sebagaimana yang terdapat pada firman Allah subhaanahu wata’aala, 

tentang seorang istri raja yang terfitnah oleh ketampanan yusuf berkata tentang jiwa (hawa 

nafsu), yaitu jiwa akan senantiasa mengarah kepada keburukan:  

امَوَ
ٓ

أ 
ُ

ن ئُرِّبَ
َ

4Àفۡ لأ سَفَّۡنلٱ َّنإِ ٓۚ»ِ
ََ

ةرَاَّم
ُۢ

لاإِ ءِوُّٓسلٱبِ 
َّ

غ يmِّرَ َّنإِ يmِّٓۚرَ مَحِرَ امَ 
َ

  مٞيحَِّر رٞوفُ

“Dan aku tidak membebaskan diriku. Sesungguhnya jiwa mengarah pada keburukan kecuali 

apa yang Tuhanku beri rahmat. Sesungguhnya Tuhanku Maha Pengampun lagi Maha 

Penyayang.” (QS. Yusuf: 53) 

Hidup di zaman modernisasi dengan kemudahan akses digital memunculkan kebutuhan 

yang bermacam ragam. Hal ini menyebabkan masyarakat memiliki perilaku konsumtif dan 

kebutuhan yang meningkat. Perilaku konsumtif merupakan perilaku mengkonsumsi makanan, 

barang atau jasa yang diinginkan tanpa memperhatikan kebutuhan dan kegunaannya188. 

Kemudahan teknologi memudahkan masyarakat melakukan berbagai aktifitas secara 

online. Masyarakat lebih tertarik untuk belanja online dengan aplikasi-aplikasi e-commerce 

yang dapat diinstal dengan mudah pada smartphone. Antusiasme masyarakat untuk belanja 

online dijadikan kesempatan oleh e-commerce untuk memberikan penawaran-penawaran yang 

menarik. Selain sering menawarkan diskon, mereka juga menyediakan fitur pinjaman online 

berupa cicilan belanja dengan membeli dahulu, atau yang sudah dikenal dengan istilah Pay-

Later189. Selain keberadaan e-commerce, kemudahan teknologi juga memunculkan perusahaan-

perusahaan fintech (financial technology) pinjaman online. 

Saat ini, tanpa disadari kemunculan aplikasi-aplikasi pinjaman online yang tak lepas 

dari penawaran yang menarik pun telah menjadi pilihan dan gaya hidup masyarakat. 

Masyarakat yang sudah terjebak pada perilaku konsumtif ataupun sering membeli barang secara 

 
187 Muslim Ibnu hajjaj, Shahih Al-muslim (Mesir: Percetakan Isa Al-balhiy Al-halbiy, 1373), No. 1054. 
188 Fikri Al Farasyi and Heni Iswati, “Pengaruh Media Sosial, E-Lifestyle dan Budaya Digital Terhadap Perilaku 
Konsumtif,” Syntax Idea 3, no. 11 (November 20, 2021): hal.2357. 
189  Lestari, Dayu Mitra, “Pengaruh Kemudahan Shopee Pay Later Terhadap Perilaku Konsumtif Generasi 
Millenial”, 2022, hal.5. 
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kompulsif terpaksa, bahkan rela meminjam uang demi memenuhi keinginan diluar kebutuhan 

mereka padahal keadaan ekonomi mereka sedang tidak stabil.  

Utang adalah kegiatan meminjam dan mengembalikan uang dari pihak yang berutang 

kepada orang yang dipinjam uangnya yang sudah ada perjanjian sebelumnya. Berutang didalam 

islam diperbolehkan, sebagaimana dulu Rasulullah shalallahu’alaihiwasallam pernah 

menggadaikan baju perangnya untuk membeli makanan dari seorang yahudi. Diriwayatkan dari 

‘Aisyah radhiallahu’anha: 

أ
َ

¡صَ َّ»Ôَِّنلا َّن
َّ

لعَ اللهُ �
َ

لسَوَ ھِيْ
َّ

شا مَ
ْ

ì
َ

eَط ى
َ

~إِ يٍّدِوُ{َ| نْمِ امًاعَ
َ

أ �
َ

ف ،لٍجَ
َ

 ھُعَرْدِ ھُنََرَ̂

“Bahwasanya Nabi shalallahu’alaihiwasallam pernah membeli makanan dari orang 

yahudi secara tidak kontan, maka beliau menggadaikan baju besi beliau”.190 

 Berutang di dalam islam dibolehkan, terlebih jika memang terdesak kebutuhan dan 

tidak memiliki uang, seperti apa yang dialami dan dilakukan Rasulullah 

shalallahu’alaihiwasallam tadi untuk memenuhi kebutuhan pokoknya, yaitu makanan.  

Seorang muslim sebaiknya tidak meremehkan hukum berutang dengan sering melakukannya, 

karena utang sifatnya menjerat pelakunya sehingga dia akan sulit keluar dari kebiasaan 

berutang. Ada suatu riwayat yang Insyaallah juga akan dibahas pada penelitian ini, tentang 

Rasulullah shalallahu ‘alaiwasallam berlindung dari utang, karena kebiasaan berutang akan 

menghantarkan kepada dua dosa besar, yaitu: berbohong dan ingkar janji. \\\\\ 

 Stabilitas ekonomi adalah ketika indikator makroekonomi bergerak pada arah yang 

menguntungkan dan tidak banyak berubah dari waktu ke waktu. Indikator tersebut mencakup 

pertumbuhan ekonomi, inflasi, nilai tukar, dan suku bunga191. Perilaku berutang yang dilakukan 

oleh masyarakat akan memengaruhi gerak dan perubahan indikator makroekonomi tersebut. 

Peneliti belum menemukan penelitian terdahulu yang membahas tentang adanya hadis-hadis 

bahaya utang dan pengaruh utang terhadap stabilitas perekonomian negara, oleh karenanya 

peneliti tertarik untuk meneliti hal ini. 

Berikut penelitian-penelitian yang searah dengan topik pembahasan penelitian ini, dan 

dijadikan rujukan oleh peneliti: Penelitian oleh Herispon yang berjudul “Analisis Faktor-

 
190 Al-bukhori Muhammad bin Ismail bin Ibrahim, Shahih Al-bukhori (Bulaq, Mesir: Al-sulthoniyyah, 1311). 
191 Ahmad Nasrudin, “Apa Itu Stabilitas Ekonomi?,” Cerdasco, July 19, 2019, https://cerdasco.com/stabilitas-
ekonomi/. 
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Faktor Yang Mempengaruhi Perilaku Utang Rumah Tangga (Sebuah Kajian Literatur)”  

(Herispon, 2018), Penelitian oleh Mei Santi yang berjudul “Peran Pinjaman Dana Berbasis 

Online Melalui Aplikasi Terhadap Perekonomian Di Indonesia” (Santi, 2019), Penelitian oleh 

Yulida dan Rizky yang berjudul “Analisis Pengaruh Perkembangan Fintech Dan E-commerce 

Terhadap Perekonomian Masyarakat” (Yulida, Rizky 2019), Penelitian oleh Marviel Celsea 

yang berjudul “Hubungan Antara Pembelian Kompulsif  Dengan Pinjaman Online Pada 

Dewasa Awal” (Haikal, 2021), Penelitian oleh Farasyi dan Iswati yang berjudul “Pengaruh 

Media Sosial, E-lifestyle dan Budaya Digital Terhadap Perilaku Konsumtif” (Farasyi, Iswati 

2021), Penelitian oleh Dayu Mitra Lestari yang berjudul “Pengaruh Kemudahan Shopee Pay 

Later Terhadap Perilaku Konsumtif Generasi Millenial” (Lestari, 2022), dan Penelitian oleh 

Listiadi dan Rosa yang berjudul “Pengaruh Literasi Keuangan, Pendidikan Keuangan Di 

Keluarga, Teman Sebaya, Dan Kontrol Diri” (Rosa, Listiadi 2020). 

 

 

 

B. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi literatur/library 

research. Data didapatkan dari mengkaji ulang buku-buku dan artikel-artikel ilmiah yang 

terkait dengan judul penelitian, kemudian disajikan secara deskriptif. Pencarian hadis-hadis 

bahaya utang juga berasal dari kajian ulang atas kitab-kitab hadis dan kitab-kitab syarah hadis 

yang disajikan datanya secara deskriptif, yang berbentuk matan hadis, makna hadis, dan syarah 

(penjelasan) hadis. 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

I.Hadis-Hadis Bahaya Utang 

Setelah membaca dan menelaah kitab-kitab hadis, peneliti menemukan bahwa hadis-

hadis bahaya utang jumlahmya banyak. Peneliti memilih untuk fokus membahas tentang empat 

hadis saja. Pembahasan pada sub-bab ini akan dipaparkan mulai dari matan hadis, makna hadis, 

dan syarah (penjelasan) hadis. Diantara hadis-hadis bahaya utang adalah: 
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a. Hadis Balasan Kepada Orang Yang Mengambil Harta Orang Lain Dan Bermaksud 

Menyia-nyiakan Harta Tersebut. 

أ نْعَ
َ

mِرَُ^ يUَْةر
َ

À$رَ  ِ«َ �
¡صَ ِّ»Ôَِّنلا نِعَ ،ھُنْعَ َُّ

َّ
لعَ اللهُ �

َ
لسَوَ ھِيْ

َّ
ق مَ

َ
  :لَا

أ نْمَ“
َ

خ
َ

ذ
َ

أ 
َ

أ دUُرِيُ سِاَّنلا لَاوَمْ
َ

أ اَ^ءَادَ
َ

� ىَّد
أ نْمَوَ ،ھُنْعَ َُّ

َ
خ
َ

ذ
َ

تإِ دUُرِيُ 
ْ

لا
َ

ف
َ

أ اَ�
َ

ت
ْ

ل
َ

ف
َ

� ھُ
َُّ”. 

Dari Abu Hurairoh radhiallahu ‘anhu, dari Nabi shalallahu’alaihiwasallam beliau bersabda: 

“Barangsiapa yang mengambil harta manusia bermaksud untuk membayarnya maka Allah 

akan membayarkannya, dan barangsiapa yang mengambil harta manusia bermaksud untuk 

menyia-nyiakan harta tersebut maka Allah akan menyia-nyiakannya.”192 

Imam Ibnu Hajar menjelaskan tentang hadis ini didalam kitabnya, Fathul Baari: Perkataan 

Rasulullah shalallahu’alaihiwasallam: ( أ
َ

� ا^ ىَّد
ھُنْعَ َُّ ), dalam riwayat Kusymihaniy , Ibnu 

Majah, Ibnu Hibban, dan Hakim dari hadis Maimunah ( لعَْ£ انًيْدَ نُاَّديَ مٍلِسْمُ نْمِ امَ
َ

� مُ
أ َُّ

َ
أ دUُرِيُ ھَُّن

َ
لاإِ هُءَادَ

َّ
 

أ
َ

� هُاَّد
نُّدلا @ِ? ھُنْعَ َُّ

ْ
ايَ ), hadis ini mengacu pada masalah yang masyhur, yaitu  seorang yang telah 

meninggal dunia sebelum dia selesai memenuhi utangnya bukan karena kesalahan dirinya 

sendiri misalnya, dia dalam keadaan yang sulit atau karena kematian yang tiba-tiba dan dia 

memiliki harta yang tersembunyi, dulu dia telah berniat untuk melunasi utangnya, maka hadis 

Maimunah bisa mengacu kepada hal ini. Tidak ada kewajiban (melunasi utang) bagi orang tadi 

, dan ini keadaan di akhirat, Allah memberikan kebaikannya kepada orang yang berutang tadi, 

bahkan Allah menangguhkan utang tersebut untuknya seperti yang sudah ada dalam hadis Abu 

Hurairoh, meskipun ‘Abdussalam menentang hal ini wallahu a’lam. Perkataan Rasulullah 

shalallahu’alaihiwasallam: ( أ
َ

ت
ْ

ل
َ

ف
َ

الله ھُ ), bahwasanya kesia-siaan ini terjadi di dunia pada 

kehidupannya atau pada dirinya …). (…dikatakan juga bahwa arti lafadz ( لإا
ْ

تِ
ْ

لا
َ

ف
َ

) adalah azab 

di akhirat), Ibnu Batthal mengatakan bahwasanya didalamnya terdapat nasihat untuk 

meninggalkan masalah harta manusia, motivasi untuk memperlakukan manusia dengan baik 

ketika membayar utang, dan bahwasanya balasan sesuai dengan amal perbuatan193. 

 
192 Muhammad bin Ismail bin Ibrahim, Shahih Al-bukhori. 
193 Ibnu Hajar Al-asqolany, Fathul Baari bisyarhi Shahih Al-Bukhori (Beirut: Daarul Ma’rifah, 1431) jilid.5, 
hal.54. 
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Disebutkan juga di dalam Shahih Bukhori salah satu kritik yang disampaikan Mustofa Al-

bagho tentang syarah lafadz ( ا^ءادأ دUري ), yaitu: bermaksud ingin mengembalikan harta kepada 

orang yang dipinjami. ( ھنع الله ىدأ ) Allah memudahkannya pada apa yang harus dilunasinya dari 

keutamaan-Nya dan Allah ridho atas orang yang berutang tadi di akhirat apabila ia tidak bisa 

melunasinya di dunia.194 

Hendaknya seseorang yang tidak ada keinginan dan kebutuhan yang mendesak tidak berutang, 

sebagaimana yang telah Ibnu Batthal katakan tentang meninggalkan perkara yang berhubungan 

dengan masalah pada harta manusia. Apabila seseorang berutang maka hendaknya melunasi 

utang tersebut, karena hal itu merupakan hak dan kewajiban sesama manusia, sehingga kelak 

ketika umur telah sampai pada ajalnya, dan ia tidak mampu melunasinya Allah tidak memberikan 

kehancuran/azab baginya di akhirat. 

b. Hadis Doa Rasulullah Shalallahu’alaihiwasallam Berlindung Kepada Allah Dari Utang. 

ةوَرْعُ نْعَ
َ

أ ،
َ

شÓِاعَ َّن
َ

ة
َ

À$رَ  ِ«َ �
أ ،اَ{Ïْعَ َُّ

َ
خ
ْ

�َeَت
ْ

أ :ھُ
َ

� لَوسُرَ َّن
َّ

¡صَ ِ
َّ

لعَ اللهُ �
َ

لسَوَ ھِيْ
َّ

¢ مَ
َ

لاَّصلا @ِ? وعُدْيَ نَا
َ

للا :لُوقUَُوَ ةِ
َّ

 َّمُ�

¨إِ
ّ
أ يِ

َ
ذوعُ

ُ
لما نَمِ كَبِ 

َ
أ
ْ

ث
َ

لماوَ مِ
َ

غ
ْ

ف ،مِرَ
َ

ق
َ

ل لَا
َ

ق ھُ
َ

أ امَ :لٌئِا
َ

ك
ْ

á
َ

eَ َام ¦
َ

ذيعِتَسْ
ُ

� لَوسُرَ ايَ 
َّ

لما نَمِ ِ
َ

غ
ْ

ق ؟مِرَ
َ

ذإِ لَجَُّرلا َّنِ :لَا
َ

غ ا
َ

 مَرِ

ثَّدحَ
َ

ف 
َ

ك
َ

ذ
َ

ف دَعَوَوَ ،بَ
َ

أ
َ

خ
ْ

ل
َ

ف
َ

. 

Dari ‘Urwah, bahwasanya ‘Aisyah radhiallahu’anha, memberitakan kepadanya: Bahwasanya 

Rasulullah shalallahu’alaihiwasallam dulu berdo’a di dalam salatnya, dan mengatakan: “Ya 

Allah, aku berlindung kepada-Mu dari dosa dan utang, maka seseorang telah berkata kepada 

Beliau: “Betapa berlebihannya Engkau memohon perlindungan wahai Rasulullah, dari Utang?” 

Rasulullah bersabda: “Sesungguhnya seseorang jika berutang, jika ia berbicara dia berbohong, 

dan jika ia berjanji maka ia ingkar”195. 

Imam Ibnu Hajar menjelaskan hadis ini dalam kitabnya, Fathul Baari:  Telah berkata Al-

Muhlab: Faidah yang diambil dari hadis ini adalah mencegah dari suatu dalih, karena Rasulullah 

shalallahu’alaihiwasallam memohon perlindungan dari utang, karena utang umumnya menjadi 

dalih kepada kebohongan dalam ucapan dan pengingkaran terhadap janji dengan apa yang 

 
194  Al-bukhori Muhammad bin Ismail bin Ibrahim, Shahih Al-bukhori (Bulaq, Mesir: Al-sulthoniyyah, 1311) 
hal. 155. 
195  Al-bukhori Muhammad bin Ismail bin Ibrahim, Shahih Al-bukhori (Bulaq, Mesir: Al-sulthoniyyah, 1311) 
hal.117, no.2397. 
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seharusnya dilunasi oleh orang yang berutang, dan mungkin saja maksud berlindung dari utang 

adalah berlindung dari bergantung kepadanya sehingga terhindar dari pebuatan mengekploitasi, 

atau dari ketidakmampuan atas melunasinya….196 

Kemudian Imam Ibnu Hajar menyebutkan juga perkataan dalam haasyiyah Ibnu Munir 

tentang tidak betentangan antara berlindung dari utang dengan perkara utang tersebut, dan 

dibolehkannya berutang, karena yang diminta perlindungan darinya adalah perbuatan 

memanfaatkan/mengekploitasi dari utang tersebut, maka barangsiapa yang berutang dan 

melunasinya maka Allah telah melindunginya, dan berutang diperbolehkan197. 

c. Hadis Orang Yang Jihad Fisabilillah Akan Dihapuskan Kesalahan-Kesalahannya 

Kecuali Utang. 

أ نِبْ اللهِ دِبْعَ نْعَ
َ

mِق ي
َ

ةدَاتَ
َ

أ نْعَ ،
َ

mِق ي
َ

ةدَاتَ
َ

أ ،
َ

ثدِّحَيُ ،ھُعَمِسَ ھَُّن
ُ

¡صَ اللهِ لِوسُرَ نْعَ 
َّ

لعَ اللهُ �
َ

لسَوَ ھِيْ
َّ

أ ،مَ
َ

ق ھَُّن
َ

 مِْ{�فِ مَا

ف
َ

ذ
َ

ك
َ

ل رَ
َ

أ مُْ�
َ

Pا َّن
ْ

Qِ�َسَ @ِ? دَاÙِلإاوَ ،اللهِ لِي
ْ

أ 6ِابِ نَامَيِ
َ

ف
ْ

لأا لُضَ
َْ

ف ،لِامَعْ
َ

ق
َ

ف ،لٌجُرَ مَا
َ

ق
َ

أ ،اللهِ لَوسُرَ ايَ :لَا
َ

أرَ
َ

 نْإِ تَيْ

ق
ُ

لتِ
ْ

ت ،اللهِ لِيÙِسَ @ِ? تُ
ُ

ك
َ

خ »ªِّعَ رَُّف
َ

ط
َ

ف ؟يَايَا
َ

ق
َ

ل لَا
َ

¡صَ اللهِ لُوسُرَ ھُ
َّ

لعَ اللهُ �
َ

لسَوَ ھِيْ
َّ

¨ :مَ
َ

ق نْإِ ،مْعَ
ُ

لتِ
ْ

 ،اللهِ لِيÙِسَ @ِ? تَ

أوَ
َ

ن
ْ

éحْمُ رٌبِاصَ تَ
َ

غ لٌبِقْمُ ،بٌسِ
َ

<ْeُ ُث ،رٍبِدْم
ُ

ق َّم
َ

¡صَ اللهِ لُوسُرَ لَا
َّ

لعَ اللهُ �
َ

لسَوَ ھِيْ
َّ

ك :مَ
َ

فيْ
َ

ق 
ُ

ل
ْ

ق؟تَ
َ

أ :لَا
َ

أرَ
َ

ق نْإِ تَيْ
ُ

لتِ
ْ

 تُ

أ اللهِ لِيÙِسَ @ِ?
َ

ت
ُ

ك
َ

خ »ªِّعَ رَُّف
َ

ط
َ

ف ؟يَايَا
َ

ق
َ

¡صَ اللهِ لُوسُرَ لَا
َّ

لعَ اللهُ �
َ

لسَوَ ھِيْ
َّ

¨ :مَ
َ

أوَ ،مْعَ
َ

ن
ْ

éحْمُ رٌبِاصَ تَ
َ

غ لٌبِقْمُ ،بٌسِ
َ

<ْeُ 

لاإِ ،رٍبِدْمُ
َّ

ف ،نَيَّْدلا 
َ

لعَ لَيeِْ�جِ َّنإِ
َ

لاَّسلا ھِيْ
َ

ق مُ
َ

ذ @ِ~ لَا
َ

 .كَلِ

Dari ‘Abdullah bin Qatadah, dari Abu Qatadah, bahwasanya dia mendengar, diriwayatkan 

dari Rasulullah shalallahu’alaihiwasallam, bahwasanya beliau berdiri  diantara kaumnya dan 

mengingatkan mereka bahwasanya jihad di jalan Allah, dan beriman kepada Allah adalah 

amalan yang paling utama, maka berdiri seorang lelaki, maka dia berkata: “Wahai Rasulullah, 

jika aku terbunuh dijalan Allah, dihapuskan dariku dosa-dosaku?”, maka Rasulullah 

shalallahu’alaihiwasallam berkata: “Ya, apabila kamu terbunuh di jalan Allah, dan kamu sabar, 

mengharapkan pahala dari Allah, menghadapinya dan tidak lari darinya”. Kemudian Rasulullah 

 
196 Ibnu Hajar Al-asqolany, Fathul Baari bisyarhi Shahih Al-Bukhori (Beirut: Daarul Ma’rifah, 1431) jilid.5, 
hal.5. 
 
197 Ibnu Hajar Al-asqolany, Fathul Baari bisyarhi Shahih Al-Bukhori (Beirut: Daarul Ma’rifah, 1431) jilid.5, 
hal.61. 
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shalallahu’alaihiwasallam berkata: “Bagaimana tadi katamu?”, laki-laki tersebut berkata: “Jika 

aku terbunuh di jalan Allah, dihapuskan dariku dosa-dosaku?”, maka Rasulullah shalallahu 

‘alaihiwasallam bersabda: “Ya, dan kamu sabar dan berharap pahala dari Allah, 

menghadapinya dan tidak lari darinya, kecuali utang, maka sesungguhnya telah mengatakannya  

Jibril ‘alaihissalam kepadaku hal itu (utang)198”. 

Muhammad bin ‘Ali bin Adam bin Musa Al-ityubiy menyebutkan di dalam  kitabnya Bahru 

Al-muhit perkataan Imam Al-qurtubiy rahimahullahu: Perkataan Rasulullah 

shalallahu’alaihiwasallam: (" Phإ . . .ياياطخ »ªع رفكيأ ؛ليÙس @? تلتق نإ تيأرأ "), ini umumnya 

mencakup seluruh kesalahan, apa-apa yang merupakan hak-hak kepada Allah, dan apa-apa 

yang merupakan hak-hak kepada manusia, maka jawaban beliau  shalallahu’alaihiwasallam 

dengan kata “ مع¨ ” mutlak meghapus seluruh kesalahan tadi, akan tetapi pengecualian yang 

terdapat setelahnya menjelaskan bahwasanya berita ini (tentang kesalahan-kesalahan yang 

dihapuskan) bukan berdasarkan keumuman, sebaliknya, (kesalahan yang dihapuskan) adalah 

yang mencakup hak-hak kepada Allah secara khusus, berdasarkan sabda beliau 

shalallahu’alaihiwasallam: " نيَّدلا لاإ "199. 

Sungguh rugi orang yang sudah jihad di jalan Allah, bersabar dan mengharap pahala dari 

Allah, maju melawan musuh dan tidak lari dari peperangan, Allah akan menghapuskan seluruh 

kesalahan-kesalahannya kecuali kesalahan jika ia belum melunasi utangnya. 

d. Hadis Tentang Rasulullah Shalallahu’alaihiwasallam Enggan Menyalati Mayit 

Yang Masih Memiliki Utang Dan Belum Melunasinya. 

أ نْعَ
َ

mِرَُ^ يUَْةر
َ

À$رَ  ِ«َ �
أ :ھُنْعَ َُّ

َ
� لَوسُرَ َّن

َّ
¡صَ ِ

َّ
لعَ اللهُ �

َ
لسَوَ ھِيْ

َّ
¢ مَ

َ
ؤيُ نَا

ْ
¦
َ

لما لِجَُّرلابِ ى
ُ

?وَتَ
َّ

لعَ �
َ

 ،نُيَّْدلا ھِيْ

ف
َ

أسَْ¶
َ

ت لَْ̂ :لُ
َ

ف ھِنِيْدَلِ كَرَ
َ

لاضْ
ً

ف ؟
َ

ثدِّحُ نْإِ
َ

أ 
َ

ت ھَُّن
َ

فوَ كَرَ
َ

¡صَ ءًا
َّ

لاِ�وَ ،�
َّ

ق 
َ

للِ لَا
ْ

لصَ« :نَ>مِلِسْمُ
ُّ

¡عَ او
َ

كبِحِاصَ �
ُ

 »مْ

ف
َ

ل
َ

ف اَّم
َ

� حَتَ
لعَ َُّ

َ
ق ،حَوتُفُلا ھِيْ

َ
أ :لَا

َ
ن
َ

أ ا
َ

~وْ
َ

لمابِ �
ُْ

ؤ
ْ

أ نْمِ نَ>نِمِ
َ

ن
ْ

ف ،مِْ�سِفُ
َ

ت نْمَ
ُ

?وُ
ّ
لما نَمِ َ@ِ

ُ
ؤ
ْ

ف نَ>نِمِ
َ

ì
َ

eََف انًيْدَ ك
َ

¡عَ
َ

@َّ 

ق
َ

ؤاضَ
ُ

ت نْمَوَ ،هُ
َ

لاامَ كَرَ
ً

ف 
َ

ثرَوَلِ
َ

 .ھِتِ

 
198 Ibnu hajjaj, Shahih Al-muslim, no.1885. 
199 Muhammad bin ’ali Musa Al-ityubiy, Al-bahru Al-muhit (Riyadh: Daar Ibnu Jauziy, 1426), jilid.32 hal.412. 
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Dari Abu Hurairoh radhiallahu’anhu: Bahwasanya Rasulullah shallallahu’alaihiwasallam 

pernah didatangkan dengan perkara seseorang yang telah wafat dan dia masih memiliki utang, 

maka beliau bertanya: “Apa dia meninggalkan sisa dari utangnya?”, maka apabila dikatakan 

bahwasanya orang yang wafat tersebut telah melunasi utangnya, Rasulullah menyalatkannya, 

dan jika orang yang wafat tadi belum melunasi utangnya beliau berkata kepada kaum muslimin: 

“Salatkanlah!, saudara kalian”, maka ketika Allah telah membukakan bagi Rasulullah 

shalallahu’alaihiwasallam kemenangan, Beliau berkata: “Aku lebih berhak atas orang-orang 

mukmin daripada diri mereka sendiri, maka barangsiapa meninggal dengan meninggalkan 

utang, aku harus melunasinya, dan barangsiapa meninggalkan harta, maka itu untuk ahli 

warisnya”200. 

Badruddin di dalam kitabnya ‘Umdatu Al-qori’ menyebutkan faidah dari hadis diatas: 

Motivasi untuk manusia supaya melunasi utang dalam hidup mereka dan agar mereka terlepas 

darinya, dan jika masalah utang tidak berat, Nabi shalallahu’alaihiwasallam tidak akan 

meninggalkan shalat atas mayit yang memiliki utang. Diantara faidah lain yang bisa diambil 

dari hadis ini, yaitu seorang pemimpin seharusnya juga melakukan apa yang nabi lakukan 

(melunasi utang umatnya) atas orang yang telah meninggal dunia dan dia masih memiliki utang. 

Jika dia tidak melakukannya, maka pembalasan akan menimpanya pada hari kiamat, dan dosa 

akan menimpanya di dunia, jika hak mayit (harta mayit) masih tersisa untuk melunasi utangnya, 

jika tidak maka dibayarkan berangsur. 

 Perbuatan Nabi shalallahu’alaihiwasallam (tidak menyalati mayit yang masih memiliki 

utang) adalah tanda bahwa melunasi utang hukumnya wajib, perkara utang adalah perbuatan 

yang berat, dan utang adalah perbuatan yang dipertanggungjawabkan di dunia dan akhirat, 

karena utang menyangkut hak sesama muslim.  

II. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Perilaku Berutang 

a. Faktor Ekonomi 

 
200  Al-bukhori Muhammad bin Ismail bin Ibrahim, Shahih Al-bukhori (Bulaq, Mesir: Al-sulthoniyyah, 1311), 
no.5371. 
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Seseorang bisa memenuhi kebutuhan hidupnya jika dia sudah memiliki 

penghasilan/pendapatan. Secara umum, penghasilan bisa didapatkan dari bekerja atau 

melakukan perdagangan. Penghasilan akan digunakan untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari 

seperti; makanan, minuman, pakaian, biaya pendidikan, biaya jasa energi listrik dan air, dan 

lain sebagainya, namun, di zaman modern ini muncul kebutuhan-kebutuhan yang beragam, 

sehingga menuntut masyarakat untuk memiliki penghasilan dalam jumlah yang lebih banyak 

dari biasanya. Kondisi keuangan yang tidak stabil dengan tuntutan pemenuhan kebutuhan yang 

tinggi menjadikan seseorang terpaksa berutang. 

Marviel Celsea di dalam penelitiannya menyebutkan pendapat Katona di dalam bukunya 

yang berjudul “Psychological Analysis of Economic Behavior” tentang perilaku berutang. 

Menurut Katona, perilaku berutang memiliki tiga aspek, yaitu: 1) Ketidakmampuan untuk 

menyesuaikan anatara pengeluaran dan pendapatan; (2) Keengganan untuk menjaga 

pengeluaran dengan tingkat pendapatan; (3) Kesediaan untuk membuat pengeluaran yang tidak 

biasa. Katona juga menyatakan bahwa perilaku berutang memberikan beberapa pengaruh, 

seperti: 1) Menghasilkan sebuah hubungan antara pengeluaran yang lebih besar dari 

pendapatan, 2) Memiliki kaitan dengan pembelian barang yang sifatnya tahan lama, sehingga 

pembelian tersebut akan sering terjadi bila jumlah pendapatan yang dimiliki meningkat, 3) 

Menyebabkan kebutuhan seseorang lebih tinggi dari pendapatan yang diperoleh. Perilaku 

berutang tidak akan terjadi apabila individu yang bersangkutan dapat memanajemen 

keuangannya dengan stabil dan kuat201.   

Memiliki pengetahuan dan pemahaman yang baik tentang literasi keuangan akan 

menyelamatkan seseorang dari perilaku berutang. Ketika seseorang memahami literasi 

keuangan dengan benar maka dia akan mengatur pemasukan dan pengeluaran uangnya supaya 

tidak asal menerima untuk membeli kebutuhan yang sia-sia atau tidak dibutuhkan.  Dia juga 

akan terhindar dari perilaku sering berutang untuk memenuhi kebutuhan yang didasarkan pada 

keinginan semata tanpa memerhatikan nilai produktivitas konsumsi terhadap kebutuhan primer. 

b. Faktor Kemajuan Teknologi 

 
201 Marviel Celsea Rizky Haikal, “Hubungan Antara Perilaku Kompulsif Dengan Pinjaman Online Pada Masa  
Dewasa Awal", Universitas Muhammadiyah Surakarta, hal.7. 
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Teknologi semakin maju dan berkembang memiliki banyak pengaruh untuk masyarakat, 

yakni mulai dari hadirnya alat komunikasi, cepatnya penyebaran informasi, sampai 

mempengaruhi industri keuangan.  Hanya dengan memiliki media smarthphone masyarakat 

dengan mudah dapat mengakses informasi melalui perantara internet dan media sosial tentang 

hal apa pun, kapan pun, dimana pun. Pada sektor keuangan kemajuan teknologi memunculkan 

sebuah inovasi dalam layanan keuangan yang disebut dengan fintech (financial technology) 

atau teknologi finansial.  

Menurut Bank Indonesia, fintech merupakan hasil gabungan antara jasa keuangan dengan 

teknologi yang akhirnya mengubah model bisnis dari konvensional menjadi moderat, sehingga 

mengubah sistem pembayaran yang awalnya dilakukan secara tatap-muka, kini dapat dilakukan 

dengan transaksi jarak jauh dan dapat dilakukan dalam hitungan detik saja202. 

Fintech menyediakan layanan keuangan berbasis teknologi yang beragam, diantaranya 

adalah layanan pinjaman (lending). Wujud dari layanan pinjaman ini adalah adanya 

perusahaan-perusahaan non-bank yang menawarkan pinjaman online. Masyarakat memilih 

menggunakan fasilitas pinjaman online karena dana langsung cair dan tanpa jaminan. Jika 

mereka membutuhkan dana tunai tidak perlu mengajukan permohonan pinjaman secara 

langsung. OJK menyatakan, masyarakat yang menjadi konsumen atau terlibat dalam transaksi 

pinjaman dana berbasis online harus memahami manfaat, biaya, serta resiko penggunaannya203. 

Inovasi layanan keuangan berbasis teknologi yang ada selain fintech adalah keberadaan e-

commerce (electronic commerce). Kemudahan penyebaran informasi digunakan oleh e-

commerce untuk menawarkan barang yang berkualitas dengan harga yang terjangkau. Selain 

menawarkan barang, mereka juga membentuk penawaran-penawaran khusus yang 

memudahkan sekaligus menguntungkan pembeli, seperti: potongan harga, biaya gratis 

pengiriman, sampai cicilan pembayaran pembelian. Masyarakat yang ingin membeli barang 

dengan harga yang jumlahnya lebih tinggi dari pendapatan mereka, tidak perlu khawatir karena 

di e-commerce terdapat layanan membeli dahulu dengan membayar cicilan atau yang biasa 

dikenal dengan sistem Pay-Later. 

 
202 Yulida Army Nurcahya and Rizky Puspita Dewi, “Analisis Pengaruh Perkembangan Fintech Dan E-
Commerce Terhadap Perekonomian Masyarakat,” Jurnal Akuntansi & Bisnis 5, no. 02 (2019): hal.22. 
203 Mei Santi, “Peran Pinjaman Dana Berbasis Online Melalui Aplikasi Terhadap Perekonomian Di Indonesia,” 
Jurnal Eksyar (Jurnal Ekonomi Syariah) 6, no. 2 (2019): hal.3. 
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c.  Faktor Sosial dan Gaya Hidup   

Masyarakat yang hidup pada era digital tentunya tidak pernah ketinggalan tentang informasi 

terkini. Melalui media sosial penyebaran informasi tentang gaya hidup bukan menjadi hal yang 

tabu, bahkan juga memberi pengaruh pada pola konsumsi masyarakat. Penampilan menjadi 

prioritas pertama di zaman serba modern seperti sekarang. Gaya hidup menyebabkan 

masyarakat cenderung membeli barang karena mengikuti trend dan ingin terlihat up-to date. 

Semakin tinggi kebutuhan gaya hidup yang harus dipenuhi, maka semakin tinggi pula perilaku 

konsumtif, yang mana perilaku tersebut mendorong seseorang untuk berutang.  

d. Rendahnya Pengetahuan Terhadap Literasi Keuangan 

Literasi keuangan adalah suatu pengetahuan dan kemampuan seseorang dalam bidang 

keuangan guna meningkatkan keterampilan manajemen keuangan seseorang agar terhindar 

permasalahan keuangan sehingga meningkatkan kesejahteraan hidup. Listiadi dan Rosa di 

dalam penelitiannya “Pengaruh Literasi Keuangan, Pendidikan Keuangan Di Keluarga, 

Teman Sebaya, Dan Kontrol Diri” menyebutkan pendapat Laily tentang literasi keuangan, 

yaitu literasi keuangan merupakan keahlian yang dimiliki seseorang untuk menghindari 

masalah keuangan, karena sering kali seseorang dihadapkan dengan situasi yang harus 

mengorbankan kepentingan satu dengan yang lain. Kesulitan juga muncul ketika terjadi 

kesalahan pada pengelolaan keuangan seperti tidak adanya perencanaan, pengetahuan 

keuangan yang kurang, dan tindakan konsumtifitas.204 

Kemudahan teknologi berupa fasilitas pinjaman online memberikan manfaat yang banyak dan 

memiliki dampak positif terhadap keuangan masyarakat. Sangat disayangkan beberapa orang 

yang menggunakan fasilitas pinjaman online belum memiliki rencana anggaran yang matang 

sebelum membeli barang, sehingga gemar membeli barang, berutang, dan tidak bisa 

melunasinya. Perencanaan anggaran yang tidak matang sebelum memutuskan untuk berutang 

bisa menyebabkan seseorang membeli barang secara konsumtif dan impulsif tanpa memikirkan 

kerugian yang akan didapatkan. 

 
204 Ila Rosa and Agung Listiadi, “Pengaruh literasi keuangan, pendidikan keuangan di keluarga, teman sebaya, 
dan kontrol diri terhadap manajemen keuangan pribadi,” JURNAL MANAJEMEN 12, no. 2 (August 18, 2020): 
hal.2, https://doi.org/10.30872/jmmn.v12i2.7468. 
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III. Pengaruh Utang Terhadap Stabilitas Perekonomian Negara  

Masyarakat merupakan penduduk suatu negara yang tindak tanduknya memiliki pengaruh 

terhadap stabilitas negara baik dalam bidang ekonomi, keamanan, sosial, politik, dan lain 

sebagainya. Salah satu hasil penelitian yang dilakukan oleh Farasyi dan Iswati tentang 

“Pengaruh Media Sosial, E-lifestyle Dan Budaya Digital Terhadap Perilaku Konsumtif” 

adalah: Media Sosial, E-lifestyle dan Budaya Digital secara simultan memiliki pengaruh positif 

terhadap perilaku Konsumtif pengguna aplikasi Go food di Jakarta. Berdasarkan hasil 

penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwasanya semakin intens pemakaian media sosial, 

semakin digital perilaku seseorang, dan perubahan budaya dari budaya tradisional dan manual 

menjadi budaya digital meningkatkan perilaku konsumtif masyarakat yang melakukan transaksi 

dan pinjaman secara online205. 

Perilaku konsumtif menjadi masalah bagi masyarakat yang hasil pendapatannya tidak 

stabil/terbilang rendah menjadi sering berutang. Hal ini juga disebabkan oleh kurangnya 

perencanaan anggaran, tidak menyisihkan uang untuk ditabung, kurangnya pertimbangan dan 

sikap menahan diri sebelum membeli barang. Kurangnya perencanaan anggaran 

memungkinkan seseorang untuk terjebak dalam berutang dan tidak bisa melunasi utang 

tersebut, akhirnya orang yang berutang terpaksa mencari pinjaman uang lagi untuk menutupi 

utangnya.  

 Jika banyak masyarakat yang mengalami hal seperti ini, maka penghasilan mereka akan habis 

untuk melunasi utang saja dan menyebabkan krisis keuangan. Krisis ini menyebabkan 

penurunan kesejahteraan ekonomi masyarakat. Stabilitas ekonomi adalah ketika indikator 

makroekonomi bergerak pada arah yang menguntungkan dan tidak banyak berubah dari waktu 

ke waktu. Indikator tersebut mencakup pertumbuhan ekonomi, inflasi, nilai tukar, dan suku 

bunga206. Perilaku berutang yang dilakukan oleh masyarakat akan memengaruhi gerak dan 

perubahan indikator makroekonomi tersebut. Jika kesejahteraan ekonomi masyarakat 

mengalami penurunan maka akan menghambat pertumbuhan ekonomi di suatu negara, karena 

 
205 Farasyi and Iswati, “Pengaruh Media Sosial, E-Lifestyle dan Budaya Digital Terhadap Perilaku Konsumtif,” 
hal.23. 
206 Ahmad Nasrudin, “Apa Itu Stabilitas Ekonomi?,” Cerdasco, July 19, 2019, https://cerdasco.com/stabilitas-
ekonomi/. 
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stabilitas ekonomi negara bergantung kepada arah gerak dan perubahan pertumbuhan ekonomi 

di negara tersebut.  
  

D. KESIMPULAN 

Berdasarkan kajian ulang terhadap penilitian-penilitian terdahulu dan pembahasan dalam 

penelitian ini, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 1) Hadis-hadis bahaya utang banyak 

jumlahnya. Adanya hadis-hadis yang membahas tentang perilaku Rasulullah 

shalallahu’alaihiwasallam berdoa kepada Allah meminta perlindungan dari utang, dan beliau 

tidak menyalati mayit yang memiliki utang, serta adanya hadis tentang kehancuran bagi orang 

yang mengambil harta orang lain bermaksud untuk tidak melunasinya, juga hadis tentang 

seluruh kesalahan orang yang berjihad dihapuskan kecuali utangnya, menunjukkan bahwasanya 

utang adalah perkara yang berat dan hukum melunasinya adalah wajib. 2) Faktor utama yang 

mempengaruhi perilaku berutang di zaman ini ada empat, yaitu: faktor ekonomi, faktor 

kemajuan teknologi, faktor sosial dan gaya hidup, dan rendahnya pengetahuan tentang literasi 

keuangan. 3)Perilaku berutang oleh masyarakat dan kurangnya perencanaan anggaran akan 

mempengaruhi stabilitas perekonomian negara ketika keadaan ekonomi seseorang tidak stabil 

antara pendapatan dengan pemenuhan kebutuhan.  
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ABSTRACT 
 
The function of a leader is not only centered on governance in an area. A leader is a figure who 
can be a role model or example for those he is responsible for. This paper uses literature and 
relates it to several existing examples to obtain an overview of the figures of a good leader by 
the hadiths about leadership found in Sahih Muslims. The purpose of this paper is to find out 
the figure of an ideal leader for society, a discussion of the hadith in Sahih Muslim about the 
figure of a leader who can be an example. This paper concludes that the figure of a good leader, 
mentioned in the Shari'a, includes being fair, honest, and wise. 
Keywords: figures; ideal leader; social stability 
 

ABSTRAK 
 
Fungsi seorang pemimpin tidak hanya berpusat pada tata laksana dalam suatu wilayahnya. 
Seorang pemimpin adalah figur yang bisa menjadi teladan bagi orang yang menjadi tanggung 
jawabnya, sehingga bisa memiliki pengaruh terhadap kehidupan sosial masyarakat. Makalah 
ini menggunakan literatur kepustakaan dan mengaitkannya pada beberapa contoh yang ada 
untuk memperoleh gambaran figur-figur seorang pemimpin yang baik sesuai dengan hadis-
hadis tentang kepemimpinan yang terdapat pada kitab Sahih Muslim. Tujuan dari makalah ini 
adalah mengetahui figur seorang pemimpin yang ideal bagi masyarakat, pembahasan mengenai 
hadis pada kitab Sahih Muslim terhadap figur seorang pemimpin yang bisa menjadi teladan. 

mailto:dhiaakuntari@gmail.com
mailto:mnurihsan04@gmail.com
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Makalah ini menyimpulkan bahwasanya figur seorang pemimpin yang baik, telah disebutkan 
didalam syariat diantaranya memiliki sifat yang adil, jujur dan bijaksana. 
Kata Kunci: figur; pemimpin ideal; stabilitas social 
 
A. PENDAHULUAN 

Islam datang sebagai penerang bagi umat manusia untuk berjalan dari masa kegelapan 

menuju masa yang terang benderang. Tidak ada satupun pembahasan dari segala urusan 

kehidupan manusia yang terluput atau terlepas dari Al-Qur’an maupun sunnah.  

 Allah ta’ala berfirman dalam surat Al Maidah ayat 3 yang berbunyi: 

لٱ
ۡ

أ مَوۡيَ
َ

ك
ۡ

لمَ
ۡ

ل تُ
َ

ك
ُ

كنَيدِ مۡ
ُ

أوَ مۡ
َ

ت
ۡ

لعَ تُمۡمَ
َ

كيۡ
ُ

ل تُ¶ضِرَوَ »ِ�مَعِۡ¨ مۡ
َ

ك
ُ

لإٱ مُ
ۡ

لسِۡ
َٰ

انٗيدِ مَ
ۚ

  

“… pada hari ini telah Aku sempurnakan untukmu agamamu, dan telah aku cukupkan 

kepadamu nikmat-Ku, dan telah Aku ridhai Islam sebagai agama bagimu..” 

Salah satu pembahasan yang terdapat pada Al-Qur’an dan Sunnah ialah perihal 

kepemimpinan dan kewajiban bagi seorang hamba untuk menaati pemimpin sebagai bentuk 

ketaatan kepada Allah. Allah berfirman pada surat An-Nisa ayat 59 yang artinya: “Hai, orang 

orang yang beriman, taatilah Allah dan Rasul-Nya dan ulil amri di antara kalian.”  

Hadis dari Abu Ya’la radhiyallahu anhu yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari (no.126) 

dan Muslim (no.142) dengan sanad shohih, dia menceritakan, bahwasanya Rasulullah 

shalallahu’alaihi wasallam bersabda: 

ìسَْ£ دٍبْعَ نْمِ ام
َ

eِْةَّيعِرَ اللهُ ھِيع
ً

غ وَُوَ̂ تُوْمُيَ مَوْيَ تُوْمُيَ ،
َ

لاإ ،ھِتَِّيعِرَلِ ٌّشا
َّ

لعَ اللهُ مََّرحَ 
َ

ةَّنPQَا ھِيْ
َ

 

“Tidaklah seorang hamba diberi kepercayaan oleh Allah untuk memimpin bawahan 

(rakyatnya), lalu dia meninggal dunia, sedang dia masih dalam keadaan mencurangi 

orang-orang yang dipimpinnya melainkan Allah mengharamkan Surga baginya.” 

 Hadis ini menjelaskan mengenai peringatan tegas dan ancaman keras bagi para 

pemimpin yang melakukan kezhaliman dari kalangan mereka yang suka merampas hak-hak 

orang-orang yang dipimpinnya, mengkhianati kepercayaan ummatnya.207  

Pemimpin berada pada posisi yang dapat menentukan kondisi masyarakatnya. Apabila 

sebuah masyarakat memiliki pemimpin yang prima, produktif dan cakap dalam pengembangan 

dan pembangkitan daya juang dan kreativitas amaliyah, maka dapat dipastikan perjalanan 

 
207 Al-Hilali, Salim bin ‘Ied, Syarh Riyadush shalihin, cet. V. Dar Ibnul Jauzi, 1421 H 
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umatnya akan mencapai titik keberhasilan. Sebaliknya, manakala suatu masyarakat dipimpin 

oleh orang yang memiliki banyak kelemahan, baik dalam keilmuan, manajerial, maupun dalam 

hal pemahaman dan nilai tanggung jawab, serta lebih mengutamakan hawa nafsunya dalam 

pengambil keputusan dan tindakan, maka dapat dipastikan pondasi masyarakat akan mengalami 

kemunduran, dan bahkan mengalami kehancuran.208   

Salah satu pembahasan yang akan dibahas penulis pada makalah ini ialah terkait figur 

seorang pemimpin ideal yang bisa memberikan pengaruh yang baik terhadap stabilitas sosial 

masyarakat. 

 

B. METODE PENELITIAN 

Dalam hal ini penulis akan melakukan penelitian pustaka dengan menggunakan metode 

penelitian kualitatif dan pendekatan analisa konten. Penulis menganalisa Bab: Siyasah Imaroh 

dalam kitab Sahih Muslim dan meringkas beberapa sifat yang dapat menjadikan pemimpin 

sebagai figur yang ideal yang dapat berpengaruh pada kehidupan sosial masyarakat. 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Biografi Imam Muslim 

 Nama dan nasab: beliau adalah Imam Ulama, penulis terpercaya, Abu Al-Hussein 

Muslim bin Al-Hajjaj bin Muslim bin Ward bin Karshan. Silsilahnya berakhir dengan Qushayr 

bin Ka’ab bin Rabi’ah bin Amir bin Sa’sa’a. Ini adalah suku besar yang dikaitkan dengan 

banyak ulama. An Naisabur merupakan nisbah terhadap tempat kelahiran beliau, yaitu kota 

Naisabur, bagian dari Persia yang sekarang menjadi bagian dari negara Rusia.209 

 Beliau lahir pada tahun 204 hijriyyah dan wafat pada tahun 261 hijriyyah pada usia 55 

tahun. Pertama kali beliau menekuni bidang hadis adalah pada usia dua belas tahun dan pergi 

ke beberapa negara dalam rangka menuntut ilmu hadis dari negara Irak, Hijaz, Syam, Mesir, 

dan negara lainnya.  

 
208 Ahmad, Ridho, Pendidikan Imaroh (Kepemimpinan) dalam Islam Perspektif Kitab Hadits Shahih Imam 
Muslim, skripsi (Lampung: IAIN Raden Intan Lampung, 2017). 
209 Abdirrahim, Mukaddimah li kitaabi Al Kunaa wal Asmaa li Imami Muslim, Cet. 1, Madinah: Imadah bahsul 
‘ilmi, 1983 
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 Imam Muslim hidup di era yang dianggap sebagai salah satu era paling cemerlang dalam 

sejarah Islam. Era itu ditandai dengan hadirnya ulama senior seperti Imam Bukhari, Imam 

Ahmad, Ibnu Ma’in dan ulama lainnya yang memiliki pengaruh efektif dalam melestarikan 

sunnah Nabi dengan menghimpun dan menyusun kitab-kitab yang memiliki banyak keutamaan 

dan manfaat. Dan para imam ini memiliki pengaruh yang besar terhadap arahan Imam Muslim, 

yang mana sebagai hasilnya beliau menulis bukunya yang sangat komprehensif.210 

 Terdapat 7 guru yang dari mereka Imam Muslim banyak mendapatkan ilmu tentang 

hadis, diantaranya: 

1. Ahmad bin Hanbal (241 H) 

2. Yahya bin Ma’in (233 H) 

3. Ali bin Al-Madini (234 H) 

4. Ishaq bin Rahawaih (238 H) 

5. Abu Bakar bin Abi Syaibah (235 H) 

6. Qutaibah bin Sa’id (240 H) 

7. Muhammad bin Ismail Al Bukhari (256 H) 

Banyak ulama besar yang merupakan murid dari Imam Muslim dalam ilmu hadis, diantaranya: 

1. Abu Hatim Ar Razi (277 H) 

2. Muhammad bin Ishaq bin Khuzaimah (311 H) 

3. Abu ‘Awanah Ya’qub bin Ishaq (316 H) 

4. Ahmad bin Salamah An Naisaburi (286 H) 

5. Makki bin ‘abdan (325 H) 

Kitab-kitab yang pernah ditulis oleh Imam Muslim, diantaranya: 

1. Kitab Al Asma Wal Kuna 

2. Kitab Al Musnad Al Kabir ‘Ala Asma Ar Rijal 

3. Kitab Al ‘Ilal 

4. Kitab Al Afrad 

5. Kitab Al Aqran 

6. Kitab Sualaat Ahmad bin Hambal 

 
210 Abdirrahim, Mukaddimah li kitaabi Al Kunaa wal Asmaa li Imami Muslim, Cet. 1, Madinah: Imadah bahsul 
‘ilmi, 1983 
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2. Kitab Sahih Muslim 

 Kitab ini dikenal di kalangan para ulama dengan nama “Sahih Muslim”. Kitab Sahih 

Muslim dikatakan oleh Imam Nawawi sebagai salah satu kitab yang paling sahih, yang pernah 

ada setelah Al-Qur’an. 

Imam Muslim menjelaskan alasan beliau menulis “Al Musnad Shahih” ini dalam 

pengantar di dalam kitabnya. Bahwasanya beliau menulis atas permintaan salah satu muridnya 

dan juga tersebarnya kitab-kitab di kalangan masyarakat saat itu yang mengandung hadis yang 

dhaif dan munkar.211  

Jumlah hadis yang terdapat dalam kitab shahih muslim, berjumlah sekitar 4000 hadis. 

Ibnu Sholah, mengatakan: “Aku telah membukukan kitab musnad sahih ini dan didalamnya 

terdapat tiga ratus ribu hadis yang telah diperdengarkan.”212 

3.Pengertian Pemimpin dan Kepemimpinan 

 Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, pemimpin ialah orang yang memimpin. 

Pemimpin dapat diartikan sebagai seseorang yang memiliki kemampuan memimpin, 

mempengaruhi orang lain dan kelompoknya. Menurut Modern Dictionary of  Sociology, 

pemimpin adalah seseorang yang memiliki peranan atau posisi dominan dan berpengaruh dalam 

kelompoknya. Jadi, dapat disimpulkan bahwa pemimpin adalah seseorang yang dapat 

mempengaruhi orang lain untuk mencapai suatu tujuan bersama.  

Kepemimpinan adalah suatu kemampuan yang melekat pada diri seorang yang memimpin 

yang tergantung dari macam-macam faktor, baik faktor intern maupun faktor ekstern. 

Kepemimpinan adalah ketrampilan dan kemampuan seseorang memengaruhi perilaku orang 

lain, baik yang kedudukannya lebih tinggi maupun lebih rendah daripada nya dalam berpikir 

dan bertindak agar perilaku yang semula mungkin individualistik dan egonsentrik berubah 

menjadi perilaku organisasional.213 

 
211 Az Zahrani, Abu Yasir Muhammad bin Mathar. Tadwin As Sunnah An Nabawiyyah wa Tathowwaruhu min 
Qorni Al Awwal ilaa Nihayati Qorni Tasi’ Al hijriy. Cet. 1. Riyadh: Dar Al Hijroh, 1996  

212 Az Zahrani, Abu Yasir Muhammad bin Mathar. Tadwin As Sunnah An Nabawiyyah wa Tathowwaruhu min 
Qorni Al Awwal ilaa Nihayati Qorni Tasi’ Al hijriy. Cet. 6. Riyadh: Dar Al Minhaj, 2018  

213 Wendy Sepmady Hutahean, Filsafat dan Teori Kepemimpinan (Malang: Ahli Media Press, 2021), hlm. 2. 
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Kepemimpinan dimasukkan dalam kategori “ilmu terapan” dari ilmu-ilmu sosial, sebab 

prinsip-prinsip, definisi, dan teori-teorinya diharapkan dapat bermanfaat bagi usaha 

peningkatan taraf hidup manusia. 214  

Adapun metode kepemimpinan ialah cara bekerja dan bertingkah laku pemimpin dalam 

membimbing para pengikutnya untuk berbuat sesuatu. Maka, metode kepemimpinan ini 

diharapkan bisa membantu keberhasilan pemimpin dalam melakukan tugas-tugasnya sekaligus 

juga dapat memperbaiki tingkah laku serta kualitas kepemimpinanya.215 

Terdapat syarat umum bagi siapa yang layak untuk menjadi pemimpin negara atau pengurus 

suatu pemerintahan216. Diantaranya ialah; 

1. Berakal. Karena memerintah dan melakukan sesuatu membutuhkan akal, dan orang 

yang bijak adalah dia yang mengetahui Penciptanya, bisa membedakan setiap makhluk 

yang ada di dunia. Jadi dia bisa membedakan langit dari bumi, membedakan laki-laki 

dari perempuan, dan mengetahui apa yang berbahaya dan apa yang bermanfaat. 

Mengetahui apa-apa yang dilarang dan apa yang diperlukan. Maka, barangsiapa yang 

tidak mengetahui hal tersebut, ia bukanlah orang yang berakal dan kepemimpinanya 

bisa menjadi tidak sah. 

2. Islam. Apabila wilayah tersebut adalah wilayah kaum muslimin atau didalam wilayah 

tersebut diantaranya ada kaum muslimin. Firman Allah ta’ala pada QS. An-Nisa ayat 

141 yang artinya, “… dan Allah sekali-kali tidak akan memberi jalan kepada orang-

orang kafir untuk memusnahkan orang-orang yang beriman.”  

3. Laki-laki. Tatkala ada berita yang sampai pada Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bahwa 

bangsa Persia mengangkat putri Kisra (gelar raja Persia dahulu) menjadi raja, beliau 

Nabi Shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda, “Suatu kaum itu tidak akan bahagia 

apabila mereka menyerahkan kepemimpinan mereka kepada wanita.” (HR. Bukhari no. 

4425) dari hadis ini, para ulama bersepakat bahwa syarat sebagai pemimpin atau kepala 

 
214 Kartini Kartono, Pemimpin dan Kepemimpinan: Apakah Kepemimpinan Abnormal Itu?, (Jakarta: Rajawali 
Press, 2020), hlm. 2 
215 Kartini Kartono, Pemimpin dan Kepemimpinan: Apakah Kepemimpinan Abnormal Itu?, (Jakarta: Rajawali 
Press, 2020), hlm. 62 
216 Ibnul Mirbad Al Hambali, Yusuf bin Hasan. Iidhohu Turuq Al Istiqomah fii Bayaani Ahkami Al Wilayah wal 
Imamah. Cet. 1. Suriah: Dar An nawadir, 2011 
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negara atau presiden haruslah laki-laki. Alasannya, karena pemimpin nantinya harus 

memimpin jihad apabila terjadi peperangan. Dan hadis tersebut dijadikan dasar oleh 

para ulama tentang tidak bolehnya seorang wanita menjadi pemimpin. Dan ini adalah 

pendapat jumhur para ulama.217  

4. Baligh. Dikarenakan yang masih muda belum mampu berperang, pikirannya masih 

kurang dan dia seseorang yang tidak mukallaf atau dibebani kewajiban. 

5. Merdeka. Menurut mayoritas ulama mengatakan bahwa merdeka ialah syarat bagi 

seroang pemimpin. Karena budak itu memiliki tuan yang mana dia akan disibukkan 

dengan melayani tuannya dan hak-haknya, jadi dia tidak mampu mengabdikan dirinya 

untuk urusan umat Islam. 

6. Adil.  

7. Bisa memberikan nasehat kepada kaum muslimin dan tidak berkhianat terhadap agama 

Islam dan umatnya. 

8. Memiliki Ilmu atau pengetahuan yang dengannya dia sampai pada mengetahui siapa 

yang layak menjadi pemimpin. 

9. Tidak memiliki keinginan atau kecenderungan untuk tujuan dirinya sendiri.  

 

Terdapat beberapa rambu yang harus diperhatikan oleh seorang pemimpin218: 

Pertama, Niat Ikhlas. Seorang pemimpin dalam memegang jabatannya itu harus diniatkan 

semata-mata hanya untuk menegakkan hukum Allah dan Rasul-Nya. Dengan demikian, ia akan 

memperoleh yang dijanjikan Allah kepadanya, jika melaksanakan tanggung jawab tersebut.  

Kedua, Tidak meminta jabatan. Secara syar’I, meminta jabatan adalah dilarang kecuali 

dalam kondisi tertentu. Seseorang yang menginginkan jabatan dan berusaha dengan sungguh 

untuk mendapatkan jabatan atau kedudukan terhormat dalam pemerintahan, kemungkinan 

besar ia akan mengorbanan agamanya demi mencapai keinginannya itu.  

Ketiga, berhukum dengan hukum Allah. Ini merupakan kewajiban terbesar yang harus 

dilaksanakan oleh seorang pemimpin dan penguasa. Memutuskan perkara dengan hukum yang 

 
217 Yazid bin Abdul Qadir, “Tujuh Golongan yang Dinaungi Allah pada Hari Kiamat” Majalah As-Sunnah, edisi 
06/Oktober tahun 2014  
218 Abu Ihsan Al-Atsari, “Sebelas Rambu Bagi Seorang Pemimpin” Majalah As-Sunnah, edisi 04/Juli tahun 
2008 
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diturunkan Allah merupakan tugas pokok yang harus dilaksanakan seorang pemimpin. Jika, 

ternyata ia menyimpang dari hukum Allah, maka ia bukanlah orang yang pantas untuk 

mengemban jabatan itu.  

Keempat, menjatuhkan hukum secara adil diantara manusia. Allah berfirman dalan surat 

An-Nisa ayat 58 yang artinya:  

“… dan (menyuruh kamu) agar senantiasa bersikap apabila menetapkan hukum di 

antara manusia supaya kammu menetapkan dengan adil.” 

Kelima, siap memenuhi kebutuhan rakyat dan mendengar keluhannya. Seorang pemimpin 

harus membuka pintunya untuk memenuhi kebutuhan semua kebutuhan masyarakat, 

mendengarkan pengaduan orang-orang yang teraniaya dan keluhan mereka.  

Keenam, memberi nasehat kepada rakyatnya dan tidak mengkhianatinya. Seorang 

pemimpin harus selalu memberi nasihat yang baik kepada rakyatnya tentang segala 

perkaraberkaitan dengan urusan dunia maupun agama. Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam 

bersabda, “Tak seorang pemimpin pun yang mengurusi urusan kaum muslimin, kemudian dia 

tidak bersusah payah untuk kebaikan mereka dan menasehati mereka, kecuali pemimpin itu 

akan masuk ke dalam surga bersama mereka.” 

Ketujuh, seorang pemimpin harus mengambil nasehat dari kalangan orang-orang shalih. 

Seorang pemimpin harus mengambil penasihat dari kalangan orang yang shalih yang mampu 

mengingatkannya saat ia lupa dan membantunya saat teringat, selalu mengawasinya agar 

bersikap baik dan berlaku adil, memberinya nasihat dan pengarahan, serta mendorongnya unutk 

berbuat baik dan menjaga ketakwaan. Dengan cara ini, maka semua urusan pasti lurus.   

Kedelapan, Jujur dalam menjalankan semua urusan yang berkaitan dengan kaum muslimin. 

Dalam hal ini, seorang pemimpin harus membantu ahli sunnah serta membasmi ahli bid’ah dan 

pelaku kerusakan, mengibarkan panji amar ma’ruf nahi munkar serta panji-panji jihad fii 

sabilillah. Berusaha dengan sekuat tenaga untuk menjaga kehormatan, agama, harta kaum 

muslimin, dan lain-lain. Ia juga harus mengevaluasi kinerja para pejabat dan pegawainya secara 

kontinyu, memperhatikan cara mereka menjalankan tugas, dan sikap mereka terhadap rakyat. 

Ia juga harus memilih jalan terbaik dalam menyelesaikan seua problem masyarakat. Para 

bawahan juga diharuskan memberi laporan-laporan secara jujur dan rinci mengenai tugas yang 

telah dilakukan. 
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Kesembilan, pemimpin jangan menerima hadiah. Jika ada rakyat yang memberikan hadiah 

kepada seorang pemimpin, hampir bisa dipastikan, dibalik itu mereka ingin agar sang pemimpin 

dekat dengannya dan menyukai diirnya. Maka seorang pemimpn janganlah menerima hadiah-

hadiah semacam ini. Demikian juga, semua oran yang bertugas melayani urusan kaum 

muslimin, ia tidak boleh menerima hadiah dan jangan ada sedikitpun yang disembunyikannya. 

Berapapaun hadiah yang diterimanya, harus ia serahkan kepada pemerintah. Jangan ada yang 

sedikitpun yang dijadikan sebagai milik pribadi.  

Masyarakat Islam sangat membutuhkan figur pemimpin-pemimpin yang berkualitas tinggi. 

Sehingga, profil kepemimpinan di dalam masyarakat Islam tidaklah terlepas dari arahan dan 

teladan yang telah dicontohkan oleh Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam. Kepemimpinan 

dalam masyarakat yang berkualitas dari segi keimanan dan akhlaqul karimah harus dipupuk 

dan dibina sejak masa kanak-kanak, terutama oleh orangtua, kemudian oleh lingkungan.219 

 

3. Studi Analisa Bab: Siyasah Imaroh dalam kitab Shahih Muslim dan Figur Pemimpin 

Ideal Terhadap Pengaruh Stabilitas Sosial Masyarakat 

 Setelah menganalisa isi dari Bab Siyasah Imaroh dalam kitab Shahih Muslim, terdapat  

17 bab hadis yang berkaitan dengan pendidikan Imaroh atau kepemimpinan. Penulis meringkas 

beberapa sifat yang bisa menjadikan pemimpin sebagai teladan atau figur ideal dan bisa 

memberikan pengaruh yang baik terhadap kestabilan sosial masyarakat, diantaranya: 

a. Memudahkan urusan orang lain 

¡صَ اللهِ لِوسُرَ لاق
َّ

لعَ اللهُ �
َ

لسَوَ ھِيْ
َّ

للا :مَ
َّ

أ نْمِ َ@ِ~وَ نْمَ َّمُ�
َ

أ رِمْ
ُ

ش »ِ�َّم
َ

ف ائًْ¶
َ

ش
َ

لعَ َّق
َ

ف مِْ{ْ�
َ

شا
ْ

لعَ قْقُ
َ

أ نْمِ َ@ِ~وَ نْمَوَ ،ھِيْ
َ

أ رِمْ
ُ

ش »ِ�َّم
َ

 ائًْ¶

ف
َ

فرَ
َ

ف مِْ{¹ِ قَ
َ

فرْا
ُ

 .220ھبِ قْ

Rasulullah shalallahu’alaihi wasallam bersabda: ‘Ya Allah, barangsiapa diberi 

kepercayaan untuk mengurus suatu urusan umatku, lalu dia mempersulit mereka maka 

persulitlah dia. Dan barangsiapa dipercaya untuk mengurus suatu urusan ummatku, 

lalu dia berlemah lembut kepada mereka maka berlemah lembutlah padanya.’ 

 

 
219 Raihan, Konsep Kepemimpinan di dalam Masyarakat Islam, (Aceh : Jurnal Al-Bayan, 2015) 
220 Shahih Muslim, no.1828 
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b. Adil dan Bijaksana 

ق
َ

¡صَ اللهِ لُوسُرَ لَا
َّ

لعَ اللهُ �
َ

لسَوَ ھِيْ
َّ

لما َّنإِ « :مَ
ُْ

¡عَ اللهِ دَنْعِ نَ>طِسِقْ
َ

ن نْمِ رَبِانَمَ �
ُ

لِ¢وَ ،َّلجَوَ َّزعَ نِمَحَّْرلا نِ>مِيَ نْعَ رٍو
ْ

 ،نٌ>مِيَ ھِيْدَيَ اتَ

لا
َّ

لدِعَْ£ نَيذِ
ُ

كحُ @ِ? نَو
ْ

أوَ مِْ�مِ
َ

لوَ امَوَ مِْ{�لِْ^
ُ

  «.221او

Rasulullah shalallahu’alaihi wasallam bersabda: “Sesungguhnya orang -orang yang 

adil kelak di sisi Allah berada di atas mimbar-mimbar yan terbuat dari cahaya, yaitu 

mereka yang berlaku adil dalam memutuskan hukum, terhadap keluarganya dan 

siapapun yang mereka pimpin.’ 
 

Dari sini dapat disimpulkan bahwa kedudukan orang-orang yang berbuat adil sangat 

agung di sisi Allah pada hari kiamat kelak. Juga, perintah ditujukan kepada penguasa untuk 

berbuat adil terhadap rakyatnya, agar kesatuan benar-benar tercipta diantara mereka.  

Allah berfirman dalam surat An-Nahl ayat 90: 

 

Âٱ َّنإِ
أيَ ََّ

ۡ
لٱبِ رُمُ

ۡ
لإٱوَ لِدۡعَ

ۡ
اتَيِ�وَ نِسَٰحِۡ

ٓ
لٱ يذِ jي

ۡ
لٱ نِعَ ٰ�َ°نUَۡوَ ىmَٰرۡقُ

ۡ
ف
َ

شحۡ
َ

ا
ٓ

لمٱوَ ءِ
ُۡ

كن
َ

لٱوَ رِ
ۡ

Üبَ
ۡ

ظعَِ£ ِۚ@
ُ

ك
ُ

ل مۡ
َ

لعَ
َّ

ك
ُ

ت مۡ
َ

ذ
َ

ك
َّ

 نَورُ

“Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat kebajikan, memberi 

kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari perbuatan keji, kemunkaran dan 

permusuhan. Dia memberi pengajaran kepadamu agar kamu dapat mengambil 

pelajaran.” 

 Melalui ayat di atas Allah memerintahkan pada hamba-Nya agar berbuat adil dan 

seimbang serta menganjurkan untuk berbuat baik dan menyambung tali silaturahmi. Dan Dia 

melarang berbuat keji, baik dalam bentuk lahir maupun batin, serta mencela permusuhan 

terhadap orang lain. 

 Dalam kitabnya Tafsir Ath-Thabari rahimahullah, beliau mengatakan,”Sesungguhnya 

Rabb kamu wahai Muhammad, yang menjelaskan segala hal di antara makhluknya di hari 

kiamat atas apa-apa yang mereka berselisih di dunia, baik dalam urusan: agama, kebangkitan, 

balasan baik, hukuman dan yang lainnya. Kemudia Dia akan membedakan di antara mereka 

dengan keputusannya yang adil, Dia membalas orang-orang yang haq dengan surga dan orang-

orang yang batil dengan neraka. 

 
221 Shahih Muslim, no.1827 
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c. Amanah dan Bertanggung Jawab 

أسَ
َ

لسَ لَ
َ

ةمَ
ُ

Pا دUَزِيَ نُبْ 
ْ

Qُْصَ اللهِ لَوسُرَ ُّيفِع¡
َّ

لعَ اللهُ �
َ

لسَوَ ھِيْ
َّ

ف مَ
َ

ق
َ

ن ايَ :لَا
َ

Ôِ«َّ ِأ ،الله
َ

أرَ
َ

ق نْإِ تَيْ
َ

لعَ تْمَا
َ

أ انَيْ
ُ

أسَْ£ ءُارَمَ
َ

ل
ُ

نو
َ

 مُْ�َّقحَ ا

نوعُنَمUَْوَ
َ

ف ،انََّقحَ ا
َ

ت امَ
َ

أ
ْ

نرُمُ
َ

ف ؟ا
َ

أ
َ

ث ،ھُنْعَ ضَرَعْ
ُ

أسَ َّم
َ

ل
َ

ف ھُ
َ

أ
َ

ث ،ھُنْعَ ضَرَعْ
ُ

أسَ َّم
َ

ل
َ

ثلا @ِ? ھُ
َّ

أ ةِيَنِا
َ

ثلا @ِ? وْ
َّ

ثلِا
َ

ف ةِ
َ

ذجَ
َ

لأا ھُبَ
َْ

ش
ْ

ثعَ
ُ

ق نُبْ 
َ

 سٍْ¶

قوَ
َ

أوَ اوعُمَسْا :لَا
َ

ف ،اوعُيطِ
َ

لعَ امََّنإِ
َ

لمِّحُ امَ مِْ{ْ�
ُ

لعَوَ او
َ

كيْ
ُ

لمِّحُ امَ مْ
ْ

 «222مْتُ

Salamah bin Yazid al-Ju’fi pernah bertanya kepada Rasulullah shalallahu’alaihi 

wasallam, seraya mengatakan: “Wahai Nabi Allah, bagaimana pendapatmu jika di 

tengah-tengah kami diangkat para pemimpin yang menuntut hak mereka kepada kami 

tetapi mereka menolak memnuhi hak kami, lalu apa yang engkau perintahkan kepada 

kami?” Maka beliau berpaling darinya, kemudian Salamah bertanya kepada beliau 

(lagi), maka Rasulullah menjawab: “Dengarkan dan taatilah. Sesungguhnya mereka 

dan kalian pun akan dimintai pertanggungjawaban atas apa yang dibebankan kepada 

kalian.” 

  

Kandungan dalam hadis ini ialah masing-masing orang akan dimintai 

pertanggungjawaban atas apa yang dikerjakannya dan dibalas atas pelanggaran yang 

dilakukannya. Kewajiban untuk tetap mentaati pemimpin atau penguasa meskipun pemimpin 

tidak melaksanakan kewajibannya, dalam rangka mempertahankan suasana yang damai yang 

ada dalam masyarakat dan menghindari fitnah. Banyaknya penguasa yang melalaikan 

kewajiban mereka dan ini tidak otomatis membolehkan rakyatnya untuk tidak melaksanakan 

kewajban mereka, yaitu dengan tidak menaati pemimpin. Karena kerusakan tidak dapat 

diperbaiki dengan kerusakan.223  

Maka, tidak serta merta ini bisa menjadi alasan bagi seseorang yang berada dalam posisi 

memimpin suatu lingkup masyarakat untuk bermudah-mudahan berlepas tangan dari tanggung 

jawab. Tentu ini menjadi perhatian bagi kita semua untuk saling mengintropeksi diri, karena 

pemimpin yang baik lahir dari masyarakat yang baik. Sebaliknya pemimpin yang buruk muncul 

dari kondisi masyarakat yang buruk pula. 

 
222 Shahih Muslim, no. 1846 
223 Salim bin ‘Ied Al-Hilali, Syarh Riyadush shalihin (Cet.V; Daar Ibnul Jauzi, 1421 H), jilid. 2, hlm. 637 
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Sejatinya, ungkapan “Kalian akan dipimpin oleh orang yang seperti kalian” adalah 

kata hikmah zaman dulu kala. Al-Ajluni berkata, “Imam Thabrani rahimahullah meriwayatkan 

dari Hasan al-Bashri rahimahullah bahwa ia mendengar seorang laki-laki mendoakan 

keburukan untuk Al-Hajjaj (salah seorang pemimpin yang kejam), lantas ia berkata, “Janganlah 

kamu lakukan itu! Kalian diberikan pemimpin seperti ini karena diri kalian sendiri. Kami 

khawatir, jika al-Hajjaj digulingkan atau meninggal, maka monyet dan babi yang akan menjadi 

penguasa kalian, sebagaimana telah diriwayatkan bahwa pemimpin kalian adalah buah dari 

amalan kalian dan kalian akan dipimpin oleh orang yang seperti kalian.”224 

 

d. Saling Mengasihi 
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Rasulullah shalallahu ‘alaihi wasallam bersabda: “Sebaik-baik pemimpin kalian 

adalah yang kalian cintai dan ia mencintai kalian, yang kalian doakan dan ia 

mendoakan kalian. Dan seburuk-buruk pemimpin kalian adalah yang kalian benci dan 

ia membenci kalian, yang kalian kutuk dan ia mengutuk kalian.” Auf berkata: “kami 

pun bertanya: ‘Wahai Rasulullah, apakah kami boleh melawan mereka?’ Beliau 

menjawab: “Tidak, selama mereka masih menegakkan sholat ditengah-tengah kalian. 

Tidak, selama mereka masih menegakkan sholat ditengah-tengah (kalian).” 

 

 Kandungan hadis diatas ialah perintah kepada para penguasa untuk berbuat adil kepada 

rakyatnya, agar kesatuan benar-benar tercipta diantara mereka. Tentunya kita sebagai sesama 

muslim harus turut saling mendoakan kebaikan satu sama lain, kita dianjurkan untuk 

mendoakan penguasa yang beriman agar diberi taufik dan kelurusan, dan diwajibkan untuk 

 
224 Abdulmalik bin Ahmad, “Kalian Akan Dipimpin oleh Orang yang Seperti Kalian”, Majalah As-Sunnah, edisi 
06/Oktober tahun 2014  
225 Shahih Muslim, no. 1855 
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mentaati mereka sampai dalam batas tidak melanggar aturan Allah dan Rasulnya shallallahu 

‘alaihi wasallam. 

 

4. Pengaruh Pemimpin Ideal Terhadap Stabilitas Sosial Masyarakat 

 Figur seorang pemimpin yang ideal sangat berdampak pada stabilitas sosial masyarakat. 

Seperti angin yang bisa membawa udara baik maupun buruk pada lingkungan, pemimpin juga 

dapat membawa atau memberikan pengaruh yang baik ataupun sebaliknya pada masyarakat.  

Allah menjadikan perbuatan baik dan buruk saling berkaitan dengan akibatnya. Tidak 

mau melakukan kebaikan, tidak mengeluarkan zakat atau sedekah merupakan sebab hujan tidak 

turun dari langit yang menyebabkan kekeringan dan paceklik. Allah ta’ala juga menjadikan 

perbuatan zhalim terhadap orang lemah, sebagai sebab timbulnya kezhaliman para pemimpin. 

Para pemimpin yang tidak memiliki rasa iba dan kasih sayang, pada hakikatnya merupakan 

hasil dari perbuatan rakyat yang muncul dalam bentuk pemimpin. Terkadang juga dalam bentuk 

penyakit yang merata atau rasa sedih dan kebingungan yang mendera jiwa, dan tidak lepas 

darinya. Terkadang juga dalam bentuk terhalangnya berkah dari langit dan bumi.226 

Penulis akan membawakan permisalan mengenai pengaruh seorang pemimpin yang 

memiliki sifat ideal terhadap stabillitas sosial masyarakatnya.  

 Sifat adil dan bijaksana adalah sifat yang paling mulia. Bahkan Allah menjanjikan 

balasan bagi orang-orang yang adil dengan membuatkan mimbar-mimbar di sisi-Nya. Allah 

memerintahkan kita untuk bersikap adil dalam setiap perkataan dan keputusan. 

Dikisahkan bahwasanya saat itu ada seorang wanita dari Bani Makhzum yang mencuri, 

akan tetapi kaum muslimin merasa enggan untuk menerapkan hukum potong tangan atasnya. 

Kemudian mereka memerintahkan salah satu sahabat Nabi untuk meminta keringanan hukuman 

atas wanita ini kepada Nabi Muhammad. Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam kemudian 

bersabda; “Seandainya Fatimah binti Muhammad mencuri, niscaya akan kupotong tangannya.” 

Ini merupakan bukti bahwa Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam memiliki sifat adil dan bijaksana. 

Beliau tidak pandang bulu untuk menetapkan putusan atas siapapun. 

Ketika Umar bin Abdul Aziz menjabat sebagai khalifah, beliau membuat sebuah 

kebijakan baru dengan salah satunya meniadakan pengawal pribadi bagi khalifah. Hal ini ia 

 
226 Sa’id Yai, “Dua Syarat Menjadi Pemimpin Agama” Majalah As-Sunnah, edisi 06/Oktober tahun 2014  
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lakukan untuk memudahkan baginya dalam bergaul dengan masyarakatnya tanpa adanya sekat. 

Keberadaan beberapa pengawal yang biasanya mengelilingi khalifah sebelum Umar bin Abdul 

Aziz telah menghalangi masyarakat untuk mengadu atau menyampaikan sesuatu kepada 

pemimpin mereka.lain halnya ketika Umar bin Abdul Aziz menjabat sebagai khalifah, ia 

bahkan menjanjikan hadiah dan memberikan sejumlah uang bagi siapa saja yang melapor 

kepadanya tentang keadaan sesungguhnya. Atau menunjukan sesuatu kepadanya yang dapat 

memberikan kemaslahatan bagi negara dan masyarakat umum. Umar bin Abdul Aziz juga 

memrintahkan kepada ara pejabatnya untuk membuka jalur komunikasi antara mereka dengan 

rakyat agar mereka dapat mendengar keluhan dari masyarakat dan mengetahui keberadaan 

mereka. Hal ini Umar lakukan dengan tujuan untuk bisa lebih mendekatkan diri dengan 

rakyatnya, sehingga ia dapat mengetahui kondisi yangdibutuhkan oelh rakyat yang dipimpnnya. 

Umar juga memrintahkan kepada para pemimpin daerah utuk menerapkan sistem tersebut di 

daerahmasing-masing, beliau juga sering memberi arahan-arahan yang mendidik dengan 

mengingatkan mereka besarnya tanggung jawab yang mereka  pikul di bahu mereka, 

mengingatkan mereka untuk takut kepada Allah, merasa selalu dalam pengawasan-Nya, dan 

selalu mendorong mereka untuk bertakwa kepada-Nya dalam melakukan atau tidak melakukan 

suatu tindakan. Hal ini tentu saja tidak semerta-merta ia perintahkan kepada para pejabatnya 

saja, akan tetapi ia lebih dahulu memulianya dari dirinya sendiri. Ia senantiasa untuk selalu 

menyeimbangkan antara urusan dunia dan akhirat. Segala kebijakannya selalu ia perhitungkan 

agar tidak melenceng dari ajaran Islam yang sesungguhnya.227 

Ini menunjukkan pengaruh pemimpin yang baik akan berdampak pada kestabilitasan 

hasil kinerja dan pengaruh pada masyarakatnya.  

 

D. KESIMPULAN 

Kepemimpinan Kepala Negara yang demokratis sangat diperlukan, di mana Raja 

harus mampu memengaruhi masyarakat agar bersedia bekerja sama untuk mencapai tujuan 

yang telah ditetapkan bersama. Kepemimpinan seseorang akan menentukan maju atau 

mundurnya, hidup atau mati organisasi yang dipimpinnya. Dalam kepemimpinan perlu juga 

 
227 Rahayu R, Dina. 2020 Dampak Kepemimpinan Umar bin Abdul Aziz Terhadap Perkembangan Sosial Islam 
99-101 H/717-720 M. IAIN Parepare: Skripsi Sarjana fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah 
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adanya relasi sosial yang baik. Kepemimpinan erat kaitannya dengan relasi sosial. Dimana 

relasi di antara pemimpin dan yang dipimpin menggambarkan kekuatan-kekuatan penting 

yang menyangga stabilitas negeri. (Kiki Rahayu dkk, 2020) 

Setelah penjelasan di atas dan analisa terhadap beberapa hadis yang ada di kitab 

Shahih Muslim Bab Siyasah Imaroh, maka ada beberapa kesimpulan yang bisa ditarik : 

1. Betapa mulianya agama Islam yang didalamnya terdapat aturan pada seluruh aspek 

kehidupan umatnya. 

2. Hendaknya seorang pemimpin dapat memberikan contoh atau pengaruh yang baik 

terhadap orang-orang yang dipimpinnya. 

3. Figur seorang pemimpin yang baik adalah seseorang yang adil, berilmu, amanah, 

bertanggung jawab dan memiliki sifat yang pengasih.  

4. Kewajiban untuk menaati pemimpin dalam segala hal baik dengan mengesampingkan 

keinginan dan kepentingan pribadi demi kemaslahatan dan kesatuan ummat. 

5. Kewajiban bagi kita untuk mencontoh hal baik yang sesuai dengan syariat Islam 
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ABSTRACT 
 

Indonesia is a very large archipelagic country with various ethnics, races, cultures and 
religions. With these conditions the potential for divisions to arise is very large especially ahead 
of the General Election. If a disunity occurs it can disrupt the state stability. Mahfud MD 
explained a concept that could be a solution to this problem which called Inspirational Politics. 
Islamic teachings through the hadiths of the Prophet Muhammad صلى الله عليه وسلم have provided teachings 
on this Inspirational Politics. The purpose of this research is to find out the definition of 
Inspirational Politics, support this concept from hadith perspective and its implementation to 
realize the state stability. This research uses a qualitative approach with a type of literature 
study. The results of this research is that the definition of Inspirational politics according to 
Mahfud MD is inspiring and suggesting fellow humans to become better individuals by doing 
good and avoiding bad. All of the indicators of Inspirational Politics mentioned by Mahfud MD 
have evidence from the hadiths of the Prophet صلى الله عليه وسلم that support them. The implementation of 
Inspirational Politics is by encouraging people to do goodness and avoiding badness so it will 
create a society that are civilized, pious, virtuous, have noble character, are honest and justice 
so that Allah جل جلاله will appoint such a leader so that the state stability will be realized. 
Keywords: Hadith; Inspirational Politics; Mahfud MD; State Stability. 
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ABSTRAK 
 

Indonesia adalah negara kepulauan yang sangat luas dengan beragam suku, ras, budaya dan 
agama. Dengan kondisi seperti ini potensi untuk terjadinya perpecahan sangat besar terutama 
menjelang Pemilu. Apabila perpecahan sampai terjadi maka hal ini dapat mengganggu stabilitas 
negara. Mahfud MD menjelaskan sebuah konsep yang bisa menjadi solusi untuk permasalahan 
ini yang disebut politik inspiratif. Ajaran Islam melalui hadis-hadis Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم juga 
telah memberikan pengajaran tentang politik inspiratif ini. Tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk mengetahui definisi dari politik inspiratif, mendukung konsep ini dari perspektif hadis 
dan implementasinya untuk mewujudkan stabilitas negara. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi pustaka. Hasil dari penelitian ini adalah 
definisi politik inspiratif menurut Mahfud MD adalah menginspirasi dan mengajak sesama 
manusia untuk menjadi pribadi yang lebih baik dengan melakukan kebaikan dan menjauhi 
keburukan. Semua indikator politik inspiratif yang disebutkan oleh Mahfud MD terdapat dalil 
dari hadis-hadis Nabi صلى الله عليه وسلم yang mendukungnya. Implementasi dari politik inspiratif adalah 
dengan mengajak masyarakat melakukan kebaikan dan menjauhi keburukan yang dengan itu 
akan tercipta masyarakat yang madani, bertakwa, berbudi luhur, berakhlak mulia, jujur dan adil 
sehingga Allah جل جلاله akan mengangkat pemimpin yang serupa sehingga stabilitas negara akan 
terwujud. 
Kata Kunci: Hadis; Politik Inspiratif; Mahfud MD; Stabilitas Negara. 
 

A. PENDAHULUAN 

Indonesia adalah negara kesatuan yang berbentuk republik.228 Negara republik berarti 

negara dimiliki dan dikuasai oleh rakyat dan puncak kepemimpinan dan kedaulatan tertinggi 

juga ada di tangan rakyat. Presiden bertugas sebagai kepala negara atau dalam istilah lain 

menjadi ujung tombak atau manifestasi dari kepentingan rakyat. Segala keputusan dan aturan-

aturan yang dibuat oleh presiden harus berdasarkan dan mengedepankan kepentingan rakyat 

dan negara secara keseluruhan. Konsekuensi dari negara berbentuk republik adalah pemilihan 

presiden dan wakilnya yang harus dilakukan langsung oleh rakyat melalui pemilihan umum 

(Pemilu).  

Berbicara mengenai Pemilu, di tahun 2024 Indonesia akan mengadakan pesta demokrasi 

terbesar ini. Tentu ini merupakan hal yang luar biasa berat mengingat penduduk Indonesia yang 

berjumlah 275.773,8 juta jiwa229 yang terbagi menjadi 1.340 suku230 dan tersebar di 17.001 ribu 

 
228 Undang-Undang Dasar (UUD) Republik Indonesia 1945, pasal 1, ayat 1. 
229 Badan Pusat Statistik, Statistik Indonesia 2023, (Jakarta: Badan Pusat Statistik, 2023), hlm. 92. 
230 Akhsan Na’im dan Hendry Syaputra, Kewarganegaraan, Suku Bangsa, Agama, dan Bahasa Sehari-

hari Penduduk Indonesia, (Jakarta: Badan Pusat Statistik, 2010), hlm. 6. 
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pulau.231 Sangat sulit dibayangkan dengan jumlah orang sebanyak ini dengan latar belakang 

yang berbeda-beda harus memilih hanya satu pasangan saja (presiden dan wakil presiden) untuk 

dijadikan pemimpin mereka semua. 

Dengan kondisi seperti ini potensi untuk timbulnya perpecahan jelas sangat besar 

terutama menjelang Pemilu 2024 ini. Persoalan yang biasa muncul adalah berkaitan dengan 

preferensi rakyat terhadap calon presiden pilihannya. Rakyat sering kali dihadapkan kepada dua 

atau lebih pilihan yang dibuat seolah saling berseberangan. Akibatnya rakyat menjadi terpecah 

pula menjadi kubu-kubu yang saling berseberangan berdasarkan pilihannya masing-masing. 

Bukan hanya sekadar mendukung dan menjunjung calon pilihannya, tetapi juga menjatuhkan 

dan menjegal calon lawannya. Tidak jarang pula terjadi permusuhan antar warga bahkan antar 

saudara hanya karena perbedaan preferensi calon pemimpin. 

Polarisasi politik seperti ini tentu sangat tidak sehat dan merugikan stabilitas negara. 

Namun kondisi ini hanyalah salah satu dari banyak faktor yang bisa mengganggu stabilitas 

negara. DeRouen Jr. dan Goldfinch menemukan bahwa stabilitas suatu negara dipengaruhi oleh 

beberapa faktor seperti; kapasitas negara dan fasilitas publik, pemerintahan yang baik dan 

kontrol korupsi, negara hukum/rasional, legitimasi, sekularitas, pembangunan dan kerentanan, 

demokrasi dan HAM.232 Kusmanto mengemukakan bahwa kestabilan keamanan suatu negara 

menjadi dasar atau fondasi terciptanya pertumbuhan ekonomi nasional.233  

Abu Bakar mengemukakan teori strategi stabilitas negara dari Rasulullah صلى الله عليه وسلم yang terbagi 

menjadi dua yaitu strategi dalam dan strategi luar. Strategi dalam adalah dengan mengadakan 

perjanjian damai dengan rakyat Madinah yang masih kafir, menjaga ketersediaan pangan 

penduduk dan menguatkan sektor ekonomi. Sedangkan strategi luar adalah dengan memperkuat 

bidang kemiliteran dan mengadakan perjanjian damai dengan kabilah-kabilah di luar 

Madinah.234 

 
231 Badan Pusat Statistik, Statistik Indonesia 2023, hlm. 10. 
232 Karl DeRouen Jr. dan Shaun Goldfinch, “What Makes a State Stable and Peaceful? Good Governance, 

Legitimacy and Legal-Rationality Matter Even More for Low-Income Countries,” Civil Wars, vol. 14, no. 4 
(2013). 

233 Heru Kusmanto, “Mewujudkan Stabilitas Keamanan Mendukung Pertumbuhan Ekonomi Nasional,” 
Jurnal Lemhanas RI, vol. 4, no. 1 (2016). 

234 Ahmad Izzuddin Abu Bakar, “Strategi Rasulullah SAW dalam Mengukuhkan Kestabilan Negara,” 
Journal of Ma alim Al-Qur an Wa Al-Sunnah, vol. 14, no. 2 (2018). 
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Dalam pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) terdapat istilah 

Ipoleksosbudhankam (ideologi, politik, ekonomi, sosial, kebudayaan, pertahanan dan 

keamanan) yang menjadi unsur stabilitas negara. Apabila salah satu saja dari unsur-unsur 

tersebut tidak terpenuhi tentu dapat mengganggu stabilitas negara. Untuk memenuhi unsur-

unsur tersebut diperlukan usaha dari berbagai pihak mulai dari lapisan masyarakat, aparatur 

negara sampai pemerintah daerah maupun pusat. 

Menteri Koordinator Bidang Politik, Hukum dan Keamanan (Menkopolhukam) Prof. 

Mohammad Mahfud MD melalui cuitannya di media sosial Twitter menjelaskan sebuah konsep 

bernama politik inspiratif.235 Istilah ini cukup asing di telinga karena belum ditemukan asal atau 

sumber dari istilah ini selain dari yang disampaikan oleh Mahfud MD baik melalui tulisan, 

seminar maupun wawancara. Setelah dikaji dan diteliti dengan saksama didapatkan kesimpulan 

bahwa “politik inspiratif” ini bisa menjadi solusi atau jalan alternatif untuk mengatasi 

permasalahan perpecahan bangsa yang mengganggu stabilitas negara. 

Ajaran Islam melalui hadis-hadis Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم telah mengajarkan konsep politik 

inspiratif ini. Bagi umat Islam hadis-hadis Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم merupakan sebuah petunjuk dan 

pedoman dalam hidup. Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم diutus untuk menyempurnakan akhlak manusia. 

Apabila manusia berakhlak sebagaimana Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم dan para sahabatnya contohkan 

maka akan tercipta masyarakat yang madani, bertakwa, berbudi luhur dan berakhlak mulia, 

jujur dan adil. 

Beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian ini di antaranya:   

Pertama, Meinurul Habibah (2023) yang berjudul “Kontribusi al-Qur’an dan Hadis 

dalam Mengatasi Krisis Lahan.”236 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

metode penelitian studi pustaka. Hasil dari penelusuran ini diperoleh beberapa poin kesimpulan 

mengenai peran Islam dalam upaya mewujudkan keadilan agraria dalam al-Quran dan hadis 

yang terbagi menjadi konsep ideal dan praksis. Konsep ideal maksudnya adalah bahwa bumi 

dan seisinya adalah milik Allah yang dititipkan kepada manusia untuk dikelola sesuai dengan 

 
235 https://twitter.com/mohmahfudmd/status/1630709620938539008/. Diakses pada tanggal 12 Maret 

2023. 
236 Meinurul Habibah, “Kontribusi al-Qur’an dan Hadis dalam Mengatasi Krisis Lahan,” Al-Wajid: Jurnal 

Ilmu Al-Quran dan Tafsir, vol. 3, no. 1 (2023). 
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aturan-aturan yang telah ditetapkan oleh Allah. Sementara konsep praksis termanifestasikan ke 

dalam peran ulama yang telah ikut andil dalam merumuskan UUPA tahun 1960. 

Kedua, Mohammad Haris Taufiqur Rahman dan Fawaid (2022) yang berjudul 

“Pandangan Mahfud MD Tentang Hubungan Islam dan Negara di Indonesia.”237 Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode penelitian studi pustaka. Hasil dari 

penelitian ini menunjukkan bahwa hubungan antara agama dan negara yang harmonis akan 

menghadirkan kenyamanan terhadap hubungan masyarakat dalam berbangsa dan bernegara. 

Hal itu dapat dipahami pada sila pertama yang berbunyi “Ketuhanan yang maha esa” dan telah 

diperjelas dalam UUD 1945 pasal 28E yang berbunyi: “Setiap orang bebas memeluk agama 

dan beribadat menurut agamanya.” Dengan sistem aturan yang demikian, maka seluruh warga 

negara seharusnya dapat hidup saling berdampingan dan saling menghormati perbedaan tanpa 

adanya diskriminasi. 

Ketiga, Badrul Jihad (2021) yang berjudul “Implementasi Prinsip Amar Makruf Nahi 

Munkar Sebagai Etika Politik Islam.”238 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

dengan metode penelitian studi pustaka. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa amar 

makruf nahi munkar adalah prinsip dasar yang diajarkan dalam Islam yang mencakup berbagai 

lini kehidupan sealah satunya adalah bidang politik. Dalam bidang politik prinsip ini dapat 

diimplementasikan sebagai etika berbangsa dan bernegara baik oleh pemerintah maupun 

masyarakat. Prinsip ini akan menjadikan pelakunya memiliki sikap yang aktif-partisipatif 

dalam menebarkan kebaikan demi kemaslahatan bersama. 

Keempat, Yeni Sri Lestari (2018) yang berjudul “Politik Identitas di Indonesia: Antara 

Nasionalisme dan Agama.”239 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

metode penelitian studi pustaka. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa perpecahan yang 

muncul karena pengelompokan politik berdasarkan identitas keagamaan dan nasionalisme 

menyebabkan terganggunya stabilitas negara yang ditandai dengan munculnya krisis 

 
237 Mohammad Haris Taufiqur Rahman dan Fawaid, “Pandangan Mahfud MD Tentang Hubungan Islam 

dan Negara di Indonesia,” Al Yazidiy: Jurnal Sosial Humaniora dan Pendidikan, vol. 4, no. 1 (2022). 
238 Badrul Jihad, “Implementasi Prinsip Amar Makruf Nahi Munkar Sebagai Etika Politik Islam,” Sophist: 

Jurnal Sosial Politik Kajian Islam dan Tafsir, vol. 3, no. 1 (2021). 
239 Yeni Sri Lestari, “Politik Identitas di Indonesia: Antara Nasionalisme dan Agama,” JPPOL: Journal 

of Politics and Policy, vol. 1, no. 1 (2018). 
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kepercayaan terhadap pemerintah, penyebaran hoaks, persekusi, terbatasnya ruang demokrasi, 

dll. 

Kelima, Maria Alvons (2018) yang berjudul “Kebebasan Keamanan, Keadilan dan 

Kedamaian Dalam Pemilihan Umum Untuk Stabilitas Negara.”240 Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan metode penelitian studi pustaka. Hasil dari penelitian ini adalah 

kebebasan keamanan, keadilan dan kedamaian dalam pemilihan umum harus diperoleh oleh 

seluruh rakyat Indonesia secara hakiki. Hal demikian tentunya tidak dapat terwujud apabila 

tidak adanya stabilitas nasional. Untuk mewujudkan pemilu yang bebas aman, adil dan damai 

harus diciptakan ruang dan mekanisme partisipasi yang seutuhnya, di mana warga menyusun 

mekanisme demokrasi dan mempunyai kekuatan untuk mengambil keputusan sesuai dengan 

kehendak mereka sendiri tanpa ada rayuan ataupun intimidasi dari pihak-pihak yang 

berkepentingan. Hal ini karena ide dari demokrasi yang digaungkan sebenarnya cukup 

sederhana, yaitu agar melindungi hak-hak warga negara dalam melaksanakan kebebasan untuk 

menyatakan pendapat. 

Dari kelima penelitian di atas belum ditemukan penelitian yang membahas secara 

spesifik tentang “politik inspiratif” terutama menurut penjelasan dari Mahfud MD. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui definisi dari politik inspiratif, mendukung konsep ini 

dari perspektif hadis dan implementasinya untuk mewujudkan stabilitas negara. Rumusan 

masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini meliputi; (1) Apa definisi politik inspiratif 

menurut Mahfud MD? (2) Apa hadis-hadis ajaran politik inspiratif? Dan (3) bagaimana 

implementasi politik inspiratif untuk mewujudkan stabilitas negara? 

 

B. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi pustaka. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan mencari hadis-hadis di dalam 

kitab-kitab hadis rujukan klasik menggunakan aplikasi al-Maktabah al-Syamilah dan al-Durar 

al-Saniyyah. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode takhrij hadis yaitu 

 
240 Maria Alvons, “Kebebasan Keamanan, Keadilan dan Kedamaian Dalam Pemilihan Umum Untuk 

Stabilitas Negara,”  Jurnal Legislasi Indonesia, vol 15, no. 4 (2018). 
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dengan mencari asal-usul hadis tersebut di kitab-kitab hadis kemudian menghukumi derajat 

hadis tersebut. 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Definisi politik inspiratif menurut Mahfud MD 

Politik inspiratif adalah istilah yang cukup baru dan asing dalam kamus politik di 

Indonesia bahkan dunia. Sejauh ini belum ditemukan definisi dari politik inspiratif selain dari 

penjelasan yang diutarakan oleh Mahfud MD. Tidak ada satu pun orang atau kelompok yang 

secara resmi diakui atau mengakui sebagai penggagas konsep politik inspiratif. Namun, tokoh 

politik seperti Mahfud MD termasuk di antara kalangan yang aktif mengampanyekan politik 

inspiratif terutama di Indonesia. Berikut adalah pernyataan Mahfud MD dalam cuitannya: 
Bolehkah kampanye politik di masjid dan sekolah? Politik itu ada dua level loh. Yakni, politik 
inspiratif (high politics) dan politik praktis (low politics). Politik inspiratif boleh dilakukan di 
masjid dan kampus, sedang politik praktis tidak boleh dilakukan di masjid, sekolah atau 
kampus. Kampanye politik inspiratif itu misal: tegakkan hukum, jujurlah merebut dan 
mengelola kekuasaan, jaga lingkungan hidup, berantas korupsi, bangun kesejahteraan, 
bersatulah dalam keberagaman, toleranlah dalam hidup bersama. Kampanye politik (policy) 
seperti itu boleh di masjid, sekolah atau kampus. Politik inspiratif adalah dakwah amar makruf 
nahi munkar, justru wajib dilakukan di masjid dan di mana pun. Tapi “politik praktis” seperti 
kampanye agar memilih partai A, memilih calon atau pasangan calon C, jangan pilih partai X, 
jangan dukung calon atau paslon Y itu tidak boleh di masjid, sekolah atau kampus.241 

Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan politik 

inspiratif adalah menginspirasi dan mengajak sesama manusia untuk menjadi pribadi yang lebih 

baik dengan melakukan kebaikan dan menjauhi keburukan. Politik inspiratif memiliki 

pengertian yang sama dengan amar makruf nahi munkar yang sudah dikenal dan menjadi inti 

dari dakwah Islam. Politik inspiratif merupakan terobosan atau jalan alternatif untuk 

menciptakan kondisi kenegaraan yang ideal dan stabil. Politik inspiratif seolah menjadi antitesis 

dari politik praktis di mana politik praktis lebih mengutamakan keuntungan pribadi dan 

golongan tertentu sedangkan politik inspiratif lebih mengutamakan kebaikan dan kesejahteraan 

bersama. 

Apabila merujuk kepada definisi di atas, maka politik inspiratif sejatinya adalah hal 

yang seharusnya dilakukan oleh orang tua, tenaga pendidik, akademisi, pemuka agama dan 

 
241 https://twitter.com/mohmahfudmd/status/1630709620938539008/. Diakses pada tanggal 12 Maret 

2023. 
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tokoh masyarakat secara khusus dan seluruh masyarakat secara umum. Kewajiban mengajak 

kepada kebaikan dan menjauhi keburukan adalah tugas dan kewajiban setiap individu tanpa 

terkecuali di mana pun dan kapan pun tanpa terbatas pada jabatan tertentu maupun momen 

tertentu. Politik inspiratif adalah panggilan jiwa dan kewajiban moral setiap individu untuk 

mewujudkan stabilitas negara. 

  

2. Hadis-hadis ajaran politik inspiratif 

Rasulullah صلى الله عليه وسلم jauh pada 14 abad yang lalu telah mengajarkan konsep politik inspiratif 

ini. Beliau صلى الله عليه وسلم senantiasa konsisten memperbaiki akhlak manusia yang pada saat itu dikenal 

sebagai masa jahiliah (kebodohan/kemerosotan moral dan akhlak). Hasil dari perjuangan beliau 

 adalah cahaya Islam yang merupakan rahmat untuk seluruh alam semesta yang dapat صلى الله عليه وسلم

dirasakan sampai sekarang hingga hari kiamat. Hadis-hadis yang akan dibahas dalam sub-bab 

ini adalah yang mendukung indikator-indikator yang disebutkan oleh Mahfud MD dalam 

pernyataannya di atas yaitu: 

a. Menegakkan hukum 

Dalam UUD 1945 jelas dikatakan bahwa Indonesia adalah negara hukum.242 Tegaknya 

hukum adalah jantung dari kestabilan sebuah negara. Oleh karenanya Rasulullah صلى الله عليه وسلم 

memerintahkan para pemimpin dan jajarannya untuk menegakkan hukuman bagi pelaku 

kejahatan. Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda: 

شÓِاعَ نْعَ
َ

ة
َ

À$رَ  أ ،اَ{Ïْعَ اللهُ َ»ِ
َ

ق َّن
ُ

شْ«رَ
ً

أ ا
َ

ش مُْ�َّمَ^
َ

أ
ْ

لما نُ
َْ

أرْ
َ

9ا ةِ
َْ

w
ْ

لا ةَِّيمِوزُ
َّ

قرَسَ »ِ�
َ

ف ،تْ
َ

ق
َ

لا
ُ

Ëيُ نْمَوَ :او
َ

ل
ّ
 اللهِ لَوسُرَ اَ{�فِ مُِ

¡صَ
َّ

لعَ اللهُ �
َ

لسَوَ ھِيْ
َّ

ف ؟مَ
َ

ق
َ

لا
ُ

ìجْيَ نْمَوَ :او
َ

eُِلعَ ئ
َ

لاإِ ھِيْ
َّ

أ 
ُ

ةمَاسَ
ُ

¡صَ اللهِ لِوسُرَ ُّبحِ دUٍْزَ نُبْ 
َّ

لعَ اللهُ �
َ

لسَوَ ھِيْ
َّ

ف ؟مَ
َ

Ë
َ

ل
َّ

 ھُمَ

أ
ُ

ةمَاسَ
ُ

ف ،
َ

ق
َ

¡صَ اللهِ لُوسُرَ لَا
َّ

لعَ اللهُ �
َ

لسَوَ ھِيْ
َّ

أ :مَ
َ

¦
َ

ش
ْ

ف
َ

ث ؟اللهِ دِودُحُ نْمِ دٍّحَ @ِ? عُ
ُ

ق َّم
َ

ف مَا
َ

خا
ْ

طتَ
َ

ث ،بَ
ُ

ق َّم
َ

أ امََّنإِ :لَا
َ

لْ^
َ

 كَ

لا
َّ

ق نَيذِ
َ

لبْ
َ

ك
ُ

أ مْ
َ

¢ مُْ{َّ�
َ

نا
ُ

ذإِ او
َ

شلا مُِ{�فِ قَرَسَ ا
َّ

فUرِ
ُ

ت 
َ

¢رَ
ُ

ذِ�وَ هُو
َ

فيعَِّضلا مُِ{�فِ قَرَسَ ا
ُ

أ 
َ

ق
َ

لعَ اومُا
َ

Pا ھِيْ
ْ

ل اللهِ مُيْاوَ ،َّدَ:
َ

أ وْ
َ

 َّن

ف
َ

ةمَطِا
َ

¼بِ 
ْ

قرَسَ دٍَّمحَمُ تَ
َ

ل تْ
َ

ق
َ

ط
َ

 .اَ^دَيَ تُعْ

Dari Aisyah –radhiyallahu anha- bahwa orang-orang Quraisy sedang gelisah dengan persoalan 
wanita suku al-Makhzum yang mencuri. Lalu mereka berkata: Siapa yang mau memberi tahu 
masalah ini kepada Rasulullah صلى الله عليه وسلم? Mereka berkata: Siapa lagi yang berani melakukannya selain 
Usamah bin Zaid, kesayangan Rasulullah صلى الله عليه وسلم? Maka dia pun memberi tahu Rasulullah صلى الله عليه وسلم, 
kemudian Rasulullah صلى الله عليه وسلم berkata: Apakah kamu meminta keringanan hukum terhadap hukum-
hukum Allah? Kemudian beliau berdiri dan berkhotbah, kemudian bersabda: Sesungguhnya 
yang membuat binasa orang-orang sebelum kalian adalah apabila ada orang terhormat di antara 
mereka yang mencuri mereka membiarkannya, dan apabila ada orang jelata di antara mereka 

 
242 Undang-Undang Dasar (UUD) Republik Indonesia 1945, pasal 1, ayat 3. 
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yang mencuri mereka menegakkan hukuman kepadanya. Demi Allah, seandainya Fathimah 
binti Muhammad mencuri pasti akan kupotong tangannya.  

Hadis ini diriwayatkan oleh al-Bukhari,243 Muslim,244 Abu Dawud,245 al-Tirmidzi,246al-

Nasa’i,247 Ibn Majah248 dan Ibn Hibban.249 Hadis yang semakna juga diriwayatkan dari Jabir 

bin Abdillah oleh Muslim,250 al-Nasa’i251 dan al-Thabarani.252 Juga dari Ummu Salamah oleh 

al-Thabarani.253 Hadis Aisyah disepakati kesahihannya karena berstatus muttafaq ‘alaih 

(disepakati oleh  al-Bukhari dan Muslim). Begitu juga dengan hadis Jabir juga sahih karena 

diriwayatkan oleh Muslim. Adapun hadis Ummu Salamah pada asalnya juga sahih karena para 

rawi di hadis ini semuanya tsiqah (terpercaya), namun kemungkinan terdapat kesalahan 

penyebutan “dari Ummu Salamah” karena rawi bernama Umar bin Qais menyelisihi murid-

murid al-Zuhri yang lain yang menyebutkan “dari Aisyah.” Hadis ini memberikan pelajaran 

tentang pentingnya menegakkan hukum bagi para penegak hukum agar kestabilan negara tetap 

terjaga. Namun yang perlu diingat adalah seorang penegak hukum harus adil dalam 

menegakkan hukuman. Sebagaimana sabda Rasulullah صلى الله عليه وسلم dalam hadis berikut ini: 

أ نْعَ
َ

mِق دٍيعِسَ ي
َ

ق :لَا
َ

� لُوسُرَ لَا
َّ

¡صَ ِ
َّ

� �
لعَ َُّ

َ
لسَوَ ھِيْ

َّ
أ َّنإِ :مَ

َ
~إِ سِاَّنلا َّبحَ

َ
� �

َّ
أوَ ةِمَايَقِلا مَوْيَ ِ

َ
ندْ
َ

 اسًلِجْمَ ھُنْمِ مُْ^ا

أوَ ،لٌدِاعَ مٌامَإِ
َ

غْ�
َ

~إِ سِاَّنلا ضَ
َ

� �
َّ

أوَ ِ
َ

 .رٌئِاجَ مٌامَإِ اسًلِجْمَ ھُنْمِ مُْ^دَعَْ�

Dari Abu Sa’id dia berkata: Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda: Sesungguhnya orang yang paling dicintai 
oleh Allah pada hari kiamat dan yang paling dekat tempat duduknya dengan-Nya adalah 
pemimpin yang adil. Dan orang yang paling dibenci oleh Allah dan yang paling jauh tempat 
duduknya dari-Nya adalah pemimpin yang zalim. 

 
243 Muhammad bin Ismail al-Bukhari, Shahih al-Bukhari, (Beirut: Dar Thauq al-Najah, 2001), vol. 4, 

hlm. 175, no. 3475. 
244 Muslim bin al-Hajjaj, Shahih Muslim, (Kairo, Matba’ah Isa al-Babi al-Halabi wa Syarokahu, 1955), 

vol. 3, hlm. 1315, no. 1688. 
245 Abu Dawud Sulaiman bin al-Asy’ats, Sunan Abu Dawud, (Kairo: Dar al-Risalah al-Alamiyah, 2009), 

vol. 6, hlm, 426, no. 4373. 
246 Muhammad bin Isa al-Tirmidzi, Sunan al-Tirmidzi, (Beirut: Dar al-Gharb al-Islami, 1997), vol. 3, hlm. 

100, no. 1430. 
247 Ahmad bin Syu’aib al-Nasa’i, Sunan al-Nasa’i, (Kairo: al-Maktabah al-Tijariyah al-Kubro, 1930), 

vol. 8, hlm. 73, no. 4899. 
248 Muhammad bin Yazid bin Majah, Sunan Ibn Majah, (Kairo, Dar al-Risalah al-Alamiyah, 2009), vol. 

3, hlm. 380, no. 2547. 
249 Muhammad bin Hibban, Shahih Ibn Hibban, (Beirut: Dar Ibn Hazm, 2012), vol. 4, hlm. 115, no. 3145. 
250 Muslim, Shahih Muslim, vol. 3, hlm. 1316, no. 1689. 
251 al-Nasa’i, Sunan al-Nasa’i, vol. 8, hlm. 71, no. 4891. 
252 Sulaiman bin Ahmad al-Thabarani, al-Mu’jam al-Ausat, (Kairo: Dar al-Haramain, 1995), vol. 8, hlm. 

21, no. 7836. 
253 al-Thabarani, al-Mu’jam al-Ausat, vol. 7, hlm. 272, no. 7479. 
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Hadis ini diriwayatkan oleh al-Tirmidzi,254 Ahmad,255 dan al-Baihaqi.256 Hadis yang 

semakna juga diriwayatkan dari Umar bin Khattab oleh al-Thabarani.257 Hadis Abu Sa’id dinilai 

dhaif (lemah) karena terdapat rawi bernama Athiyah bin Sa’ad al-Aufi yang dinilai lemah oleh 

al-Mizzi,258 Ibn Abi Hatim,259 dan al-Dzahabi.260 Adapun hadis Umar bahkan sangat lemah 

karena terdapat rawi bernama Ahmad bin Risydin yang dinilai sebagai kadzab (pembohong) 

oleh Ibn Abi Hatim,261 Ibn Adi262 dan al-Dzahabi.263 Hadis ini memberikan faedah kecintaan 

Allah جل جلاله kepada pemimpin yang adil dan sebaliknya yaitu kebencian Allah جل جلاله kepada pemimpin 

yang zalim. Walaupun hadis ini disepakati kelemahannya namun terdapat hadis lain yang 

mendukung makna hadis ini, yaitu hadis: 

أ نْعَ
َ

mِرَُ^ يUَْةر
َ

¡صَ ِّ»Ôَِّنلا نِعَ ،
َّ

لعَ اللهُ �
َ

لسَوَ ھِيْ
َّ

ق مَ
َ

ةعَبْسَ :لَا
ٌ

لظِيُ 
ُّ

لظِ @ِ? اللهُ مُُ�
ّ
لا مَوْيَ ھِِ

َ
لاإِ َّلظِ 

َّ
لظِ 

ُّ
لإا :ھُ

ْ
لا مُامَِ

ْ
 ... لُدِاعَ

Dari Abu Hurairah, dari Nabi صلى الله عليه وسلم, beliau bersabda: Tujuh golongan yang Allah akan menaungi 
mereka dalam naungan-Nya pada hari di mana tidak ada naungan selain naungan-Nya: Imam 
yang adil … 

Hadis ini diriwayatkan oleh al-Bukhari,264 Muslim,265 al-Tirmizi,266 al-Nasa’i,267 

Ahmad268 dan Ibn Hibban.269 Madar hadis ini terdapat pada rawi bernama Khubaib bin 

Abdurrahman. Hadis ini disepakati kesahihannya karena diriwayatkan oleh al-Syaikhain (al-

Bukhari dan Muslim). Dalam hadis ini Rasulullah صلى الله عليه وسلم menyebutkan adanya tujuh golongan yang 

akan dinaungi oleh Allah pada hari di mana manusia tidak akan selamat kecuali dengan naungan 

 
254 al-Tirmidzi, Sunan al-Tirmidzi, vol. 3, hlm. 11, no. 1329. 
255 Ahmad bin Hanbal, Musnad Ahmad, (Beirut: Muassasah al-Risalah, 2001), vol. 17, hlm. 264, no. 

11174. 
256 Ahmad bin al-Husain al-Baihaqi, al-Sunan al-Kubro, (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyah, 2003), vol. 10, 

hlm. 151, no. 20169. 
257 al-Thabarani, al-Mu’jam al-Ausat, vol. 1, hlm. 112, no. 347. 
258 Yusuf al-Mizzi, Tahdzib al-Kamal, (Beirut, Muassasah al-Risalah, 1992), vol. 20, hlm. 145. 
259 Muhammad bin Abi Hatim, al-Jarh wa al-Ta’dil, (Beirut: Dar Ihya’ al-Turats al-Arabi, 1952), vol. 6, 

hlm. 382. 
260 Muhammad bin Ahmad al-Dzahabi, Siyar A’lam al-Nubala, (Beirut: Muassasah al-Risalah, 1985), 

vol. 5, hlm. 325. 
261 Ibn Abi Hatim, al-Jarh wa al-Ta’dil, vol. 2, hlm. 75. 
262 Abu Ahmad bin Adi, al-Kamil fi Dhu’afa al-Rijal, (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyah, 1997), vol. 1, 

hlm. 326. 
263 al-Dzahabi, Mizan al-I’tidal, (Beirut: Dar al-Ma’rifah, 1963), vol. 1, hlm. 133. 
264 al-Bukhari, Shahih al-Bukhari, vol. 1, hlm. 133, no. 660. 
265 Muslim, Shahih Muslim, vol. 2, hlm. 715, no. 1031. 
266 al-Tirmidzi, Sunan al-Tirmidzi, vol. 4, hlm. 197, no. 2391. 
267 al-Nasa’i, Sunan al-Nasa’i, vol. 8, hlm. 222, no. 5380. 
268 Ahmad, Musnad Ahmad, vol. 15, hlm. 414, no. 9665. 
269 Ibn Hibban, Shahih Ibn Hibban, vol. 4, hlm. 389, no. 3640. 



AL-ATSAR : Jurnal Ilmu Hadits 
Vol. 1 No. 2 Oktober 2023 

Pemikiran Mahfud MD tentang Politik Inspiratif 
Rian Ahmad Ashab Firdaus; Mohammad Kurnaini 

__________________________________________________________________________________________ 
 
 

135 
 

Allah, salah satunya adalah pemimpin yang adil. Ini menunjukkan betapa pentingnya bersikap 

adil bagi seorang pemimpin dalam mengurusi urusan orang banyak. 

 

b. Jujur dalam merebut dan mengelola kekuasaan 

Tidak dipungkiri kekuasaan adalah hal yang menggiurkan karena dengan kekuasaan 

segala keinginan dapat dikabulkan. Maka dari itu kekuasaan menjadi rebutan hampir semua 

kalangan. Namun Rasulullah صلى الله عليه وسلم menginginkan umatnya agar berlomba dalam mencari pahala 

dan rida Allah. Rasulullah صلى الله عليه وسلم tidak menginginkan umatnya untuk berlomba-lomba dalam hal 

yang bersifat keduniaan dan remeh temeh seperti berebut kekuasaan (politik praktis) bahkan 

melarang untuk memintanya. Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda: 

ةرَمُسَ نِبْ نِمَحَّْرلا دِبْعَ نْعَ
َ

ق 
َ

ق :لَا
َ

� لُوسُرَ @ِ~ لَا
َّ

¡صَ ِ
َّ

لعَ اللهُ �
َ

لسَوَ ھِيْ
َّ

لا ،نِمَحَّْرلا دَبْعَ ايَ :مَ
َ

 ¦
َ

أسْ
َ

لإا لِ
ْ

ةرَامَِ
َ

ف ،
َ

 نْإِ كََّنإِ

أ
ُ

أسْمَ نْعَ اَ{َ!يطِعْ
َ

ل
َ

لِ¢وُ ةٍ
ْ

لإِ تَ
َ

أ نِْ�وَ ،اَ{ْ�
ُ

غ نْعَ اَ{َ!يطِعْ
َ

<ْeِ َأسْم
َ

ل
َ

أ ةٍ
ُ

لعَ تَنْعِ
َ

ذِ�وَ ،اَ{ْ�
َ

لحَ ا
َ

¡عَ تَفْ
َ

ف نٍ>مِيَ �
َ

أرَ
َ

غ تَيْ
َ

<ْêََخ ا
َ

<ْeًا 

ف اَ{Ïْمِ
َ

أ
ْ

لا تِ
َّ

خ وَُ^ يذِ
َ

<ْeٌ، َكو
َ

 .كَنِيمِيَ نْعَ رْفِّ

Dari Abdurrahman bin Samurah, dia berkata: Rasulullah صلى الله عليه وسلم berkata kepadaku: Wahai 
Abdurrahman, Jangan kamu meminta kepemimpinan, karena jika kamu diberi karena meminta 
kamu akan ditelantarkan, dan jika kamu diberi bukan karena meminta kamu akan ditolong, dan 
apabila kamu bersumpah dengan suatu sumpah kemudian kamu mengetahui ada yang lebih baik 
darinya, maka lakukan hal yang lebih baik itu, dan bayarlah kafarat sumpahmu. 

Hadis ini diriwayatkan oleh al-Bukhari,270 Muslim,271 Abu Dawud,272 al-Tirmizi,273 al-

Nasa’i,274 Ahmad,275 Ibn Hibban276 dan al-Thabarani.277 Madar hadis ini terdapat pada tabi’in 

bernama al-Hasan al-Bashri. Hadis ini disepakati kesahihannya karena diriwayatkan oleh al-

Syaikhain (al-Bukhari dan Muslim). Hadis ini menjelaskan perbedaan antara pejabat yang 

memang menginginkan jabatan dan tidak menginginkannya. Orang yang menginginkan jabatan 

justru Allah tidak akan menolongnya dalam mengurus jabatannya tersebut. Namun orang yang 

mendapat jabatan karena terpaksa maka justru Allah akan menolong dalam mengurus 

jabatannya itu. Terdapat hadis senada yang mendukung hadis ini, yaitu: 

 
270 al-Bukhari, Shahih al-Bukhari, vol. 8, hlm. 127, no. 6622. 
271 Muslim, Shahih Muslim, vol. 3, hlm. 1273, no. 1652. 
272 Abu Dawud, Sunan Abu Dawud, vol. 4, hlm, 554, no. 2929. 
273 al-Tirmidzi, Sunan al-Tirmidzi, vol. 3, hlm. 189, no. 1529. 
274 al-Nasa’i, Sunan al-Nasa’i, vol. 8, hlm. 225, no. 5384. 
275 Ahmad, Musnad Ahmad, vol. 34, hlm. 226, no. 20622. 
276 Ibn Hibban, Shahih Ibn Hibban, vol. 3, hlm. 249, no. 2352. 
277 al-Thabarani, al-Mu’jam al-Ausat, vol. 8, hlm. 86, no. 8047. 
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أ نْعَ
َ

mِومُ ي×À ق ،�َ
َ

خدَ :لَا
َ

ل
ْ

¡عَ تُ
َ

¡صَ ِّ»Ôَِّنلا �
َّ

� �
لعَ َُّ

َ
لسَوَ ھِيْ

َّ
أ ،مَ

َ
ن
َ

لاجُرَوَ ا
َ

ف ،»ِّ&عَ »ªِبَ نْمِ نِ
َ

ق
َ

أ لَا
َ

لجَُّرلا دُحَ
َ

 لَوسُرَ ايَ :نِْ>

� ك لاو ام ضع� �¡ع انرمأ الله
قوَ ،َّلجَوَ َّزعَ َُّ

َ
لآا لَا

ْ
خ
َ

ثمِ رُ
ْ

ذ لَ
َ

ف ،كَلِ
َ

ق
َ

�وَ ،اَّنإِ :لَا
َّ

لا ِ
َ

ن 
ُ

~وَ
ّ
¡عَ @ِ

َ
ذَ^ �

َ
لا ا

ْ
أ لِمَعَ

َ
 ادًحَ

أسَ
َ

ل
َ

لاوَ ،ھُ
َ

أ 
َ

لعَ صَرَحَ ادًحَ
َ

 .ھِيْ

Dari Abu Musa al-Asy’ari, dia berkata: Aku mendatangi Nabi صلى الله عليه وسلم bersama dengan dua orang 
anak pamanku, kemudian salah seorang dari mereka berkata: Wahai Rasulullah, Jadikan kami 
pemimpin atas sebagian yang telah Allah azza wa jalla berikan kepadamu, yang satunya juga 
berkata demikian, kemudian Rasulullah bersabda: Sesungguhnya kami demi Allah tidak akan 
memberikan jabatan ini kepada orang yang memintanya dan bukan orang yang berambisi 
terhadapnya. 

Hadis ini diriwayatkan oleh al-Bukhari,278 Muslim,279 Ibn Abi Syaibah280 dan Ibn 

Hibban.281 Madar hadis ini terdapat pada tabi’in bernama Abu Burdah. Hadis ini disepakati 

kesahihannya karena diriwayatkan oleh al-Syaikhain. Hadis ini semakna dengan hadis 

sebelumnya di mana dijelaskan keengganan Rasulullah untuk memberikan jabatan kepada 

orang yang memintanya. Ini menunjukkan orang yang haus akan kekuasaan itu justru yang akan 

mengkhianati kekuasaannya tersebut. 

Telah jelas penjelasan dari Rasulullah صلى الله عليه وسلم tentang larangan meminta dan mengharapkan 

kekuasaan. Namun bukan berarti seorang muslim dilarang untuk memangku sebuah kekuasaan 

atau jabatan. Sebuah jabatan apabila dijalankan dengan benar maka dapat membawa 

kemaslahatan yang luas kepada umat. Apabila seorang muslim diamanati untuk menjalankan 

suatu jabatan dan dia merasa mampu untuk menjalankannya dan tidak ada orang lain yang lebih 

mampu dari dia maka dia harus menerimanya dan memohon pertolongan kepada Allah dalam 

menjalankan jabatannya tersebut. 

Dalam Islam kekuasaan dapat diraih melalui dua cara sebagaimana contoh dari 

Rasulullah dan al-Khulafa al-Rasyidin. Yaitu dengan wasiat penunjukan dari penguasa 

sebelumnya dan musyawarah dari para petinggi pemerintahan. Namun realita yang terjadi saat 

ini hampir tidak ada negara yang menggunakan kedua metode di atas dan menggunakan 

metode-metode lain selain kedua  metode tersebut. Seperti sistem monarki (kerajaan) di mana 

kekuasaan didapatkan melalui jalur keturunan. Kemudian sistem demokrasi di mana seluruh 

masyarakat memiliki hak untuk memilih pemimpin mereka. Kemudian juga melalui kudeta 

 
278 al-Bukhari, Shahih al-Bukhari, vol. 9, hlm. 64, no. 7149. 
279 Muslim, Shahih Muslim, vol. 3, hlm. 1456, no. 1733. 
280 Abdullah bin Muhammad bin Abi Syaibah, Mushannaf Ibn Abi Syaibah, (Riyadh: Dar Kunuz 

Isybiliya, 2015), vol. 18, hlm. 210, no. 34723. 
281 Ibn Hibban, Shahih Ibn Hibban, vol. 7, hlm. 541, no. 6960. 
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(perebutan kekuasaan secara paksa) di mana kekuatan baru mengalahkan kekuasaan resmi yang 

ada sebelumnya. 

Hal yang perlu menjadi catatan adalah bagaimana pun metode peralihan kekuasaan yang 

digunakan hendaknya sorang muslim bersikap jujur saat berusaha meraih kekuasaan tersebut. 

Karena kejujuran akan membawa pelakunya kepada kebaikan termasuk dalam hal kekuasaan. 

Sebagaimana sabda Rasulullah صلى الله عليه وسلم berikut ini: 

À$رَ اللهِ دِبْعَ نْعَ ¡صَ ِّ»Ôَِّنلا نِعَ ھُنْعَ اللهُ َ»ِ
َّ

لعَ اللهُ �
َ

لسَوَ ھِيْ
َّ

ق مَ
َ

~إِ يدِْ{َ| قَدْصِّلا َّنإِ :لَا
َ

لا �
ْ

�ِeِّ، َلا َّنِ�و
ْ

�ِeَّ |َ}ِْإِ يد~
َ

Pا �
ْ

Qَةَِّن. 

Dari Abdullah (bin Mas’ud) -radhiyallahu anhu-: dari Nabi صلى الله عليه وسلم belia bersabda: Sesungguhnya 
kejujuran membawa kepada kebaikan dan sesungguhnya kebaikan membawa kepada surga. 

Hadis ini diriwayatkan oleh al-Bukhari,282 Muslim,283 Abu Dawud,284 al-Tirmidzi,285 

Ibn Majah,286 Ahmad,287 Abdurrazzaq,288 Ibn Abi Syaibah,289 Ibn Hibban290 dan al-

Thabarani.291 Hadis ini sahih karena diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim. Selain berbuat 

jujur saat berusaha meraih kekuasaan seorang pemimpin juga harus jujur dalam mengelola 

kekuasaannya tersebut. Ini karena semua yang didapatkannya akan dipertanggungjawabkan 

pada hari kiamat kelak termasuk dengan jabatan. Rasulullah صلى الله عليه وسلم menjelaskan akan adanya 

pejabat-pejabat yang tidak amanah yang mengkhianati kepercayaan rakyat kepadanya. 

Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda: 

أ نْعَ
َ

mِرَُ^ يUَْةر
َ

ق 
َ

ق :لَا
َ

� لُوسُرَ لَا
َّ

¡صَ ِ
َّ

لعَ اللهُ �
َ

لسَوَ ھِيْ
َّ

Ëيَ :مَ
ُ

أ نِامََّزلا رِخِآ @ِ? نُو
ُ

ظ ءُارَمَ
َ

ل
َ

ةمَ
ً

ف ءُارَزَوُوَ ،
َ

قسَ
َ

ة
ً

قوَ ،
َ

ةاضَ
ٌ

 

خ
َ

نوَ
َ

ة
ٌ

فوَ ،
ُ

ق
َ

ك ءُاَ�
َ

ذ
َ

ةبَ
ٌ

ف ،
َ

أ نْمَ
َ

كنْمِ كَرَدْ
ُ

ذ مْ
َ

ف نَامََّزلا كَلِ
َ

لا
َ

Ëيَ 
ُ

نو
َ

ل َّن
َ

لاوَ ،ايًبِاجَ مُْ�
َ

لاوَ ،افUًرِعَ 
َ

ش 
ُ

 .اkيطِرْ

Dari Abu Hurairah, dia berkata: Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda: Akan datang di akhir zaman pemimpin-
pemimpin yang zalim, menteri-menteri yang fasik, hakim-hakim yang khianat dan ahli ilmu 
yang dusta. Maka barang siapa di antara kalian yang mendapati zaman itu maka jangan kalian 
menjadi pemungut pajak, manajer dan polisi untuk mereka. 

Hadis ini diriwayatkan oleh al-Thabarani.292 Hadis ini lemah karena terdapat silsilah 

rawi yang terdiri dari Ali bin Muhammad bin Ali al-Tsaqafi dari Muawiyah bin al-Haitsam bin 

 
282 al-Bukhari, Shahih al-Bukhari, vol. 8, hlm. 25, no. 6094. 
283 Muslim, Shahih Muslim, vol. 4, hlm. 2012, no. 2607. 
284 Abu Dawud, Sunan Abu Dawud, vol. 7, hlm, 341, no. 4989. 
285 al-Tirmidzi, Sunan al-Tirmidzi, vol. 3, hlm. 516, no. 1971. 
286 Ibn Majah, Sunan Ibn Majah, vol. 1, hlm. 31, no. 46. 
287 Ahmad, Musnad Ahmad, vol. 6, hlm. 147, no. 3638. 
288 Abdurrazzaq, Mushannaf Abdurrazzaq, vol. 10, hlm. 183, no. 21143. 
289 Ibn Abi Syaibah, Mushannaf Ibn Abi Syaibah, vol. 14, hlm. 211, no. 27254. 
290 Ibn Hibban, Shahih Ibn Hibban, vol. 1, hlm. 483, no. 710. 
291 al-Thabarani, al-Mu’jam al-Kabir, vol. 9, hlm. 96, no. 8518. 
292 al-Thabarani, al-Mu’jam al-Ausat, vol. 4, hlm. 277, no. 4191. 
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al-Rayyan al-Khurasani dari Dawud bin Sulaiman al-Khurasani yang mana mereka ini tidak 

disebutkan di kitab tarajum (biografi) terkemuka seperti Tahdzib al-Kamal, al-Jarh wa al-Ta’dil 

dan Siyar A’lam al-Nubala. Sedangkan al-Khatib al-Baghdadi mengatakan bahwa silsilah ini 

hanya terdapat di hadis ini saja dan di kitab ini saja.293 Hadis ini memberikan faedah adanya 

para pejabat publik yang mengkhianati sumpah jabatannya. Mereka menggunakan jabatannya 

bukan untuk kemaslahatan khalayak tetapi untuk kemaslahatan pribadi. Hadis ini lemah namun 

yang perlu digarisbawahi adalah pada kenyataannya di zaman ini terjadi hal demikian 

sebagaimana yang disebutkan di hadis ini. 

 

c. Menjaga lingkungan hidup 

Agama Islam sangat menganjurkan untuk menjaga lingkungan di mana di situlah tempat 

tinggal dan tempat untuk mencari rezeki bagi makhluk-makhluk Allah. Menjaga lingkungan 

hidup dapat dilakukan dengan berbagai cara, salah satunya dengan menanam tanaman. 

Sebagaimana sabda Rasulullah صلى الله عليه وسلم berikut ini: 

أ نْعَ
َ

¨
َ

À$رَ سٍ ق ھُنْعَ اللهُ َ»ِ
َ

ق :لَا
َ

¡صَ اللهِ لُوسُرَ لَا
َّ

لعَ اللهُ �
َ

لسَوَ ھِيْ
َّ

غَ£ مٍلِسْمُ نْمِ امَ :مَ
ْ

غ سُرِ
َ

أ اسًرْ
َ

ف ،اعًرْزَ عُرَزْيَ وْ
َ

أيَ
ْ

¢
ُ

 لَ

ط ھُنْمِ
َ

<ْeٌ، أ
َ

¨إِ وْ
ْ

أ ،نٌاسَ
َ

ةمَيِ{¹َ وْ
ٌ

لاإِ ،
َّ

 ¢
َ

ل نَا
َ

قدَصَ ھِبِ ھُ
َ

ة
ٌ

. 

Dari Anas –radhiyallahu anhu-, dia berkata: Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda: Tidaklah seorang muslim 
menanam tanaman, kemudian dimakan oleh burung atau manusia atau hewan melata, kecuali 
baginya pahala sedekah dengan sebab itu. 

Hadis ini diriwayatkan oleh al-Bukhari,294 Muslim,295 al-Tirmidzi,296 Ahmad297 dan al-

Bazzar.298 Madar hadis ini terdapat pada rawi bernama Abu ‘Awanah. Hadis ini disepakati 

kesahihannya karena diriwayatkan oleh al-Syaikhain. Faedah dari hadis ini adalah perintah 

Rasulullah kepada umatnya untuk berbuat baik kepada sesama manusia bahkan kepada 

makhluk lain, salah satunya dengan menanam pohon. Selain dengan menanam pohon, wujud 

dari menjaga lingkungan dan makhluk-makhluk di dalamnya adalah dengan tidak merusaknya 

dan mengganggu makhluk-makhluk di dalamnya. Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda: 

 
293 al-Khatib al-Baghdadi, Tarikh Baghdad, (Beirut: Dar Gharb al-Islami, 2002), vol. 13, hlm. 529. 
294 al-Bukhari, Shahih al-Bukhari, vol. 3, hlm. 103, no. 2320. 
295 Muslim, Shahih Muslim, vol. 3, hlm. 1189, no. 1553. 
296 al-Tirmidzi, Sunan al-Tirmidzi, vol. 3, hlm. 58, no. 1386. 
297 Ahmad, Musnad Ahmad, vol. 19, hlm. 479, no. 12495. 
298 Ahmad bin Amr al-Bazzar, Musnad al-Bazzar, (Madinah: Maktabah al-Ulum wa al-Hikam, 2009), 

vol. 13, hlm. 435, no. 7187. 
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� �¡ص الله لوسر نأ ،ةرUر^ يmأ نع
لعَ َُّ

َ
لسَوَ ھِيْ

َّ
ق مَ

َ
للا اوقَُّتا :لَا

َّ
ناَّع

َ
ق نِْ>

َ
لا
ُ

للا امَوَ :او
َّ

ناَّع
َ

� لَوسُرَ ايَ نِا
َّ

ق ،ِ
َ

لا :لَا
َّ

 يذِ

ختَيَ
َ

¡
َّ

ط @ِ? �
َ

أ سِاَّنلا قUِرِ
َ

لظِ @ِ? وْ
ّ
 .مِْ�ِ

Dari Abu Hurairah –radhiyallahu anhu-, bahwasanya Nabi صلى الله عليه وسلم bersabda: Jauhilah dua perbuatan 
terlaknat. Para sahabat berkata: Apakah dua kedua perbuatan terlaknat itu? Nabi berkata: Yaitu 
orang yang buang air di jalanan milik umum atau tempat berteduh mereka. 

Hadis ini diriwayatkan oleh Muslim,299 Abu Dawud,300 Ahmad301 dan Ibn Hibban.302 

Madar hadis ini terdapat pada rawi bernama Ismail bin Ja’far. Hadis ini sahih karena 

diriwayatkan oleh Muslim. Dalam hadis ini Rasulullah melarang untuk buang air di tempat 

umum yang mana banyak orang yang berada di situ karena itu akan mengganggu mereka. Ini 

menunjukkan larangan untuk menyakiti atau mengganggu orang lain. Rasulullah juga 

memerintahkan untuk berbuat baik dan tidak menyakiti hewan bahkan saat akan disembelih. 

Rasulullah صلى الله عليه وسلم mengatakan: 

ش نْعَ
َ

أ نِبْ دِاَّد
َ

ق ،سٍوْ
َ

¼ثِ :لَا
ْ

ظفِحَ نِاتَ
ْ
� لِوسُرَ نْعَ امَُ{ُ!

َّ
¡صَ ِ

َّ
� �

لعَ َُّ
َ

لسَوَ ھِيْ
َّ

ق ،مَ
َ

� َّنإِ :لَا
ك ََّ

َ
لإا بَتَ

ْ
¡عَ نَاسَحِْ

َ
� ¢

ُ
 لِّ

¿À
َ

ف ،ءٍْ»
َ

ذإِ
َ

ق ا
َ

لتَ
ْ

ف مْتُ
َ

أ
َ

لا اونُسِحْ
ْ

لتْقِ
َ

ة
َ

ذِ�وَ ،
َ

ذ ا
َ

ف مْتُحْبَ
َ

أ
َ

ذلا اونُسِحْ
َّ

لوَ ،حَبْ
ْ

أ َّدحِيُ
َ

كدُحَ
ُ

ش مْ
َ

ترَفْ
َ

لوَ ،ھُ
ْ

<ُeِْذ ح
َ

 .ھُتَحَيبِ

Dari Syaddad bin Aus, dia berkata: Dua hal yang aku hafalkan dari Rasulullah صلى الله عليه وسلم, beliau 
bersabda: Sesungguhnya Allah menghendaki kebaikan atas segala sesuatu, maka apabila kamu 
membunuh maka bunuhlah dengan cara yang baik, dan apabila kamu menyembelih maka 
sembelihlah dengan cara yang baik, dan hendaknya kalian menajamkan pisaunya dan 
menidurkan sembelihannya. 

Hadis ini diriwayatkan oleh Muslim,303 Abu Dawud,304 al-Tirmidzi,305 al-Nasa’i,306 Ibn 

Majah,307 Ahmad,308 Abdurrazzaq,309 Ibn Abi Syaibah,310 Ibn Hibban,311 al-Thabarani312 dan 

al-Bazzar.313 Madar hadis ini terdapat pada rawi bernama Abu al-Asy’ats al-Shan’ani. Hadis 

 
299 Muslim, Shahih Muslim, vol. 1, hlm. 226, no. 269. 
300 Abu Dawud, Sunan Abu Dawud, vol. 1, hlm, 20, no. 25. 
301 Ahmad, Musnad Ahmad, vol. 14, hlm. 443, no. 8853. 
302 Ibn Hibban, Shahih Ibn Hibban, vol. 3, hlm. 68, no. 1990. 
303 Muslim, Shahih Muslim, vol. 3, hlm. 1548, no. 1955. 
304 Abu Dawud, Sunan Abu Dawud, vol. 4, hlm, 437, no. 2814. 
305 al-Tirmidzi, Sunan al-Tirmidzi, vol. 3, hlm. 78, no. 1409. 
306 al-Nasa’i, Sunan al-Nasa’i, vol. 7, hlm. 229, no. 4412. 
307 Ibn Majah, Sunan Ibn Majah, vol. 2, hlm. 1058, no. 3170. 
308 Ahmad, Musnad Ahmad, vol. 28, hlm. 336, no. 17113. 
309 Abdurrazzaq bin Hammam, Mushannaf Abdurrazzaq, (Beirut: al-Majlis al-Ilm, 1983), vol. 4, hlm. 

492, no. 8604. 
310 Ibn Abi Syaibah, Mushannaf Ibn Abi Syaibah, vol. 15, hlm. 285, no. 29773. 
311 Ibn Hibban, Shahih Ibn Hibban, vol. 2, hlm. 428, no. 1637. 
312 al-Thabarani, al-Mu’jam al-Kabir, (Kairo: Dar Ibn Taimiyah, 1994), vol. 7, hlm. 274, no. 7116. 
313 al-Bazzar, Musnad al-Bazzar, vol. 8, hlm. 393, no. 3466. 
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ini sahih karena diriwayatkan oleh Muslim. Faidah dari hadis ini adalah perintah Rasulullah 

untuk berbuat baik kepada hewan bahkan saat akan menyembelihnya. 

 

d. Memberantas korupsi 

Korupsi dapat menggerogoti kestabilan negara terutama secara ekonomi. Apabila 

ekonomi suatu negara sudah hancur maka seolah roda penggerak negara tersebut sudah tidak 

ada. Apabila sudah begini, hanya menunggu kehancurannya saja. Sudah banyak terjadi negara 

yang hancur akibat korupsi para pejabatnya. Namun tidak jarang masyarakat di negara-negara 

tersebut juga menjadi pelaku korupsi itu sendiri. Korupsi seperti sudah menjadi budaya. Oleh 

karena itu Allah جل جلاله dan Rasul-Nya صلى الله عليه وسلم sangat melarang dengan laknat pelaku praktik korupsi ini. 

Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda: 

ث نْعَ
َ

ق نَاÝَوْ
َ

ل :لَا
َ

¡صَ اللهِ لُوسُرَ نَعَ
َّ

لعَ اللهُ �
َ

لسَوَ ھِيْ
َّ

À¿اَّرلا مَ لماوَ َ»ِ
ُْ

¦رْ
َ

1À لا :»ªِعَْ£ شÓَِاَّرلاوَ َ»ِ
َّ

1Àمْيَ يذِ  امَُ{Ïَيْبَ »ِ

Dari Tsauban, dia berkata: Rasulullah صلى الله عليه وسلم melaknat penyuap, penerima suap dan makelar, yaitu 
orang yang menjadi perantara keduanya. 

Hadis ini diriwayatkan oleh Ahmad,314 Ibn Abi Syaibah315 dan al-Thabarani.316 Hadis 

serupa juga diriwayatkan dari Abdullah bin Amr oleh Ahmad,317 Abdurrazzaq,318 Ibn Abi 

Syaibah319 dan Ibn Hibban.320 Hadis ini memberikan faedah laknat Allah kepada pemberi suap, 

penerima suap dan perantaranya (makelar). Suap dan gratifikasi kepada pejabat termasuk 

korupsi. Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda: 

 
� دِبْعَ نْعَ

َّ
ةدUَْرَبُ نِبْ ِ

َ
أ نْعَ ،

َ
¡صَ ِّ»Ôَِّنلا نِعَ ،ھِيبِ

َّ
لعَ اللهُ �

َ
لسَوَ ھِيْ

َّ
ق مَ

َ
لمَعْتَسْا نَمَ :لَا

ْ
¡عَ هُانَ

َ
ف لٍمَعَ �

َ
قزَرَ

ْ
قزْرِ هُانَ

ً
ف ،ا

َ
 امَ

أ
َ

خ
َ

ذ
َ

ذ دَعَْ� 
َ

ف كَلِ
َ

غ وَُ�
ُ

ل
ُ

 .لٌو

Dari Abdullah bin Buraidah, dari bapaknya, dari Nabi صلى الله عليه وسلم, beliau bersabda: Barang siapa yang 
kami perkerjakan dia dan kami berikan gaji untuknya, maka apa yang dia dapatkan setelah itu 
adalah korupsi (gratifikasi). 

 
314 Ahmad, Musnad Ahmad, vol. 19, hlm. 479, no. 12495. 
315 Ibn Abi Syaibah, Mushannaf Ibn Abi Syaibah, vol. 12, hlm. 217, no. 23366. 
316 al-Thabarani, al-Mu’jam al-Kabir, vol. 2, hlm. 93, no. 1315. 
317 Ahmad, Musnad Ahmad, vol. 11, hlm. 87, no. 6532. 
318 Abdurrazzaq, Mushannaf Abdurrazzaq, vol. 8, hlm. 148, no. 14669. 
319 Ibn Abi Syaibah, Mushannaf Ibn Abi Syaibah, vol. 12, hlm. 217, no. 23367. 
320 Ibn Hibban, Shahih Ibn Hibban, vol. 3, hlm. 530, no. 2892. 
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Hadis ini diriwayatkan oleh Abu Dawud,321 al-Hakim,322 al-Bazzar,323 Ibn 

Khuzaimah324 dan al-Baihaqi.325 Madar hadis ini terdapat pada rawi bernama Abu Ashim. 

Hadis ini sahih karena semua rawi bersambung dan tidak ada rawi yang lemah. Hadis yang 

serupa juga diriwayatkan oleh Muslim,326 Ahmad,327 al-Thabarani,328 Ibn Khuzaimah,329 Ibn 

Hibban,330 Abdurrazzaq331 dan Ibn Abi Syaibah332 dari Adi bin Umairah al-Kindi secara mursal. 

Madar hadis kedua terdapat pada rawi bernama Ismail bin Abi Khalid. Hadis ini sahih karena 

diriwayatkan oleh Muslim. 

 

e. Membangun kesejahteraan 

Seorang muslim dituntut untuk membangun dan meraih kesejahteraannya sendiri. Allah 

dan rasul-Nya melarang muslim untuk berpangku tangan dan menyandarkan hidupnya kepada 

orang lain. Dalam sebuah hadis Rasulullah menyatakan bahwa Allah جل جلاله memuji hamba-Nya 

yang berjuang untuk menyejahterakan dirinya. Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda: 

أ نْعَ
َ

mِرَُ^ يUَْةر
َ

ق ،
َ

ق :لَا
َ

� لُوسُرَ لَا
َّ

¡صَ ِ
َّ

� �
لعَ َُّ

َ
لسَوَ ھِيْ

َّ
لما :مَ

ُْ
ؤ
ْ

لا نُمِ
ْ

ق
َ

خ ُّيوِ
َ

<ْeٌ َأو
َ

~إِ ُّبحَ
َ

� �
َّ

لما نْمِ ِ
ُْ

ؤ
ْ

 ،فِيعَِّضلا نِمِ

¢ @ِ?وَ
ُ

خ لٍّ
َ

<ْeٌ، عَ صْرِحْا¡
َ

فنْيَ امَ �
َ

Âابِ نْعِتَسْاوَ ،كَعُ
َّ

لاوَ ِ
َ

 ¦
َ

ßْQَْف ،ز
َ

أ نْإِ
َ

À¿ كَبَاصَ
َ

ف ءٌْ»
َ

لا
َ

ت 
َ

ل :لْقُ
َ

أ وْ
َ

¨
ّ
ف يِ

َ
لعَ
ْ

ك تُ
َ

ذ
َ

كوَ ا
َ

ذ
َ

 ،ا

لوَ
َ

ق نْكِ
ُ

ق :لْ
َ

� رََّد
ش امَوَ ،َُّ

َ
ف ءَا

َ
ف ،لَعَ

َ
ل َّنإِ

َ
ت وْ

َ
شلا لَمَعَ حُتَفْ

َّ
طيْ

َ
 .نِا

Mukmin yang kuat lebih baik dan lebih dicintai oleh Allah dari mukmin yang lemah, dan pada 
keduanya terdapat kebaikan. Bersungguh-sungguhlah kamu terhadap apa yang bermanfaat 
untukmu, dan mintalah pertolongan kepada Allah dan jangan berputus asa. Dan apabila kamu 
ditimpa suatu musibah maka jangan katakan: Seandainya aku berbuat begini niscaya begini dan 
begitu, tetapi katakan: Allah telah menakdirkan dan apa yang dikehendaki-Nya akan terjadi. 
Karena kata “seandainya” membuka perangkap setan. 

 
321 Abu Dawud, Sunan Abu Dawud, vol. 4, hlm, 565, no. 2943. 
322 Muhammad bin Abdillah al-Hakim, al-Mustadrak ‘Ala al-Shahihain, (Beirut: Dar al-Kutub al-

Ilmiyah, 1990), vol. 1, hlm, 563, no. 1482. 
323 al-Bazzar, Musnad al-Bazzar, vol. 10, hlm. 307, no. 4427. 
324 Muhammad bin Ishaq bin Khuzaimah, Shahih Ibn Khuzaimah, (Beirut: al-Maktab al-Islami, 1970), 

vol. 4, hlm. 70, no. 2369. 
325 al-Baihaqi, al-Sunan al-Kubro, vol. 6, hlm. 578, no. 13020. 
326 Muslim, Shahih Muslim, vol. 3, hlm. 1465, no. 1833. 
327 Ahmad, Musnad Ahmad, vol. 29, hlm. 255, no. 17717. 
328 al-Thabarani, al-Mu’jam al-Kabir, vol. 17, hlm. 107, no. 260. 
329 Ibn Khuzaimah, Shahih Ibn Khuzaimah, vol. 4, hlm. 53, no. 2338. 
330 Ibn Hibban, Shahih Ibn Hibban, vol. 4, hlm. 415, no. 3693. 
331 Abdurrazzaq, Mushannaf Abdurrazzaq, vol. 4, hlm. 57, no. 6955. 
332 Ibn Abi Syaibah, Mushannaf Ibn Abi Syaibah, vol. 12, hlm. 216, no. 23364. 
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Hadis ini diriwayatkan oleh Muslim,333 Ibn Majah,334 Ahmad,335 Ibn Hibban336 dan al-

Bazzar.337 Hadis ini sahih karena diriwayatkan oleh Muslim. Dalam hadis ini Allah جل جلاله lebih 

mencintai hamba-Nya yang kuat baik secara fisik, materi, ilmu dll. daripada hamba-Nya yang 

lemah walaupun keduanya sama-sama baik karena beriman. Rasulullah juga memerintahkan 

umatnya untuk memiliki ambisi dalam hal kebaikan dan kemanfaatan, bertawakal dalam 

usahanya tersebut dan melarang untuk berputus asa apabila yang diusahakannya belum 

membuahkan hasil. Rasulullah صلى الله عليه وسلم juga memerintahkan umatnya untuk tunduk kepada takdir dan 

ketetapan Allah kepadanya. Dalam hadis lain Rasulullah bahkan membolehkan umatnya untuk 

iri kepada orang lain yang diberikan keutamaan oleh Allah baik berupa harta maupun ilmu. 

Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda: 

ق اللهِ دِبْعَ نْعَ
َ

ق :لَا
َ

¡صَ اللهِ لُوسُرَ لَا
َّ

لعَ اللهُ �
َ

لسَوَ ھِيْ
َّ

لا :مَ
َ

لاإِ دَسَحَ 
َّ

ثا @ِ? 
ْ

¼
َ

تآ لٌجُرَ :نِْ>تَ
َ

لاامَ اللهُ هُا
ً

ف ،
َ

لسَ
َّ

ط
َ

¡عَ ھُ
َ

لَ̂ �
َ

ك
َ

 ھِتِ

Pا @ِ?
ْ

خآوَ ،قَِّ:
َ

تآ رُ
َ

كحِ اللهُ هُا
ْ

ةمَ
ً

ف ،
َ

ëÀقْيَ وَُ� لعَُ«وَ اَ{¹ِ »ِ
ّ
 .اَ�مُِ

Dari Abdullah (bin Mas’ud) berkata: Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda: Tidak boleh iri kecuali dalam dua 
hal: (1) Seorang yang Allah beri dia harta kemudian Allah menguasakannya untuk dibelanjakan 
di jalan yang benar (2) dan orang yang Allah beri dia ilmu kemudian dia memutuskan perkara 
dengan itu dan mengajarkannya. 

Hadis ini diriwayatkan oleh al-Bukhari,338 Muslim,339 Ahmad,340 Ibn Majah341 dan Ibn 

Abi Syaibah.342 Poros hadis ini terletak pada tabi’in bernama Ismail bin Abi Khalid. Hadis ini 

sahih karena diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim. Namun iri yang dimaksud dalam hadis 

ini adalah menginginkan keutamaan serupa seperti yang didapat saudaranya bukan 

menginginkan tercabutnya keutamaan tersebut dari saudaranya. Dalam hadis lain juga 

Rasulullah menyatakan secara gamblang bahwa Allah mencintai hambanya yang kaya dan 

bertakwa. Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda: 

أ نِبْ دِعْسَ نْعَ
َ

mِقوَ ي
َّ

ق صٍا
َ

¡صَ اللهِ لَوسُرَ تُعْمِسَ :لَا
َّ

لعَ اللهُ �
َ

لسَوَ ھِيْ
َّ

لا ُّبحِيُ اللهَ َّنإِ :لُوقُيَ مَ
ْ

لا ،َّيقَِّتلا دَبْعَ
ْ

غ
َ

ªِ«َّ، 

Pا
ْ

w
َ

 .َّيفِ

 
333 Muslim, Shahih Muslim, vol. 4, hlm. 2052, no. 34. 
334 Ibn Majah, Sunan Ibn Majah, vol. 1, hlm. 57, no. 79. 
335 Ahmad, Musnad Ahmad, vol. 14, hlm. 395, no. 8791. 
336 Ibn Hibban, Shahih Ibn Hibban, vol. 3, hlm. 168, no. 2203. 
337 al-Bazzar, Musnad al-Bazzar, vol. 18, hlm. 309, no. 8835. 
338 al-Bukhari, Shahih al-Bukhari, vol. 9, hlm. 62, no. 7141. 
339 Muslim, Shahih Muslim, vol. 1, hlm. 559, no. 816. 
340 Ahmad, Musnad Ahmad, vol. 6, hlm. 162, no. 3651. 
341 Ibn Majah, Sunan Ibn Majah, vol. 5, hlm. 294, no. 3607. 
342 Ibn Abi Syaibah, Mushannaf Ibn Abi Syaibah, vol. 1, hlm. 143, no. 194. 
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Dari Sa’ad bin Abi Waqqash, dia berkata: Aku mendengar Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda: 
Sesungguhnya Allah mencintai hamba yang bertakwa, kaya lagi tersembunyi (tak dikenal). 

Hadis ini diriwayatkan oleh Muslim343 dan Ahmad.344 Poros hadis ini terdapat pada rawi 

bernama Abu Bakar al-Hanafi. Hadis ini sahih karena diriwayatkan oleh Muslim. Dalam hadis 

ini jelas dikatakan bahwa Allah جل جلاله mencintai hamba yang kaya. Namun yang perlu diingat 

adalah Allah menggandengkan kaya dan takwa agar seorang tersebut tetap bersembunyi dan 

tidak menyombongkan diri dengan kekayaan yang diberikan Allah kepadanya. 

 
f. Bersatu dalam keberagaman 

Keberagaman dan perbedaan merupakan sebuah keniscayaan dari manusia. Namun hal 

ini bukanlah sebuah alasan untuk manusia berpecah belah dan tidak bersatu. Sejatinya semua 

manusia adalah sama derajatnya. Namun yang menjadi pembeda derajat manusia pada hari 

kiamat adalah tingkat ketakwaannya. Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda: 
أ نْعَ

َ
mِق دٍيعِسَ ي

َ
ق :لَا

َ
� لُوسُرَ لَا

َّ
¡صَ ِ

َّ
لعَ اللهُ �

َ
لسَوَ ھِيْ

َّ
كÝَّرَ َّنإِ :مَ

ُ
أوَ ،دٌحِاوَ مْ

َ
كابَ

ُ
لاوَ ،دٌحِاوَ مْ

َ
ف 

َ
¡عَ يmٍِّرَعَلِ لَضْ

َ
� mَQَ&ِ«ٍّ، 

لاوَ
َ

¡عَ ٍّ»ِ&ßَQَلِ 
َ

لاوَ ،يmٍِّرَعَ �
َ

أ 
َ

¡عَ رَمَحْ
َ

أ �
َ

لاوَ ،دَوَسْ
َ

أ 
َ

¡عَ دَوَسْ
َ

أ �
َ

لاإِ رَمَحْ
َّ

 .ىوَقَّْتلابِ 

Dari Abi Sa’id dia berkata, Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda: Sesungguhnya Tuhan kalian adalah satu dan 
ayah kalian adalah satu, ketahuilah tidak ada keutamaan untuk orang Arab atas orang a’jam 
(non-Arab) dan tidak untuk orang a’jam atas orang Arab, dan tidak untuk kulit merah atas kulit 
hitam dan tidak kulit hitam atas kulit merah kecuali dengan takwa. 

Hadis ini diriwayatkan oleh al-Thabarani.345 Imam Ahmad juga meriwayatkan hadis ini 

dari jalur yang sama yaitu Said al-Jurairi namun tanpa menyebutkan nama sahabat.346 Hadis al-

Thabarani daif karena terdapat rawi bernama Abu al-Mundzir al-Warraq yang dinilai lemah 

oleh Ibn Abi Hatim347 dan al-Mizzi.348 al-Thabarani juga salah dalam menyebutkan rawi 

bernama Suhail bin Utsman seharusnya Sahl bin Utsman. Namun hadis Ahmad sahih karena 

semua rawinya terpercaya. 

Tidak ada alasan bagi manusia untuk membeda-bedakan manusia dalam hal keutamaan 

hanya karena perbedaan ras dan warna kulit. Semua manusia adalah sama derajatnya di mata 

 
343 Muslim, Shahih Muslim, vol. 4, hlm. 2277, no. 2965. 
344 Ahmad, Musnad Ahmad, vol. 3, hlm. 51, no. 1441. 
345 al-Thabarani, al-Mu’jam al-Ausat, vol. 5, hlm. 86, no. 4749. 
346 Ahmad, Musnad Ahmad, vol. 38, hlm. 474, no. 23489. 
347 Ibn Abi Hatim, al-Jarh wa al-Ta’dil, vol. 9, hlm. 227. 
348 al-Mizzi, Tahdzib al-Kamal, vol. 32, hlm. 447. 
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Allah. Hanya ketakwaan yang dapat mengangkat derajatnya yaitu pada hari kiamat. Terutama 

bagi sesama muslim lebih dianjurkan lagi untuk saling menguatkan. Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda: 

أ نْعَ
َ

mِومُ ي×À ¡صَ ِّ»Ôَِّنلا نِعَ �َ
َّ

لعَ اللهُ �
َ

لسَوَ ھِيْ
َّ

ق مَ
َ

لما َّنإِ :لَا
ُْ

ؤ
ْ

للِ نَمِ
ْ

ؤمُ
ْ

¢ نِمِ
َ

لا
ْ

¼بُ
ْ

شَ£ ،نِايَ
ُ

شوَ .اضًعَْ� ھُضُعَْ� ُّد
َ

أ كََّب
َ

 .ھُعَِ�اصَ

Dari Abu Musa dari Rasulullah صلى الله عليه وسلم beliau bersabda: Sesungguhnya seorang mukmin bagi 
mukmin yang lain seperti sebuah bangunan, saling menguatkan yang satu dengan yang lainnya. 

Hadis ini diriwayatkan oleh al-Bukhari,349 Muslim,350 al-Tirmidzi,351 Ahmad,352 Ibn Abi 

Syaibah.353 Poros hadis ini terdapat pada rawi bernama Buraid bin Abdillah. Hadis ini sahih 

karena diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim. Perumpamaan kaum muslimin adalah ibarat 

batu bata yang menyusun sebuah bangunan, saling menguatkan satu sama lainnya. 

Perumpamaan lain adalah ibarat sebuah tubuh. Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda: 

ق :لُوقُيَ eٍ>شَِ� نَبْ نَامَعُّْنلا تُعْمِسَ
َ

¡صَ اللهِ لُوسُرَ لَا
َّ

لعَ اللهُ �
َ

لسَوَ ھِيْ
َّ

ت :مَ
َ

لما ىرَ
ُْ

ؤ
ْ

ت @ِ? نَ>نِمِ
َ

توَ مِْ�مِحُارَ
َ

¦وَ مِْ^دِّاوَ
َ

طاعَ
ُ

 مِْ�فِ

ك
َ

ثمَ
َ

Pا لِ
ْ

Qََذإِ دِس
َ

شا ا
ْ

Ëتَ
َ

ت اوًضْعُ ى
َ

ل �Øَادَ
َ

Pاوَ رَِ�َّسلابِ هِدِسَجَ رُئِاسَ ھُ
ْ

:ُ&َّ�. 

Aku mendengar al-Nu'man bin Basyir berkata: Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda: Engkau melihat orang-
orang mukmin dalam kasih sayang, kecintaan dan kelembutan layaknya sebuah tubuh, apabila 
ada organ yang sakit merasa maka sakit pula seluruh tubuh dengan insomnia dan flu.  

Hadis ini diriwayatkan oleh al-Bukhari,354 Muslim,355 dan Ahmad.356 Poros hadis ini 

terdapat pada rawi bernama Zakaria bin Abi Za’idah. Hadis ini sahih karena diriwayatkan oleh 

al-Bukhari dan Muslim. Rasulullah mengibaratkan kaum muslimin seperti sebuah tubuh, 

apabila ada bagian atau organ yang sakit maka seluruh tubuh akan bereaksi karena merasakan 

sakit yang sama. Oleh karena itu tidak ada alasan bagi setiap mukminin untuk tidak bersatu dan 

saling menguatkan apalagi hanya karena alasan perbedaan warna kulit, suku, ras dan budaya. 

Terdapat sebuah kisah tentang perjanjian di kota Mekah pada masa pra-Islam. Di mana 

pada saat itu kondisi masyarakat belum teratur dan masih banyak peperangan antar suku. Hal 

ini menyebabkan terhambatnya roda perekonomian karena para pedagang dari luar enggan 

datang karena takut dengan kondisi yang ada. Maka Abdullah bin Jud’an dan al-Zubair bin 

Abdil Mutthalib mengajak para pemuka Mekah mengadakan sebuah perjanjian untuk 

 
349 al-Bukhari, Shahih al-Bukhari, vol. 3, hlm. 129, no. 2446. 
350 Muslim, Shahih Muslim, vol. 4, hlm. 1999, no. 2585. 
351 al-Tirmidzi, Sunan al-Tirmidzi, vol. 3, hlm. 486, no. 1928. 
352 Ahmad, Musnad Ahmad, vol. 32, hlm. 400, no. 19625. 
353 Ibn Abi Syaibah, Mushannaf Ibn Abi Syaibah, vol. 17, hlm. 28, no. 32362. 
354 al-Bukhari, Shahih al-Bukhari, vol. 8, hlm. 10, no. 6011. 
355 Muslim, Shahih Muslim, vol. 4, hlm. 1999, no. 2586. 
356 Ahmad, Musnad Ahmad, vol. 30, hlm. 323, no. 18373. 
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menghentikan peperangan dan melindungi para pedagang dari luar yang tidak memiliki 

perlindungan. Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda tentang perjanjian ini: 

ط نْعَ
َ

þ
ْ

ةَ:
َ

أ ،فٍوْعَ نِبْ اللهِ دِبْعَ نِبْ 
َ

¡صَ اللهِ لَوسُرَ َّن
َّ

لعَ اللهُ �
َ

لسَوَ ھِيْ
َّ

ق مَ
َ

ل :لَا
َ

ق
َ

ش دْ
َ

 نَاعَدْجُ نِبْ اللهِ دِبْعَ رِادَ @ِ? تُدِْ�

لحِ
ْ

أ امَ افً
ُ

أ ُّبحِ
َ

لوَ ،مِعََّنلا رَمْحُ ھِبِ َ@ِ~ َّن
َ

أ وْ
ُ

لإا @ِ? ھِبِ �Øَدْ
ْ

لاسِْ
َ

لأ مِ
ََ

 .تُبْجَ

Dari Talhah bin Abdillah bin Auf, bahwasanya Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda: Sungguh aku telah 
melihat di tempatnya Abdullah bin Jud’an sebuah perjanjian yang lebih aku sukai kalau aku ada 
di situ daripada unta merah. Seandainya aku diajak untuk itu di masa Islam pasti aku terima. 

Kisah ini dikenal dengan nama Hilf al-Fudhul (Perjanjian Para Pemuka). Kisah ini 

terdapat dalam kitab al-Sunan al-Kubro karya al-Baihaqi.357 Hadis ini adalah Mursal (terputus 

sahabat). Derajat hadis ini adalah hasan karena terdapat rawi bernama Yunus bin Bukair yang 

dinilai shaduq (jujur)358  bahkan tsiqah359 namun ada yang menganggapnya zindik karena 

mengikuti penguasa pada saat itu yang berpaham Murji’ah.360 Ada juga riwayat yang 

mengatakan Hilf al-Mutthayyibin (Perjanjian Orang-orang yang Utama).361 Hadis ini sahih 

karena semua rawinya tsiqah. Namun penamaan yang lebih tepat dan sudah dikenal adalah pada 

riwayat yang pertama. 
 

g. Toleransi dalam hidup bersama 

Tidak dipungkiri manusia adalah makhluk sosial yang saling membutuhkan kepada 

sesama manusia lainnya. Apabila kondisinya seperti ini maka hendaknya manusia menghindari 

perselisihan dan saling bertoleransi demi terwujudnya kehidupan sosial yang harmonis. 

Sebagaimana sabda Rasulullah صلى الله عليه وسلم yang memerintahkan toleransi berikut ini: 

ق سٍاَّبعَ نِبْا نِعَ
َ

� لِوسُرَلِ لَيقِ :لَا
َّ

¡صَ ِ
َّ

� �
لعَ َُّ

َ
لسَوَ ھِيْ

َّ
أ مَ

َ
ا ُّي

ْ
لأ
َ

أ نِايَدْ
َ

~إِ ُّبحَ
َ

� �
َّ

ق ِ
َ

Pا لَا
ْ

ةَّيفِينَِ:
ُ

ةحَمَّْسلا 
ُ

 

Dari Ibn Abbas, dia berkata: Dikatakan kepada Rasulullah صلى الله عليه وسلم, apa agama yang paling dicintai 
oleh Allah? Beliau bersabda: Agama yang lurus lagi toleran. 

Hadis ini diriwayatkan oleh Ahmad,362 al-Thabarani.363 Hadis senada juga diriwayatkan 

dari Abu Hurairah oleh al-Thabarani.364 al-Bukhari juga meriwayatkan hadis ini secara 

 
357 al-Baihaqi, al-Sunan al-Kubro, vol. 6, hlm. 596, no. 13080. 
358 Ibn Abi Hatim, al-Jarh wa al-Ta’dil, vol. 9, hlm. 236. 
359 Ibn Hibban, al-Tsiqat, (Hyderabad: Dairah al-Ma’arif al-Utsmaniyah, 1973), vol. 7, hlm. 651. 
360 Ahmad bin Ali bin Hajar, Tahdzib al-Tahdzib, (Hyderabad: Dairah al-Ma’arif al-Nidhomiyah, 1907), 

vol. 11, hlm. 436. 
361 Ahmad, Musnad Ahmad, vol. 3, hlm. 193, no. 1655. 
362 Ahmad, Musnad Ahmad, vol. 4, hlm. 16, no. 7106. 
363 al-Thabarani, al-Mu’jam al-Kabir, vol. 11, hlm. 227, no. 11576. 
364 al-Thabarani, al-Mu’jam al-Ausat, vol. 7, hlm. 229, no. 7351. 
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mu’allaq (terputus rawinya).365 Abdurrazzaq juga meriwayatkan hadis ini secara mursal 

(terputus sahabat).366 Madar hadis Ibn Abbas terdapat pada rawi bernama Yazid bin Harun. 

Hadis ini hasan atau shahih li ghairih karena terdapat rawi bernama Muhammad bin Ishaq yang 

dikatakan seorang yang mudallis namun hadis ini disebutkan oleh al-Bukhari walaupun secara 

mu’allaq. 

Faidah dari hadis ini adalah rahmat Allah kepada hamba-Nya dengan menurunkan 

agama Islam yang lurus dan toleran. Toleran yang dimaksud dalam hadis ini adalah tidak 

menyulitkan pemeluknya. Selain Allah toleran terhadap hamba-Nya dalam beragama, Allah 

juga memerintahkan hamba-Nya untuk toleran kepada orang lain. Sebagaimana sabda 

Rasulullah صلى الله عليه وسلم: 

À$رَ اللهِ دِبْعَ نِبْ رِبِاجَ نْعَ أ :امَُ{Ïْعَ اللهُ َ»ِ
َ

¡صَ اللهِ لَوسُرَ َّن
َّ

لعَ اللهُ �
َ

لسَوَ ھِيْ
َّ

ق مَ
َ

لاجُرَ اللهُ مَحِرَ :لَا
ً

ذإِ احًمْسَ ،
َ

ذِ�وَ ،عَابَ ا
َ

 ا

شا
ْ

ì
َ

eَذِ�وَ ،ى
َ

قا ا
ْ

ëÀتَ َ�. 

Dari Jabir bin Abdillah –radhiyallahu anhu-, bahwasanya Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda: Allah 
merahmati orang yang memudahkan saat menjual, membeli dan memutuskan. 

Hadis ini diriwayatkan oleh al-Bukhari,367 al-Tirmidzi368 dan Ahmad.369 Madar hadis 

ini terdapat pada rawi bernama Muhammad bin al-Munkadir. Hadis ini sahih karena 

diriwayatkan oleh al-Bukhari. Hadis ini memberikan pelajaran rahmat Allah untuk orang yang 

memudahkan urusan dengan orang lain dan tidak mempersulitnya. 

Selain kepada sesama muslim perintah untuk bertoleransi juga ditujukan kepada orang-

orang kafir yang tidak sedang berperang dengan kaum muslimin. Seperti di Indonesia di mana 

negara ini adalah negara yang pluralis yang mengakui 6 agama yang berbeda. Maka sebagai 

seorang muslim hendaknya bersikap toleran kepada pemeluk agama lain sebagaimana sabda 

Rasulullah صلى الله عليه وسلم berikut ini: 

À$رَ ورٍمْعَ نِبْ اللهِ دِبْعَ نْعَ ¡صَ ِّ»Ôَِّنلا نِعَ :امَُ{Ïْعَ اللهُ َ»ِ
َّ

لعَ اللهُ �
َ

لسَوَ ھِيْ
َّ

ق مَ
َ

ق نْمَ :لَا
َ

ل ادًَ^اعَمُ لَتَ
َ

ةحَئِارَ حْرَيَ مْ
َ

Pا 
ْ

Qَةَِّن، 

ت اَ�حUَرِ َّنِ�وَ
ُ

أ ةeَِ>سِمَ نْمِ دُجَو
َ

 ةنPQا ةحئار حري مل اد^اعم لتق نم .امًاعَ نَ>عmَِرْ

Dari Abdullah bin Amr -radhiyallahu anhu-, dari Nabi صلى الله عليه وسلم beliau bersabda: Barang siapa 
membunuh Mu’ahad (orang kafir yang dalam perjanjian damai) tidak akan mencium bau surga. 
Dan sesungguhnya baunya dapat dicium dari jarak perjalanan 40 tahun. 

 
365 al-Bukhari, Shahih al-Bukhari, vol. 1, hlm. 17. 
366 Abdurrazzaq, Mushannaf Abdurrazzaq, vol. 1, hlm. 74, no. 238. 
367 al-Bukhari, Shahih al-Bukhari, vol. 3, hlm. 57, no. 2076. 
368 al-Tirmidzi, Sunan al-Tirmidzi, vol. 2, hlm. 586, no. 1320. 
369 Ahmad, Musnad Ahmad, vol. 23, hlm. 25, no. 14656. 
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Hadis ini diriwayatkan oleh al-Bukhari,370 Ibn Majah,371 Ahmad,372 Ibn Abi Syaibah373 

dan al-Bazzar.374 Hadis ini sahih karena diriwayatkan oleh al-Bukhari. Hadis yang semakna 

juga diriwayatkan melalui jalur Abu Bakrah oleh   Abu Dawud,375 al-Nasa’i376 dan Ibn 

Hibban.377 Sementara al-Tirmidzi378 meriwayatkan hadis ini dari jalur Abu Hurairah. 

 
3. Implementasi politik inspiratif untuk mewujudkan stabilitas negara 

Sebagaimana penjelasan di pembahasan pertama bahwa definisi politik inspiratif adalah 

menginspirasi dan mengajak sesama manusia untuk menjadi pribadi yang lebih baik dengan 

melakukan kebaikan dan menjauhi keburukan. Sudah terdapat bukti pula di pembahasan kedua 

bahwa konsep politik inspiratif sudah dilakukan oleh Rasulullah صلى الله عليه وسلم sejak dahulu. Maka dengan 

mengimplementasikan hal ini di dalam kehidupan akan menciptakan masyarakat yang madani, 

bertakwa, berbudi luhur dan berakhlak mulia yang mempunyai sifat jujur dan adil yang akan 

muncul dari mereka pemimpin yang sebagaimana mereka pula. Sebagaimana firman Allah جل جلاله: 

كوَ
َ

ذ
َٰ

ن كَلِ
ُ

~وَ
ّ
ظلا ضَعَْ� @ِ

َّ
¢ امَبِ اضًعَْ� نَ>لمِِا

َ
نا
ُ

كيَ او
ْ

 .نَوبُسِ

Dan demikianlah Kami jadikan sebagian orang yang zalim pemimpin bagi sebagian yang lain 
karena apa yang mereka kerjakan.379 

Dalam ayat ini Allah جل جلاله akan menjadikan pemimpin untuk masyarakat yang zalim juga 

orang yang zalim pula. Maka mafhum mukhalafah (makna yang berlawanan) dari ayat ini 

adalah Allah hanya akan menjadikan pemimpin yang jujur dan adil untuk masyarakat yang jujur 

dan adil pula. Ini adalah bentuk dari hikmah dan keadilan Allah جل جلاله. Sebuah atsar (perkataan 

sahabat Nabi) dari Abu Ishaq al-Sabi’i juga memberikan faedah serupa: 

ك
َ

ت امَ
َ

Ë
ُ

نو
ُ

~وَيُ او
َّ

لعَ �
َ

كيْ
ُ

 .مْ

Sebagaimana (keadaan) kalian, akan dijadikan pemimpin atas kalian (yang serupa dengan 
kalian).380 

 
370 al-Bukhari, Shahih al-Bukhari, vol. 4, hlm. 99, no. 3166. 
371 Ibn Majah, Sunan Ibn Majah, vol. 3, hlm. 692, no. 2686. 
372 Ahmad, Musnad Ahmad, vol. 11, hlm. 356, no. 6745. 
373 Ibn Abi Syaibah, Mushannaf Ibn Abi Syaibah, vol. 15, hlm. 290, no. 29790. 
374 al-Bazzar, Musnad al-Bazzar, vol. 6, hlm. 368, no. 2383. 
375 Abu Dawud, Sunan Abu Dawud, vol. 4, hlm, 388, no. 2760. 
376 al-Nasa’i, Sunan al-Nasa’i, vol. 8, hlm. 25, no. 4748. 
377 Ibn Hibban, Shahih Ibn Hibban, vol. 3, hlm. 545, no. 2925. 
378 al-Tirmidzi, Sunan al-Tirmidzi, vol. 3, hlm. 74, no. 1403. 
379 QS. al-An'am (6): 129. 
380 Abdurrahman bin Abi Bakr al-Suyuthi, al-Jami’ al-Shaghir, (Beirut: Dar Kutub al-Ilmiyah, 2004), 

vol. 1, hlm. 398. No. 6406. 
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Walaupun atsar di atas bukanlah dalil, namun maknanya senada dengan ayat di atas. 

Sebagaimana masyarakat yang zalim akan dipimpin pula oleh orang yang zalim, maka 

masyarakat yang adil akan dipimpin pula oleh pemimpin yang adil. Allah جل جلاله juga berfirman: 

� َّناِ
لا َّٰ

َ
غُ£ 

َ
<ِّeُ َقبِ ام

َ
غُ£ �ّٰ�حَ مٍوْ

َ
<ِّeُْابِ امَ او

َ
ن
ْ

 مِْ�سِفُ

Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan satu kaum sampai mereka (berusaha) 
mengubah keadaan mereka sendiri.381 

Ayat ini memberikan faedah apabila suatu kelompok masyarakat ingin kebaikan maka 

mereka sendiri yang seharusnya berusaha mencari kebaikan itu.  Apabila masyarakat di suatu 

negara ingin mendapatkan pemimpin yang jujur dan adil maka mereka sendiri juga seharusnya 

terlebih dulu menjadi masyarakat yang jujur dan adil. Bukan hanya menuntut pemimpinnya 

yang berbuat adil tanpa berkaca pada diri sendiri apakah dirinya sendiri sudah berbuat adil 

sehingga pantas mendapat pemimpin yang adil. 

Konsep politik seperti inilah yang disebut politik jalur langit karena berupaya 

mewujudkan stabilitas negara dengan bersama-sama mengajak mencari keridaan Ilahi daripada 

hanya sekadar berkampanye untuk memilih calon pemimpin tertentu. Oleh karena itu dengan 

mengimplementasikan hadis-hadis di atas yang mana semua hadis-hadis di atas mengajarkan 

kepada kebaikan-kebaikan dan melarang daripada keburukan-keburukan, sehingga tercipta 

masyarakat yang bertakwa, berbudi luhur, berakhlak mulia, jujur dan adil sehingga Allah akan 

mengangkat pemimpin yang serupa dengan mereka sehingga akan terwujudnya stabilitas 

negara. 

 

D. KESIMPULAN 

Politik inspiratif menurut Mahfud MD adalah menginspirasi dan mengajak sesama 

manusia untuk menjadi pribadi yang lebih baik dengan melakukan kebaikan dan menjauhi 

keburukan. Semua indikator politik inspiratif yang disebutkan oleh Mahfud MD terdapat dalil 

dari hadis-hadis Nabi صلى الله عليه وسلم yang mendukungnya. Implementasi dari politik inspiratif untuk 

mewujudkan stabilitas negara adalah dengan mengajak masyarakat melakukan kebaikan dan 

menjauhi keburukan sehingga akan tercipta masyarakat yang madani, bertakwa, berbudi luhur, 

 
381 QS. al-Ra’d (13): 11. 



AL-ATSAR : Jurnal Ilmu Hadits 
Vol. 1 No. 2 Oktober 2023 

Pemikiran Mahfud MD tentang Politik Inspiratif 
Rian Ahmad Ashab Firdaus; Mohammad Kurnaini 

__________________________________________________________________________________________ 
 
 

149 
 

berakhlak mulia, jujur dan adil sehingga Allah جل جلاله akan mengangkat pemimpin yang serupa 

sehingga stabilitas negara akan terwujud. 
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ABSTRACT 
 
Considering ethnic and beliefs diversity perspective, Muslims and people in general do not rely 
on the same value of one religious belief, but on values of humanity that leads to social peace. 
So, the government must establish a pattern of relations between communities based on social 
justice because all citizens have the right to live harmoniously in their own country. This 
research aims to find out how Imam Al-Auza’i, a hadith scholar during the Abbasid dynasty, 
was called as the father of tolerance in Lebanon even though he is not a government official. 
The method used in this research is qualitative method. Researcher conducted a literature study 
or literature review by collecting data relevant to the research aim. Researcher can conclude 
results obtained that the role of Imam Al-Auza’i in maintaining the stability of the country in 
the social field is great importance, although Imam Al-Auza’i refused to be a judge at the time. 
However, Almighty Allah is the one who has regulated all human interactions and needs as 
social creatures, made him still contributed to maintaining social stability by his unique and 
careful methods according to the guidance of Allah and His Messenger. He highly upheld 
justice regardless of race and religion. The three ways from Imam Al-Auza'i which 
should be emulated in maintaining social stability are his policies in overcoming 
discrimination problems and gratification that occurred between Christians and Muslim 

mailto:megamaretiosa@gmail.com
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governments, omitting selfishness between communities and their governments, and rejecting 
persecution by Muslim governments on non-Muslim communities. The people at that time felt 
social justice because of the wisdom and firmness of Imam Al-Auza’i. This made Imam Al-
Auza’i highly respected by Muslims and others. 
Keywords: Imam Al-Auza’i, social stability, tolerance 
 
 

ABSTRAK 
 

Ditinjau dari keberagaman etnis serta keyakinan, umat muslim dan umat lainnya memang tidak 
betumpu pada titik keyakinan beragama yang satu, namun mereka bertumpu pada titik 
kemanusiaan yang mengarah pada kedamaian sosial. Pemerintah harus membentuk pola relasi 
antar masyarakat berdasarkan keadilan sosial karena seluruh warga negara berhak tinggal 
dengan harmonis di negaranya sendiri. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana 
Imam Al-Auza’i, seorang ahli hadis pada masa dinasti Abbasiyah, mendapat julukan sebagai 
bapak toleransi di Lebanon walaupun beliau bukanlah seorang pejabat pemerintah. Metode 
yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif. Peneliti melakukan studi literatur atau 
kajian pustaka dengan mengumpulkan data-data yang relevan dengan tujuan penelitian. Peneliti 
dapat menyimpulkan dari hasil yang diperoleh, bahwa peran Imam Al-Auza’i dalam menjaga 
stabilitas negara di bidang sosial sangatlah penting meskipun saat itu Imam Al-Auza’i menolak 
untuk menjadi hakim. Namun, Maha Besar Allah yang telah mengatur segala interaksi dan 
kebutuhan manusia sebagai makhluk sosial, menjadikan beliau tetap ikut andil dalam menjaga 
stabilitas sosial dengan metode yang unik dan hati-hati sesuai tuntunan Allah dan Rasul-Nya. 
Beliau sangat menjunjung keadilan tanpa melihat ras dan agama. Tiga cara Imam Al-Auza’i 
yang patut ditiru dalam menjaga stabilitas sosial adalah kebijakan beliau dalam menanggulangi 
masalah diskriminasi dan gratifikasi yang terjadi antara umat nasrani dengan pemerintah 
muslim, membunuh keegoisan antar masyarakat dan pemerintahnya, dan penolakan terhadap 
persekusi yang dilakukan pemerintah muslim kepada masyarakat nonmuslim. Masyarakat pada 
saat itu merasakan keadilan sosial atas kearifan dan ketegasan Imam Al-Auza’i. Hal itu 
membuat Imam Al-Auza’i sangat dihormati oleh umat muslim dan umat lainnya. 
Kata kunci: Imam Al-Auza’i, stabilitas sosial, toleransi 
 
 
 
A. PENDAHULUAN 

Maha suci Allah atas segala keserakahan makhluk yang ada di muka bumi, sehingga 

Allah mengutus Rasul-Nya yaitu Nabi besar kita Muhammad صلى الله عليه وسلم dengan membawa syariat 

mulia sebagai aturan hidup dan bekal bagi umat manusia yang sedang dalam perjalanan menuju 

surga Allah جل جلاله. Semoga keselamatan tercurahkan kepada Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم dan keluarganya. 

Muslim satu dengan muslim lainnya diibaratkan seperti satu bangunan, yang saling 

menguatkan dan peduli antar sesama. Namun, apakah hal tersebut hanya membatasi kepedulian 
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terhadap sesama muslim saja? Tentu tidak. Allah menghalalkan umat muslim untuk 

berinteraksi sosial dengan umat lainnya, baik dalam bertetangga, perniagaan, dan lain 

sebagainya. Allah جل جلاله berfirman dalam kitab-Nya, 

لا
َ

كاَ{Ïْيَ 
ُ

� مُ
لا نِعَ َُّ

َّ
ل نَيذِ

َ
قيُ مْ

َ
لتِا

ُ
كو
ُ

لوَ نِيدِّلا @ِ? مْ
َ

خيُ مْ
ْ

كوجُرِ
ُ

كرِايَدِ نْمِ مْ
ُ

أ مْ
َ

ت نْ
َ

�َeُّتوَ مُْ^و
ُ

طسِقْ
ُ

لإِ او
َ

� َّنإِ مِْ{ْ�
لما ُّبحِيُ ََّ

ُْ
 نَ>طِسِقْ

كاَ{Ïْيَ امََّنإِ )8(
ُ

� مُ
لا نِعَ َُّ

َّ
ق نَيذِ

َ
تا
َ

ل
ُ

كو
ُ

أوَ نِيدِّلا @ِ? مْ
َ

خ
ْ

كوجُرَ
ُ

كرِايَدِ نْمِ مْ
ُ

ظوَ مْ
َ

¡عَ اورَُ^ا
َ

خإِ �
ْ

كجِارَ
ُ

أ مْ
َ

ت نْ
َ

لوَ
َّ

لوَتَيَ نْمَوَ مُْوْ̂
َّ

 مُْ�

ف
َ

أ
ُ

لو
َ

ظلا مُُ^ كَئِ
َّ

لمِا
ُ

 )9( نَو

“Allah tidak melarang kamu untuk berbuat baik dan berlaku adil terhadap orang-orang yang 

tiada memerangimu karena agama dan tidak (pula) mengusir kamu dari negerimu. 

Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berlaku adil. Sesungguhnya Allah hanya 

melarang kamu menjadikan sebagai kawanmu orang-orang yang memerangimu karena agama 

dan mengusir kamu dari negerimu, dan membantu (orang lain) untuk mengusirmu. Dan 

barangsiapa menjadikan mereka sebagai kawan, maka mereka itulah orang-orang yang 

zalim.”382 

 Ibnu Katsir rahimahullah berkata, “Allah tidak melarang kalian berbuat baik kepada 

non muslim yang tidak memerangi kalian, seperti berbuat baik kepada wanita dan orang yang 

lemah di antara mereka. Hendaklah berbuat baik dan adil karena Allah menyukai orang yang 

berbuat adil.”383 

Ibnu Jarir Ath Thabari rahimahullah mengatakan bahwa bentuk berbuat baik dan adil 

di sini berlaku kepada setiap agama.384 

Stabilitas sosial suatu negara tergantung pada bagaimana hubungan antar pemerintah 

dengan masyarakat. Permasalahan yang sering didapati dalam sektor sosial masyarakat adalah 

manusia yang bukan manusia, yakni bersikap apatis terhadap norma-norma kemanusiaan. Umat 

minoritas acap kali menjadi umat yang teralienasi dari lingkungannya akibat dari kesenjangan 

sosial. Fenomena tersebut tentu tidak lepas dari peranan pemerintah dalam mengonsolidasikan 

diversitas masyarakat yang ada. Secara ideal, pemerintah harus berbuat adil dalam memenuhi 

 
382 QS. Al-Mumtahanah (60): 8-9. 
383 Ibnu Katsir, Tafsir Al-Qur’an Al ‘Azhim (Cet. II; Dar Thayyibah, 1999 M), jld. 8, hlm. 90. 
384 Ibnu Jarir Ath-Thabari, Tafsir Ath-Thabari (Cet. I; Dar Hijri, 2008), jld. 22, hlm. 574. 
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hak-hak rakyatnya, dan rakyat harus adil dalam memenuhi hak-hak antar sesama makhluk, agar 

tatanan keadilan sosial suatu negara tidak menjadi bualan belaka. 

Banyak didapati dalam suatu tatanan negara, sosok pemerintah yang berselimut dengan 

keegoisan dan hawa nafsu dalam menghadapi kasus sosial masyarakatnya. Perpecahan 

masyarakat dimana-mana disebabkan oleh kelalaian, keserakahan dan egoisme pemerintahnya. 

Tidak akan baik tatanan sosial suatu negara apabila pemerintahnya sendiri bersikap zalim 

terhadap rakyatnya, sebagaimana balasan sesuai dengan perbuatan. 

ةشÓاعَ نْعَ
َ

À$رَ  ق اَ{Ïْعَ اللهُ َ»ِ
َ

لا
َ

ق تْ
َ

¡صَ اللهِ لُوْسُرَ لَا
َّ

لعَ الله �
َ

لسَوَ ھِيْ
َّ

للا :مَ
َّ

أ نْمِ َ@ِ~وَ نْمَ ،َّمُ�
َ

أ رِمْ
ُ

ش »ِ�َّم
َ

ف ائًْ¶
َ

ش
َ

لعَ َّق
َ

ف ،مِْ{ْ�
َ

شا
ْ

 قْقُ

لعَ
َ

أ نْمِ َ@ِ~وَ نْمَوَ ،ھِيْ
َ

أ رِمْ
ُ

ش »ِ�َّم
َ

ف ائًْ¶
َ

فرَ
َ

ف ،مِْ{¹ِ قَ
َ

فرْا
ُ

 ھِبِ قْ

Dari Aisyah berkata, Rasulullah  صلى الله عليه وسلم bersabda, “Ya Allah, Barang siapa  yang mengurusi urusan 

umatku, lantas dia membuat susah mereka, maka susahkanlah dia. Dan barang siapa yang 

mengurusi urusan umatku, lantas dia mengasihi mereka, maka kasihilah dia.”.385 

Sikap-sikap tercela pemerintah tersebut sangat bertolak belakang dengan sikap Imam 

Al-Auza’i dalam menjaga stabilitas sosial. Imam Al-Auza’i adalah sosok yang disegani oleh 

umat nasrani di Beirut pada masa dinasti Abbasiyah kedua. Imam Al-Auza’i terkenal sebagai 

seorang ahli hadis sekaligus ahli fikih yang sangat wara’386. Imam Al-Auza’i memiliki 

keteguhan hati dalam menjalankan perintah-perintah Allah جل جلاله. Kearifan dan keilmuan seorang 

Imam Al-Auza’i mampu menjadikan hubungan sosial antar umat beragama mencapai titik 

kedamaian negara atas izin Allah جل جلاله. 

Peneliti sangat tertarik untuk mencari jawaban atas pertanyaan besar, “Bagaimana peran 

Imam Al-Auza’i dalam menjaga  stabilitas sosial negara hingga ia dijuluki sebagai bapak 

toleransi di Lebanon?” karena peneliti telah mendapati tidak sedikit pujian yang keluar dari 

lisan para ulama islam mengenai peran Imam Al-Auza’i dalam menjaga stabilitas negara yang 

berbanding lurus dengan syariat Allah dan Rasulullah صلى الله عليه وسلم. Imam Al-Auza’i juga mendapatkan 

julukan sebagai syaikhul islam di Syam karena memiliki mazhab sendiri yang sezaman dengan 

 
385 Imam Muslim, Sahih Muslim (Cet. I; Dar Thayyibah, 2006), no. 1828. 
386 Wara’ adalah meninggalkan perkara mubah yang berlebih-lebihan, juga meninggalkan perkara yang 

masih samar hukumnya. 
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mazhab Maliki. Mazhabnya sempat diikuti oleh masyarakat Suriah, Lebanon, Yordania, dan 

Palestina selama kurang lebih dua abad periodik. Namun, tidak adanya kodifikasi terhadap 

mazhab beliau, menjadi salah satu sebab adanya degradasi dari eksistensi mazhab tersebut 

hingga akhirnya benar-benar punah dan hanya tersisa 4 mazhab yang digunkanan hingga detik 

ini. Tentu tidak mudah menemukan literatur klasik tentang mazhab beliau saat ini. 

Bagaimanapun, Kecerdasan Imam yang bersahaja itu mampu memikat hati rakyat Beirut 

hingga kini. Terbukti dengan didirikannya Universitas Imam Al-Auza’i pada tahun 1979 dan 

disahkan pada tahun 1986 di Beirut, Lebanon. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran Imam Al-Auza’i dalam menjaga 

stabilitas sosial negara sebagai tambahan wawasan terhadap strategi apa saja yang digunakan 

agar stabilitas sosial negara berjalan dengan keselarasan hidup masyarakat yang diidamkan. 

Peneliti mendapati beberapa kajian pustaka sebelumnya yang membahas hal serupa 

dengan tujuan dari penelitian. Salah satunya adalah buku yang ditulis oleh Anke Iman 

Bouzenita seorang profesor wanita di bidang ilmu keislaman pada Universitas Sultan Qaboos 

yang terletak di Muscat, Oman. Buku yang berjudul “Abdarrahman Imam Al-Auza’i - ein 

Rechtsgelehrter des 2. Jahrhunderts dH und sein Beitrag zu den Siyar” dicetak di Berlin pada 

tahun 2001 dan disajikan menggunakan bahasa Jerman. Buku tersebut berisikan tentang 

biografi Imam Al-Auza’i hingga peranan politik dan mazhabnya. Yang membedakan penelitian 

ini dengan buku karya Prof. Dr. Anke Iman Bouzenita tersebut adalah peneliti menyajikan 

informasi dengan titik fokus pada bagaimana cara Imam Al-Auza’i menjaga stabilitas sosial 

negara secara lebih rinci melalui kisah-kisah Imam Al-Auza’i yang didapatkan dari studi 

literatur dengan menggunakan bahasa pengantar bahasa Indonesia. 

 

B. METODE PENELITIAN 

Cara peneliti mengetahui peranan dan strategi Imam Al-Auza’i dalam menjaga stabilitas 

sosial negara adalah dengan melakukan studi pustaka atau studi literatur. Peneliti menggunakan 

metode pendekatan kualitatif. Peneliti mengumpulkan kajian dan informasi yang relevan 

dengan tujuan penelitian sehingga hasil penelitian dapat tercapai dan dikemas dalam informasi 

sebagai berikut: 
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C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Nama dan Nasab Imam Al-Auza’i 

Abdurrahman bin Amr bin Muhammad Al Al-Auza’i adalah nama lengkap dari Imam 

Al-Auza’i. Al Al-Auza’i adalah julukan sekaligus eponim bagi mazhab Al-Auza’i. Julukan 

tersebut diambil dari tempat tinggalnya yang berada pada salah satu kampung kecil di wilayah 

Damaskus yaitu Al Auza’, Bab Al Faradis. Imam Al-Auza’i lahir pada tahun 88 H (706/707 M) 

di Ba’labek, sebuah kota di bagian timur laut Lebanon. Imam Al-Auza’i menutup usianya 

setelah kurang lebih 69 tahun ia menghabiskan waktu di dunia dengan penuh ketaatan kepada 

Allah 387.جل جلاله 

2. Masa Muda dan Perjalanan Menuntut Ilmu Imam Al-Auza’i 

Sedari kecil Imam Al-Auza’i tinggal bersama ibundanya tanpa sosok seorang ayah (red-

yatim). Imam Al-Auza’i memiliki animo terhadap ilmu agama menjadikannya semangat untuk 

menjadi seorang alim. 

Terdapat kisah menarik berkaitan dengan awal mula Imam Al-Auza’i melakukan 

perjalanan hidupnya bersama seorang syaikh. 

Guru-guru dari Al Abbas bin Al Walid berkata, bahwa Imam Al-Auza’i pernah 

bercerita, tatkala Imam Al-Auza’i masih kecil, Imam Al-Auza’i sedang bermain bersama 

teman-teman sebayanya, kemudian lewatlah seorang syaikh yang mulia dari Arab. Sontak 

teman-teman Imam Al-Auza’i berlari berhamburan ketika mereka melihat syaikh tersebut. 

Sedangkan Imam Al-Auza’i tetap berdiri di tempatnya dan tidak berlari ataupun beranjak. 

Lantas Syaikh tersebut bertanya kepada Imam Al-Auza’i, “Wahai anak, kamu ini anak dari  

siapa?”, maka Imam Al-Auza’i pun menjawabnya. Kemudian ia berkata lagi, “Wahai anak 

saudaraku, semoga Allah جل جلاله melimpahkan rahmat-Nya kepada ayahmu.”. Lalu syaikh tersebut 

mengajak Imam Al-Auza’i menuju rumahnya dan tinggal bersamanya hingga ia menginjak usia 

baligh. Syaikh tersebut mengikutsertakan Imam Al-Auza’i untuk bekerja dalam dewan 

(kantor/mahkamah pengadilan). Imam Al-Auza’i ikut bermusyawarah dengan pemerintah 

setempat dan juga ikut pergi bersama rombongan mereka ke Yamamah untuk melaksanakan 

 
387 Ahmad bin Yahya al-Baladziri, Al-Futuh al-Buldan (Beirut: Dar wa Maktabah Al-Hilal, 1988), jld. 

2, hlm. 167. 
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tugas. Tatkala Imam Al-Auza’i sampai di Yamamah, ia masuk ke dalam masjid jami’ untuk 

melaksankan salat tahiyatul masjid. Ketika Imam Al-Auza’i salat, diam-diam seorang alim 

ulama bernama Yahya bin Abi Katsir memperhatikan salatnya Imam Al-Auza’i. Yahya bin Abi 

Katsir merasa kagum terhadap cara salatnya Imam Al-Auza’i seraya berkata, “Sesungguhnya 

pemuda ini salat sebagaimana salatnya Umar bin Abdul Aziz dan sungguh salatnya Umar bin 

Abdul Aziz adalah cerminan dari salatnya Rasulullah صلى الله عليه وسلم.”. Kemudian tatkala Imam Al-Auza’i 

keluar dari masjid, ada seorang pemuda berkata kepadanya, “Aku melihat Yahya bin Abi Katsir 

(salah seorang ulama Yamamah) kagum kepadamu, dan dia mengatakan, “Tidaklah aku melihat 

di antara para utusan itu ada yang lebih mendapatkan petunjuk daripada pemuda itu!” seraya 

menunjuk ke arah Imam Al-Auza’i. Sejak saat itulah Imam Al-Auza’i memutuskan untuk 

berhenti bekerja dan memilih untuk bermajelis dengan Yahya bin Abi Katsir.388 Imam Al-

Auza’i pun menulis ilmu dari Yahya bin Abi Katsir, dan menjadikan tulisannya itu berupa 

buku-buku yang jumlahnya mencapai 14 atau 13 buku. Namun sayangnya, seluruh buku yang 

telah ditulis oleh Imam Al-Auza’i habis terbakar tak tersisa. 

Pengembaraan intelektual beliau ke Yamamah, Basrah, Mekah, Madinah, dan Beirut 

melahirkan karya-karya yang bermutu tinggi. Abu Zur’ah mengatakan tentangnya, “Pekerjaan 

Imam Al-Auza’i adalah menulis dan membuat risalah. Risalah-risalahnya sangat menyentuh.”. 

Sayangnya, tidak banyak hasil karya Imam Al-Auza’i yang mampu bertahan hingga saat ini. 

Namun, beberapa perkataan Imam Al-Auza’i masih bisa ditemukan dari nukilan yang terdapat 

pada kitab-kitab yang ditulis oleh murid-muridnya atau para ulama setelahnya. 

Pemikiran dan perkataan Imam yang zuhud tersebut banyak tersebar di kitab seperti Al-

Bidayah wan Nihayah karya Ibnu Katsir Ad Dimasyqi, Muqaddimah al-Jarh wat Ta’dil karya 

Abu Hatim, Ikhtilaf Al-Fuqaha karya Ibnu Jarir Ath Thabari, Tarikh Dimasyq karya Ibnu Asakir 

Ad Dimasyqi, Al Umm karya Imam Syafi’i, dan masih ada beberapa kitab lainnya yang memuat 

nukilan atau kisah tentang Imam Al-Auza’i. 

Imam Al-Auza’i telah meriwayatkan kurang lebih sekitar seribu hadis saja, karena 

Imam Al-Auza’i sangatlah teliti dalam meriwayatkan hadis. Ia hanya meriwayatkan hadis-hadis 

sahih dari guru-guru pilihan. Imam adz-Dzahabi mengatakan: “Hadis-hadis Al-Auza’i yang 

 
388 Adz-Dzahabi, Siyar A’lam An-Nubala (Muassasatur Risalah, 2001), Jld. 21, hal. 114. 
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Musnad (bersambung sanadnya sampai Nabi) berjumlah sekitar seribu hadis. Adapun hadis 

yang Mursal (yang terputus sanadnya di akhir sanad) dan yang Mauquf (hadis yang dinisbatkan 

kepada sahabat) berjumlah ribuan.”. Dapat dijumpai juga kiprah Imam Al-Auza’i melalui 

hadis-hadis periwayatannya yang didokumentasikan dalam kitab Sahih Bukhari, Sahih Muslim, 

Sunan Abi Dawud, dan kitab hadis lainnya. 

 Atas kegigihan dan keberaniannya yang lebih unggul dari kebanyakan orang dalam 

membela kebenaran di masa dinasti Bani Umayyah dan Bani Abbasiyah, Imam Al-Auza’i 

sempat mengikuti beberapa peperangan di perbatasan guna menjaga dan mempertahankan 

wilayah pemerintahan islam. Bahkan Imam Al-Auza’i tutup usia pada tahun 157 H (773/774 

M)389 ketika sedang menjaga perbatasan di Beirut, Lebanon. Dikatakan bahwa ia meninggalkan 

uang sekitar enam dinar dari sisa sedekah beliau untuk warisan.390  

 

2. Pujian Ulama kepada Imam Al-Auza’i 

Imam Al-Auza’i mendapatkan banyak pujian dari para ulama islam . Diantaranya 

adalah pujian yang datang dari Sufyan Ibnu Uyainah, beliau adalah seorang pakar hadis, “Al-

Auza’i adalah seorang Imam pada masanya”.391 

Abdurrahman bin Mahdi juga berkata, “Imam hadis ada empat. Imam pertama adalah 

Sufyan Ats Tsauri di Kufah, yang kedua adalah Imam Malik di Hijaz, ketiga adalah Imam Al-

Auza’i di Syam, dan keempat adalah Hammad bin Zaid di Basrah”392 

Al Walid bin Muslim, muridnya Imam Al-Auza’i. Ia berkata, “Aku mulai bersemangat 

dalam menuntut ilmu ketika melihat Imam Al-Auza’i dalam mimpiku, Rasulullah duduk dan 

disampingnya adalah Imam Al-Auza’i. Kemudian aku mengucapkan salam kepada Rasulullah 

dan aku bertanya kepadanya, “Kepada siapakah aku harus menimba ilmu?”, Rasulullah pun 

menjawab, “Timbalah ilmu dari orang ini (seraya menunjuk kepada Imam Al-Auza’i)”.”393 

Umayyah berkata, “Sungguh telah terkumpul pada diri Imam Al-Auza’i sebagai ahli 

ibadah, berilmu dan perkataan yang benar.” 

 
389 Adz-Dzahabi, Siyar A’lam An-Nubala (Mu'assasah Ar-Risalah), jld.7. 
390 https://yufidia.com/biografi-ulama-Imam-al-Imam Al-Auza’i/. Diakses tanggal 28 Maret 2023. 
391 Ahmad Farid, Min A’lamis Salaf – Tsanaul Ulama ‘ala Al-Al-Auza’i (http://www.islamweb.net), jld. 

4, hlm. 4. 
392 Ibnu Abi Hatim Ar-Razi, Al-Jarh wa At-Ta,dil (Dar Ibn Hazm). 
393 Ahmad Farid, Min A’lamis Salaf – Tsanaul Ulama ‘ala Al-Al-Auza’i (http://www.islamweb.net), jld. 

4, hlm. 4. 
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Imam Malik berkata, “Imam Al-Auza’i adalah seorang Imam yang diikuti”. Dan tatkala 

ats-Tsauri dan Imam Al-Auza’i keluar dari majelis, Imam Malik berkata, “Salah satu dari 

keduanya itu lebih banyak ilmunya dari temannya. Dan salah seorang dari keduanya tidak 

pantas menjadi Imam dan satunya lagi pantas menjadi Imam (maksudnya adalah Imam Al-

Auza’i).” 

Ibnul Mubarak berkata, “Jika aku disuruh memilih pemimpin untuk umat ini, maka aku 

akan memilih Sufyan Ats Tsauri dan Imam Al-Auza’i. Dan jika disuruh memilih di antara 

keduanya, maka aku akan memilih Imam Al-Auza’i karena dia lebih lembut.” Hal seperti ini 

juga dikatakan oleh Abu Usamah. 

Imam Syafi’i berkata, “Tidaklah aku melihat seorang laki-laki yang ilmu fikihnya 

sebagaimana ilmu hadisnya daripada Imam Al-Auza’i”. 

Sekretaris kalifah Al Mansur berkata, “Tatkala Al Mansur diberi kitab-kitab karya 

Imam Al-Auza’i, maka kami kagum terhadap kitab-kitabnya. Al Mansur tidak sanggup 

menyalin sendiri kitab-kitab Imam Al-Auza’i, Karenanya disalinkan untuknya beberapa buku, 

kemudian diberikan kepadanya. Maka dia banyak memperhatikan isinya dan memuji 

kebagusan ungkapan-ungkapan yang digunakan oleh Imam Al-Auza’i.”394 

Imam Az Zirikli dalam kitabnya Al A’lam, ia mengutip pernyataan Salih bin Yahya, 

yang ini juga tertulis dalam kitab Tarikh Baghdad, beliau mengatakan: “Imam Al-Auza’i adalah 

orang yang punya kedudukan luhur bagi warga Syam. Bahkan perintahnya lebih ditaati 

dibanding perintah penguasa ketika itu”.395 

Al-Haql mengatakan, “Imam Al-Auza’i telah menjawab dan menjelaskan 70.000 

permasalahan.” 

Al-Kharibi mengatakan, “Imam Al-Auza’i adalah manusia terbaik di zamannya. Beliau 

layak untuk mendapat jabatan kilafah.” 

Bisyr bin Mundzir mengatakan, “Saya melihat Imam Al-Auza’i seperti orang buta, 

karena khusyuknya.” Disebutkan bahwa beliau menghidupkan malamnya dengan salat dan 

membaca Alquran sambil menangis. 

 
394 https://cahayasunnah.wordpress.com/2006/04/11/al-Imam Al-Auza’i-rohimahulloh/. Diakses tanggal 

1 April 2023. 
395 https://islami.co/al-awzai-madzhab-fikih-sunni-yang-dulu-berkembang-di-syam-dan-andalusia/. 

Diakses tanggal 1 April 2023. 

https://cahayasunnah.wordpress.com/2006/04/11/al-auzai-rohimahulloh/
https://islami.co/al-awzai-madzhab-fikih-sunni-yang-dulu-berkembang-di-syam-dan-andalusia/
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3. Guru dan Murid Imam Al-Auza’i396 

Imam Al-Auza’i telah mengambil hadis dari beberapa ulama tabiin, di antaranya adalah 

Atha’ bin Abi Rabah, Qasim bin Makhimarah, Syaddad bin Abu Ammar, Rabi’ah bin Yazid, 

Az Zuhri, Muhammad bin Ibrahim At Taimi, Yahya bin Abi Katsir, dan ulama lainnya. Imam 

Al-Auza’i pun sempat mengambil hadis dari Muhammad bin Sirin. 

Sebagaimana ulama lainnya, Imam Al-Auza’i pun memiliki beberapa murid yang 

menimba ilmu darinya, yaitu Syu’bah, Ibnul Mubarak, Walid bin Muslim, Al Haql bin Ziyad, 

Yahya bin Hamzah, Yahya Al Qaththan, Muhammad bin Yusuf, Al Faryabi, Abu Al Mughirah, 

dan sejumlah ulama setelahnya lainnya. 

 

4. Stabilitas Sosial 

 Menurut kamus besar bahasa Indonesia397, Stabilitas artinya adalah kemantapan; 

kestabilan; keseimbangan. Sedangkan sosial adalah hal yang berkenaan dengan masyarakat, 

seperti suka memperhatikan kepentingan umum (suka menolong, menderma, dan sebagainya). 

Stabilitas sosial adalah keadaan tenang suatu negara karena gejolak-gejolak atau 

gangguan-gangguan yang bersifat politis ideologis, sosial ekonomis, dan lain-lain telah dapat 

dihindarkan. 

Stabilitas sosial yang sesuai dalam intisari penelitian ini adalah strategi, cara, kaedah 

atau langkah mengukuhkan atau menguatkan tatanan sosial suatu negara yang dilakukan oleh 

Imam Al-Auza’i sebagai alim ulama atau syaikh islam yang berpengaruh pada masa dinasti 

Abbasiyah kedua. 

 

5. Strategi Imam Al-Auza’i Menjaga Stabilitas Sosial Negara 

 Sebagai Imam yang berperan penting, Imam Al-Auza’i disinyalir lebih disegani oleh 

masyarakat Beirut dari pada pemerintahnya saat itu yaitu Abu Ja’far Al Mansur. Imam Al-

Auza’i memiliki  retorika yang sangat baik dan pemilihan diksi yang indah, sehingga nasihatnya 

sangat mudah diterima oleh pemerintah setempat. Imam Al-Auza’i tak segan menyatakan 

 
396 Abu Al-Qasim Ali bin Hasan Ibn Asakir, Tarikh Dimasyq. 
397 https://www.kbbi.web.id/. Diakses tanggal 1 April 2023. 

https://www.kbbi.web.id/
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kebenaran tanpa rasa takut. Imam Al-Auza’i hendak menunjukkan kepada masyarakat 

bagaimana sikap seorang ulama yang seharusnya diterapkan dalam menghadapi pemerintah. 

Karena pemerintah pun terkadang membutuhkan oposisi agar dapat membenahi diri. Sikap 

tegas Imam Al-Auza’i tersebut justru membuat ia disegani oleh pemerintah setempat. 

Dikisahkan bahwa kalifah Abu Ja’far Al Mansur pernah mendatangi Imam Al-Auza’i dengan 

keangkuhan, namun atas izin Allah akhirnya kalifah Al Mansur pun rela mendengar dan 

menerima nasihat dari Imam Al-Auza’i. Bahkan Sulaiman bin Mujalid, salah satu penulis 

terbaik yang dimiliki oleh kalifah Al Mansur pun mengakui bahwa kemampuan menulis surat 

Imam Al-Auza’i sungguh mengagumkan, 

ل ن�و ،كاذ نسحأ امَ 
َ

ظن ھُ
ْ

¡عَ ردقي سانلا عيمج نم ادًحأ نظأ لا بتكلا @ِ? امً
َ

 ھُنْعَ ھتباجإ �

“Sungguh tulisan-tulisan Al-Auza’i dalam suratnya sangatlah bagus. Karena ia punya struktur 

dan sistematika penulisan yang sangat baik. Berdasarkan perkiraanku, tak satupun orang di 

dunia ini yang mampu membalas surat tersebut”.398 

Imam Al-Auza’i  pernah diminta oleh kalifah Abu Ja’far Al Mansur untuk menjabat 

sebagai hakim dan ia menolak. Seorang hakim tidak boleh bertendensi kepada siapapun, ia 

harus memutuskan berdasarkan fakta dan tanggungjawab seorang hakim sangatlah berat. 

Namun, sikapnya yang normatif terhadap syariat islam membuat Imam Al-Auza’i yakin bahwa 

keadilan harus benar-benar direalisasikan meski ia bukanlah seorang hakim. Segala bentuk 

kezaliman harus dicegah sedini mungkin. Berikut strategi-strategi dilakukan Imam Al-Auza’i 

guna menjaga keutuhan masyarakat dan pemerintah di negaranya: 

 

A. Penolakan Imam Al-Auza’i terhadap Gratifikasi399 

 Pada suatu ketika, datang kepada Imam Al-Auza’i seorang wanita nasrani. Wanita 

tersebut bermaksud untuk meminta pertolongan kepada Imam Al-Auza’i agar menuliskan surat 

untuk kalifah Al Mansur. Suratnya berisikan permohonan agar mendapatkan keringanan dalam 

pembayaran pajak, karena ia adalah wanita yang miskin. Setelah mengajukan permintaan 

tersebut, wanita nasrani itu lantas memberikan madu untuk Imam Al-Auza’i sebagai hadiah. 

Dengan sangat bijaksana dan lembut Al-Auza’i mengajukan pilihan kepada wanita nasrani 

 
398 Adz-Dzahabi, Siyar A’lam An-Nubala (Muassasatur Risalah, 2001), Jld. 21, hal. 116. 
399 Adz-Dzahabi, Siyar A’lam An-Nubala (Muassasatur Risalah, 2001), Jld. 21, hal. 30. 
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tersebut, “Jika engkau hendak memberi hadiah kepadaku maka aku akan menerima madu 

tersebut, dan aku tidak akan menuliskan surat untukmu. Namun jika sekiranya engkau ingin 

aku menuliskan surat untukmu, maka bawalah kembali madu tersebut denganmu”. Kemudian 

wanita nasrani tersebut kagum dan memilih Imam Al-Auza’i untuk menuliskan surat untuknya, 

hingga sampai surat tersebut kepada kalifah Al Mansur dan wanita nasrani tersebut terbebas 

dari pembayaran pajak. Sejak itu Imam Al-Auza’i sangat disegani oleh umat Nasrani karena 

kearifannya. 

 Diceritakan juga tentang kisah lain, bahwa ada seorang pria yang ingin menimba ilmu 

kepada Imam Al-Auza’i. Ia datang menemui Imam Al-Auza’i dengan membawa hadiah berupa 

beberapa harta dan lainnya. Kemudian ia menyampaikan keinginannya, yaitu ia hendak 

meminta  imam Al-Auza’i untuk menceritakan kepadanya tentang hadis dari Rasulullah. Al-

Auza’i pun menyampaikan pilihan yang serupa dengan responnya terhadap wanita nasrani yang 

meminta pertolongan kepadanya, “Jika engkau hendak memberi hadiah kepadaku maka aku 

akan menerima hadiah tersebut, dan aku tidak akan menceritakan hadis Rasulullah kepadamu. 

Namun jika sekiranya engkau ingin aku menceritakan tentang hadis Rasulullah, maka bawalah 

kembali hadiah tersebut denganmu” dan pria tersebut memilih untuk mendengar hadis dari 

Imam Al-Auza’i dan mengurungkan hadiahnya. 

 Meskipun mereka terlihat tulus memberikan hadiah kepada Imam Al-Auza’i, tetapi 

karena kehati-hatian Imam Al-Auza’i akan bahayanya dampak dari gratifikasi, ia  pun 

menolaknya. Begitulah yang seharusnya dilakukan seorang Imam. 

 

B. Membunuh Keegoisan dan Kelemahan Diri 

 Kalifah Abu Ja’far al Manshur meminta Imam Al-Auza’i untuk datang menghadap 

dirinya.400 Ketika Imam Imam Al-Auza’i telah sampai kepadanya, Imam Al-Auza’i mengakui 

keabsahan kekalifahan serta berbaiat kepadanya. Kalifah Al Mansur bertanya, “wahai Al-

Auza’i, apa yang membuatmu datang terlambat?”. Imam Al-Auza’i pun menjawab, “apa yang 

engkau inginkan ya wahai amirul mukminin?”. Kalifah al Mansur lalu berkata, “aku ingin 

mengambil saran-saran dan pendapatmu.”. Mendengar perkataan tersebut, Imam Al-Auza’i 

 
400 Ibnu Jauzi,‘Uyun Al-Hikayat min Qashash Ash-Shalihin wa Nawadir Az-Zahidin (Beirut: Dar Al-

Kutub Al-Ilmiyyah, 1971), hlm. 41. 
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berkata, “lihatlah wahai amirul mukminin, engkau tidak akan mengetahui apa yang akan aku 

katakan kepadamu.”. Mendengar jawaban itu, kalifah Al Mansur menimpali, “bagaimana 

mungkin aku tidak mengetahuinya, sementara aku yang langsung bertanya kepadamu. Dan aku 

juga yang ingin mengambil pendapatmu, dan memintamu untuk mengeluarkan pendapatmu.”. 

Imam Al-Auza’i kemudian berkata, “engkau akan mendengarnya, tapi engkau kemudian tidak 

menjalankannya.”. Mendengar jawaban yang menyindir itu, seseorang yang bernama Rabi’ 

berteriak dan menggerakkan tangannya ke arah pedangnya. Namun kalifah Al Mansur 

menghardiknya dan berkata kepadanya, “ini adalah majelis untuk mencari pahala, bukan 

majelis untuk menghukum orang.”. Mendengar perkataan sang kalifah, Imam Imam Al-Auza’i 

merasa senang.  Beliau pun menjadi lebih leluasa untuk mengungkapkan saran-sarannya. Beliau 

pun bergegas menyampaikan sebuah hadis Nabi صلى الله عليه وسلم, 

ق
َ

¨إِ :  لٌقِعْمَ  لَا
ّ
ثدِّحَمُ يِ

ُ
ثيدِحَ كَ

ً
� لِوسُرَ نْمِ ھُتُعْمِسَ ا

َّ
¡صَ ِ

َّ
� �

لعَ َُّ
َ

لسَوَ ھِيْ
َّ

ل ،مَ
َ

أ تُمْلِعَ وْ
َ

ةايَحَ @ِ~ َّن
ً

ثَّدحَ امَ 
ْ

¨إِ ،كَتُ
ّ
 تُعْمِسَ يِ

� لَوسُرَ
َّ

¡صَ ِ
َّ

� �
لعَ َُّ

َ
لسَوَ ھِيْ

َّ
ìسَْ£ دٍبْعَ نْمِ امَ“ : لُوقُيَ مَ

َ
eِْھِيع �

ةَّيعِرَ َُّ
ً

غ وَُوَ̂ ،تُومُيَ مَوْيَ تُومُيَ 
َ

لاإِ ھِتَِّيعِرَلِ ٌّشا
َّ

� مََّرحَ 
َُّ 

لعَ
َ

Pا ھِيْ
ْ

Qَةَّن
َ

“. 401  

Artinya: Ma'qil berkata, “Sungguh saya akan menceritakan kepadamu suatu hadis yang pernah 

saya dengar langsung dari Rasulullah صلى الله عليه وسلم, sekiranya saya masih hidup lama niscaya tidak akan 

saya ceritakan hal ini kepadamu. Sesungguhnya saya pernah mendengar Rasulullah صلى الله عليه وسلم  

bersabda: “Tidaklah seorang pemimpin yang Allah amanahi untuk memimpin rakyatnya, ketika 

meninggal dalam keadaan menipu rakyatnya, melainkan Allah akan mengharamkan surga 

untuknya.” (Hadis sahih riwayat Muslim). 

Setelah itu, beliau kembali melanjutkan nasihatnya, “wahai amirul mukminin, Allah lah 

yang melembutkan hati umat Islam terhadapmu. Ketika Allah memberikan amanah 

kepemimpinan atas mereka kepadamu adalah karena kekerabatanmu dengan Nabi mereka. Dan 

beliau Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم adalah sosok yang sangat penyayang terhadap umatnya. Serta selalu 

menyediakan dirinya untuk membantu umatnya pada waktu itu. Beliau tidak pernah menutup 

pintu dari permintaan tolong umatnya, tidak juga membatasi umatnya untuk bertemu 

 
401  Imam Muslim, Sahih Muslim (Cet. I; Dar Thayyibah, 2006), no. 142. 
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dengannya. Beliau juga senang melihat nikmat yang ada pada mereka. Bahkan beliau merasa 

sedih dengan kesulitan atas apa yang menimpa umatnya. Maka sangat tepatlah beliau 

memperlakukan umatnya dengan kebenaran.”.402 

Imam Al-Auza’i melanjutkan, “Wahai amirul mukminin, engkau sibuk mengurus 

keluargamu dan orang-orang terdekatmu, daripada mengurus perkara rakyat. Padahal engkau  

telah memegang kendali atas seluruh urusan mereka. Baik mereka yang berwarna putih, atau 

hitam, baik yang muslim maupun yang kafir. Dan mereka semua mempunyai hak atasmu untuk 

diperlakukan dengan adil. Maka bayangkanlah, jika nanti di hari kebangkitan, mereka semua 

akan mengadukan bencana yang telah engkau buat terhadap mereka, atau kezaliman yang telah 

engkau timpakan kepada mereka.” 

Imam al-Imam Al-Auza’i lalu bercerita, bahwa suatu ketika di tangan Rasulullah صلى الله عليه وسلم 

teradapat pelepah kurma yang beliau gunakan untuk mengusir dan membuat takut orang orang 

munafik. Namun Malaikat Jibril datang kepadanya dan berkata, ”wahai Muhammad, mengapa 

engkau memegang pelepah kurma seperti itu, yang bisa membuat hati umatmu menjadi terluka 

dan ketakutan?”; “Jika perbuatan Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم yang demikian saja sudah ditegur oleh 

Allah melalui malaikat Jibril, lalu bagaimana dengan tindakan orang  yang melukai tubuh-tubuh 

rakyat. Sehingga kulit menjadi pecah, dan menumpahkan darah mereka, merusak rumah 

mereka, membuat mereka terusir dari tempat tinggal mereka, dan menanamkan ketakutan di 

hati mereka?” kata Imam al-Imam Al-Auza’i’ kepada al Mansur.403 

Imam Al-Auza’i mengambil suri tauladan dari kepribadian Rasulullah صلى الله عليه وسلم dalam 

menjalin hubungan terhadap umatnya. Dikisahkan bahwa Rasulullah صلى الله عليه وسلم pernah meminta 

seorang Badui untuk melakukan hukuman qisas terhadap diri Rasulullah صلى الله عليه وسلم. Hal tersebut beliau 

lakukan, karena Rasulullah tidak sengaja membuat lecet pada tubuh seorang Badui tersebut. 

Dan tatkala kejadian itu berlangsung, datanglah malaikat Jibril, “wahai Muhammad, 

sesungguhnya Allah tidak mengutusmu untuk menjadi seorang yang menindas dan sombong”. 

 
402 Abu Hamid Al-Ghazali, Ihyaa’u ‘Ulum Ad-Din (Beirut: Darul Ma’rifah), jld. 2, hlm. 348.  
403 https://islami.co/nasihat-imam-al-auzai-kepada-kalifah-al-manshur-jangan-jadi-pemimpin-egois/. 

Diakses tanggal 1 April 2023. 

https://islami.co/nasihat-imam-al-auzai-kepada-khalifah-al-manshur-jangan-jadi-pemimpin-egois/
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Mendengar perkataan Malaikat Jibril tersebut, Rasulullah صلى الله عليه وسلم langsung memanggil orang Badui 

dan berkata, “lakukanlah qisas kepadaku.”. Namun orang Badui menjawab, “aku telah 

membebaskanmu dari hal itu, wahai Rasulullah. Aku tidak mungkin melakukan qisas 

terhadapmu, wahai Rasulullah. Sekalipun engkau memintaku untuk melakukannya.”. 

Mendengar jawaban orang Badui tersebut, Rasulullah صلى الله عليه وسلم kemudian mendoakannya dengan doa 

kebaikan.404 

 Saat tak ada seorang pun yang berani menyampaikan kritik terhadap pemerintah, Imam 

Al-Auza’i justru dengan sangat berani menyampaikan kritik terhadap seorang penguasa 

bernama Abdullah bin Ali Al Abbasi saat ia melakukan pembantaian dan penjarahan besar-

besaran untuk menaklukkan kota Damaskus.405 

Suatu hari di muka para pegawai pemerintahan, Abdullah berkata dengan penuh 

kesombongan, “adakah orang yang berani menentangku?”, “tidak ada, kecuali Imam Al-

Auza’i,” jawab mereka. Lantas Imam Al-Auza’i dipanggil untuk menghadap kepada Abdullah 

Al Abbasi. Imam Al-Auza’i pun memenuhi panggilan tersebut dengan penuh kesadaran akan 

segala konsekuensinya. Imam Al-Auza’i pun sudah menyematkan kain kafan dibalik 

pakaiannya sebagai persiapan jika ia mati nanti. Suasana terasa begitu mencekam tatkala Imam 

Al-Auza’i datang. Pedang-pedang terhunus siap melaksanakan perintah atasan. “apa 

pendapatmu tentang darah yang aku tumpahkan?” tanya Abdullah. Imam Al-Auza’i menjawab 

dengan penuh hikmat406, ia lantas membacakan hadis Nabi صلى الله عليه وسلم yang berbunyi, “dari Ibnu 

Mas’ud, sungguh Rasulullah صلى الله عليه وسلم telah bersabda, ‘Tidaklah halal darah seorang muslim yang 

telah bersaksi bahwa tiada Ilah yang berhak disembah selain Allah, dan aku adalah utusan 

Allah, kecuali karena salah satu dari tiga sebab: (1) orang yang telah menikah yang berzina, (2) 

jiwa dibalas jiwa (membunuh), (3) dan orang murtad dan memisahkan diri dari jama’ah kaum 

muslim.'”.407 Lantas penguasa arogan itupun terpancing emosi, keningnya bercucuran keringat. 

 
404 https://islami.co/nasihat-imam-al-auzai-kepada-kalifah-al-manshur-jangan-jadi-pemimpin-egois/. 

Diakses tanggal 1 April 2023. 
405 https://www.panjimas.com/inspirasi/2017/12/19/imam-al-auzai-teladan-kritisisme-di-tengah-iklim-

ketakutan/. Diakses tanggal 1 April 2023. 
406 Ahmad Farid, Min A’lamis Salaf – Tsanaul Ulama ‘ala Al-Al-Auza’i (http://www.islamweb.net), jld. 

4, hlm. 9. 
407 Imam Muslim, Sahih Muslim (Cet. I; Dar Thayyibah, 2006), no. 1676. 

https://islami.co/nasihat-imam-al-auzai-kepada-khalifah-al-manshur-jangan-jadi-pemimpin-egois/
https://www.panjimas.com/inspirasi/2017/12/19/imam-al-auzai-teladan-kritisisme-di-tengah-iklim-ketakutan/
https://www.panjimas.com/inspirasi/2017/12/19/imam-al-auzai-teladan-kritisisme-di-tengah-iklim-ketakutan/
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Tongkatnya digoreskan ke lantai. Orang-orang bersiap menyingkap pakaian agar terhindar dari 

percikan darah Imam Al-Auza’i yang akan segera ditumpahkan. Namun ternyata belum saatnya 

ajal Imam Al-Auza’i tiba. 

Abdullah pun meluncurkan pertanyaan kedua, “bagaimana pendapatmu tentang harta 

yang aku rampas?” Imam Al-Auza’i pun menjawab, “Jika harta itu halal, kelak akan dihisab. 

Dan jika harta itu haram, balasannya adalah azab”. Akhirnya, Abdullah menyuruh Imam Al-

Auza’i pergi seraya menyerahkan sekantong uang untuknya. Imam Al-Auza’i menerimanya 

dan langsung ia bagikan kepada orang-orang di depan mata Abdullah. Setelah semua terbagi, 

Imam Al-Auza’i pun pergi meninggalkan tempat itu. Sungguh, rupanya di dada Imam Imam 

Al-Auza’i telah tertanam firman Allah Ta’ala,  

لا
َّ

لبَيُ نَيْذِ
ّ
غِ

ُ
لسٰرِ نَوْ

ٰ
� تِ

ّٰ
خUَوَ ِ

ْ
ش
َ

نوْ
َ

لاوَ ھٗ
َ

خيَ 
ْ

ش
َ

ا نَوْ
َ

لااِ ادًحَ
َّ

 �
كوَۗ َّٰ

َ
Âابِ ىفٰ

ّٰ
 ابًْ¶سِحَ ِ

“(yaitu) orang-orang yang menyampaikan risalah-risalah Allah, dan takut kepada-Nya serta 

tidak merasa takut kepada siapa pun selain kepada Allah. Cukuplah Allah sebagai pembuat 

perhitungan.”408 

Rasulullah bersabda صلى الله عليه وسلم, “Sebaik-baik jihad adalah mengatakan kebenaran (berkata yang 

baik) di hadapan penguasa yang zalim.”409 

 

C. Penolakan Imam Al-Auza’i terhadap Diskriminasi dan Persekusi 

 Kisahnya pernah dicatat di salah satu kitab babon sejarah yang mencatat ekspansi-

ekspansi dakwah umat islam. Kitab tersebut ditulis oleh sejarawan klasik al-Baladzuri (w. 279) 

dengan judul Futuh Al Buldan.410 

Pada masa dinasti Abbasiyah, ada beberapa oknum dari umat nasrani yang tinggal di 

Gunung Lebanon, Provinsi Timur yang tidak mau membayar pajak. Mayoritas penduduk 

wilayah ini memang merupakan umat nasrani. Sedangkan umat muslim dan lainnya menjadi 

kaum minoritas yang hidup berdampingan satu sama lain dengan penuh toleransi. 

 
408 QS. Al-Ahzab (33): 39. 
409 Muhammad bin Isa bin Surah At-Tirmidzi, Sunan At-Tirmidzi, (Cet. I; Dar Al-Garb Al-Islami, 1996), 

no. 2174.; Abu Daud Sulaiman bin Al-Asy’ats As-Sijistani, Sunan Abu Daud, (Cet. I; Dar Ar-Risalah Al-Ilmiyyah, 
2009), no. 4344. Hadis Hasan. 

410 Al-Baladzuri, Futuh Al-Buldan (Beirut: Dar wa Maktabah Al-Hilal, 1988), jld. 2, hlm. 163. 
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Beberapa oknum nasrani menentang petugas pemerintahan yang datang kesana untuk 

menagih pajak. Penolakan tersebut sebagai bentuk protes dan pemberontakan mereka terhadap 

kalifah Al Mansur. Kalifah Al Mansur sangat berang saat mengetahui hal tersebut. 

Sebagaimana Abu Ja’far Al Manshur dikenal sebagai sosok pemimpin yang kejam dan tegas. 

Ia pernah mengkriminalisasi Imam Abu Hanifah atas polemik alquran dan tak segan 

menghukumnya. Ia juga pernah menumpas dan membunuh pemberontakan yang dilakukan 

oleh dua jenderalnya. Dengan jelas ia menginstruksikan beberapa utusan untuk segera 

memerangi semua umat nasrani di Gunung Lebanon dan mengusir mereka dari daerah 

kekuasaan bani Abbasiyah tanpa terkecuali. Seluruh harta mereka harus disita hingga bersih 

tanah Lebanon dari umat nasrani. 

Tak lain tak bukan, hanya Imam Al-Auza’i yang berani menolak dengan tegas sikap 

pemimpin otoriter tersebut atas diskriminasi yang ia lakukan. Imam Al-Auza’i menyampaikan 

kontradiksinya melalui surat yang berisikan penolakan terhadap keputusan Al Mansur yang 

hendak memersekusi umat nasrani. Imam Al-Auza’i berdalih, bahwa populasi orang nasrani 

yang taat terhadap kalifah jauh lebih banyak dari pada jumlah oknum yang melakukan 

pemberontakan dan pemboikotan terhadap pajak negara sehingga keputusan kalifah untuk 

mengusir seluruh umat nasrani harus dibatalkan. Imam Al-Auza’i tidak khawatir atas tindakan 

represi yang nantinya akan ia dapatkan ketika kalifah marah dengan isi suratnya tersebut. Imam 

Al-Auza’i murni ingin membela hak-hak hidup warga negara. Tidak membedakan sebab agama 

apapun. Salah satu isi suratnya yang banyak dikenang hingga kini adalah, 

 411م�لاومأو مر̂ايد نم اوجرخيُ ��ح ،ةصاخ بونذب ةماع ذخؤت فيك

“Bagaimana bisa seluruh masyarakat dihukum, atas kesalahan yang (hanya) dilakukan oleh 

sebagian orang. Sehingga semua penduduk tersebut berhak dipersekusi dan diasingkan”. 

Kalifah Al Mansur pun mengabulkan penolakan Imam Al-Auza’i lewat surat tersebut. 

Begitulah cara Imam Al-Auza’i menjaga stabilitas sosial negara. Dengan menerapkan pola 

relasi antar masyarakat yang didasari dengan kemanusiaan dan keadilan. Sebagaimana ajaran 

islam yang mulia dan damai. 

 
411 Munqidz As-Saqar, At-Ta’ayisyu ma’a Ghairil Muslimina fil Mujtama’il Muslim (Mekah: Ar-

Rabithatul ‘Alim Al-Islami, 2006), hlm. 32. 
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 Imam Al-Auza’i pun dijuluki sebagai Bapak Toleransi di Lebanon (Imamul ‘Aisy al-

Musytarak). Kedamaian dalam mengukuhkan hubungan sosial tersebut masih terpatri dalam 

sanubari setiap warga Gunung Lebanon dan menjadi saksi historis kebijaksanaan Imam Al-

Auza’i. 

 Momen mengharukan tersebut tercatat dalam kitab Tarikh Madinah Dimasyq karya 

Ibnu Asakir, 

 طبقلاو ىراصنلاو دو��لاو نوملسلما نايدأ ةع�رأ ل�أ ا�عيش ھنأ �rازولأا ةزانج رضح نم ه|}خأ ھنأ نسbyا لاق

“Hasan bin Jarir berkata: Ia diberitahu oleh seseorang yang menghadiri prosesi pemakaman 

Imam Al-Auza’i, bahwa prosesi itu dihadiri oleh umat 4 agama. Yaitu Islam, Yahudi, Kristen 

hingga Koptik”412 

 

6. Untaian Kata Mutiara Imam Al-Auza’i413 

 Diriwayatkan oleh Walid bin Mazid; beliau mendengar Imam Al-Auza’i mengatakan, 

لعَ
َ

ثآبِ كَي
َ

لسَ نمَ رِا
َ

ف
َ

فرَ نِ�وَ 
َ

خزَ نِ�وَ لاجَرِّلا يَأرَو كَايِّ�وَ سُانّلا كَضَ
ْ

فرَ
ُ

قلابِ هُو
َ

ف لِو
َ

لأا َّنإِ
َ

أوَ @ِ¡جَنيَ رَم
َ

¡عَ تَن
َ

ط �
َ

 ميقِتَسمُ قUٍرِ

“Berpegang-teguhlah dengan atsar (riwayat) para ulama salaf, meskipun masyarakat 

menolakmu. Jangan mengikuti pemikiran manusia, meskipun mereka menghiasi ucapannya. 

Sesungguhnya, semua perkara akan tampak dalam keadaan engkau berada di jalan yang lurus.” 

Ia juga pernah mengatakan, “sesungguhnya orang mukmin itu adalah orang yang sedikit 

bicara namun banyak amalnya, dan orang munafik adalah yang banyak bicara namun sedikit 

amalnya”. 

Perkataan lain dari Imam Al-Auza’i, “apabila Allah menghendaki keburukan untuk 

suatu kaum, maka akan dibukakan untuknya kesempatan untuk berdebat, ia akan disibukkan 

dengan debat dan dicegah darinya melakukan amal shalih” 

Imam Al-Auza’i juga menukil ucapan ayahnya, “kalau seandainya kita menerima semua 

dari apa yang diberikan oleh manusia untuk kita, maka kita akan merasa hina dihadapan 

mereka” maksudnya adalah menerima hadiah dan sebagainya. 

 
412 https://islami.co/gus-dur-dan-imam-al-auzai-bapak-toleransi-indonesia-dan-lebanon/. Diakses tanggal 

1 April 2023. 
413 Ahmad Farid, Min A’lamis Salaf – Ittiba’ Al-Al-Auza’i Lissunnah (http://www.islamweb.net), jld. 8, 

hlm. 4. 

https://islami.co/gus-dur-dan-imam-al-auzai-bapak-toleransi-indonesia-dan-lebanon/
http://www.islamweb.net/
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D. KESIMPULAN 

Imam Al-Auza’i jelas memiliki peran yang sangat penting terhadap stabilitas sosial di 

Beirut saat itu. Selain karena sikapnya yang sangat tegas namun penuh kelembutan, Imam Al-

Auza’i juga sosok imam yang bersahaja dengan kebijaksanaannya. Dapat peneliti simpulkan 

dari sikap-sikap yang telah beliau tanamkan sebagai strategi menjaga stabilitas sosial, bahwa 

ada diantaranya paling sedikit, tiga poin penunjang yang dibutuhkan dalam menjaga stabilitas 

negara. 

Pertama, suatu negara harus dipimpin oleh pemerintah yang memiliki orientasi lebih 

terhadap masyakarat tanpa membedakan ras dan agama. Pemerintah negara harus menjalankan 

tugasnya dengan penuh tanggungjawab, tidak menyulitkan rakyatnya atau bahkan memeras 

rakyatnya untuk sekedar mencapai kebutuhan mereka. 

Kedua, negara harus memiliki aturan penolakan terhadap tawaran gratifikasi yang 

dilakukan oleh rakyat maupun pemimpin. Sehingga masyarakat dan pejabat pemerintah dapat 

menjalankan tugas masing-masing dengan lebih adil dan profesional. 

Ketiga, suatu negara harus tegas menerapkan aturan tertulis terhadap pemimpin yang 

otoriter dalam menyelesaikan masalah rakyatnya. Negara harus memiliki undang-undang 

tentang perlakuan diskriminasi dan persekusi terhadap rakyat. Agar negara terbebas dari 

pemimpin yang merugikan masyarakatnya. Setiap negara harus memiliki ulama yang mampu 

meyakinkan pejabat negara terhadap keadilan sosial yang akan membawa kepada kemakmuran 

masyarakat. Pemerintah dan masyarakat harus senantiasa berlapang dada saat menerima nasihat 

dari ulama. 

Poin-poin tersebut telah diterapkan oleh Imam Al-Auza’i kepada pemerintah Lebanon 

dan masyarakatnya. Penerapan tersebut telah menuai hasil yang sangat memuaskan terutama 

dalam upaya menjaga stabilitas negara di bidang sosial. 

Pada hakikatnya, stabilitas sosial termasuk dari takdir Allah yang bisa diubah oleh 

pemerintah dan masyarakat yang taat kepada-Nya. Yakin terhadap janji-janji dan pertolongan 

Allah sebagaimana yang dilakukan oleh Imam Al-Auza’i. Imam Al-Auza’i tak segan meniru 

akhlak mulia Rasulullah dalam menjaga stabilitas sosial negara. Karena akhlak mulia adalah 

strategi yang sangat ampuh dalam berdakwah terutama di kalangan umat nasrani dan umat non 
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muslim lainnya. Sebab mereka tidak mempelajari alquran sebagaimana yang dilakukan para 

penuntut ilmu muslim. Namun, dengan kekuasaan Allah, terketuklah hati mereka akan 

kebeneran islam melalui akhlak mulia yang kita terapkan dengan mengharap keridaan Allah 

Ta’ala. Mereka akan melihat betapa agama islam sangat menjunjung tinggi keadilan dan kasih 

sayang antar manusia. Seperti yang dirasakan oleh umat nasrani pada masa dinasti Abbasiyah 

dari mulianya akhlak seorang Imam Al-Auza’i. 

Peneliti berharap semoga dengan penelitian ini, bisa tersampaikan hal-hal yang 

bermanfaat untuk para pembaca bersama-sama berkolaborasi dalam upaya menjaga stabilitas 

sosial negara dan mencapai kedamaian dalam hidup. 
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ABSTRACT 

The ideal state is characterized by how the state's political situation is. Stable state’s politic 
creates an ideal state for leaders, government, and the people. The state's political stability can 
be realized by the structure of the political system that regulates a state. The mindset of the 
people and governments, those who are strong in upholding and realizing the state's 
philosophical values which include the values of humanity, unity and social justice are steps 
for an effective political system that creates the state's political stability. The state’s political 
stability according to the perspective of hadith is theoritical review about the values of political 
stability contained in the hadiths of government. Sahih Muslim is one of the books written by 
Imam Muslim which discusses chapters containing hadiths about certain aspects. The purpose 
of this study is to analyze and find the concept of state’s political stability, hadiths about the 
state’s political stability in Sahih Muslim, and analysis of the concept of state’s political 
stability according to the hadith perspective. The approach in this research is a literature study 
by collecting data related to research from written sources and analyzing these data using 
deductive analysis methods. The results of the study indicate that: (1) The concept of state’s 
political stability is manifested by the adherence of the people and governments in realizing the 
state's philosophical values. (2) There are several redactions of hadiths about the state’s 
political stability in Sahih Muslim, among them are: The hadith from Abu Hurairah, the hadith 

mailto:annisaaasyarofa@gmail.com
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from Ibn Umar, and the hadith from 'Auf bin Malik. (3) Analysis concept of state’s political 
stability according to the hadith perspective includes several discussions, among them are: 
state’s political stability according to the hadith perspective, interdependence of government 
hadiths in Sahih Muslim and state’s political stability, deviation of hadiths interpretation about 
state’s political stability in Sahih Muslim. 

Keywords: political stability, state, hadith. 

 

ABSTRACT 

 .سانلا ةماعو ةموP:Ëاو ةداقلل ةيلاثم ةلاح ةرقتـــسلما ةلودلا ةـــسايـــس قلخت .ةيـــسايـــسلا ةلودلا ةلاحب ةيلاثلما ةلودلا l>متت

 صاwــــــــــrلأا ةيلقع نإ .ةلودلا مظني يذلا »Àــــــــــ×ايــــــــــسلا ماظنلا لËي^ للاخ نم نطولا »Àــــــــــ×ايــــــــــسلا رارقتــــــــــسا قيقحت نكمي

 .ةلادعلا ميق و ةدحولا ميقو ةيناس¨لإا ميق لمش¦ »�لاو ا�قيقحتو ةلودلا ةيفسلفلا ميقلاب كسمتلا @? ةوقلاب تاموP:Ëاو

 ثيد:Pا �~إ رظنلا رابتعاب نطولا »Àــ×ايــسلا رارقتــسا .نطولا »Àــ×ايــسلا رارقتــسا قلخت »�لا »Àــ×ايــس ماظنل تاوطخ ءلاؤ^

لأ يذلا باتكلا و^ ملـــــسم حي:ـــــä .ةموP:Ëا ثيداحأ @? ةدراولا »Àـــــ×ايـــــسلا رارقتـــــسلاا ميق ليلحت و^
ّ

 ھيف ملـــــسم ماملإا ف

 »Àـــ×ايـــسلا رارقتـــسا مو�فم داجي�و ليلحت و^ ةـــساردلا هذ^ نم ضرغلا .ةنيعم بناوج @? ثيداحأ �¡ع يوتحت »�لا باوبلأا

 رابتعاب نطولا »À×ايسلا رارقتسلاا مو�فم ليلحتو ، ملسم حي:ä @? نطولا »À×ايسلا رارقتسلاا لوح ثيداحلأاو ، نطولا

 رداــــــــــــــصم نم ثــحبلاــب ةــقلعتلما تاــناــيبلا عمج للاخ نم ةــيÙتكم ةــــــــــــــسارد و�ف ثــحبلا اذــ^ @? ÑÒنلا اــمأ .ثــيدــ:Pا �~إ رظنلا

 رارقتـسا مو�فم �¡جتي )1( :نأ �~إ ةـساردلا جئاتن e>ـش¦ .@sات¼تـسلاا ليلحتلا قرط مادختـساب تانايبلا هذ^ ليلحتو ةÝوتكم

ن دقو )2( .ةلودلا ةيفـسلفلا ميقلاب تاموP:Ëاو سانلا ةماع كـسمت @? نطولا »Àـ×ايـسلا
ُ

 رارقتـسا نع ةديدع ثيداحأ تحق

 ليلحت نمضتي )3( .كلام نب فوع ثيدحو ، رمع نبا ثيدحو ، ةرUر^ يmأ ثيدح :ا{Ïم ، ملسم حي:À« ?@ ä×ايسلا ةلودلا

 �~إ رظنلا رابتعاب نطولا »Àــ×ايــسلا رارقتــسا :ا{Ïم ، ثحابم ةدع �¡ع ثيد:Pا �~إ رظنلا رابتعاب نطولا »Àــ×ايــسلا رارقتــسا

 ثيداحلأا @? رظنلا فارحناو ، »Àــــــــ×ايــــــــسلا ةلودلا رارقتــــــــساو ملــــــــسم حي:ــــــــä @? ةيموP:Ëا ثيداحلأا ن>ب ةقلاعو ، ثيد:Pا

 .ملسم حي:ä @? ةلودلا ةسايس لوح

  ثيد:Pا ، نطولا ، ةيلاثلما ةلودلا :ةيحاتفلما ةمل�

A. INTRODUCTION 
 

 The ideal state is characterized by how the state's political situation is. Stable state’s 

politics creates an ideal state for leaders, government, and the people. The state's political 

stability can be realized by the structure of the political system that regulates a state. A state's 
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political system is a relationship between individuals and government in state. The relationship 

is systematically regulated by law, which there is also an area of power, authority and 

international relations.414 A state's political system has several characteristics, among them are: 

has elements and scope that operate the political system, the existence of "input and output", 

input which means the aspirations and criticism of the people and the output is the policy of the 

government discussion on input from the people, has differences in the system, which means 

that government officials have their respective roles in running the political system, and finally, 

a political system must have coherence in its system. Each state apparatus carries out different 

tasks with the same goal, in order to achieve harmony in the political system. 

Effective measures in the political system can create a structured political system in a 

country. The mindset of the people and government officials who are strong in holding and 

realizing the philosophical values of the country which include the value of humanity, unity, 

and social justice, is an effective political system step that creates political stability in the 

country.415  If the people and government officials carry out effective steps in this political 

system, there will be a quality political infrastructure and an orderly system. According to 

Ubedilah Badrun, an effective political system has several capabilities that must be achieved, 

including: a political system built on ideology that can be used as a model of a political system, 

a political system that is able to combine the prevailing political system with the state's 

distinctive political perspective, a political system that makes state goals the main orientation 

in governance, a political system that is able to resolve state apparatus conflicts properly, a 

political system where inputs and outputs are in accordance with applicable rules, and balanced 

power of several institutions that oversee the state.416 

According to Islam, an organised political system is based on the Qur'an and As-Sunnah. 

Allah Azza wa Jalla revealed the Qur'an and sent Rasulullah Shalallahu ‘Alaihi wassallam as a 

 
414 Muhammad Fadhilah Harnawansyah, Sistem Politik Indonesia (Cet. 1; Surabaya; Scopindo, 2019] 

hlm. 24-25.  
415 Ubedilah Badrun, Sistem Politik Indonesia Kritik dan Solusi Sistem Politik Efektif (Cet. 1; Jakarta; 

Bumi Aksara, 2016] hlm. 139. 
416  Ubedilah Badrun, Sistem Politik Indonesia Kritik dan Solusi Sistem Politik Efektif, hlm. 146. 
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guide for mankind, so the political system in Islam must also be based on the Qur'an and 

Sunnah. Allah Azza wa Jalla said: 

¢
َ

أ سُاَّنلٱ نَا
ُ

ف ࣰ◌ةدَحِ⁠ وَ ࣰ◌ةَّم
َ

ثعَبَ
َ

Âٱ 
ـــــــــــــــیÙَِِّّنلٱ َُّ

ۧ
ــشÙَمُ نَ

ّ
أوَ نuَرِذِنمُوَ نuَرِِ

َ
لٱ مُُ�عَمَ لَزَن

ۡ
ـــــــــــــــتَكِ

ٰ
Pٱبِ بَ

ۡ
كحۡیَلِ قَِّ:

ُ
 سِاَّنلٱ نَۡ>بَ مَ

خٱ امَیفِ
ۡ

لتَ
َ

اوفُ
۟

خٱ امَوَ ھِۚیفِ 
ۡ

لتَ
َ

ف
َ

لاإِ ھِیفِ 
َّ

لٱ 
َّ

أ نَیذِ
ُ

تو
ُ

اجَ امَ دِعَۡ� نۢمِ هُو
ۤ

لٱ مُُ{ۡ:ءَ
ۡ

ــــــــنxَِّبَ
ٰ

غَ� تُ
ۡ

مُۡ{Ïَیۡبَ ایَۢ
ۖ

ف 
َ

Âٱ ىدََ�
لٱ َُّ

َّ
اونُمَاءَ نَیذِ

۟
 

لمِ
َ

خٱ ا
ۡ

لتَ
َ

اوفُ
۟

Pٱ نَمِ ھِیفِ 
ۡ

ذإِبِ قَِّ:
ۡ

Âٱوَ ۗۦھِنِ
شَ} نمَ یدِۡ{َ| َُّ

َ
ا
ۤ

~إِ ءُ
َ

  مٍیقِتَسُّۡم ࣲ◌ط⁠ رَصِ ٰ�

Mankind was (of) one religion (before their deviation); then Allāh sent the prophets as 
bringers of good tidings and warners and sent down with them the Scripture in truth to 
judge between the people concerning that in which they differed. And none differed over 
it (i.e., the Scripture] except those who were given it - after the clear proofs came to 
them - out of jealous animosity among themselves. And Allāh guided those who believed 
to the truth concerning that over which they had differed, by His permission. And Allāh 
guides whom He wills to a straight path. (Qs. Al-Imran: 213) 

Ibn Aqil Rahimahullah defines politics as an action that is closer to the truth, if 

Rasulullah Shalallahu ‘Alaihi wassallam did not speak about it, or never speak about it. So, that 

is not in the revelation. Ibn Aqil said, 

ــــسلا ّ
ــــسايَِ ةَ

ُ
¢ امَ 

َ
لاعْفِ نَا

ً
Ëيَ 

ُ
أ سُاَّنلا ھُعَمَ نُو

َ
ق
ْ

~إِ بَرَ
َ

ــــصلا � لاَّ
َ

أوَ ،حِ
َ

لا نْعَ دُعَْ�
ْ

ف
َ

ــــس ل نِْ�وَ- دِاَ
َ

ــــضيَ مْ ــــسَّرلا ھُعَْ ــــص- لُوُ َ¡
َّ

� �
َُّ 

لعَ
َ

لسَوَ ھِيْ
َّ

لاوَ -مَ
َ

ن 
َ

 ٌ@aْوَ ھِبِ لَزَ

Politics is what is an act with which people are closer to kindness, and farther away 
from cruelness, even if the Messenger may God bless him and grant him peace, if him 
didn’t put it down and no revelation came down to it. (Ibnu Aqil, 2019: 29) 

Ibn Qayyim Rahimahullah added that, what Ibn 'Aqil meant by politics is that which is found 

in Sharia, or that which does not contradict Sharia is correct.417 

Adhering to the Islamic political system based on the Qur'an and As-Sunnah as rules in 

Islam is doing by mankind so they do not go astray in their implementation, Rasulullah 

Shalallahu Alaihi wassallam said that, whoever holds fast to the Qur'an and As-sunnah then he 

will not go astray. Rasulullah Shalallahu ‘Alaihi wassallam said: 

 
417 Ibn Qoyyim Abu Abdillah Muhammad bin Abu Bakar, As Siyasah Asy Syar’iyyah wal Qadhaa (Cet. 

4, Riyadh; Daarul Atha’atil Ilm, 2019) hlm. 29.  
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ت
َ

كرَ
ْ

كيفِ تُ
ُ

أ مْ
َ

ل ،نUِْرَمْ
َ

ت نْ
َ

لضِ
ُّ

ت امَ او
َ

كَّسمَ
ْ

� بَاتَكِ :امَِ{¹ِ مْتُ
َّ

ةَّنسُوَ ِ
َ

ن 
َ

Ùِِّھِي 

I have left two matters with you. As long as you hold to them, you will not go the wrong 
way. They are the Book of Allah and the Sunnah of His Prophet. (Malik, 1985: 889) 

Sahih Muslim is one of the books written by Imam Muslim which discusses chapters 

containing hadiths about certain aspects. Sahih Muslim is also known as the book that contains 

authentic hadiths after Sahih Bukhari. Among the aspects that Imam Muslim discusses in his 

book, the chapter on Imarah (Government) is one of the discussions that contain laws of 

leadership. The chapter of Goverment is also one of the uniqueness of Sahih Muslim, because 

among the Kutubu Sittah only Imam Muslim included the discussion of Goverment itself 

without being combined with other discussions. These discussions attract researchers to further 

analyse the concept of state’s political stability in the perspective of hadith in the Sahih Muslim. 

Based on previous researches, so far no studies have been found on; the concept of 

state’s political stability, hadiths about the state’s political stability in Sahih Muslim, the 

concept of state’s political stability according to the hadith perspective. As for the results of 

previous research are: Ridho Ahmad conducted a study about “Pendidikan Imaroh 

(Kepemimpinan) dalam Perspektif Kitab Hadits Shahih Imam Muslim” in 2017,418  Ismail 

Nawawi conducted a study about “Politik dalam Perspektif Islam” in 2011,419 Indra Efendi 

and Charles conducted a study about “Politik Identitas dalam Perspektif Al-Qur’an dan 

Hadits” in 2022,420 Mubasyaroh conducted a study about “Pola Kepemimpinan Rasulullah: 

Cerminan Sistem Politik Islam” in 2018,421 Muhammad Khidri Alwi conducted a study about 

“Kepemimpinan dalam Perspektif Hadis” in 2017. 422 

 
418 Ridho Ahmad, Pendidikan Imaroh (Kepemimpinan) dalam Perspektif Kitab  Shahih Imam Muslim, 

Skripsi (Lampung: Institut Agama Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2017). 
419 Ismail Nawawi, Politik dalam Perspektif Islam, Al-Daulah: Jurnal Hukum dan Perundangan Islam, 

Vol. 1, No. 1 (2011).  
420 Indra Efendi, Charles, Politik Identitas dalam Perspektif Al-Qur’an dan Hadits, Jurnal Penelitian 

Ilmu Pendidikan Indonesia, Vol. 1, No. 2 (2022).  
421  Mubasyaroh, Pola Kepemimpinan Rasulullah: Cerminan Sistem Politik Islam, Politea Jurnal 

Pemikiran Politik Islam, Vol. 1, No. 2 (2018). 
422  Muhammad Khidri Alwi, Kepemimpinan dalam Perspektif Hadis, Jurnal Rihlah, Vol. 5, No. 2 (2007). 
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Based on the discussion above, there are three problem formulations studied in this 

research, including: the concept of state’s political stability, hadiths about the state’s political 

stability in Sahih Muslim, analysis of concept of state’s political stability according to the hadith 

perspective. 

 

B. RESEARCH METHOD 
 

 One of the steps to achieve research objectives is to determine the approach in the 

research. The approach in this research is a qualitative approach with a library research method. 

Library research is all activities related to library data collection methods namely reading, and 

recording, and processing research materials.423  This research also uses a deductive analysis 

method based on general data which will then draw specific conclusions. 

 

C. RESULTS AND DISCUSSION 

 

1. The Concept of State’s Politcal Stability 

 

 Political stability of the state is a dynamic situation that comes from politics itself and 

creates balance, stability and political stability.424  This dynamic state is generated because of 

a system that regulates the state in order to create stability and balance. In achieving political 

stability, the state must have an effective political system in the implementation of government. 

An effective political system makes the scope of the state and the elements that consruct it work 

systematically in balance. Here are some concepts of effective politics, including: 

 
423 Mestika Zed, Metode Penelitian Perpustakaan (Cet. 3; Jakarta; Yayasan Pustaka Obor Indonesia, 

2014).   
424 Umar Septono, Optimalisasi Kewaspadaan Nasional terhadap Anarkisme dan Radikalisme guna 

Stabilitas Politik dalam Rangka Ketahanan Nasional (Cet. 1; Lembaga Ketahanan Nasional Republik Indonesia, 
2018) hlm. 12.  
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a. The Concept of Effective State’s Political System According to Politicians 

 A political system is considered effective if it fulfils several things in its capabilities, 

before fulfilling the capabilities in the implementation of the political scope, the political system 

must fulfil several capabilities. There are several capabilities of effective political system 

according to several politicians, among them are the concept of capability according to 

Indonesian politicians is corroborated by the thoughts of foreign politicians who have expressed 

their opinions on the concept of an effective political system, which are:425 

1) Extractive Capability 

 According to Kantaprawita, humans and nature are the first principal in the capabilities 

of the political system, Kantaprawita in M. Fadhillah (2019: 102). This natural and human 

resource capability is also called extractive capability. 

2) Distributive Capability 

 Distributive capability is a political indicator on the ability of human resources to 

manage natural resources owned by the state. This management is regulated based on the 

profession of the human resources themselves. 

3) Symbolic Capability 

 Symbolic Capability is the state's ability to give people an understanding of the political 

system itself. This can be realized by education related to the political system and the 

transparent behaviour of government officials in implementing decisions. 

4) National and International Capabilities 

 National and International Capability are a condition where the state's relations with 

domestic environment and the international relations are balanced. 

 After fulfilling some basic capabilities, according to Ubedilah Badrun, a political system 

must have good capabilities in regulating the government, because this is very important in 

 
425 Muhammad Fadhilah Harnawansyah, Sistem Politik Indonesia, hlm. 94. 
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determining a good state within the scope of the state. Here are some capabilities of the political 

system in state regulation, including:426 

1) Political System Built on Ideology that Can Be Modelled as a Political System 

 Ideologies that are easily understood by the society and typical according to the situation 

of the state will facilitate the functioning of the state's political system. This is because there is 

support from all sides in carrying out their ideology. This capability makes the political system 

work effectively. 

2) A Political System That is Able to Combine the Prevailing Political System with the 

State's Unique Political Perspectives 

 A political system that adapts to political circumstances outside the country, is able to 

provide a new perspective on government regulation. This situation helps the balance of the 

political system itself. 

3) A Political System that Makes State Goals the Major Orientation in Governance 

 A political system must put the state goals agreed upon by all sides, by prioritising state 

goals, this can marginalize subjective entrusted interests in the implementation of state 

regulations. 

4) Political System Where Inputs and Outputs are in Accordance with the Applicable Rules 

 A political system cannot run without input and output from the society. The input and 

output in the form of suggestions and criticism for the government must be in accordance with 

the rules that already implemented in the country. 

5) Political system that is able to resolve government conflicts properly. 

 An effective political system is a system that can manage conflicts and not be protracted. 

Musyawarah and Gotong-royong are one way to resolve government conflicts in accordance 

with prevailing community customs. 

6) Balanced Power of the Institutions Overseeing the State  

 
426 Ubedilah Badrun, Sistem Politik Indonesia Kritik dan Solusi Sistem Politik Efektif, hlm. 140 
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 The balance of power of the institutions that oversee states is an effective step in 

achieving balance, if this balance is not established, there is concern that it may lead to coups 

and several other conflicts within the state. 

b. The Concept of Effective State’s Political System According to Islam 

 An organised political system according to Islam is a system based on the Quran and 

As-Sunnah. According to Abdul Wahab Khalaf, an effective political system in Islam is a fair 

political system. A fair political system is the regulation of internal and external government 

with laws that are safety for each individual and society with justice between them. It includes 

the realization of the achievements of society, opening the way of progress, as well as the 

regulation of relations between societies.427  A fair political system includes several aspects, 

which are:428 

1) Sharia Constitutional Politics 

 According to Islam, the rules revealed by Allah Azza wa Jalla to Prophet Muhammad 

are valid for all mankind. The regulation of governance is not the task of a privileged few; it is 

the task of all mankind without distinction. The major point to be noted in the regulation of 

constitutional sharia is Shuraa which means giving precedence to common opinion over 

personal opinion and seeking advice before making a decision. Allah Azza wa Jalla said: 

لاوَ
َّ

أوَ مِْ{¹ِّرَلِ اوبُاجَتَسْا نَيذِ
َ

ق
َ

ةلاَّصلا اومُا
َ

أوَ 
َ

ش مُْرُ̂مْ
ُ

قزَرَ اَّممِوَ مُْ{Ïَيْبَ ىرَو
ْ

 نَوقُفِنْيُ مُْ^انَ

And those who have responded to their Lord and established prayer and whose affair is 
(determined by) consultation among themselves, and from what We have provided them, 
they spend (Q.S As-Syura: 38) 

 

 The result of Shuraa is responsibility of the leader towards his people. Khulafaur 

Rashidin also practised the behaviour of Shuraa and responsibility during their governance. 

 
427 Abdul Wahab Khalaf, As-Siyasah As-Syar’iyyah wal Qadhaa (Cet. 1; Mesir; Darul Qalam, 1988), 

hlm. 24. 
  
428 Abdul Wahab Khalaf, As-Siyasah As-Syar’iyyah wal Qadhaa, (Cet. 1; Mesir; Darul Qalam, 1988) 

hlm.  24-50 
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Furthermore, the thing that needs to be considered in constitutional sharia is the individual's 

rights, this includes: the independence of the person and the equality of the rights of each human 

being. In constitutional sharia, the highest authorities in government are mujtahids and scholar’s 

fatwa with reasonings based on Quran and As-Sunnah. 

2) Sharia Foreign Politics 

 The main principle of foreign politics in Islam is a relation based on reconciliation. The 

political system should prioritise the reconciliation of the two states, before there is no 

possibility of reconciliation between them. If no peace can be achieved and war arises, then 

good manners should be observed in the treatment of mankind. Islam commands international 

relations based on justice, respect for personal rights, freedom of individual rights and good 

morals. Allah Azza wa Jalla said: 

كاَ{Ïْيَ لا
ُ

� مُ
لا نِعَ َُّ

َّ
ل نَيذِ

َ
قيُ مْ

َ
لتِا

ُ
كو
ُ

لوَ نِيدِّلا @ِ? مْ
َ

خيُ مْ
ْ

كوجُرِ
ُ

كرِايَدِ نْمِ مْ
ُ

أ مْ
َ

ت نْ
َ

�َeُّتوَ مُْ^و
ُ

ــــــــــسقْ طِ
ُ

لإِ او
َ

� َّنإِ مِْ{ْ�
 ُّبحِيُ ََّ

لما
ُْ

ـــــــــــــسقْ ــــمَّنإِ ،نَ>طِِ ــــ{Ïْيَ اَ كاَ
ُ

� مُ
ــــلا نِعَ َُّ

َّ
ــــق نَيذِ

َ
تا
َ

ل
ُ

كو
ُ

أوَ نِيدِّــــلا @ِ? مْ
َ

خ
ْ

كوجُرَ
ُ

ــــيدِ نْمِ مْ كرِاَ
ُ

ــــظوَ مْ
َ

¡عَ اورَُ^ا
َ

خإِ �
ْ

كجِارَ
ُ

أ مْ
َ

 نْ

ت
َ

لوَ
َّ

لوَتَيَ نْمَوَ مُْوْ̂
َّ

ـف مُْ�
َ

أ
ُ

لو
َ

ـئ ـظلا مُُ^ كَِ
َّ

لمِا
ُ

 قوف ھـفل¢ وأ ادًـ̂اـعم ملظ نم لاأ" :ملـــــــــــــسو ھـيلع الله �¡ـــــــــــــص- ھـلوقو ،1 }نَو

 ةمايقلا موي ھجيQ/ انأف ھسفن بيط e>غ� ائً¶ش ھنم ذخأ وأ ھصقتنا وأ ھتقاط

Allāh does not forbid you from those who do not fight you because of religion and do 
not expel you from your homes - from being righteous toward them and acting justly 
toward them. Indeed, Allāh loves those who act justly. Allāh only forbids you from those 
who fight you because of religion and expel you from your homes and aid in your 
expulsion - [forbids] that you make allies of them. And whoever makes allies of them, 
then it is those who are the wrongdoers. (Q.S Al-Mujadilah: 8-9) 

 

3) Sharia Political Economy 

 Political economy according to Islam is a regulation of the state's resources and 

expenditure properly without overburdening the society and wasting individual needs. This 

includes several aspects, including: Fairness in the calculation of individual income and not 

forcing undue obligations on individuals, distributing state income according to their 

necessities, and the importance of wealth according to Islam is divided into several parts, 
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namely: Zakat of property, agricultural zakat, jizyah, trade administration fees, ghanimah, 

luqathah, and inherited wealth without an owner. 

2. The Redactions of Hadiths about The State’s Political Stability in Sahih Muslim 

There are several redactions of the hadith about state’s political stability, among them 

are: 

a. Hadith from Abu Huraira Radhiallahu ‘Anhu 

ـح ثَّدَ
َ

ـن ـــــــــــــسمُ نْعَ مُيِ^ارَبْإِ اَ ـح مٍلِْ ثَّدَ
َ

ªِ� َُ̂ز<ْeُ ْـح بٍرْحَ نُب ثَّدَ
َ

ـن ـــــــــــــش اَ
َ

ـب ـباَ ةَ
ُ

ـح  ثَّدَ
َ

ªِ« َـقرْو
َ

أ نْعَ ءُا
َ

mِـنزِّلا ي
َ

لأا نْعَ دِا
َْ

أ نْعَ جِرَعْ
َ

mِي 

ةرUَْرَُ^
َ

ـــــص ِّ»Ôَِّنلا نْعَ  َ¡
َّ

� �
لعَ َُّ

َ
ـــــسوَ ھِيْ لَ

َّ
ق مَ

َ
لإا امََّنإِ لَا

ْ
ةَّنجُ مُامَِ

ٌ
قيُ 

َ
تا
َ

قَّتUُوَ ھِئِارَوَ نْمِ لُ
َ

ف ھِبِ ى
َ

أ نْإِ
َ

� ىوَقْتَبِ رَمَ
َّ

 َّلجَوَ َّزعَ ِ

¢ لَدَعَوَ
َ

ل نَا
َ

ذبِ ھُ
َ

أ كَلِ
َ

أيَ نِْ�وَ رٌجْ
ْ

غِ� رْمُ
َ

<ْeِِه ¢
َ

لعَ نَا
َ

 ھُنْمِ ھِيْ

It has been narrated on the authority of Abu Huraira that the Prophet of Allah shallallahu 
‘alaihi wassallam said: A commander (of the Muslim) is a shield for them. They fight 
behind him and the are protected by (him from tyrants and aggresors). If him enjoins 
fear of God, the Exalted and glorious, and dispenses justice, there will be a (great) 
reward for him; and if he enjoins otherwise, it redounds on him. (Muslim, 1955: 1841) 

 

 The hadith tells that the figure of leader in the society is important. The leader according 

to Islam is the one who brings the truth to his people, and an obedience to the leader is an 

obedience to Allah. The word ُةنّج
ٌ  means shield. A leader is a shield for his people; he protects 

them from enemies and protects them from each other. A leader fights against disobedience 

together with his people. The leader who commands his people to do righteousness is pious to 

Allah Azza wa Jalla, and the one who commands sin is disobedient to Allah Azza wa Jalla.429 

 

 

b. Hadith from Ibn Umar Radhiallahu ‘Anhu 
 

 
429 An-Nawawi, Abu Zakaria Muhyiddin, Al-Minhaj Syarhu Shahih Muslim (Cet. 2; Beirut; Daar Ihya 

At-Turats, 1392 H) hlm. 230. 
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ثَّدحَ
َ

ق انَ
ُ

ةبَْ¶تَ
ُ

ـــــــس نُبْ  ثَّدحَ دٍيعَِ
َ

ل انَ
َ

ثيْ
ٌ

ثَّدحَ و ح 
َ

ثَّدحَ حٍمْرُ نُبْ دَُّمحَمُ انَ
َ

للا انَ
َّ

ثيْ
ُ

ن نْعَ 
َ

ـــــــص ِّ»Ôَِّنلا نْعَ رَمَعُ نِبْا نْعَ عٍفِا َ¡
َّ

� 

�
لعَ َُّ

َ
ـــــــــــــسوَ ھِيْ لَ

َّ
أ مَ

َ
ق ھَُّن

َ
أ لَا

َ
لا

َ
 ¢

ُ
ل
ُّ

ك
ُ

¢وَ عٍارَ مْ
ُ

ل
ُّ

ك
ُ

ـــــــــــــسمَ مْ ف ھِتَِّيعِرَ نْعَ لٌوئُْ
َ

لأا
َْ

لا eُ>مِ
َّ

¡عَ يذِ
َ

ـــــــــــــسمَ وَُوَ̂ عٍارَ سِاَّنلا �  نْعَ لٌوئُْ

¡عَ عٍارَ لُجَُّرلاوَ ھِتَِّيعِرَ
َ

أ �
َ

ـــــــسمَ وَُوَ̂ ھِتِْ¶بَ لِْ^ لماوَ مُْ{Ïْعَ لٌوئُْ
َْ

أرْ
َ

ة
ُ

ةيَعِارَ 
ٌ

¡عَ 
َ

لوَوَ اَ�لِعَْ� تِْ¶بَ �
َ

ـــــــسمَ َ@Ìِوَ هِدِ لوئُْ
َ

ة
ٌ

لاوَ مُْ{Ïْعَ 
ْ

 دُبْعَ

¡عَ عٍارَ
َ

أ ھُنْعَ لٌوئُسْمَ وَُوَ̂ هِدِيِّسَ لِامَ �
َ

لا
َ

ف 
َ

Ë
ُ

ل
ُّ

ك
ُ

¢وَ عٍارَ مْ
ُ

ل
ُّ

ك
ُ

 ھِتَِّيعِرَ نْعَ لٌوئُسْمَ مْ

It has been narrated on the authority of Ibn Umar that the Prophet of Allah shallallahu 
‘alaihi wassallam said: One is answerable with regard to his flock. The Caliph is a 
shepherd over the people and shall be questioned about his subjects (as to how he 
conducted their affairs). A man is a guardian over the members of his family and shall 
be questioned about them (as to how looked after their physical and moral wll-being). 
A woman is a guardian over the household of  her husband and his children and shall 
be questioned about them (as to how she managed the household and brought up the 
children). A slave is a guardian over the property of his master and shall be questioned 
about it (as to how he safeguarded his trust). Beware, every one of you shall be 
questioned with regard to his trust. (Muslim, 1955: 1829) 

 

The hadith tells that responsibility doesn't only belong to a leader. In fact, everyone is a 

leader who carries his or her own responsibilities. A young man in his father's house, a wife, 

and a slave are all an example of how everyone will be held responsible by Allah Azza wa Jalla. 

The word ارلاØ@  means a trustworthy guardian. As for all the affairs that are under him, he should 

be fair with them.430 

 

c. Hadith from ‘Auf bin Malik Radhiallahu ‘Anhu 

ـح ثَّدَ
َ

ـن ـــــــــــــ(إِ اَ ـ:ْ Pا مَيِ^ارَبْإِ نُبْ قُاَ
ْ

ظنَْ:
َ

أ ،ُّ@ِ¡
َ

خ
ْ

�َeَنـ
َ

Àـــــــــــــ4¶عِ ا و̈يُ نُبْ �َ
ُ

ـح ،سَ ثَّدَ
َ

ـن لأا اَ
َْ

ـج نِبْ دUَـزِيَ نِبْ دUَـزِيَ نْعَ ،ُّ@Øِازَوْ  نْعَ ،رٍبِاَ

ـيحَ نِبْ قUِْزَرُ ـــــــــــــسمُ نْعَ ،نَاَّ ق نِبْ مِلِْ
َ

ـظرَ
َ

ة
َ

ـم نِبْ فِوْعَ نْعَ ، ـلاَ ـــــــــــــسرَ نْعَ ،كٍِ ـــــــــــــص اللهِ لِوُ َ¡
َّ

لعَ اللهُ �
َ

ـي ـــــــــــــسوَ ھِْ لَ
َّ

ـق مَ
َ

ـيخِ« :لَا  رُاَ

أ
َ

ـمئِـ ـتَّ ـكِ
ُ

ـــــــلا مُ
َّ

تـ نَيـذِ
ُ

ـح ـبِ ـ�وُّ ـحUُـوَ مْ{ُـَ ـبِ نـوُّ
َ

ـك
ُ

ـــــــــــــصUُوَ ،مْ لـَ
ُّ

ـع نَو لـَ
َ

ـي ـكْ
ُ

توَ مْ
ُ

ـــــــــــــص لـَ
ُّ

ـع نَو لـَ
َ

ـــــــــــــشوَ ،مْ{ِـ�ْـ أ رُارَِ
َ

ـمئِـ ـتَّ ـكِ
ُ

ـــــــلا مُ
َّ

تـ نَيـذِ
ُ

ـب ـــــــــــــضغِْ ـ�وُ  مْ{ُـَ

 
430 An-Nawawi, Al-Minhaj Syarhu Shahih Muslim, (Cet. 2; Beirut; Daar Ihya At-Turats, 1392 H) hlm. 

213. 
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ــــــــــــضغِبUُْوَ نوُ
َ

ك
ُ

توَ ،مْ
َ

ل
ْ

لUَوَ مُْ{َ�ونُعَ
ْ

نونُعَ
َ

ك
ُ

ــــــــــــسرَ ايَ :لَيقِ ،»مْ أ ،اللهِ لَوُ
َ

ف
َ

لا
َ

ن 
ُ

ذبِانَ
ُ

ــــــــــــسلابِ مُْ^ ف ؟فِيَّْ
َ

ق
َ

لا« :لَا
َ

أ امَ ،
َ

ق
َ

كيفِ اومُا
ُ

 مُ

لاَّصلا
َ

ة
َ

ذِ�وَ ،
َ

أرَ ا
َ

لاوُ نْمِ مْتُيْ
َ

كتِ
ُ

ش مْ
َ

ت ائًْ¶
َ

ك
ْ

نوُرَ̂
َ

ف ،ھُ
َ

كا
ْ

لمَعَ اوُرَ̂
َ

لاوَ ،ھُ
َ

ت 
َ

k
ْ

lُِط نْمِ ادًيَ اوع
َ

 ةٍعَا

It has been narrated on the authority of 'Auf b. Malik that the Messenger of Allah 
shallallahu ‘alaihi wassallam said: The best of your rulers are those whom you love and 
who love you, who invoke God's blessings upon you and you invoke His blessings upon 
them. And the worst of your rulers are those whom you hate and who hate you and 
whom you curse and who curse you. It was asked (by those present): Shouldn't we 
overthrow them with the help of the sword? He said: No, as long as they establish prayer 
among you. If you then find anything detestable in them. You should hate their 
administration, but do not withdraw yourselves from their obedience. (Muslim, 1955: 
1855) 

The hadith tells that the criteria for a good leader is when the people and the leader 

support and love each other, and the worst leader is when the leader and the people blame each 

other. This criteria is applied to all leaders and not only for great leaders who lead a country. 

The word ةلاصلا  means to pray, a good leader always prays for his people and vice versa. Then 

it also mentions how to deal with bad leaders. Rasulullah Shalallahu ‘Alaihi wassallam  ordered 

not to be in a hurry to fight them, and to deny their actions with the best efforts.431 

3. Analysis of the Concept of State’s Political Stability in The Perspective of Hadith 

a. State’s Political Stability According to the Hadith Perspective 

 State's political stability in the Hadith perspective is to develop the values of political 

stability contained in the Hadith. The realization of the political stability of the country doesn't 

have to abandon the values contained in Hadiths about political stability of governance. Allah 

revealed the Quran and the Hadith to His prophet in order to create justice on the earth. Indeed, 

justice and political stability are not contrary to the Sharia; rather, the Sharia has always 

supported them and political justice is one of the parts of the Sharia.432  Allah Azza wa Jalla 

said: 

 

 
431 An-Nawawi, Al-Minhaj Syarhu Shahih Muslim, (Cet. 2; Beirut; Daar Ihya At-Turats, 1392 H) hlm. 

244.  
432 Ibn Qayyim, Abu Abdillah Muhammad bin Abu Bakar, As-Siyasah Syar’iyyah wal Qadhaa (Cet. 2; 

Riyadh; Daar Ibn Hazm. 2019), hlm. 30.  
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أ دقل
َ

لسَرۡ
ۡ

لسُرُ انَ
َ

لٱبِ انَ
ۡ

ـنxَِّبَ
ٰ

أوَ تِ
َ

لزَن
ۡ

لٱ مُُ�عَمَ انَ
ۡ

ـتَكِ
ٰ

لمٱوَ بَ
ۡ
ِ<lَلٱبِ سُاَّنلٱ مَوقُیَلِ نَا

ۡ
طِسۡقِ

ۖ
 

We have already sent Our messengers with clear evidences and sent down with them the 
Scripture and the balance that the people may maintain [their affairs] in justice. (QS. 
Al-Hadid: 57). 

According to Ibn Qayyim, the political stability of the state according to the perspective 

of Hadith is the justice of Allah and His Messenger, and this is evidenced by the characteristics 

of the leadership of Rasulullah Shalallahu ‘Alaihi wassallam.433  

The description of political stability during the Rasulullah's leadership and Rasulullah's 

messages to leaders are explained in several Hadiths. These Hadiths are the paradigm of 

political stability according to the Hadith perspective. One example is the Hadith about the 

prohibition of asking for positions by authority. This Hadith tells that before the leader carries 

out the government, he should not ask for leadership positions. Rasulullah Shalallahu ‘Alaihi 

wassallam said: 

 

ثَّدحَ
َ

ش انَ
َ

ف نُبْ نُابَْ¶
َ

خوُّر
َ

ثَّدحَ ،
َ

ثَّدحَ ،مٍزِاحَ نُبْ رUُرِجَ انَ
َ

Pا انَ
ْ

ثَّدحَ ،نُسََ:
َ

ةرَمُسَ نُبْ نِمَحَّْرلا دُبْعَ انَ
َ

ق ،
َ

ق :لَا
َ

 لُوسُرَ @ِ~ لَا

ــــــص اللهِ َ¡
َّ

لعَ اللهُ �
َ

ــــــسوَ ھِيْ لَ
َّ

ــــــس نَبْ نِمَحَّْرلا دَبْعَ ايَ :مَ ةرَمَُ
َ

لا ،
َ

 ¦
َ

ــــــس أْ
َ

لإا لِ
ْ

ةرَامَِ
َ

ف ،
َ

أ نْإِ كََّنإِ
ُ

ــــــسمَ نْعَ اَ{َ!يطِعْ أْ
َ

ل
َ

لِ¢وُ ةٍ
ْ

لإِ تَ
َ

 ،اَ{ْ�

أ نِْ�وَ
ُ

غ نْعَ اَ{َ!يطِعْ
َ

<ْeِ َـــــــــسم أْ
َ

ل
َ

أ ةٍ
ُ

لعَ تَنْعِ
َ

ذِ�وَ ،اَ{ْ�
َ

لحَ ا
َ

¡عَ تَفْ
َ

ف ،نٍ>مِيَ �
َ

أرَ
َ

غ تَيْ
َ

<ْêََخ ا
َ

<ْeًمِ اÏْ}َف ،ا
َ

ك
َ

ئاوَ ،كَنِيمِيَ نْعَ رْفِّ
ْ

 تِ

لا
َّ

خ وَُ^ يذِ
َ

<ْeٌ، ق
َ

أ لَا
َ

أ وبُ
َ

Pا دَمَحْ
ْ

Qُل
ُ

ثَّدحَ :ُّيدِو
َ

أ انَ
َ

لا وبُ
ْ

لما سِاَّبعَ
َْ

4Àجِرْسَا ثَّدحَ ،ُّ»ِ
َ

ش انَ
َ

ف نُبْ نُابَْ¶
َ

خوُّر
َ

ذَ{¹ِ ،
َ

Pا ا
ْ

  ثِيدَِ:

It has been reported on the authority of 'Abd al-Rahman b. Samura who said: The 
Messenger Allah shallallahu ‘alaihi wassallam said to me: 'Abd al-Rahman, do not ask 
for a position of authority, for if you are granted this position as a result of your asking 
for it, you will be left alone (without God's help to discharge the responsibilities 
attendant thereon), and it you are granted it without making any request for it, you will 
be helped (by God in the discharge of your duties). (Muslim, 1955: 1652) 

The Hadith tells that a leader who doesn't ask for a position, Allah will help him in 

carrying out the government. There is a concern that a leader who asks for a position may not 

be committed to leading only for Allah's sake. Islam places great importance the sincerity of 

one's intentions when doing something, Rasulullah Shalallahu ‘Alaihi wassallam said: 

 
433 Ibn Qayyim, Abu Abdillah Muhammad bin Abu Bakar, As-Siyasah Syar’iyyah wal Qadhaa (Cet. 2; 

Riyadh; Daar Ibn Hazm. 2019), hlm. 32. 
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ثَّدحَ
َ

� دُبْعَ انَ
َّ

ـــــــــسمَ نُبْ ِ لْ
َ

ةمَ
َ

ق نِبْ 
َ

ثَّدحَ ،بٍنَعْ
َ

ـــــــــس نِبْ �âَحْيَ نْعَ ،كٌلِامَ انَ لعَ نْعَ مَيِ^ارَبْإِ نِبْ ،دَِّمحَمُ نْعَ ،دٍيعَِ
ْ

ق
َ

ةمَ
َ

 نِبْ 

قوَ
َّ

Pا نِبْ رَمَعُ نْعَ ،صٍا
ْ

w
َ

ط
َّ

ق ،بِا
َ

ق لَا
َ

ــسرَ لَا � لُوُ
َّ

لأا امََّنإِ "  ملــسو ھيلع الله �¡ــص ِ
َ

ن امَ ئٍرِمْلاِ امََّنِ�وَ ةَِّينِّلابِ لُامَعْ
َ

 ىوَ

ف
َ

ـ¢ نْمَ
َ

ـنا
َ

ـترQَِْ> تْ
ُ

~إِ ھُ
َ

� �
َّ

ـــــــــــــسرَوَ ِ ـلوُ ف ھِِ
َ

ÑِQَْـتر
ُ

~إِ ھُ
َ

� �
َّ

ـــــــــــــسرَوَ ِ ـلوُ ـ¢ نْمَوَ ھِِ
َ

ـنا
َ

ـترQَِْ> تْ
ُ

ـل ھُ ندُِ
ْ

ـي ـــــــــــــصيُ اَ ـ{ýُيِ أ اَ
َ

أرَمْا وِ
َ

ìيَ ةٍ
َ

lَـ�جَُّو  اَ

ف
َ

ÑِQَْتر
ُ

~إِ ھُ
َ

لإِ رَجَاَ^ امَ �
َ

 . " ھِيْ
It has been narrated on the authority of Umar b. al-Khattab that the Messenger of Allah 
shallallahu 'alaihi wassallam said: (The value of) an action depends on the intention 
behind it. A man will be rewarded only for what he intended. The emigration of one 
who emigrates for the sake of Allah and His Messenger shallallahu 'alaihi wassallam 
is for the sake of Allah and His Messenger and the emigrates for gaining a worldly 
advantage or for marrying a woman is for what he has emigrated. (Muslim, 1955: 
1907). 

Furthermore, the hadith also mentions the criteria of a leader who can create political 

stability in the country. Imam Muslim mentions the hadith about fair deeds in the Chapter on 

the Primacy of Fair Leaders. Rasulullah Shalallahu ‘Alaihi wassallam said: 

 

ثَّدحَ
َ

أ انَ
َ

كبَ وبُ
ْ

أ نُبْ رِ
َ

mِــــــــــــش ي
َ

ةبَْ¶
َ

ن نُبْاوَ ،بٍرْحَ نُبْ eُْ>َ^زُوَ ،
ُ

ق ،eٍْ>مَ
َ

لا
ُ

ثَّدحَ :او
َ

ــــــــــــس انَ ةنَْ¶يَعُ نُبْ نُايَفُْ
َ

 نَبْا »ªِعَْ£ ورٍمْعَ نْعَ ،

أ نِبْ ورِمْعَ نْعَ ،رٍانَيدِ
َ

ق ،ورٍمْعَ نِبْ اللهِ دِبْعَ نْعَ ،سٍوْ
َ

ن نُبْا لَا
ُ

أوَ :eٍْ>مَ
َ

كبَ وبُ
ْ

لبْيَ :رٍ
ُ

ـــــــــص َّ»Ôَِّنلا ھِبِ غُ َ¡
َّ

لعَ اللهُ �
َ

ـــــــــسوَ ھِيْ لَ
َّ

 ،مَ

ق :eٍْ>َزُ̂ ثِيدِحَ @ِ?وَ
َ

ق :لَا
َ

ـسرَ لَا ـص اللهِ لُوُ َ¡
َّ

لعَ اللهُ �
َ

ـسوَ ھِيْ لَ
َّ

لما َّنإِ« :مَ
ُْ

ـسقْ ¡عَ اللهِ دَنْعِ نَ>طِِ
َ

ن نْمِ رَبِانَمَ �
ُ

 نِ>مِيَ نْعَ ،رٍو

لِ¢وَ ،َّلجَوَ َّزعَ نِمَحَّْرلا
ْ

لا ،نٌ>مِيَ ھِيْدَيَ اتَ
َّ

لدِعَْ£ نَيذِ
ُ

كحُ @ِ? نَو
ْ

أوَ مِْ�مِ
َ

لوَ امَوَ مِْ{�لِْ^
ُ

 «او

It has been narrated on the authority of 'Abdullah b. 'Umar that the Messenger  of Allah 
shallallahu ‘alaihi wassallam said: Behold! the Dispensers of justice will be seated on 
the pulpits of light beside God, on the right side of the Merciful, Exalted and Glorious. 
equally meneritorious. (The Dispensers of le, the justice are) those who do justice in 
their rules, in matters relating to e coun their families and in assallar all that they 
undertake to do. (Muslim, 1955: 1827) 

In addition to mentioning ways to create political stability from the leader's side, the 

hadith also mentions how to maintain political stability from the side of the people. Without the 

role of the people in maintaining the political stability of the country, the stability will not be 

realized. Rasulullah Shalallahu ‘Alaihi wassallam taught his people to always obey their 

leaders. Obeying the leader is a part of faith and every muslim must practice it. People who 
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obey their leaders and always support their wisdom will bring balance and stability to the state. 

Rasulullah Shalallahu ‘Alaihi wassallam said: 

 

ثَّدحَ
َ

� دُيْبَعُ انَ
َّ

لا ذٍاعَمُ نُبْ ِ
ْ

ثَّدحَ ،ُّيeَِ�نْعَ
َ

أ انَ
َ

mِثَّدحَ ،ي
َ

ـــــــــصاعَ انَ  نْعَ ،دٍَّمحَمُ نِبْ دUِْزَ نْعَ - دUٍْزَ نِبْ دَِّمحَمُ نُبْا وَُوَ̂ - ،مٌِ

ـن
َ

ـق ،عٍفِا
َ

ـج لَا ـبعَ ءَاَ � دُْ
َّ

~إِ رَمَعُ نُبْ ِ
َ

ـبعَ � � دِْ
َّ

ـ¢ نَ>حِ عٍيطِمُ نِبْ ِ
َ

أ نْمِ نَا
َ

Pا رِمْ
ْ

ـم ةَِّرَ: ـ¢ اَ
َ

ـعمُ نِبْ دَـUزِيَ نَمَزَ نَا ـUوِاَ ةَ
َ

ف 
َ

ـق
َ

 لَا

طا
ْ

لأ اوحُرَ
َ

mِــــــــسوِ نِمَحَّْرلا دِبْعَ ي ةدَاَ
ً

ف 
َ

ق
َ

¨إِ لَا
ّ
ل يِ

َ
لأ كَتِآ مْ

َ
أ سَلِجْ

َ
ت
َ

لأ كَتُْ¶
ُ

ثدِّحَ
َ

ثيدِحَ كَ
ً

ــــــــس ا ــــــــسرَ تُعْمَِ � لَوُ
َّ

 الله �¡ــــــــص ِ

لوقُيَ ملـسو ھيلع
ُ

ـس ھُ ـسرَ تُعْمَِ � لَوُ
َّ

خ نْمَ "  لُوقُيَ ملـسو ھيلع الله �¡ـص ِ
َ

ل
َ

ط نْمِ ادًيَ عَ
َ

ل ةٍعَا
َ

� يَقِ
لا مَوْيَ ََّ

ْ
لا ةِمَايَقِ

َ
 

/ُQَّة
َ

ل 
َ

لوَ تَامَ نْمَوَ ھُ
َ

ةعَيْبَ ھِقِنُعُ @ِ? سَْ¶
ٌ

ةتَيمِ تَامَ 
ً

ةَّيلِِ^اجَ 
ً

 " 

It has been reported on the authority of Nafi, that 'Abdullah b. Umar paid a visit to 
Abdullah b. Muti' in the days (when atrocities were perpetrated on the People Of 
Medina) at Harra in the time of Yazid b. Mu'awiya. Ibn Muti' said: Place a pillow for 
Abu 'Abd al-Rahman (family name of 'Abdullah b. 'Umar). But the latter said: I have 
not come to sit with you. I have come to you to tell you a tradition I heard Messenger 
of Allah Shalallahu ‘Alaihi wassallam. I heard him say: One who withdraws his band 
from obedience (to the Amir) will find no argument (in his defence) when he stands 
before Allah on the Day of Judgment, and one who dies without having bound himself 
by an oath of allegiance (to an Amir) will die the death of one belonging to the days of 
Jahillyya. (Muslim, 1955: 1851). 

 

b. Interdependence of Government Hadiths in Shahih Muslim and State’s political 
Stability 

 

1) State’s Political Stability in the Figure of the Leader 

One important key to the stability of the country is how the leader figures in regulating 

the country. In the hadith of government in Sahih Muslim, Rasulullah Shalallahu ‘Alaihi 

wassallam explained several leader figures that were the reason behind the political stability of 

the country. One of them is the figure of the leader who is a shield for his country. Rasulullah 

Shalallahu ‘Alaihi wassallam said: 
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ـح ثَّدَ
َ

ـن ـــــــــــــسمُ نْعَ مُيِ^ارَبْإِ اَ ـح مٍلِْ ثَّدَ
َ

ªِ� َُ̂ز<ْeُ ْـح بٍرْحَ نُب ثَّدَ
َ

ـن ـــــــــــــش اَ
َ

ـب ـباَ ةَ
ُ

ـح  ثَّدَ
َ

ªِ« َـقرْو
َ

أ نْعَ ءُا
َ

mِـنزِّلا ي
َ

لأا نْعَ دِا
َْ

أ نْعَ جِرَعْ
َ

mِي 

ةرUَْرَُ^
َ

ـــــص ِّ»Ôَِّنلا نْعَ  َ¡
َّ

� �
لعَ َُّ

َ
ـــــسوَ ھِيْ لَ

َّ
ق مَ

َ
لإا امََّنإِ لَا

ْ
ةَّنجُ مُامَِ

ٌ
قيُ 

َ
تا
َ

قَّتUُوَ ھِئِارَوَ نْمِ لُ
َ

ف ھِبِ ى
َ

أ نْإِ
َ

� ىوَقْتَبِ رَمَ
َّ

 َّلجَوَ َّزعَ ِ

¢ لَدَعَوَ
َ

ل نَا
َ

ذبِ ھُ
َ

أ كَلِ
َ

أيَ نِْ�وَ رٌجْ
ْ

غِ� رْمُ
َ

<ْeِِه ¢
َ

لعَ نَا
َ

 ھُنْمِ ھِيْ

Ibrahim narrated to us from Muslim narrated to us Zuhair ibn Harb narrated to us 
Shababah narrated to us Warqa` from Abu Az Zinad from Al A'raj from Abu Hurayrah 
from Rasulullah shalallahu ‘Alaihi wassallam said, A commander (of the Muslims) is a 
shield for them. They fight behind him and they are protected by (him from tyrants and 
aggressors). If he enjoins fear of God, the Exalted and Glorious, and dispenses justice, 
there will be a (great) reward for him; and if he enjoins otherwise, it redounds on him. 
(Muslim, 1955: 1841) 

 

The mention of a leader being a shield for his country can cover several things, 

including: The leader is responsible for protecting the country from external and internal threats. 

The condition of a state's military is very crucial in maintaining the stability of a country. A 

leader's expertise in controlling the country's military can realize one of the meanings of the 

concept of shield in this hadith. 

Leaders have the task of regulating the government in all aspects, not only in the security 

system. A leader also coordinates with several state institutions in the conduct of government, 

for example in the aspects of economy, education, and state administration. Some of these 

aspects will be regulated in a direct government system or in a decentralised government that 

cooperates with representatives of each territory under the leader.434 

Furthermore, the leader's wisdom is expected to protect and stabilise the country, which 

is one of the meanings of the shield mentioned in the previous hadith. 

 

2) State’s Political Stability in Society of Government 

Society is an important element that structures a government. According to Article 1 of 

the Montevideo Convention (Articles on the Rights and Obligations of States), a state must 

have four supporting elements; a government, people, a permanent territory, and recognition 

from other countries. A society of government is necessary to state’s political stability. The 

 
434 Supratman, Sistem Pemerintahan (Cet. 1; Jakarta; Balai Pustaka, 2012) hlm. 27.   
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Prophet Shalallahu Alaihi wasallam explains in Sahih Muslim, how an individual should live 

as a society that structures a country. Rasulullah Shalallahu ‘Alaihi wassallam said: 

 

ثَّدحَ
َ

ق انَ
ُ

ةبَْ¶تَ
ُ

ـــــــس نُبْ  ثَّدحَ دٍيعَِ
َ

ل انَ
َ

ثيْ
ٌ

ثَّدحَ و ح 
َ

ثَّدحَ حٍمْرُ نُبْ دَُّمحَمُ انَ
َ

للا انَ
َّ

ثيْ
ُ

ن نْعَ 
َ

ـــــــص ِّ»Ôَِّنلا نْعَ رَمَعُ نِبْا نْعَ عٍفِا َ¡
َّ

� 

�
لعَ َُّ

َ
ـــــــــــــسوَ ھِيْ لَ

َّ
أ مَ

َ
ق ھَُّن

َ
أ لَا

َ
لا

َ
 ¢

ُ
ل
ُّ

ك
ُ

¢وَ عٍارَ مْ
ُ

ل
ُّ

ك
ُ

ـــــــــــــسمَ مْ ف ھِتَِّيعِرَ نْعَ لٌوئُْ
َ

لأا
َْ

لا eُ>مِ
َّ

¡عَ يذِ
َ

ـــــــــــــسمَ وَُوَ̂ عٍارَ سِاَّنلا �  نْعَ لٌوئُْ

¡عَ عٍارَ لُجَُّرلاوَ ھِتَِّيعِرَ
َ

أ �
َ

ـــــــسمَ وَُوَ̂ ھِتِْ¶بَ لِْ^ لماوَ مُْ{Ïْعَ لٌوئُْ
َْ

أرْ
َ

ة
ُ

ةيَعِارَ 
ٌ

¡عَ 
َ

لوَوَ اَ�لِعَْ� تِْ¶بَ �
َ

ـــــــسمَ َ@Ìِوَ هِدِ لوئُْ
َ

ة
ٌ

لاوَ مُْ{Ïْعَ 
ْ

 دُبْعَ

¡عَ عٍارَ
َ

أ ھُنْعَ لٌوئُسْمَ وَُوَ̂ هِدِيِّسَ لِامَ �
َ

لا
َ

ف 
َ

Ë
ُ

ل
ُّ

ك
ُ

¢وَ عٍارَ مْ
ُ

ل
ُّ

ك
ُ

 ھِتَِّيعِرَ نْعَ لٌوئُسْمَ مْ

It has been narrated on the authority of Ibn Umar that The Prophet alaihi wassallam 
said: Beware. every one of you is a shepherd and every one is answerable with regard 
to his flock. The Caliph is a shepherd over the people and shall be questioned about his 
subjects (as to how he conducted their affairs). A man is a guardian over the members 
of his family and shal be questioned about them (as to how he looked after their physical 
and moral well-being). A woman is a guardian over the household of her husband and 
his children and shall be questioned about them (as to how she managed the household 
and brought up the children). A slave is a guardian over the property of his master and 
shall be questioned about it (as to how he safeguarded his trust). Beware, every one of 
you is a guardian and every one of you shall be questioned with regard to his trust. 
(Muslim, 1955: 1829) 

 

The hadith tells that every individual is a leader and a guardian with different 

responsibilities. A society that has a figure of responsibility can be a step towards realizing the 

political stability of the country. Good people are those who fulfil their responsibilities to 

themselves and others.435 The feedback of society on governance, by being a good citizen, will 

help leaders in carrying out state regulations. 

3) Govenrment’s Input and Output of State’s political Stability 

It has been explained earlier that one of the capabilities of an effective political system 

is a political system where there are inputs and outputs from the community and the 

government. Rasulullah Shalallahu ‘Alaihi wassallam also mentioned the existence of a good 

 
435 Winarno. Karakter Warga Negara yang Baik dan Cerdas. Jurnal PKn Progresif. Vol. 7, No. 1, Hlm. 

55, 2012. 
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relationship between the community and the leader and the leader who provides good policies 

to his people. Rasulullah Shalallahu ‘Alaihi wassallam said: 

 

ـح ثَّدَ
َ

ـن ـــــــــــــ(إِ اَ ـ:ْ Pا مَيِ^ارَبْإِ نُبْ قُاَ
ْ

ظنَْ:
َ

أ ،ُّ@ِ¡
َ

خ
ْ

�َeَنـ
َ

Àـــــــــــــ4¶عِ ا و̈يُ نُبْ �َ
ُ

ـح ،سَ ثَّدَ
َ

ـن لأا اَ
َْ

ـج نِبْ دUَـزِيَ نِبْ دUَـزِيَ نْعَ ،ُّ@Øِازَوْ  نْعَ ،رٍبِاَ

ـيحَ نِبْ قUِْزَرُ ـــــــــــــسمُ نْعَ ،نَاَّ ق نِبْ مِلِْ
َ

ـظرَ
َ

ة
َ

ـم نِبْ فِوْعَ نْعَ ، ـلاَ ـــــــــــــسرَ نْعَ ،كٍِ ـــــــــــــص اللهِ لِوُ َ¡
َّ

لعَ اللهُ �
َ

ـي ـــــــــــــسوَ ھِْ لَ
َّ

ـق مَ
َ

ـيخِ« :لَا  رُاَ

أ
َ

ـمئِـ ـتَّ ـكِ
ُ

ـــــــلا مُ
َّ

تـ نَيـذِ
ُ

ـح ـبِ ـ�وُّ ـحUُـوَ مْ{ُـَ ـبِ نـوُّ
َ

ـك
ُ

ـــــــــــــصUُوَ ،مْ لـَ
ُّ

ـع نَو لـَ
َ

ـي ـكْ
ُ

توَ مْ
ُ

ـــــــــــــص لـَ
ُّ

ـع نَو لـَ
َ

ـــــــــــــشوَ ،مْ{ِـ�ْـ أ رُارَِ
َ

ـمئِـ ـتَّ ـكِ
ُ

ـــــــلا مُ
َّ

تـ نَيـذِ
ُ

ـب ـــــــــــــضغِْ ـ�وُ  مْ{ُـَ

ــــــــــــضغِبUُْوَ نوُ
َ

ك
ُ

توَ ،مْ
َ

ل
ْ

لUَوَ مُْ{َ�ونُعَ
ْ

نونُعَ
َ

ك
ُ

ــــــــــــسرَ ايَ :لَيقِ ،»مْ أ ،اللهِ لَوُ
َ

ف
َ

لا
َ

ن 
ُ

ذبِانَ
ُ

ــــــــــــسلابِ مُْ^ ف ؟فِيَّْ
َ

ق
َ

لا« :لَا
َ

أ امَ ،
َ

ق
َ

كيفِ اومُا
ُ

 مُ

لاَّصلا
َ

ة
َ

ذِ�وَ ،
َ

أرَ ا
َ

لاوُ نْمِ مْتُيْ
َ

كتِ
ُ

ش مْ
َ

ت ائًْ¶
َ

ك
ْ

نوُرَ̂
َ

ف ،ھُ
َ

كا
ْ

لمَعَ اوُرَ̂
َ

لاوَ ،ھُ
َ

ت 
َ

k
ْ

lُِط نْمِ ادًيَ اوع
َ

 ةٍعَا

Ishaq bin Ibrahim Al Handlali narrated to us Isa bin Yunus narrated to us Al Auza'i from 
Yazid bin Yazid bin Jabir from Ruzaiq bin Hayyan from Muslim bin Qaradlah from 
'Auf bin Malik from Rasulullah Shalallahu ‘Alaihi wassallam said, “The best of your 
rulers are those whom you love and who love you, who invoke God's blessings upon you 
and you invoke His blessings upon them. And the worst of your rulers are those whom 
you hate and who hate you and whom you curse and who curse you. It was asked (by 
those present): Shouldn't we overthrow them with the help of the sword? He said: No, 
as long as they establish prayer among you. If you then find anything detestable in them. 
You should hate their administration, but do not withdraw yourselves from their 
obedience.” (Muslim, 1955: 1855) 

An indication of mutual support and love in the state is created by good inputs and 

outputs of the government. People who show criticism and suggestions to their leaders are a 

proof that people want feedback from the leaders in their wisdom. This situation can create 

political stability in the country. If people are not concerned and even oppose the leader's 

wisdom, it shows that there are obstacles to input and output processes in a country. 

 

c. Deviation of Hadiths Interpretation about State’s political Stability in Shahih 

Muslim 

1) Leaving Jama’ah and disobeying the leader 

There are some people who simply interpret a hadith without seeing the correlation with 

other hadith. An example is the attitude of leaving  Jama’ah  and disobeying the leader. This 

behaviour is not justified by the Prophet's explanation about dealing with bad leaders. 

Rasulullah Shalallahu ‘Alaihi wassallam said: 
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ـح ثَّدَ
َ

ـن ـــــــــــــ(إِ اَ ـ:ْ Pا مَيِ^ارَبْإِ نُبْ قُاَ
ْ

ظنَْ:
َ

أ ،ُّ@ِ¡
َ

خ
ْ

�َeَنـ
َ

Àـــــــــــــ4¶عِ ا و̈يُ نُبْ �َ
ُ

ـح ،سَ ثَّدَ
َ

ـن لأا اَ
َْ

ـج نِبْ دUَـزِيَ نِبْ دUَـزِيَ نْعَ ،ُّ@Øِازَوْ  نْعَ ،رٍبِاَ

ـيحَ نِبْ قUِْزَرُ ـــــــــــــسمُ نْعَ ،نَاَّ ق نِبْ مِلِْ
َ

ـظرَ
َ

ة
َ

ـم نِبْ فِوْعَ نْعَ ، ـلاَ ـــــــــــــسرَ نْعَ ،كٍِ ـــــــــــــص اللهِ لِوُ َ¡
َّ

لعَ اللهُ �
َ

ـي ـــــــــــــسوَ ھِْ لَ
َّ

ـق مَ
َ

ـيخِ« :لَا  رُاَ

أ
َ

ـمئِـ ـتَّ ـكِ
ُ

ـــــــلا مُ
َّ

تـ نَيـذِ
ُ

ـح ـبِ ـ�وُّ ـحUُـوَ مْ{ُـَ ـبِ نـوُّ
َ

ـك
ُ

ـــــــــــــصUُوَ ،مْ لـَ
ُّ

ـع نَو لـَ
َ

ـي ـكْ
ُ

توَ مْ
ُ

ـــــــــــــص لـَ
ُّ

ـع نَو لـَ
َ

ـــــــــــــشوَ ،مْ{ِـ�ْـ أ رُارَِ
َ

ـمئِـ ـتَّ ـكِ
ُ

ـــــــلا مُ
َّ

تـ نَيـذِ
ُ

ـب ـــــــــــــضغِْ ـ�وُ  مْ{ُـَ

ــــــــــــضغِبUُْوَ نوُ
َ

ك
ُ

توَ ،مْ
َ

ل
ْ

لUَوَ مُْ{َ�ونُعَ
ْ

نونُعَ
َ

ك
ُ

ــــــــــــسرَ ايَ :لَيقِ ،»مْ أ ،اللهِ لَوُ
َ

ف
َ

لا
َ

ن 
ُ

ذبِانَ
ُ

ــــــــــــسلابِ مُْ^ ف ؟فِيَّْ
َ

ق
َ

لا« :لَا
َ

أ امَ ،
َ

ق
َ

كيفِ اومُا
ُ

 مُ

لاَّصلا
َ

ة
َ

ذِ�وَ ،
َ

أرَ ا
َ

لاوُ نْمِ مْتُيْ
َ

كتِ
ُ

ش مْ
َ

ت ائًْ¶
َ

ك
ْ

نوُرَ̂
َ

ف ،ھُ
َ

كا
ْ

لمَعَ اوُرَ̂
َ

لاوَ ،ھُ
َ

ت 
َ

k
ْ

lُِط نْمِ ادًيَ اوع
َ

 ةٍعَا

Ishaq bin Ibrahim Al Handlali narrated to us Isa bin Yunus narrated to us Al Auza'i from 
Yazid bin Yazid bin Jabir from Ruzaiq bin Hayyan from Muslim bin Qaradlah from 
'Auf bin Malik from Rasulullah Shalallahu ‘Alaihi wassallam said, “The best of your 
rulers are those whom you love and who love you, who invoke God's blessings upon you 
and you invoke His blessings upon them. And the worst of your rulers are those whom 
you hate and who hate you and whom you curse and who curse you. It was asked (by 
those present): Shouldn't we overthrow them with the help of the sword? He said: No, 
as long as they establish prayer among you. If you then find anything detestable in them. 
You should hate their administration, but do not withdraw yourselves from your 
obedience to them.” (Muslim, 1955: 1855) 

The Prophet explained that a Muslim should obey his leader as long as he is still praying 

and should deny the actions of bad leader by not leaving Jama’ah and not obeying the leader. 

2) Women's Leadership 

Scholars agree that women cannot lead men in government. The interpretation of hadith 

that every individual is a leader who has a responsibility creates a misunderstanding of the 

hadith that every individual has his or her own responsibility. This interpretation of the Hadith 

does not indicate that it is permissible to elect women leaders based on this Hadith. Rasulullah 

Shalallahu ‘Alaihi wassallam said: 

 

ثَّدحَ
َ

ثعُ انَ
ْ

لا نُبْ نُامَ
ْ

ثيَْ�
َ

ثَّدحَ ،مِ
َ

فوْعَ انَ
ٌ

Pا نِعَ ،
ْ

ــسَ: أ نْعَ ،نَِ
َ

mِكبَ ي
ْ

ةرَ
َ

ق ،
َ

ل لَا
َ

ق
َ

ن دْ
َ

ف
َ

� »ªِعَ
Ëبِ َُّ

َ
ــس ةٍمَلِ ــسرَ ،نْمِ اَ{ُ!عْمَِ  لِوُ

�
َّ

أ ملــسو ھيلع الله �¡ــص ِ
َ

Pا مَاَّي
ْ

Qََأ تُدْكِ امَ دَعَْ� ،لِم
َ

أ نْ
َ

P
ْ

أبِ قََ:
َ

äــ Pا بِاَ:ْ
ْ

Qََف لِم
َ

أ
ُ

ق
َ

ق مُْ�عَمَ لَتِا
َ

لم لَا
ََّ

لبَ ا
َ

غ
َ

ــسرَ  � لَوُ
َّ

ِ 

أ ملسو ھيلع الله �¡ص
َ

أ َّن
َ

ف لَْ^
َ

ق سَرِا
َ

لمَ دْ
َّ

Ë
ُ

لعَ او
َ

¼بِ مِْ{ْ�
ْ

ق ىرَسْكِ تَ
َ

ل "  لَا
َ

ق þِ�َفْيُ نْ
َ

لوَ مٌوْ
َّ

أ اوْ
َ

أرَمْا مُُرَ̂مْ
َ

ة
ً

 “ 

Narrated Abu Bakra radhiallahu ‘anhu: During the days (of the battle) of Al-Jamal, 
Allah benefited me with a word I had heard from Allah's Apostle after I had been about 
to join the Companions of Al-Jamal (i.e. the camel) and fight along with them. When 
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Allah's Messenger (صلى الله عليه وسلم) was informed that the Persians had crowned the daughter of 
Khosrau as their ruler, he said, "Such people as ruled by a lady will never be 
successful."  (Al-Bukhari, 1422 H: 4425) 

 

The Prophet explained that people led by women will not be successful, this is because 

Allah created men as leaders for women, and women have limitations in leading, so that later 

the government led by women is less like male leadership. 

 

D. CONCLUSION 

 

1. The political stability of the country can be realized with an effective political system. 

An effective political system is divided into two discussions, which are: The Concept 

of Effective State’s Political System According to Politicians and The Concept of 

Effective State’s Political System According to Islam. 

2. There are several redactions of hadiths about the state’s political stability in Sahih 

Muslim, among them are: The hadith from Abu Hurairah, the hadith from Ibn Umar, 

and the hadith from 'Auf bin Malik. 

3. Analysis of concept of state’s political stability according to the hadith perspective 

includes several discussions, among them are: State’s political stability according to the 

hadith perspective, interdependence of government hadiths in Sahih Muslim and state’s 

political stability, deviation of hadiths interpretation about state’s political stability in 

Sahih Muslim. 
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ABSTRACT 
 

Social cohesion has a very important role to create a stable state, because social cohesion is 
the basis of all existing and future developments in society. At present social cohesion is still a 
homework for our country Indonesia, because security in a number of areas is being torn apart 
indicating that social cohesiveness in society is currently fragile due to the actions of a handful 
of people who do not want to work together to tolerate and understand the differences that exist. 
The Prophet sallallaahu alaihi wasallam is an example of implementing social cohesion, seeing 
that after his arrival to Medina to migrate from Makkah, the aspect that was first noticed and 
formed by him was social cohesion between different groups, not financial aspects, 
geographical aspects or other aspects. The Prophet's actions show that social cohesion is the 
fundamental foundation, namely the fundamental principle used as the basis for building a 
peaceful, secure, harmonious and progressive community. This study uses a qualitative 
approach, through deductive analysis techniques. This article needs to show the influence of 
social cohesion on the creation of state stability as well as the perspective of the Prophet's 
hadith on this matter. 
Keywords: social cohesion, social stability of the state, hadith. 
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ABSTRAK 
 
Kohesi sosial memiliki peran yang sangat penting untuk mewujudkan negara yang stabil, 
karena kohesi sosial adalah dasar dari semua perkembangan yang ada dan yang akan terjadi 
dalam masyarakat. Saat ini kohesi sosial masih menjadi pekerjaan rumah bagi negeri kita 
Indonesia, karena keamanan di sejumlah daerah sedang terkoyak megisyaratkan bahwa 
kohesivitas sosial dalam masyarakat saat ini sedang rapuh disebabkan oleh ulah segelintir 
masyarakat yang tidak mau bekerja sama untuk mentoleransi dan memahami perbedaan yang 
ada. Nabi shallallahu alaihi wasallam adalah contoh dalam penerapan kohesi sosial, melihat 
setelah kedatangan beliau ke Madinah untuk hijrah dari Makkah, aspek yang pertama kali 
diperhatikan dan dibentuk oleh beliau adalah kohesi sosial antara kelompok yang berbeda, 
bukan aspek keuangan, aspek geografi atau aspek-aspek yang lain. Tindakan Nabi 
menunjukkan bahwa kohesi sosial merupakan landasan fundamental yaitu prinsip mendasar 
yang digunakan sebagai landasan untuk membangun komunitas yang damai, aman, harmonis, 
dan maju. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, melalui teknik analisis deduktif. 
Adapun artikel ini berkebutuhan untuk menunjukan pengaruh kohesi sosial terhadap 
terciptanya stabilitas negara juga perspektif hadis Nabi tentang hal ini. 
Kata Kunci: kohesi sosial, stabilitas sosial negara, hadis. 
 
 
 

A. PENDAHULUAN 

Stabilitas negara merupakan cita-cita suatu negara, namun saat ini stabilitas negara 

Indonesia sedikit terganggu dikarenakan kohesivitas sosial masyarakat sedang rapuh. 

Rapuhnya kohesivitas sosial masyarakat di sebabkan konflik sosial yang banyak terjadi hampir 

di seluruh lapisan masyarakat dan hampir diseluruh aspek kehidupan. Ada banyak hal yang 

menyebabkan terjadinya konflik sosial di masyarakat, dari perbedaan kepentingan seseorang, 

perbedaan agama, perbedaan kepentingan politik, perbedaan ideologi, perbedaan suku dan 

masih banyak lainnya, contoh dari konflik sosial adalah  kerusuhan 22 Mei 2019, kasus 

pelanggaran HAM di Papua dan lain sebagainya.436  

Demi terwujudnya stabilitas negara ada beberapa usaha yang bisa dilakukan oleh 

masyarakat dan pemerintah contohnya dengan memperbaiki kohesi sosial. Kohesi sosial 

memiliki peran yang sangat penting untuk mewujudkan negara yang stabil, karena kohesi sosial 

adalah dasar dari semua perkembangan yang ada dan yang akan terjadi dalam masyarakat.  

 
436 https://ilmugeografi.com/ilmu-sosial/faktor-penyebab-perubahan-sosial. Diakses tanggal 13 April 

2023. 

https://ilmugeografi.com/ilmu-sosial/dampak-kerusuhan-22-mei-2019
https://ilmugeografi.com/ilmu-sosial/kasus-pelanggaran-ham-di-papua
https://ilmugeografi.com/ilmu-sosial/kasus-pelanggaran-ham-di-papua
https://ilmugeografi.com/ilmu-sosial/faktor-penyebab-perubahan-sosial
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 Indonesia sebagai negara dengan jumlah penduduk muslim mencapai 87,2 % menurut 

data demografis dengan nilai-nilai hidup yang bersumber pada Al-Qur’an dan sunah diharapkan 

dapat memberikan konstribusi positif dalam mewujudkan kohesi sosial, kohesi sosial sendiri 

merupakan kondisi dimana setiap elemen sosial dalam masyarakat berfungsi memberikan 

standar norma bagi hidup bersama, dan diharapkan sebagai umat yang panduan hidupnya 

adalah Al-Qur’an dan sunah yang dalam ajarannya sangat menekankan kohesi sosial dapat 

berkonstribusi baik dalam hal ini.  

Dr. Hj. Mastanah, M.Si. dalam disertasinya yang berjudul “Pendidikan Kohesi Sosial 

dalam Al-Qur’an dan Implementasinya pada Pendidikan kontemporer”  mengatakan bahwa: 

Konsep utama dalam Pendidikan kohesi sosial adalah meneguhkan ajaran mengenai 
persaudaraan yang universal (universal brotherhood), kesetaraan (equality) dan 
keadilan sosial (sosial justice) yang dilandasi nilai keimanan kepada Allah. (Mastanah, 
2022) 

Beberapa nilai diatas jika diteguhkan dan dibarengi dengan keimanan serta sikap toleransi 
dalam berbagai aspek seperti sosial, agama, budaya, ekonomi, suku dan lainnya, maka kohesi 
sosial masyarakat akan terwujud dengan baik. 
 

Tulisan ini bermaksud untuk memberikan gambaran tentang perlunya memperbaiki 

kohesi sosial guna mempertahankan stabilitas negara serta perspektif hadis nabawi terhadap hal 

tersebut.  

 

B. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini termasuk penelitian pustaka dengan menggunakan metode  kualitatif yaitu 

penelitian yang dilakukan dimana objek penelitian digali melalui berbagai informasi telaah 

literatur seperti buku, ensiklopedia, jurnal ilmiah, surat kabar, majalah dan dokumen,437 dan 

dengan teknik analisis deduktif yaitu analisa yang bertolak pada data-data yang bersifat umum 

kemudian diambil kesimpulan yang bersifat khusus. 438 

 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
437 Jasa Unggul Muliawan, Metodologi Penelitian Pendidikan dengan Studi Kasus (Yogyakarta: Gava 

Media,  2014), hlm. 71. 
438 http://digilib.iainkendari.ac.id/2908/4/BAB%203.pdf. Diakses tanggal 13 April 2023. 
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1. Definisi kohesi sosial dan beberapa faktor penyebab terbentuknya kohesi sosial  

Indonesia memang terbangun dari keanekaragaman (diversity) mulai dari agama, suku, 

ras, budaya, dan masih banyak lagi. Aspek-aspek yang membangun Indonesia tersebut  terajut 

dalam paham atas keberagaman (pluralisme), “plural” yang artinya beragam dan “isme" yang 

artinya paham. Sebagaimana semboyan yang merupakan landasan persatuan dan kesatuan 

indonesia yaitu  “Bhineka Tunggal Ika”, berbeda-beda tetapi satu jua, namun tidak jarang 

keanekaragaman  ini membuat gesekan antar masyarakat sering terjadi, konflik-konflik dalam 

berbagai aspek bermunculan bak jamur di musim hujan. Konflik-konflik yang terjadi 

dihubungkan dengan berbagai alasan contohnya :  

1. Agama : gerakan 212 yang dilakukan pada tanggal 2 desember 2016 berpusat di 

Monas,  banyak masyarakat yang ikut serta dalam aksi ini, mereka menamai aksi 

tersebut dengan nama “Aksi Bela Islam”. Aksi ini muncul dikarenakan pidato Ir. 

Basuki Tjahaja Purnama, M.M. atau biasa disebut Ahok menyinggung tentang  isi 

dari surat Al-Maidah, yang dianggap sebagai penghinaan dan penistaan terhadap 

umat Islam.  

2. Politik: Pemberontakan G30S/PKI, gerakan ini juga dikenal sebagai Gestapu 

(Gerakan September Tiga Puluh), Gestok (Gerakan Satu Oktober). Terdapat 6 

pejabat tinggi Militer Indonesia serta beberapa tokoh lainnya dibunuh secara kejam 

sebagai salah satu upaya percobaan kudeta yang dituduhkan kepada anggota PKI. 

3. Budaya : Konflik 1998, kerusuhan yang menyebabkan banyak toko dan perusahaan 

milik warga etnis Tionghoa dihancurkan massa yang mengamuk. Perempuan 

keturunan Tionghoa bahkan menjadi korban pelecehan dan pemerkosaan dalam 

kerusuhan itu, oleh karena itu banyak dari mereka yang meninggalkan Indonesia 

untuk mencari keselamatan. 

4. Ideologi : Gerakan Kelompok Separatis Teroris Papua (KSTP) dan pemberontakan 

DI / TII (Darul Islam / Tentara Islam Indonesia. 

 

 

Konflik sosial ini telah membuat situasi negara tidak aman, dan dapat mengganggu serta 

menghambat stabilitas dan pembangunan nasional. Konflik sosial yang terjadi juga 
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mengisyaratkan akan kohesi sosial masyarakat yang rapuh. Kohesi sosial bukanlah konsep yang 

tercipta secara teknis, melainkan suatu interpretasi yang didasarkan pada pengalaman empirik 

yang dialami oleh pelaku di lembaga yang termotivasi karena rasa tanggung jawab untuk 

mencari solusi dari konflik yang terjadi di masyarakat.439 Kohesi sosial dapat terwujud dari 

beberapa faktor seperti agama, ideologi, dan suku bangsa.  

Indonesia adalah negara yang menganut sistem ideologi Pancasila yaitu konsep buah 

pemikiran yang berlandaskan pada nilai Pancasila. Bunyi 5 sila dalam Pancasila yang di 

dalamnya terdapat beberapa nilai yang terangkum dalam lima asas yakni : 

1.Ketuhanan Yang Maha Esa 

2.Kemanusiaan yang adil dan beradab 

3.Persatuan Indonesia 

4.Kerakyatan yang dipimpin oleh hikmat kebijaksanaan dalam permusyawaratan/ perwakilan 

5.Keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia. 

Kesamaan ideologi sebenarnya sudah cukup untuk mempersatukan rakyat Indonesia dimana 

kedudukan Pancasila adalah Sumber dari segala sumber hukum di Indonesia, falsafah hidup 

bangsa dan negara, pedoman tindakan dan perbuatan bangsa Indonesia, dasar negara Indonesia, 

ideologi negara dan bangsa Indonesia, serta jiwa dan kepribadian bangsa Indonesia dan 

Pancasila tidak akan bisa dirubah dan akan terus berlaku selama bangsa Indonesia 

menyepakatinya bersama-sama.  

 Kohesi sosial memiliki berbagai macam konsep, dalam kohesi sosial kontemporer dapat 

didefinisikan sebagai kemampuan masyarakat untuk menciptakan lingkungan yang aman bagi 

anggotanya, definisi ini menekankan komitmen sosial. Kohesi memang didefinisikan sebagai 

ikatan antara molekul dalam satu unsur, namun dalam masyarakat disebut sebagai kohesi sosial 

yang merupakan kemampuan suatu kelompok untuk menyatu.  Menurut teori Emile Durkheim 

 
439 Sri Hirawati, “Polarisasi masyarakat multikultural (Studi kasus kohesi sosial masyarakat 4 etnis desa 

kayuadi kecamatan taka bonerate kabupaten kepulauan selayar)”. Skripsi, 2016. 
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salah satu pencetus sosiologi modern, menurutnya kohesi sosial adalah karekteristik masyarakat 

yang saling ketergantungan (solidaritas), dengan saling bergantungnya individu maka akan 

terbentuk suatu kohesi sosial dengan sendirinya. Kohesi sosial juga dapat tercipta karena 

persamaan nilai, persamaan tantangan dan kesempatan yang setara yang didasari oleh  harapan 

dan kepercayaan. 

Menurut Mitchell (1994) ada 3 karakteristik kohesi sosial, yaitu:  

1. Komitmen individu untuk norma dan nilai umum.  

2. Saling ketergantungan yang muncul karena adanya niat untuk berbagi (shared interest). 

3. Individu yang mengidentifikasi dirinya dengan grup tertentu. 440 
 

Semakin besar komitmen individu untuk mematuhi norma-norma yang ada dan semakin besar 
solidaritas maka kohesi sosial akan semakin kuat. 

 kohesi sosial mengacu terhadap keseimbangan yang tujuannya tidak lain untuk 

mencapai suatu tingkat yaitu stabilitas nasional. Stabilitas nasional adalah situasi yang kondusif 

baik di bidang sosial, budaya, politik, pemerintahan, perekonomian dan lainnya,  jika kohesi 

sosial terganggu maka tidak hanya akan mengancam demokrasi namun juga akan 

membahayakan keutuhan bangsa yang berdampak terhadap stabilitas nasional, karena kohesi 

sosial adalah pengikat bangsa.  

2.   Kohesi sosial dalam perspektif hadis nabawi  

Kohesi sosial adalah dasar/modal untuk membuat suatu negara dalam kondisi stabil, 

membuat kelompok masyarakat terikat oleh hubungan pribadi atau tujuan bersama, namun 

lingkungan sosial juga memegang peran penting dalam membentuk atau merusak kemampuan 

untuk menciptakan kohesi sosial tersebut. 441  Membentuk masyarakat menjadi kohesi, maka 

cara yang dilakukan adalah menciptakan masyarakat yang mempunyai perasaan saling 

 
440 Bruce Mitchell, “Sustainable development at the village level in Bali, Indonesia”, human ecology 

am interdisciplinary journal vol. 22 no 3 September 1994. 

441 John Bruhn, “The Group Effect Social Cohesion”. Hal. 80. 

https://link.springer.com/article/10.1007/BF02169039#auth-Bruce-Mitchell
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memiliki. Perasaan saling memiliki muncul ketika anggota masyarakat saling bergantung, 

perasaan saling bergantung bisa muncul dengan berbagai cara sebagai berikut: 

Pertama, Perjanjian komunitas seperti yang dilakukan pada masa Nabi Muhammad 

shallallahualaihiwasallam saat sudah menetap di Madinah, Rasulullah Shallallahu ‘alaihi 

wa sallam mulai mengatur hubungan antar individu di Madinah dengan menulis sebuah 

peraturan yang dikenal dengan sebutan Shahîfah atau kitab atau lebih dikenal sekarang 

dengan sebutan watsîqah (piagam). Menurut sumber tidak ada salinan Konstitusi Madinah 

yang pernah ditemukan. Para cendekiawan modern hanya mengetahui keberadaannya dari 

kutipan-kutipan yang termasuk dalam sumber-sumber muslim awal , yang paling awal 

adalah "al-Sīrah al-Nabawiyyah" dari Ibnu Hisyam (awal 800-an M) meskipun banyak 

cendekiawan muslim dan barat percaya bahwa dokumen semacam itu memang ada pada 

masa Muhammad—tetapi dokumen itu tidak bertahan dan tidak dapat dipastikan isinya. 

Adapun isi dari Piagam Madinah sangat banyak, didalamnya ada landasan-landasan 

perundang-undangan contohnya:  

a. Pembentukan umat berdasarkan akidah dan agama sehingga mencakup 

seluruh kaum muslimin di manapun berada. 

b. Pembentukan umat atau jemaah berdasarkan tempat tinggal, sehingga 

mencakup muslim dan non muslim yang tinggal di sana. 

c. Adanya persamaan dalam pergaulan secara umum. 

d. Larangan melindungi pelaku kriminal. 

e. Larangan bagi kaum Yahudi untuk ikut berperang kecuali dengan izin 

Muhammad Shallallahu ‘alaihi wa sallam. 

f. Larangan perbuatan zalim pada harta, kehormatan dan lain sebagainya. 

g. Larangan melakukan perjanjian damai secara pribadi dengan musuh. 

h. Larangan melindungi pihak musuh. 

i. Keharusan ikut andil dalam pembiayaan yang diperlukan dalam rangka 

membela negara. 

j. Keharusan membayar diat dari yang melakukan pembunuhan. 

k. Tebusan tawanan. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Ibnu_Hisyam
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l. Melestarikan kebiasaan yang baik442. 

Perjanjian Hudaibiyyah adalah perjanjian antara kaum muslimin dan kuffar kuraisy 

yang terjadi pada tahun ke-6 Hijriyah pada bulan zulkaidah. Abu Bakar Radhiyallahu anhu 

mengutarakan pendapatnya: 

“Ya Rasûlullâh, engkau keluar untuk melaksakan umrah bukan untuk memerangi 
siapapun, maka fokuslah untuk itu! Barangsiapa yang menghalangi kita dari keinginan 
itu, maka baru kita perangi mereka”. Kemudian Rasulullah Shallallahu‘alaihi wa 
sallam bersabda : lanjutkanlah perjalanan atas nama Allah Azza wa Jalla.  

Nabi menggambarkan bahwa kohesi sosial sangat penting bagi stabilitas negara, setelah 

hijrahya ke Madinah sebelum pembentukan Piagam Madinah dan Perjanjian Hudaibiyyah Nabi 

juga mempersaudarakan antara kaum Muhajirin dan Ansor. Secara umum, Islam menyatakan 

seluruh kaum muslimin adalah bersaudara sebagaimana disebutkan dalam firman Allah Azza 

wa Jalla surat al-Hujurat/49 ayat 10:  

ل الله او
َ

لعَ
ّ

ك
ُ

ت م
ُ

نوْمُحَرْ قُ تاوَ
َ٘

   ۚ أ
َ

خ
َ

كUْوَ
ُ

مْ ْ>نَ  بَ او :ُþِ صْأ ف ة
َ

خوَ
ْ

نَو إِ ؤمِنُ
ْ

لما
ُ

  امََّناِ

Yang artinya: Sesungguhnya orang-orang mukmin adalah bersaudara.  

Konsekuensi dari persaudaraan itu, maka Islam mewajibkan kepada umatnya untuk saling 

tolong-menolong dalam al-haq, namun yang menjadi fokus pembicaraan kali ini bukan 

persaudaraan yang bersifat umum ini, tetapi persaudaraan yang bersifat khusus antara kaum 

Muhajirin dengan kaum Ansor. Persaudaraan antara kaum Muhajirin dan kaum Ansor yang 

dideklarasikan Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam memiliki konsekuensi lebih khusus 

bila dibandingkan dengan persaudaraan yang bersifat umum. 

Melihat kondisi kaum Muhajirin, dengan landasan kekuatan persaudaraan, maka kaum 

Ansor tak membiarkan saudaranya dalam kesusahan. Kaum Ansor dengan pengorbanannya 

 
442 https://almanhaj.or.id/3748-piagam-madinah.html, diakses pada tanggal 13 April 2023. 

https://almanhaj.or.id/3748-piagam-madinah.html
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secara total dan sepenuh hati membantu mengentaskan kesusahan yang dihadapi kaum 

Muhajirin. 

 Pengorbanan kaum Ansor yang mengagumkan ini diabadikan di dalam Al-Qur’an, 

surat al-Hasyr/59 ayat 9: 

� ¡
َٓ
نَو عَ رُ ثِؤ Uُ وَ او تو

ُ
ا ا

ُ
َّم
ٓ
ة مِ

ً
جَا حَ م ^ِ رِو دُ صُ @ نَو ِ? لايَجِدُ

َ
وَ م لْ�ِ{

َ
جَرَ اِ ا^ ن

َ
نَو مَ ُّب حِ يُ م �ِ لِب ق ن

َ
نَا مِ يْمَ لاِا رَا وَ َّدلاو َّوءُ  تبَ

َ
ذِيْنَ  لا

َّ
وَ

ة
ٌ

صَا صَخ م{ نَا ¹ِ ¢ و
َ

ل
َ

وَ م سِِ� فُن ا
َ
 

Yang artinya : Dan orang-orang yang telah menempati kota Madinah dan telah beriman 

(Ansor) sebelum (kedatangan) mereka (Muhajirin), mereka mencintai orang yang 

berhijrah kepada mereka dan mereka tiada menaruh keinginan dalam hati mereka 

terhadap apa-apa yang diberikan kepada mereka (orang Muhajirin) dan mereka 

mengutamakan (orang-orang Muhajirin), atas diri mereka sendiri sekalipun mereka 

memerlukan (apa yang mereka berikan itu). 

Berkaitan dengan ayat di atas, terdapat sebuah kisah sangat masyhur yang melatarbelakangi 

turunnya surat al-Hasyr/59 ayat 9, Abu Hurairah Radhiyallahu’anhu menceritakan: 

أ 
َ

لاجُرَ َّن
ً

أ 
َ

¦
َ

¡صَ َّ»Ôَِّنلا ى
َّ

لعَ اللهُ �
َ

لسَوَ ھِيْ
ّ

ف مَ
َ

ثعَبَ
َ

~إِ 
َ

ف ھِئِاسَِ¨ �
َ

لقُ
ْ

لاإِ انَعَمَ امَ نَ
َّ

لما 
َْ

ف ءُا
َ

ق
َ

� لُوسُرَ لَا
َّ

¡صَ ِ
َّ

لعَ اللهُ �
َ

لسَوَ ھِيْ
ّ

نْمَ مَ

أ ُّمضُيَ 
َ

فيضِيُ وْ
ُ

ذَ^ 
َ

ف ا
َ

ق
َ

لأا نْمِ لٌجُرَ لَا
َْ

ن
ْ

أ رِاصَ
َ

ن
َ

ف ا
َ

نا
ْ

ط
َ

ل
َ

~إِ ھِبِ قَ
َ

أرَمْا �
َ

ف ھِتِ
َ

ق
َ

أ لَا
َ

ك
ْ

فيْضَ يمِرِ
َ

� لِوسُرَ 
َّ

¡صَ ِ
َّ

لعَ اللهُ �
َ

ھِيْ

لسَوَ 
ّ

ف مَ
َ

ق
َ

لا
َ

ندَنْعِ امَ تْ
َ

لاإِ ا
َّ

ق 
ُ

ف يِ¨ايÙَْصِ تُو
َ

ق
َ

ط »ِ~يَِّ^ لَا
َ

أوَ كِمَاعَ
َ

نوَ كِجَارَسِ @ِ=بِصْ
َ

نايÙَْصِ يمِوِّ
َ

ذإِ كِ
َ

أ ا
َ

شعَ اودُارَ
َ

ف ءًا
َ

أَّيَ�
َ

تْ

ط 
َ

أوَ اَ�مَاعَ
َ

نوَ اَ�جَارَسِ تْحَبَصْ
َ

ث اَ{َ�ايÙَْصِ تْمََّو
ُ

ق َّم
َ

¢ تْمَا
َ

أ
َ

ت اَ{َّ�
ُ

ف اَ�جَارَسِ þِ�ُصْ
َ

أ
َ

ط
ْ

ف
َ

أ
َ

ت
ْ

ف ھُ
َ

لاعَجَ
َ

أ ھِنِاUَرِيُ 
َ

أيَ امَُ{َّ�
ْ

ك
ُ

لا
َ

ف نِ
َ

تابَ
َ

ا

ط 
َ

ف نِْ>Uَوِا
َ

ل
َ

أ اَّم
َ

غ حَبَصْ
َ

~إِ ادَ
َ

� لِوسُرَ �
َّ

¡صَ ِ
َّ

لعَ اللهُ �
َ

لسَوَ ھِيْ
ّ

ف مَ
َ

ق
َ

� كَِ:ÿَ لَا
للا َُّ

َّ
ليْ
َ

ة
َ

أ 
َ

ف نْمِ بmَQَِ وْ
َ

كلِاعَ
ُ

ف امَ
َ

أ
َ

ن
ْ

� لَزَ
َُّ

ؤUُوَ
ْ

¡عَ نَورُثِ
َ

أ �
َ

ن
ْ

لوَ مِْ�سِفُ
َ

¢ وْ
َ

خ مِْ{¹ِ نَا
َ

ةصَاصَ
ٌ

r قَويُ نْمَوَ 
ُ

ن َّ�
َ

ف ھِسِفْ
َ

أ
ُ

لو
َ

لما مُْ^ كَئِ
ُْ

 نَوُ:þِفْ

Ada seseorang yang mendatangi Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam (dalam 
keadaan lapar), lalu beliau Shallallahu ‘alaihi wa sallam mengirim utusan ke para istri 
beliau Shallallahu ‘alaihi wa sallam. Para istri Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam 
menjawab: “Kami tidak memiliki apapun kecuali air”. Rasulullah Shallallahu ‘alaihi 
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wa sallam bersabda: “Siapakah di antara kalian yang ingin menjamu orang ini?” salah 
seorang kaum Ansor berseru: “Saya,” lalu orang Ansor ini membawa lelaki tadi ke 
rumah istrinya, (dan) ia berkata: “Muliakanlah tamu Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa 
sallam !” istrinya menjawab: “Kami tidak memiliki apapun kecuali jatah makanan untuk 
anak-anak”.  

Orang Ansor itu berkata: “Siapkanlah makananmu itu! Nyalakanlah lampu, dan 
tidurkanlah anak-anak kalau mereka minta makan malam!” kemudian, wanita itu pun 
menyiapkan makanan, menyalakan lampu, dan menidurkan anak-anaknya dia lalu 
bangkit, seakan hendak memperbaiki lampu dan memadamkannya. Kedua suami-istri 
ini memperlihatkan seakan mereka sedang makan. Setelah itu mereka tidur dalam 
keadaan lapar. Keesokan harinya, sang suami datang menghadap Rasulullah Shallallahu 
‘alaihi wa sallam , Beliau Shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: “Malam ini Allah 
tertawa atau takjub dengan perilaku kalian berdua. lalu Allah Azza wa Jalla menurunkan 
ayat-Nya, (yang artinya): Dan mereka mengutamakan (orang-orang Muhajirin) atas diri 
mereka sendiri, sekalipun mereka memerlukan (apa yang mereka berikan itu) dan siapa 
yang dipelihara dari kekikiran dirinya, mereka itulah orang-orang yang beruntung . [HR. 
Bukhari :3798] 

 

Kedua, melalui hubungan kekerabatan dan etnis. Kekerabatan dan etnis ini sudah 

menjadi bagian dari kajian Ibnu Khaldun sebelum sosiologi membahasnya, dalam bahasannya 

kekerabatan dan etnis mampu menciptakan suatu komunitas, berjalannya dakwah dengan baik 

dan sistem pemerintahan yang berjalan dengan stabil.443 Seperti kekerabatan antar suku dan 

persamaan etnis yang terjalin di Indonesia. 

 

Ketiga, spiritualitas budaya. Konsep spiritualitas budaya dapat memberikan kekuatan 

dalam perilaku kohesi. Spiritualitas adalah kondisi atau pengalaman yang dapat menyediakan 

individu-individu dengan arah dan makna, atau menyediakan perasaan memahami, 

mendukung, keseluruhan dalam diri (inner wholeness), atau keterhubungan. Keterhubungan 

dapat dengan diri sendiri, orang lain, alam semesta, Tuhan, atau kekuatan supernatural yang 

lain. 

Keempat , melalui transformasi sosial setelah krisis atau trauma. Pengalaman traumatis 

individu dapat berfungsi sebagai dasar untuk pembentukan dan transformasi suatu kelompok 

 
443 Ibn Khaldun, Abdul Rahman, Muqaddimah Ibn Khaldûn, Beirut: Dâr al-Kutub al- 

Ilmiyyah, 1993, hal. 101-104. 
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ketika individu yang mengalami trauma berfungsi sebagai pemimpin bagi kelompok tersebut. 

Juga ketika trauma kelompok terjadi, itu harus ditransformasikan untuk kelompok secara 

keseluruhan. Akhirnya, menyaksikan trauma orang lain dapat menyebabkan respons kelompok 

bahkan ketika trauma belum dialami secara langsung oleh anggota kelompok. Apa kuncinya 

adalah bahwa individu dan kelompok mencari cara untuk mengubah kesulitan menjadi 

kekuatan, untuk mengubah trauma pribadi atau kelompok menjadi aset komunitas. 444 

 

Putnam dan Feldstein menyatakan bahwa contoh-contoh ini melibatkan “membuat 

koneksi di antara orang-orang, membangun ikatan kepercayaan dan pemahaman, dan 

membangun komunitas dengan kata lain, mereka semua melibatkan penciptaan modal sosial 

mengembangkan jaringan hubungan yang menjalin individu ke dalam kelompok dan 

komunitas.445 

 

3.   Pentingnya  kohesi sosial terhadap stabilitas negara   

Suatu negara dapat didirikan jika memenuhi tiga unsur utama, yaitu masyarakat 

(rakyat), wilayah, dan pemerintahan yang berdaulat. Ketiga unsur tersebut didukung oleh unsur 

lain, yaitu konstitusi dan pengakuan negara-negara lain yang disebut sebagai unsur deklaratif, 

dalam unsur masyarakat memuat berbagai macam kelompok yang jika semua mengamalkan 

dan menghidupkan kohesi sosial maka konflik-konflik sosial tidak akan terjadi, tentu hal ini 

berdampak baik pada stabilitas negara, dan unit  terkecil dalam masyarakat adalah keluarga, 

kemudian rukun tetangga dan jika terjadi hubungan harmonis antar mereka, maka akan terjadi 

kohesi sosial. Hal ini adalah contoh terkecil dari pengamalan kohesi sosial sebagaimana hadis 

Nabi yang mengatur hubungan kita dengan tetangga:   

 

Rasulullah Shallallahu’alaihi Wasallam bersabda: 

 
444 Peter F. Drucker, “The Age of Social Transformation, the atlantiv monthly”. November 1994, hal. 

12. 
445 Robert D. Putnam and Lewis M. Feldstein,” Better Together”.  Hal. 89. 
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¢ نْمَ
َ

ؤيُ نَا
ْ

Âابِ نُمِ
َّ

لاوَ ِ
ْ

لآا مِوْيَ
ْ

ف رِخِ
َ

ل
ْ

كيُ
ْ

هُرَاجَ مْرِ  

“Barangsiapa yang beriman kepada Allah dan hari akhir, hendaknya ia muliakan 
tetangganya” (HR. Bukhari: 5589). 

 

Bahkan besar dan pentingnya kedudukan tetangga bagi seorang muslim sangatlah 

ditekankan, sebagaimana sabda Rasulullah Shallallahu’alaihi Wasallam bersabda: 

 

ثرِّوَيُسَ
ُ

ھُ لابِ ْ»ªِيْصِوْيُ لُيeِْْ�جِ لَازَ امَ
ْ
ظ �َّ�حَ رِاجَـ

َ
¼نَ

ْ
أ تُ

َ
  ھَُّن

“Jibril senantiasa menasehatiku tentang tetangga, hingga aku mengira bahwa tetangga 

itu akan mendapat bagian harta warisan (HR. Bukhari:5555) 

 

Allah Ta’ala berfirman: 
 

Pاوَ نِ>كِا
ْ

Qَلا يذِ رِا
ْ

Pاوَ ىmَٰرْقُ
ْ

Qَا رِاP
ْ

Qُُبِن � اودُبُعْاوَ
لاوَ ََّ

َ
 ¦

ُ
ش
ْ

¢رِ
ُ

ش ھِبِ او
َ

لاÝِوَ ۖ ائًْ¶
ْ

لا يذÝِِوَ انًاسَحْإِ نِيْدَلِاوَ
ْ

لاوَ ىmَٰرْقُ
ْ

لماوَ ىٰمَاتَيَ
َْ

سَ  

خ
ُ

ارًو Pابِ بِحِاَّصلاوَ
ْ

Qََّْسلا نِبْاوَ بِنÙِلمَ امَوَ لِي
َ

ك
َ

أ تْ
َ

نامَيْ
ُ

ك
ُ

� َّنإِ ۗ مْ
لا ََّ

َ
¢ نْمَ ُّبحِيُ 

َ
خمُ نَا

ْ
لااتَ

ً
ف 

َ
 

“Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya dengan sesuatu pun. 
Dan berbuat baiklah kepada kedua orang tua, karib-kerabat, anak-anak yatim, orang-
orang miskin, tetangga yang memiliki hubungan kerabat dan tetangga yang bukan 
kerabat, teman sejawat, ibnu sabil dan hamba sahayamu. Sesungguhnya Allah tidak 
menyukai orang-orang yang sombong dan membangga-banggakan diri” (QS. An Nisa: 
36) 

 

 

Rasulullah Shallallahu’alaihi Wasallam juga bersabda: 

 

خوَ
َ

<ْeُ لا
ْ
خ اللهِ دَنْعِ نِاeَْ>جِـ

َ
<ْêُُْهِرِاجَـلِ م خ  

َ
<ْeُ ا

ْ
لأ
َ

äْ:َخ اللهِ دَنْعِ بِا
َ

<ْêُُْھِبِحِاصَلِ م  
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“Sahabat yang paling baik di sisi Allah adalah yang paling baik sikapnya terhadap 

sahabatnya. Tetangga yang paling baik di sisi Allah adalah yang paling baik sikapnya 

terhadap tetangganya”.446 

 

 

 

 

 

Bahkan Rasulullah Shallallahu’alaihi Wasallam menafikan keimanan dari orang yang 

lisannya kerap menyakiti tetangga. Beliau Shallallahu’alaihi Wasallam bersabda: 

 

لا اللهوَ
َ

لا اللهوَ , نمِؤيُ 
َ

لا اللهوَ ,نمِؤيُ 
َ

ق ؟الله لُوسُرَ ايَ نمَ :ليقِ . نمِؤيُ 
َ

قئِاوَبَ هُرُاجَ نُمَأيَ لا يذلا :لا
َ

 ھُ

“Demi Allah, tidak beriman, tidak beriman, tidak beriman. Ada yang bertanya: ‘Siapa 

itu wahai Rasulullah?’. Beliau menjawab: ‘Orang yang tetangganya tidak aman dari 

bawa’iq-nya (kejahatannya)” (HR. Bukhari 6061 dan Muslim 46) 

 

Semua bentuk akhlak yang baik adalah sikap yang selayaknya diberikan kepada 

tetangga kita. Diantaranya adalah bersedekah kepada tetangga jika memang membutuhkan. 

Bahkan anjuran bersedekah kepada tetangga ini sangat ditekankan oleh 

Rasulullah Shallallahu’alaihi Wasallam : 

ل
َ

لا سَْ¶
ْ
ؤمُـ

ْ
لا نُمِ

َّ
شَ£ يْذ

ْ
~إ عÓٌِاجَ هُرُاجَوَ عُبَ

َ
 ھِبِنْجَ �

“Bukan mukmin, orang yang kenyang perutnya sedang tetangga sebelahnya 

kelaparan” (HR. Al Baihaqi dalam Sunan Al Kubra 18108) 

Beliau juga bersabda: 

ذإِ
َ

ط ا
َ

قرمَ تَخب
َ

ة
ً

ف 
َ

¦وَ ,اَ^ءَامَ e>ثِكأ
َ

ناeَ>جِ دَ^اعَ
َ

 ك

 
446 HR. At Tirmidzi, Abu Daud, dinilai shahih oleh Al Albani dalam Silsilah Ash Shahihah  
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“Jika engkau memasak sayur, perbanyaklah airnya, dan berikanlah sebagiannya 

kepada tetanggamu” (HR. Muslim 4758) 

Dan juga segala bentuk akhlak yang baik lainnya, seperti memberi salam, menjenguknya ketika 

sakit, membantu kesulitannya, berkata lemah-lembut, bermuka cerah di depannya, 

menasehatinya dalam kebenaran, dan sebagainya. 

D. KESIMPULAN 

 Kohesi sosial memiliki peran yang sangat penting untuk mewujudkan negara yang 

stabil, karena kohesi sosial adalah dasar dari semua perkembangan yang ada dan yang akan 

terjadi dalam masyarakat dan sebagai salah satu negara dengan jumlah penduduk muslim 

terbanyak di dunia yang mencapai 87,2% besar harapan dapat memberikan konstribusi yang 

besar dalam mewujudkan kohesi sosial melalui aturan-aturan yang tercantum pada Al-Qur’an 

dan sunah, sebagaimana yang telah dicontohkan oleh Nabi kita shallallahualaihiwasallam. 

 

 Selain itu diharapkan dari pihak eksekutif maupun legislatif sebagai pihak yang 

berwenang dalam pembuatan hukum perundang-undangan yang berlaku di tengah masyarakat 

Indonesia ikut serta dalam mewujudkan kohesi sosial entah itu dari pengamalan, pengawasan 

atau pembuatan undang-undang. 
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 :ةمدقلما

 لضم لاف الله د{| نم ،انلامعأ تائ¶سو ،انسفنأ رورش نم 6اب ذوعو̈ ،هرفغتسو̈ ھنيعتسو̈ هدمحن 6 دم:Pا نإ

 الله هازجف ،ةناملأا ىدأو ةلاسرلا غلب ،ھلوسرو هدبع دمحم نأ د�شأو الله لاإ ھلإ لا نأ د�شأو ،ھل يدا^ لاف للضي نمو ،ھل

 :دعmو .ءازPQا e>خ ھل^أو ملاسلإا نع �~اع¦

 ل¢و ةعدب ةثدحم ل¢و ،ا{:اثدحم روملأا رشو ، دمحم يد^ يد�لا e>خو ،�~اع¦ الله باتك ثيد:Pا قدصأ نإف 

 .رانلا @? ةللاض ل¢و ،ةللاض ةعدب

أ ايَ{ :�~اع¦ لاق
َ

لا اَ{ُّ|
َّ

اونُمَآ نَيذِ
ْ

ت َّقحَ اللهَ اوقَُّتا 
ُ

ق
َ

لاوَ ھِتِا
َ

ت 
َ

تومُ
ُ

لاإِ َّن
َّ

أوَ 
َ

 ]۱۰۲ :نارمعلآ[ } نَومُلِسُّْم متُن

أ ايَ{
َ

اوقَُّتا سُاَّنلا اَ{ُّ|
ْ

كÝَّرَ 
ُ

لا مُ
َّ

خ يذِ
َ

ل
َ

ق
َ

ك
ُ

خوَ ةٍدَحِاوَ سٍفَّْن نمِّ م
َ

ل
َ

ثÝَوَ اَ�جَوْزَ اَ{Ïْمِ قَ
َّ

لااجَرِ امَُ{Ïْمِ 
ً

ك 
َ

� اوقَُّتاوَ ءاسَِوَ̈ اeً>ثِ
لا ََّ

َّ
 يذِ

¦
َ

لءَاسَ
ُ

لأاوَ ھِبِ نَو
َ

� َّنإِ مَاحَرْ
ََّ ¢

َ
لعَ نَا

َ
كيْ

ُ
 ]١ :ءاس¼لا[ }ابًيقِرَ مْ

أ ايَ{
َ

لا اَ{ُّ|
َّ

قوَ اللهَ اوقَُّتا اونُمَآ نَيذِ
ُ

لو
ُ

ق او
َ

لاوْ
ً

 ]٧٠ :بازحلأا[ } ادًيدِسَ 

ل þِ�ْصْيُ {
َ

ك
ُ

أ مْ
َ

لامَعْ
َ

ك
ُ

غَ«وَ مْ
ْ

ل رْفِ
َ

ك
ُ

ذ مْ
ُ

ن
ُ

كÝَو
ُ

� عْطِيُ نمَوَ مْ
لوسُرَوَ ََّ

َ
ف ھُ

َ
ق
َ

ف دْ
َ

ف زَا
َ

 ]٧١ :بازحلأا[ } امًيظِعَ ازًوْ
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أ { ةكم ل^أ نع لاقف هدابع �¡ع الله مع¨ مظعأ نم نطولا رارقتساو نملأا نإ
َ

لوَ
َ

ت مْ
ُ

كم
ّ
ل نِ

َّ
لإِ �Ôَجْيُ انًمِآ امرَحَ مُْ�

َ
ث ھِيْ

َ
 تُارَمَ

¢
ُ

À¿ َّل
َ

قزْرِ ءٍْ»
ً

ل نمِ ا
َّ

لوَ اَّندُ
َ

أ َّنكِ
َ

ك
ْ

á
َ

êَُْلا م
َ

لعَْ£ 
َ

 ]٥٧ : صصقلا[ } نَومُ

 تءاج ةنسلاو باتكلا صوصن نإف اذلو ةقرفلا نع دعبلاو ةملËلا عامتجا رارقتسلااو نملاا ققحي ام مظعأ نمو

 ةيملعلا ةودنلا " @? »�كراشم نوËت نأ ترثآ اذلو ،ھتيم^أ نايب �¡ع ةللادلا تعونو ةقرفلا نع »°نلاو عامتجلااب رملأاب

 ةيلجت @? م�س¦ لمع ةقروب " يوبنلا ثيد:Pا ءوض �¡ع نطولا رارقتسا ا�ل نونع »�لاو ثيد:Pا مولعل ةيناثلا ةيلودلا

 : ةيتلآا روا:9ا للاخ نم كلذو ھقيقحت @? ةعامPQا رودو نملأا ةيم^أ

 نملأاÝو نطولاÝو ةعامPQاب فUرعتلا •

 ةنسلاو باتكلا نم كلذ �¡ع ةلدلأاو ةعامPQا ةيم^أ •

 ةعامPQا نم ةعامPQاو ةنسلا ل^أ فقوم •

 ةعمPQا نم اثيدحو اميدق عدبلا ل^أ فقوم نطولا رارقتسا قيقحتو عامتجلاا @? رملأا @~و ةعاط رود •

 دوصقلما @? عورشلا ناوأ اذو̂ تايصوتلاو جئاتنلا م^أ ا{�ف ركذأ ةمتاخ •

 

 : ةعام�bا ف�رع� : لولأا رو�yا

 : عمPQاو ء»1Àلا تعمج دكؤم ردصم عُمPQاو ،سانلا ةعامPQ مٌسا :عمPQا " و ؛عمPQا نم ةذوخأم ةعامPQا

 .عمþQل مسا يأ "عمPQا¢ ،عم9Qاو عيمPQاو ةعامPQاو ،عومج : ھعمجو ،نوعمت9Qا

 ھماش وبأ لاق ؛ددعلل رظنلا نود ق:Pا �¡ع عامتجلاا �¡ع ةعامPQا فUرع¦ @? ءاملعلا ملاك رودي حلاطصلاا @?و

لايلق ق:Pاب كسمتسلما نا¢ ن�و ،ھعابتاو ق:Pا موزل ھب دارلماف ةعامPQا موزلب رملأا ءاج ثيحو"
ً

 ق:Pا نلأ ؛اeً>ثك فلا9wاو ،
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 �~إ رظن لاو ،- م{Ïع الله »À$ر – ھبا:äأو - ملسو ھيلع الله �¡ص – »Ôنلا نم �~ولأا ةعامPQا ةعامج ھيلع تنا¢ يذلا و^

 447."م^دع� لطابلا ل^أ ةáeك

 نم لاق( »Ôنلا نع ام{Ïع الله »À$ر سابع نبا ثيدح ھنمو مكاح مامأ �¡ع ةعمت9Qا ةملأا �¡ع ةعامPQا قلطتو

 448)ةيل^اج ةتيم تام لاإ تامف ا�eش ةعامPQا قراف نم ھنإف ھيلع �eصيلف ھر̂كي ائ¶ش هe>مأ نم ىأر

 ا{Ïع �ªكف ء»À¿ ى¨دأب ولو e>ملأا كلذل تلصح »�لا ةعيبلا دقع لح @? @üسلا ةقرافلماب دارلما ليق " :»ªيعلا لاق

 449"قح e>غ� ءامدلا كفس �~إ لوؤي كلذ @? ذخلأا نلأ �eشلا رادقمب

 450."ةعدبلا عابتاو ةنسلا كرت : ةعامPQا ةقرافم " : e>ثلأا نبا لاق لولأا �ªعلماب اضيأ ي¦أت ثيد:Pا @? ةعامPQاو

 

 نطولا فUرع¦

 ا{:ذختا يأ ،ا{!نطوتساو ،انيطوت ا{!نطوو ،ضرلأا تنطوأو ،ا�ضبارم منغلا ناطوأو ناس¨لإا لحم :نطولا " :يروPQ̂ا لاق

 451 "انطو

 ھيف ) ا{Ïطوت ( و ) ا{Ïطوتسا ( و اذك ضرأ ( نطوأ ( و ھلحمو ناس¨لإا ناËم : ) نطولا ( " :

 عداف نطاولما كلت @? تفقوو ةكم ت¶تأ اذإ " : ھنمو رملأ ناس¨لإا ھب ماق ماقم ل¢ : ( نطولما ( و ميقي انكسمو لاحم ا^ذختا :

 " نطاوم ةعبس @? يديلأا عفرت " : ھلوق اذكو . " ي¨اوخلإو @~ الله

 حرفUو ھقارف دنع نزحي اقيثو اطابترا ھب عضولما اذ^ طبترا دقو ھيف ميقUو ھمزلUو درفلا ھيلإ »&ت¼ي يذلا ناËلما و^ نطولاف

 ھقارفل انزح اودش¨أو ھيلإ ةدوعلاو ناطولأل قوشلاب ءارعشلا �ªغ¦ مكو ھيلإ ةدوعلاب

 
 .٣٤ص :ثداو:Pاو عدبلا راËنإ �¡ع ثعابلا 447
 )٦٦٤٦( :يراخبلا ھجرخأ 448
 ١٠٩/٣٥ :يراقلا ةدمع 449
 ٤٦٢/٢ : ثيد:Pا بUرغ @? ةيا{Ïلا 450
 .٢٨٥/٢ : حا:íلا 451
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 :س«ردإ نب ةداتق لاق

 مارك َّ@¡ع اوُّنضَ ن�و @¡^أو * ةزUزع َّ@¡ع تْراج ن�و يدلاب

 :يركسعلا للا^ وبأ لاقو

أ قُاتشأ لا انأ اذإ
َ

 ن>كمب �°نلا @? ي¨اËم س¶لف * ي¦e>شع ضَر

 نِ>لو هارذ @? ضفخب تُ¶نغ * لklم لوأ قاتشأ نأ لقعلا نم

لا{ �~اع¦ لاق ةزUرغلا هذ^ زUزع¦و طابترلاا اذ^ ةوق نايÙب صوصنلا تءاج دقلو
َّ

أ نَيذِ
ُ

خ
ْ

غِ� مِْرِ̂ايَدِ نمِ اوجُرِ
َ

<ْeِ َأ لاإِ َّقح
َ

 ن

لوقُيَ
ُ

 ]٤٠ :P2Òا[ } انÝَُّرَ او

ق { �~اع¦ لاق دا�þQل ا{Ïم م�جارخإ لعج لب قح e>غ� جارخإ ا{Ïم م�جارخ�و ا�ل^لأ قح رايدلا لعجف
َ

لا
ُ

او
ْ

ل امَوَ 
َ

أ انَ
َ

لا
َّ

ت 
ُ

ق
َ

 @ِ? لَتِا

� لِيÙِسَ
َّ

قوَ ِ
َ

أ دْ
ُ

خ
ْ

نرِايَدِ نمِ انَجْرِ
َ

 ]٢٤٦ : ةرقبلا[ }ا

 عمق @? دا{!جلاا هرمأ نم ر^اظلاف غلبلما اذ^ ودعلا ھنم غلب نم نلأ ؛ دا�PQا رمأ @? ديدشéلا بجوت ةUوق ةلع كلذ اولعجف"

 452 "ھتلتاقمو هودع

للا( :لاق - ملسو ھيلع الله �¡ص– »Ôنلا نّأ ،-ا{Ïع الله »À$ر – ةشÓاع نعف ھنطولم ھبح ملسو ھيلع الله �¡ص »Ôنلا ر�ظأو
َّ

 َّمُ�

لإِ بْبّحَ
َ

ةنَيدِلل انَيْ
َ

ك 
َ

كمَ انَبَحُ
َّ

ة
َ

أ 
َ

أ وْ
َ

ش
َ

ل كْرِاÝَوَ ،اَ�ْ:äَ2ِو ، َّد
َ

ناو ،اَ^دِّمُو اَ�عِاصَ @ِ? انَ
ْ

ف اَ^اَّمحُ لْقُ
َ

لعَجْا
ْ

فْ:P�ُابِ اَ�
َ

 453)ةِ

 ةوخأ �¡ع ا�ميدقت لاو ا�ل بصعتلا لاو ، الله باحم �¡ع ھميدقت زوجي لا نكل ھب ناس¨لإا ذخاؤي لا @üيبط بح ب:Pا اذو̂

 قUرشéلا مايأ طسو @? ملس و ھيلع الله �¡ص الله لوسر ةبطخ : عمس نم »ªثدح ةرضن يmأ نعف ؛ملاسلإا ةع«رشو نيدلا

 �¡ع رمحلأ لاو يmرع �¡ع »&ßQل لاو »&mQأ �¡ع يmرعل لضف لا لاإ دحاو مكابأ ن�و دحاو مكÝر نإ لاأ سانلا ا{|أ اي لاقف

 .ىوقتلاب لاإ رمحأ �¡ع دوسأ لاو دوسأ

 
 .)٢٤٠( :دمحأ ھجرخأ 452
 .)۳۷۱۱ ( :يراخبلا ھجرخأ 453
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 ھنمأ قيقحت @? @üسلل بجوم و�ف فارعلأا ھيلع تقفتاو ،سوفنلا ھيلع تلبج رمأ و^  لب اعورشم نطولا بح نا¢ اذ�و

 ھلضأ نم عبتاو ھتديقع لوصأو ھئدابم ھيلع تطلتخاو ھتUو^ دقف نم لاإ ةم�لما هذ^ نع �¡ختي لاو ھنع عافدلاو هرارقتساو

 .ءاو^

 :نملأا فUرع¦

 454 "فوPwا لاوزو سفنلا ةن¶نأمط ھلصأو ،ي¦لآا نمزلا @? هوركم عقوت مدع� نانئمطلاا" :ھنأب نملأا فرع£

 

ذِ�وَ{ :�~اع¦ ھلوق كلذ نم ةنسلاو باتكلا @? نملأا ةمل¢ ركذ ددرت دقو
َ

أ مُْ^ءَاجَ ا
َ

Pwا وأ نملأا نَمِّ رٌمْ
َ

أ فِوْ
َ

ذ
َ

 ءاس¼لا[ } ھِبِ اوعُا

 نم ا{�اËسو ا{ýعشو ضرلأا ةيامح و^ نطولا نمأو هورش¨ فوPwا وأ نملأا بجوي رمأ م^ءاج اذإ ن>قفانلم نأ يأ ]۸۳ :

 455لبقتسلماو رضا:Pا @? نانئمطلااو رارقتسلاا ققحتو تلاا9Qا ةفا¢ @? ا^دد{: »�لا راطخلأا

 

 ةنسلاو باتكلا نم كلذ ��ع ةلدلأاو ةعام�bا ةيم�أ :يSاثلا رو�yا

 ا�قيقحت �¡ع ديكأتلاو ةعامPQاب رملأا @? صوصنلا ترتاوت دقف ملاسلإا لوصأ نم لاصأ عامتجلاا رابتعاب صوصنلا تءاج

 ھتÝوقع @? ظيلغتلاو فلاتخلااو ةقرفلا نع »°نلا @? ديدشéلاو

لاوَ اعًيمِجَ اللهِ لِبْحَبِ اومُصِتَعْاوَ{ �~اع¦ ھلوق ؛ا{Ïم ةe>ثك صوصن @?
َ

ت 
َ

ف
َ

قَّر
ُ

ذاوَ او
ْ

ك
ُ

ةمَعِْ¨ اورُ
َ

 �
َّ

لعَ ِ
َ

كيْ
ُ

ذإِ مْ
ْ

ك 
ُ

أ مْتُن
َ

ف ءادَعْ
َ

أ
َ

ل
َّ

ف
َ

 

ق نَْ>بَ
ُ

ل
ُ

كÝِو
ُ

ف مْ
َ

أ
َ

خإِ ھِتِمَعْنِبِ متُحْبَصْ
ْ

كوَ انًاوَ
ُ

¡عَ مْتُن
َ

ش �
َ

ف
َ

 نَمِّ ةٍرَفْحُ ا

ف رِاَّنلا
َ

أ
َ

قن
َ

ذ
َ

ك
ُ

ك اَ{Ïْمِّ م
َ

ذ
َ

ل اللهُ نُِّ>بَيُ كَلِ
َ

ك
ُ

ل ھِتِايَآ مْ
َ

لعَ
َّ

ك
ُ

ت مْ
َ

لوَ { ]١٠٣ : نارمع لآ[ } نَودُتُقْ
ْ

كتَ
ُ

كنمِّ ن
ُ

أ مْ
ُ

ةَّم
ٌ

~إِ نَوعُدْيَ 
َ

Pا �
ْ

w
َ

<ْeِ َوUَأ
ْ

 نَورُمُ

لمابِ
َْ

لما نِعَ نَوَْ{UَÏْوَ فِورُعْ
ُْ

كن
َ

أوَ رِ
ُ

لوْ
َ

لما مُُ^ كَئِ
ُْ

 ]١٠٤ : نارمع لآ[ }نوُ:þِفْ

 
 .٩٤ ص : يوانملل فUراعتلا 454
 ١٥٢/٤ :»À×وللأا e>سفت رظنا 455
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لاوَ {
َ

ت 
َ

Ë
ُ

نو
ُ

¢ او
َ

لا
َّ

ت نَيذِ
َ

ف
َ

قَّر
ُ

خاوَ او
ْ

لتَ
َ

اوفُ
ْ

لا مُُ^ءَاجَ امَ دِعَْ� نمِ 
ْ

أوَ تُانَِّ¶بَ
ُ

لوْ
َ

ل كَئِ
َ

ذعَ مُْ�
َ

ت مَوْيَ { ]١٠٥ :نارمع لآ[ }ميظع بٌا
َ

Ùَْضُي 

¦وَ هٌوجُوُ
َ

ف هٌوجُوُ ُّدوَسْ
َ

أ
َ

لا اَّم
َّ

أ مُْ�ُو̂جُوُ تَّْدوَسْا نَيذِ
َ

ك
ْ

ف
َ

ترْ
ُ

كنِامَيإِ دَعَْ� م
ُ

ف مْ
َ

ذ
ُ

قو
ُ

لا او
ْ

ذعَ
َ

ك امَبِ بَا
ُ

ت مْتُن
َ

ك
ْ

 ]١٠ : نارمع لآ[ } نَورُفُ

 كل^ امنإ ھنأ م�êخأو ،ةقرفلاو فلاتخلاا نع م^ا{�و ،ةعامPQاب ن>نمؤلما الله رمأ " :او̂حنو تايلآا هذ^ @? سابع نبا لاق

 456الله نيد @? تاموصPwاو ءارلماب م�لبق نا¢ نم

 لاق " :ةيميت نبا ملاسلإا خيش لاق ،»°نلاو رملأاÝو ملاسلإاÝو نآرقلاب رسفو الله لبح رسف ھÝو نيدلا @? عامتجلااب الله رمأف 

 م�ل¢ ن>نمؤلما رمأ �~اع¦ 6اف .)ةللاضلاو ةعدبلا ل^أ  هوجو دوس¦و ،ةعامPQاو ةنسلا ل^أ هوجو ضيÙت( :سابع نبا

اعيمج ھلبحب اومصتع£ نأب
ً

ف دقو ،اوقرفتي لاو ،
ُ

 ،ھتعاطÝو هد�عmو هرمأÝو صلاخلإاÝو ملاسلإاÝو ھنيدÝو ھباتكب ھلبح رسّ

 و^ كلذو ملاسلإا نيدب رمأي نآرقلا نإف ؛ةحي:ä ا�ل¢و ،ن>ع�اتلاو ةبا:íلا نم ةلوقنم ا�ل¢ e>سافتلا هذو̂ ،ةعامPQاÝو

اعيمج ھب ماصتعلااو ،ھتعاطو هرمأو هد�ع
ً

 دمحأو ملسم جرخأو . 6 صلاخلإا ھتقيقح ملاسلإا نيدو ،ةعامPQا @? نوËي امنإ 

اثلاث مكل �À$ري الله نإ( :لاق ملسو ھيلع الله �¡ص »Ôنلا ھنع نأ الله »À$ر ةرUر^ يmأ نع
ً

اثلاث مكل هركUو 
ً

 نأ مكل �e$À>ف ،

ائ¶ش ھب او¢رش¦ لاو هودبع¦
ً

اعيمج الله لبحب اومصتع¦ نأو ،
ً

 ليق مكل هركUو .مكرمأ الله هلاو نم او:äانت نأو ،اوقرفت لاو 

 تعمس :لاق ھنع الله »À$ر تباث نب دUز نع هدنسم @? دمحأ ماملإا هاور ثيدح @?و . 457)لالما ةعاض�و لاؤسلا ةáeكو لاقو

اثيدح انم عمس أرما الله رضن( :لوقي ملسو ھيلع الله �¡ص الله لوسر
ً

 س¶ل ھقف لماح بّرُ ھنإف ،هe>غ ھغلبي ��ح ھظفحف 

ادبأ ملسم بلق ن{�لع لُغَِ£ لا لاصخ ثلاث ،ھنم ھقفأ و^ نم �~إ ھقف لماح برو ،ھيقفب
ً

 ة:äانمو ،6 لمعلا صلاخإ :

 سانلا نيد ھب موقي ام ثيد:Pا اذ^ @? »Ôنلا ن>بف )١٣()..م{�ارو نم م{¹ طيحت م{:وعد نإف ،ةعامPQا موزلو ،رملأا ةلاو

 ،ةعامPQاو ةعاطلاب مكيلع ،سانلا ا{|أ( :ھنع الله »À$ر دوعسم نبا لاق e>ملأا �¡ع عامتجلااب لاإ كلذ نوËي لاو م^ايندو

 ھب ققحتت ماملإا �¡ع عامتجلااف . 458)ةقرفلا @? نوبحت امم e>خ ،ةعامPQا @? نور̂كت امو ،ھب رمأ يذلا الله لبح ا{�إف

 ةيصعمب رمأي مل ام لاوحلأا ل¢ @? رملأا @~و ةعاطب رمأ »Ôنلا نإف اذل تاعمت9Qا ا{¹ ن*مطت و ةاي:Pا ا{¹ رقتس¦و �Pاصلما

 
 ٤٣٥/١١ :هe>سفت @? ي�eطلا ھجرخأ 456
 ١٣٥/٥ :ةنسلا جا{Ïم 457
 ٩٤ ص : يوانملل فUراعتلا 458
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 ( لاق ملس و ھيلع الله �¡ص »Ôنلا نع : ھنع الله »À$ر الله دبع نعف ؛ هركي ام ةUؤر دنع ھيلع �eصلاو ھيلع عامتجلااو الله

 459.) ةعاط لاو عمس لاف ةيصعمب رمأ اذإف ةيصعمب رمؤي مل ام هركو بحأ اميف ملسلما ءرلما �¡ع ةعاطلاو عمسلا

 

 نم ھنإف ھيلع �eصيلف ھر̂كي ائ¶ش هe>مأ نم ىأر نم ( لاق ملس و ھيلع الله �¡ص »Ôنلا نع : ام{Ïع الله »À$ر سابع نبا و

 460) ةيل^اج ةتيم تام لاإ تامف ا�eش ةعامPQا قراف

 الله ي¨اصع نمو الله عاطأ دقف »ªعاطأ نم (لوقي ملس و ھيلع الله �¡ص الله لوسر عمس ھنأ : ھنع الله »À$ر ةرUر^ يmأ نعو

 الله ىوقتب رمأ نإف ھب ىقتUو ھئارو نم لتاقي ةنج ماملإا امن�و ي¨اصع دقف e>ملأا صع£ نمو »ªعاطأ دقف e>ملأا عطي نمو

 461.)ھنم ھيلع نإف هe>غ� لاق ن�و ارجأ كلذب ھل نإف لدعو

 جرخ »ªع£ – ةUواعم نب دUزي نمز نا¢ ام ةر:Pا رمأ نم نا¢ ن>ح عيطم نب الله دبع �~إ رمع نب الله دبع ءاج لاق عفان نعو

 كثدحلأ كت¶تأ سلجلأ كتأ مل ى¨إ لاقف ةداسو نمحرلا دبع يmلأ اوحرطا لاقف -ھتقو @? ركنلما راشéنا ھنع وعدا الم دUز �¡ع

 موي ادي علخ نم « لوقي -ملسو ھيلع الله �¡ص- الله لوسر تعمس ھلوقي ملسو ھيلع الله �¡ص – الله لوسر تعمس اثيدح

 462.) ةيل^اج ةتيم تام ةعيب ھقنع @? س¶لو تام نمو ھل ةQ/ لا ةمايقلا

 و ھتقUرط ضرت مل ن�و ،ھيلع جورPwا مدعو ماملإل ةعاطلاو عمسلا ةيضق �¡ع ددش¦ ئراقلا ا{|أ ىرت امك ثيداحلأا هذ�ف

 تلق لاق ناميلا نب ةفيذح نعف ؛ ةعاطلاو �eصلاب كيلعف كدسج برض وأ كلام ذخأب كل الماظ نا¢ ول لب ،ھتe>س دمحت

 لاق e>خ رشلا كلذ ءارو ل^ تلق .مع¨ لاق رش Pw<eا اذ^ ءارو نم ل�ف ھيف نحنف e>خب الله ءاجف رش� انك انإ الله لوسر اي

 »�نس� نونéس£ لاو ياد{¹ نودت{| لا ةمئأ ىدع� نوËي « لاق فيك تلق .» مع¨ « لاق رش Pw<eا كلذ ءارو ل�ف تلق .» مع¨ «

 
 )١٨٣٩( ملسمو )٦٧٢٥( يراخبلا ھجرخأ 459
 )٤٨٩٦( ملسمو )٦٦٤٦( يراخبلا ھجرخأ 460
 )٤٨٥٢( ملسمو )٢٧٩٧( يراخبلا ھجرخأ 461
 )٤٨٩٩( ملسم ھجرخأ 462
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 ( لاق كلذ تكردأ نإ الله لوسر اي عنصأ فيك تلق لاق .) س¨إ نامثج @? ن>طايشلا بولق م{¹ولق لاجر م{�ف موقيسو

 463.) عطأو عمساف كلام ذخأو كر�ظ برض ن�و e>ملأل عيطتو عمس¦

 »ªكردي نأ ةفاخم رشلا نع ھلأسأ تنكو Pw<eا نع ملس و ھيلع الله �¡ص الله لوسر نولأس£ سانلا نا¢ " : يراخبلا ظفلو

 دع� لو̂ تلق . ) مع¨ ( لاق ؟ رش نم Pw<eا اذ^ دع� ل�ف Pw<eا اذ{¹ الله انءاجف رشو ةيل^اج @? انك انإ الله لوسر اي تلقف

 . ) ركنتو م{Ïم فرع¦ ي«د^ e>غ� نود{| موق ( لاق ؟ ھنخد امو تلق . ) نخد ھيفو مع¨ ( لاق ؟ e>خ نم رشلا كلذ

 م�فص الله لوسر اي تلق . ) ا{�ف هوفذق ا{�لإ م{¹اجأ نم من�ج باوبأ �¡ع ةاعد مع¨ ( لاق ؟ رش نم Pw<eا كلذ دع� ل�ف تلق

 . ) م�مام�و ن>ملسلما ةعامج مزلت ( لاق ؟ كلذ »ªكردأ نإ ير̈مأت امف تلق . ) انéنسلأب نوملËتUو انتدلج نم م^ ( لاق انل

 تنأو تولما ككردي ��ح ةرrQ لصأب ضع¦ نأ ولو ا�ل¢ قرفلا كلت لìlعاف ( لاق ؟ مامإ لاو ةعامج م�ل نكي مل نإف تلق

 )كلذ �¡ع

 ھنأ ىرت لاأ ، روPQا ةمئأ �¡ع مايقلا كرتو ن>ملسلما ةعامج موزل بوجو @? ءا�قفلا ةعامPQ ةQ/ ھيفو " : لاطب نبا لاق

 روPQاب م�فصوف ( ا{�ف هوفذق ا{�لإ م{¹اجأ نم من�ج باوبأ �¡ع ةاعد ( : لاقف رشلا نامز ةمئأ فصو ملسو ھيلع الله �¡ص

ةاعدُ نونوËي لا م{�لأ ؛ ھت¼سل فلاPwاو لطابلاو
ً

 ، ركنتو م{Ïم فرع¦ م{�ف لقي ملو ، للاض �¡ع مو̂ لاإ من�ج باوبأ �¡ع 

 464."م^اصع قشو م{!مل¢ قUرفتب رمأي ملو ، م�مام�و ن>ملسلما ةعامج موزلب كلذ عم رمأو ، ن>لولأا �? لاق امك

ار^اظ ھل ةعاطلا لذب : لولأا ق:Pاف : ةرشعلا ناطلسلا قوقح" : الله ھمحر ي¨انكلا ةعامج نبا لاقو
ً

انطاÝو 
ً

 رمأي ام ل¢ @? ، 

 ﴾ مكنم رملأا @~وأو لوسرلا اوعيطأو الله اوعيطأ اونمآ نيذلا ا{|أ اي :�~اع¦ الله لاق ،ةيصعم نوËي نأ لاإ ، ، ھنع �°ني وأ ھب

 عُمسلا: "ملسو ھيلع الله �¡ص »Ôنلا لاقو .ءاملعلا م^ : ليقو ،نيáeكلأا دنع ھباونو ماملإا :م^ رملأا ولوأو ]٥٩ :ءاس¼لا[

 ھنم نáتس£ ملو ،رملأا @~و ةعاط ھلوسرو �~اع¦ الله بجوأ دقف" ةيصعمب رمؤي مل ام هرك وأ بحأ اميف ملسلما �¡ع ةعاطلاو

ش£ اميف روملأا ةلاو ھتعاط بجت" : الله ھمحر يوونلا ماملإا لاقو ،465"لاثتملاا �¡ع هادع ام ىقبف ةيصعلما ىوس
ُ

 ھر̂كتو قُ

 
 )٤٨٩١( ملسم ھجرخأ 463
 ٣٣/١٠ :يراخبلا حي:ä حرش 464
 ٦٢ ص : ملاسلإا ل^أ e>بدت @? ماËحلأا رUرحت 465
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 @?و " :الله ھمحر رQ/ نبا ظفا:Pا لاقو . 466ةعاط لاو عمس لاف ةيصعم تنا¢ نإف ،ةيصعمب س¶ل امم هe>غو ،سوفنلا

 م{!عاطب رملأا @? ةمك:Pاو نìفلا لئاوأ @? مدقت امك ةيصعلماب رملأا e>غ� ةديقم @Ìو روملأا ةلاو ةعاط بوجو ثيد:Pا

 ةلدلأاو دابعلاو دلابلل دسفم e>بك ررض ةمئلأا �¡ع جورPwا يفف 467.داسفلا نم قاìeفلاا @? الم ةملËلا قافتا �¡ع ةظفا:9ا

 نايب ميظعو بابلا اذ^ ةيم^أ مظع �¡ع لدي ا�عيمجو ،ا{�ناعم @? ءاملعلا لاوقأو ا^دئاوف ءافيéساو ا^درس لوطي كلذ �¡ع

 سانأ بابلا اذ^ @? لظ مكو ،م{�او^أب ھيف اوضوخيل م{�ارآو سانلا لوقعل ل¢وي مل بابلا اذ^ نأو ،لصلأا اذ�ل ةع«رشلا

 اللهو او:þصي ملو اودسفأو اولضأو اولضف ،ةلاض لاوقأو ةفرحنم ءارأ ا{¹ اولدبéساو اUر�ظ م^ءارو صوصنلا او¢رت

 .ناعتسلما

 

 ةعام�bا نم ةعام�bاو ةنسلا ل�أ فقوم ثلاثلا رو�yا

 :ةيميت نبا لاق ؛ا�ل دايقنلاا مدعو ا^در نوري لاو ا{ýجومو صوصنلاب نوËسمتي م{�أ ةعامPQا ةنسلا ل^أ نساحم مظعأ نم

 كلا�لاو ةواقشلا قUرطو ،ةاجنلاو ةداعسلا قUرطو ،@Üلاو داشرلاو ،للاضلاو ىد�لاو ،لطابلاو ق:Pا ن>ب ناقرفلا عامج"

 ،ناميلإاو ملعلاو ىد�لاو ناقرفلا لصحي ھÝو ،ھعابتا بجي يذلا ق:Pا و^ ھبتك ھب لزنأو ھلسر ھب الله ثع� ام لعجي نأ

 اذو̂ ،لطاب و�ف ھفلاخ ن�و ،قح و�ف ھقفاو نإف ،ھيلع ضرع£ سانلا رئاس ملاك نم هاوس امو ،قدصو قح ھنأب قدصيف

 468."م^دع� نمو ن>ع�اتلاو ةبا:íلا نم ةملأا هذ^ فلس ھيلع جرد ام

 كاردلإا حي:ä و�ف ھكاردإ ىوس هراثي�و ھتبحمو ق:Pا لوبق ن>Ýو ھن¶ب س¶ل : ميلسلا حي:íلا بلقلاف " : ميقلا نبا لاق و

 �ëÀتقم �¡ع نوe>س£ بابلا @? مو̂ 469"ھل داقني لاو ھلبقي لا : »À×اقلا تيلما بلقلاو ھل، لوبقلاو دايقنلاا مات ق:þل

 
 ٢٢٤/١٢ :ملسم حي:ä حرش 466

 
 ١١٢/١٣ :يرابلا حتف 467
 ١٣٥/١٣ :ىواتفلا عومجم 468
 ١٠/١ :ناف�للا ةثاغإ 469
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 رملأا @~ول ةعاطلاو عمسلا بوجو @? فلسلا ءاملع تامل¢ تع�اتت اذل ،افعض م�ل قلاخ نم دنع تيمس ن�و ،صوصنلا

 بجوم م{!نسو م�ليÙس نع فارحناو م{:ديقع نع جورخ ھب للاخلإاو داقتعلاا لوصأ نم اذ^ اولعجو اوملظو اوراج ن�و

 دUوس نعف :لصلأا اذ^ �¡ع ديكأتلا @? اذ^ انموي �~إ ةبا:íلا ندل نم ةمئلأا تامل¢ تع�اتت دقو ،كلا�لاو غ«زلاو للاضلل

 كنأ¢ �~إ كÝر الله قتا ،اذ^ انموي دع� يقتلن لا انلعل يردأ لا ي¨إ ةيمأ ابأ اي :لاقف يديب هاقلت رمع موي ذخأ :لاق ،ةلفغ نب

 رمأب كرمأ ن�و ،�eصاف كمرح ن�و ،�eصاف كنا^أ ن�و ،�eصاف كÝرض نإ اعدجم ايشÙح ادبع نا¢ ن�و ماملإا عطأو هارت

 470.ةعامPQا قرافت لاو »ªيد نود يمد »ªم ةعاط لقف كنيد صقني

 راج ن�و ، ركشلا مكيلعو رجلأا ھل نا¢ لدع نإف ، ھب متيلتبا دق ناطلسلا اذ^ نإ سانلا ا{|أ" : دوعسم نب الله دبع لاقو

 �e".471صلا مكيلعو رزولا ھيلع نا¢

 472."ءارملأا بس نع اننو{Ïي ملسو ھيلع الله �¡ص الله لوسر با:äأ نم ربا¢لأا نا¢" :لاق ھنع الله »À$ر كلام نب س¨أ نع و

 ةفلاPwاب ھل اورقأو ھيلع اوعمتجا اونا¢ دقو ن>ملسلما ةمئأ نم مامإ �¡ع جرخ نمو " : الله ھمحر لبنح نب دمحأ ماملإا لاق -

 ،ملسو ھيلع الله �¡ص الله لوسر نع راثلآا فلاخو ،ن>ملسلما اصع جراPwا اذ^ قش دقف ،ةبلغلا وأ اضرلاب نا¢ ھجو يأب

 و�ف كلذ لعف نمف ،سانلا نم دحلأ ھيلع جورPwا لاو ،ناطلسلا لاتق لحي لاو .ةيل^اج ةتيم تام ھيلع جراPwا تام نإف

 اصع اوقش¦ لا ،ةعاط نم ادي اوعلخت لاو ،مكÝولق @? راËنلإاب مكيلع :الله ھمحر لاقو 473."قUرطلاو ةنسلا e>غ �¡ع عدتبم

 نم حاìeس«و ،رّب حيìeس£ ��ح او�eصاو ،مكرمأ ةبقاع @? اورظناو ،مكعم ن>ملسلما ءامدو مكءامد اوËفس¦ لاو ،ن>ملسلما

 . رجاف

 تنا¢ ھجو يأب ةفلاPwاب ھل اورقأف سانلا ھيلع عمتجا دقو ن>ملسلما ةمئأ نم مامإ �¡ع جرخ نمو " :»ªيدلما نب @¡ع لاقو

 تام نإف ، ملسو ھيلع الله �¡ص الله لوسر نع راثلآا فلاخو ، اصعلا ھيلع جراPwا اذ^ قاش و�ف ةبلغ� وأ تنا¢ اضرب

 
 ٥٩ ص :نìفلا @? ةدراولا نkسلا ي¨ادلا و ، ٥٤٤/١٣ : ةب¶ش يmأ نبا ھجرخأ 470
 )٣٨٤٤٩ ٧٠/١٥ :ةب¶ش يmأ نبا ھجرخأ 471
 ٥٨ص :نìفلا @? ةدراولا نkسلا @? ي¨ادلا ھجرخأ 472
 ٢/٢ :حرشلا عم ةنسلا لوصأ 473
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 �¡ع عدتبم و�ف كلذ لمع نمف ، سانلا نم دحلأ ھيلع جورPwا لاو ناطلسلا لاتق لحي لاو . ةيل^اج ةتيم تام ھيلع جراPwا

 474."ةنسلا e>غ

ادي عklن لاو ،م{�لع وعدن لاو ،اوراج ن�و ،انرومأ ةلاوو انتمئأ �¡ع جورPwا ىرن لاو " : الله ھمحر يواحطلا ماملإا لاق
ً

 نم 

 475."ةافاعلماو حلاصلاب م�ل وعدنو ،ةيصعمب اورمأي مل ام ،ةضUرف لجو زع الله ةعاط نم م{!عاط ىرنو ،م{!عاط

 تر^اظت دقو ،ن>لماظ ةقسف اونا¢ ن�و ،ن>ملسلما عامجإب مارحف م�لاتقو م{�لع جورPwا : الله ھمحر يوونلا ماملإا لاق .

 .ھتركذ ام �ªعمب ثيداحلأا

 .روجلأا ةفعاضمو ،تائ¶سلا e>فكت م^روج �¡ع �eصلا @? : الله ھمحر يفن:Pا زعلا يmأ نبا ماملإا لاق -

 اذكو ھيلع جورPwا مرجUو ،داقتعلاا لوصأ نم لاصأ رملأا @~و ةعاط لعجي وو̂ لاإ ةديقعلا بتكلا نم باتك اولخي داËي لاو

 لصأ ھيلع جورPwا مUرحتو رملأا @~و ةعاطف ،ا�لئاسمو ةعاطلا صوصن دروت »�لا ملعلا بتكو ا�حورشو ثيد:Pا بتك

 .ماظعلا ھنساحم نم لب ملاسلإا لوصأ نم ليصأ

 

 

 قيقحتو عامتجلاا qr رملأا �rو ةعاط رود ع^ارلا رو�yا

 نطولا رارقتسا

 مظع ام ��مو ،رملأا @~و ةعاطب لاإ عامتجا لاو اUوس ام{¹ رمأ ةع«رشلا نأ دجن ا�لو عامتجلاا @? بÙس رملأا @~و ةعاط نإ

 مظتنا ةيعرلا ن>ب ھتÙي^ تظفحو ناطلسلا

 
 ٣١٣/١ :ةنسلا ل^أ لوصأ حرش 474
 ٦ :ةرصت9wا تاقيلعتلا عم ةUواحطلا ةديقعلا 475
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 تعيضو نìفلا تمعو دلابلا تÝرطضا هرماوأ تعيضو ملو ناطلسلا رمأب ن>{!سا ام ��مو ر^دزاو رقتساو دلابلا لاح

 ةنسلا ل^أ دقتع£ " :يو̈باصلا لوقي ؛قوق:Pا

ارب ملسم مامإ ل¢ فلخ ةلاصلا زاوج
ً

ارجاف وأ نا¢ 
ً

 نUرئاج، ن>لماظ وأ ن>لداع اونا¢ ءاوس ةمئلأا عم ةرفكلا دا�ج كلذكو ،

 476."ةملأل نملأاو ةعامPQا قيقحت نم كلذ @? الم ،فيسلاب م{�لع جورPwا نوري لاو ،قيفوتلاو حلاصلاب ةمئلأل ءاعدلا نورUو

 رمع نمز @? ءانبلا @? سانلا لواطت يرادلا ميمت لاق ؛مامإب لاإ ةعامج لاو ةعامPQاب لاإ نطولل رارقتسا لاو دلابلل نامأ لاف

 ملاسلإاف 477.ةعاطب لاإ ةرامإ لاو ةرامإب لاإ ةعامج لاو ةعامجب لاإ ملاسإ لا ھنإ ضرلأا ضرلأا بUرعلا رشعم اي : رمع لاقف

 ا{Ïم دب لا ةرورض ةعاطلاو ةعامPQاف ىرخلأا نود رصنع دجوي لاو ،ضع� نع ا�ضع� كفني لا ةعاطلاو ةماملإاو ةعامPQاو

 نوËي نأ رايتخلاا و^ اذ^ اولاقف ةنسلا ل^أ مو̂ ق:Pا ل^أ امأو " :�eلا دبع نبا لاق ،ا{¹ لاإ ايندلاو نيدلا رمأ موقي لاو

 ھتعزانم @? نلأ ھيلع جورPwا نم �~وأ ةمئلأا نم نUرئاPQا ةعاط �¡ع �eصلاف نكي مل نإف انسحم لادع لاضاف ماملإا

 نم مظعأ كلذو ضرلأا @? داسفلاو تاراغلا نشو ءامدلا قار^ �¡ع لمحي كلذ نلأو فوPwاب نملأا لادبéسا ھيلع جورPwاو

 ديعلاو ةعمPQا ميقي مامإ ل¢و كìeلاب ام^لاوأ ن>^وركلما مظعأ نأ نيدلاو لقعلاو د�ش¦ لوصلأاو ھقسفو هروج �¡ع �eصلا

 ھب نمأتو ءام^دلا ھل نكس¦و ضعبل م�ضع� م�لماظم نم سانلا فصنUو ءادعلا ل^أ �¡ع دود:Pا ميقUو ودعلا د^اجUو

 478."حابلما نم وأ حلاصلا نم ھب رمأي ام ل¢ @? ھتعاط بجاوف لبسلا

 امك ملظ م{�ف نا¢ ن�و فيسلاب م�لاتقو ةمئلأا �¡ع جورPwا نوري لا م{�أ ةنسلا ل^أ ب^ذم نم رو�شلما :ةيميت نبا لاقو

 داسفلا مظعأ ةنتفلاو لاتقلا @? داسفلا نلأ ملسو ھيلع الله �¡ص »Ôنلا نع ةضيفتسلما ةحي:íلا ثيداحلأا كلذ �¡ع تلد

 يذ �¡ع تجرخ ةفئاط فرع£ داËي لا ھلعلو ام^اندأ ماìlلاب نيداسفلا مظعأ عفدي لاف ةنتف لاو لاتق نودب م�ملظب لصا:Pا

 479."ھتلازأ يذلا داسفلا نم مظعأ و^ ام داسفلا نم ا�جورخ @? نا¢و لاإ ناطلس

 
 حرشلا عم ١٧ ص :فلسلا ةديقع 476
 ءادردلا يmأ لوق نم ھب ىوقتي د^اش ھل نكل فيعض دنس� ۹۱ /۱ :يمرادلا ھجرخأ 477
 ۳۷۹/۲۳ :دي�متلا 478
 ٢٣١/٣ :ةنسلا جا{Ïم 479
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 متت لا مدآ »ªب نإف ،ا{¹ لاإ نيدلل مايق لا لب ،نيدلا تابجاو مظعأ نم سانلا رمأ ةيلاو نإ فرع£ نأ بجي " : اضيأ لوقUو

 فورعلماب رملأا بجوأ �~اع¦ الله نلأو ،سأر نم عامتجلاا دنع م�ل دبلاو ،ضع� �~إ م�ضع� ةجا:P ،عامتجلااب لاإ م{!:þصم

 دايعلأاو عمPQاو P2Òا ةماق�و لدعلاو دا�PQا نم ھبجوأ ام رئاس كلذكو ،ةرام�و ةوقب لاإ كلذ متي لاو ،ركنلما نع »°نلاو

 ةنس نوتس" :لاقUو ،)ضرلأا @? الله لظ ناطلسلا نأ( :يور اذ�لو ،ةراملإاو ةوقلاب لاإ متت لا دود:Pا ةماق�و مولظلما رصنو

 .كلذ ن>بت ةÝرجتلاو ،"ناطلس لاب ةليل نم �þصأ رئاج مامإ نم

 480."ناطلسلل ا{¹ انوعدل ةباجم ةوعد انل نا¢ ول« :نولوقي امê>غو لبنح نب دمحأ و ضايع نب ليضفلا¢ فلسلا نا¢ اذ�لو

 áeكUو دلابلا @? نìفلا جومت ��ح م�مامإ �¡ع سانلا جرخي نأ امف ھقدصي عقاولاو ،كلذ ن>بت ةÝرجتلاف الله ھمحر قدصو

 مUرحتب تءاج لب ،طقف جورPwا نع »°نلاب فتكت مل ا{�أ ةع«رشلا لامكلو ،ضرعلاو ضرلأا حابéس¦و ءامدلا كفس¦و جر�لا

 نìفلا باب" لاقف نìفلا باتك @? يراخبلا بUوبت قدأ امو نملأا للاتخاو نìفلا ةراثإ نم افوخ ناطلسلا �¡ع »ªلعلا راËنلإا

 لوأ نو¢أ اباب حتفأ نأ نود ام ھتمل¢ دق لاق ؟ اذ^ ملËت لاأ ةماسلأ ليق :لاق لئاو يmأ ثيدح ركذو ،"رحبلا جوم جومت »�لا

 لوقي ملسو ھيلع الله �¡ص الله لوسر نم تعمس تنأ ن>لجر �¡ع اe>مأ نوËي نأ دع� لجرل لوقأ يذلاب انأ امو ھحتفي نم

 رمأت تنك تسلأ نلاف يأ نولوقيف رانلا ل^أ ھب فيطيف هاحرب رام:Pا نحطك ا{�ف نحطيف رانلا @? حرطيف لجرب ءاجي(

 اذ^ عم ةماسأ رثلأ هركذو ) ھلعفأ و ركنلما نع �°نأو ھلعفأ لاو فورعلماب رمآ تنك ي¨إ لوقيف ؟ ركنلما نع �°نتو فورعلماب

 جاومأ¢ ا{¹ارطضاو نìفلا ناجي̂ @? بابلاو ،نìفلا باتك باتكلاف ،للادتسلاا ةعورو ةبسانلما ةياغ @? بابلا اذ̂ @? ثيد:Pا

 ةميظعلا ةe>عشلا هذ^ تمدختسا مكو ،هدض ةماعلا بولق كUرحتو ناطلسلا ةعزانم ا{¹ابسأ مظعأ نم نأ مولعمو ،رحبلا

 �¡ع رودصلا راغ£إ لجلأ نكلو ،ركنلما راËنإ لجلأ لا ھنونلع«و رملأا @~و �¡ع راËنلإا عدبلا ل^أ ر�ظيف ،ا{Ïم داري ام سكع�

 رش وأ داسف نم ة:þصلما ھب ققحتت يذلا راËنلإا @? ةحي:íلا ةقUرطلا �~إ ھيف دشرأ يذلا ةماسأ رثأ ركذف ،رملأا e>غ @~و

 دUري " :لاطب نبا لاق ةنتفلا باب يأ "ھحتفي نم لوأ نو¢أ اباب حتفأ نأ نود ام ھتمل¢ دق " ھنع الله »À$ر لاق اذ�لو ةنتفو

 
 ۲۱۷ ص :ةيعرشلا ةسايسلا 480
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ةينلاع ةمئلأا �¡ع راËنلإا باب حتفي نم لوّأ نو¢أ لا
ً

 تéشéتو ةملËلا قìeفتف ن>ملسلما ةمّئأ �¡ع مايقلا نم اباب نوËيف 

 481."ةعامPQا

 ةفصو ثيح ھنايصعو مكا:Pا مكح زواجت نم ةع¨الما ةمراصلا ميلاعتلا هذ^ @? عراشلا ةمكح هرسأب ملاعلا د�ش دقلو

 نبا عمج ةUواعم نب دUزي ةنيدلما ل^أ علخ الم لاق عفان نعف ھيلع جراPwا لتقب رمأو �&ظعلا ةنايPwاب مكا:Pا �¡ع جورPwا

 انع£اب دق ان�و . ) ةمايقلا موي ءاول رداغ لËل بصني ( لوقي ملس و ھيلع الله �¡ص »Ôنلا تعمس ي¨إ : لاقف هدلوو ھمشح رمع

 ادحأ ملعأ لا ي¨�و لاتقلا ھل بصني مث ھلوسرو الله عيب �¡ع لجر ع£ابي نأ نم مظعأ اردغ ملعأ لا ي¨�و ھلوسرو الله اذ^

 482.ھن¶Ýو »ªيب عيب �¡ع لصيفلا تنا¢ لاإ رملأا اذ^ @? ع�ات لاو ھعلخ مكنم

 ةنPQا لخدUو رانلا نع حزحزي نأ بحأ نمف ملسو ھيلع الله �¡ص الله لوسر لاق لاق صاعلا نب رمع نب الله دبع نعو

 ةرمثو هدي ةقفص هاطعأف امامإ ع£اب نمو ھيلإ ى¦ؤي نأ بحي ىذلا سانلا �~إ تأيلو رخلآا مويلاو 6اب نمؤي وو̂ ھت¶نم ھتأتلف

 483.)رخلآا قنع اوÝرضاف ھعزاني رخآ ءاج نإف عاطتسا نإ ھعطيلف ھبلق

 ،فاصولأا عش�أب فصو ن�و ،مكا:Pا �¡ع جورPwا ءارج نم تاحارPQا ھتنخثأو تابكنلا ءوسأ هرسأب ملاعلا عرجت دقلو

 ي¨اعم ل¢ تءاسو نملأا دقف ن>ح ؛ھيلع جورPwا دع� م�لاحب نراقي لا ھيلع جورPwا لبق سانلا لاح نأب د�ش£ عقاولا نكل

 م�ظح نمزلا نم دقع دع� سانلا بدن دقل ؛يmرعلا عيÝرلاب - انات{¹و اروز ةامسلما - تاروثلا كلتب سخ مكف ؛ا{ýناوجو ةاي:Pا

 ترا{�او م^دلاب تلتحاف نوملسلما رسخ ،ةUر:Pاو حلاصلإا ةياعد فلخ م�فارجنا دع� ،ن>ملسلما دلاÝو م^دلابل ىرج ام �¡ع

 ملظلا دادزاو م{:اe>خو م�ضرأ ودعلا لتحاو م{�ادلب تمدو̂ مؤ̂اس̈ تلمرو م�لافطأ ل�جو ،مر̂سأ تدرشو م{:ايداصتقا

 ا{|أ كيدي ن>ب عضأسو .6اب لاإ ةوق لاو لوح لاو ،كامحر كامحر م�للاف ؛ھتع«رش يفلاخم @? الله ةنس ؛م{�ف دادبéسلااو

 .يmرعلا عيÝرلاب انات{¹و اروز ةامسلما تاروثلا رئاسخ @~امجإ رصح @? يmرعلا @®يتاìeسلاا ىدتنلما ا{¹ ماق ةسارد ئراقلا

 

 
 ٤٩/١٠ :لاطب نبا حرش 481
 )٦٦٩٤( :يراخبلا ھجرخأ 482
 )٤٨٨٢ ( : ملسم ھجرخأ 483
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 ةعام�bا نم اثيدحو اميدق عدبلا ل�أ فقوم سما#bا

 ل^أ م^دضÝو ،ةعامPQاو ةنسلا ل^أب اومس اذلو ماظعلا م�لوصأ نم وو̂ ق:Pا �¡ع عامتجلاا ةنسلا ل^أ تافص زربأ نم

 انإ اولاق نيذلا نمو { �~اع¦ لاق ،م�ضعبل م�كرتو ق:þل م{!فلاخم بÙس� ةوادعو ضغ� ل^أو ةقرفو فلاخ ل^أ م�ف عدبلا

 او¢رت م{�أ @? صن اذ�ف" } ةمايقلا موي �~إ ءاضغبلاو ةوادعلا م{Ïيب انUرغأف ھب اوركذ امم اظح اوس¼ف م�قاثيم انذخأ ىراصن

 لعفل ابÙس نوËي بجاولا كرت نأ �¡ع لايلد اذ^ نا¢و ن>مر:9ا ءاضغبلاو ةوادعلا عوقول ابÙس ھكرت ناËف ھب اورمأ ام ضع�

 484."ءاضغبلاو ةوادعلا¢ مر:9ا

 هe>غ� اوضاتعا ھب اوركذ امم اظح او¢رت املف" } ءاضغبلاو ةوادعلا م{Ïيب انUرغأف ھب اوركذ امم اظح اوس¼ف { : �~اع¦ لاقو

 485."ءاضغبلاو ةوادعلا م{Ïيب تعقوف

 
 ١٠٢/٢٠ : ةيميت نبلا لئاسرو بتك 484
 ١٧٣/٧ :ىواتفلا عومجم 485
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 ھيÙن ھب الله ثع� يذلا ق:Pا ضع� م�كìeب كلذ امنإ ةملأا نم ن>فلت9wا ن>قìeفلما نأ كلذب ر�ظ دقو " : ةيميت نبا لاق

 لاق امك ن>نمؤملل رافكلا ةفلاخم س¼ج نم وو̂ . لوسرلا ھب ءاج ام فلاخي لطاب @? م�كاìeشاو ھفلاخي لاطاب م^ذخأو

 @? او¢ìeشا اذإف . } دUري ام لعفي الله نكلو اولتتقا ام الله ءاش ولو { ھلوق �~إ } ضع� �¡ع م�ضع� انلضف لسرلا كلت { �~اع¦

 قح @? م{Ïيب اميف اوفلتخاو ءاضغبلاو ةوادعلا م{Ïيب ىقلأف ھب اوركذ امم اظح اوس¨ لسرلل ن>عبتلما ن>نمؤلما ھب اوفلاخ لطاب

 . ءلاؤ^ ھب نمؤي امب نورفكUو ءلاؤ^ ھب رفك امب نونمؤي نورخلآاو ھضعبب اورفكو ھضعبب ءلاؤ^ نمآف لوسرلا ھب ءاج رخآ

 عدبلاف 486."اê>غو ةملأا هذ^ @? فلاتخلااو قاìeفلاا ةماع نأش اذو̂ . ةمومذم ن>تقìeفلما ن>تفلت9wا ن>تفئاطلا لاك انو̂

 لاقو 487.فيسلا ا{¹ اولحتسا لاإ طق ةعدب موق عدتبا ام : ةبلاق وبأ لاق ،لاتتقلااو ءاضغبلاو ةوادعلاو ةقرفلا عوقول بÙس

 م�عدب م�ل تبجوأ عدبلا ل^أ نأش اذ�ف 488."فيسلا �¡ع اوعمتجاو ، ملاسلإا @? اوفلتخا جراوPwا نإ" : ي¨ايت�wلا بويأ

 .اثيدحو اميدق ةعامPQاو ةنسلا ل^أ فلاخ نم ل¢ لاح اذو̂ م{!مأ اوقرفو م{!مئأ نع اوجرخف ،ھل^أو ق:þل اضغ�

 تايصوتلاو جئاتنلا م�أ ا��ف ركذأ ةمتاخ 

 : راصتخلاا ليÙس �¡ع جئاتنلا ضع� ركذأ ةيملعلا ةقرولا هذ^ ةمتاخ @?و

 ملاسلإا لوصأ نم ميظع لصأ ماملإا �¡ع عامتجلااو ق:Pاب ماصتعلاا نأ .1

 كلذ @? ظيلغتلاو ھتفلاخم مUرحتو ناطلسلا ةعاط بوجو نìفلا نم. نامأ ةعامPQا نأ .2

 ا�عامجإ ھيلعو ةبطاق ةملأا فلس داقتعا و^ ناطلسلا �¡ع عامتجلال ةوعدلا نأ .3

 عدبلا ل^أ قUرط و^ رملأا @~و �¡ع جورPwا نأ .4

 نطولا داسفو بارطضلال بÙس ناطلسلا �¡ع جورPwا نأ .5

 

 
 ٢٤٦/١٦ :ىواتفلا عومجم 486
 )١٨٦٦٠ ( : قازرلا دبع ھجرخأ 487
 ٢٣٧/٥ :ةنسلا حرش @? يوغبلا ھجرخأ 488
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 تايصوتلا م^أ نمو

 لمش¦ ثيحب ا{!سارد ع«ونتو ثوحبلا هذ^ ع«ونتو ھتفلاخم مUرحتو رملأا @~و ةعاطب ةقلعتلما ثوحبلاب ةيانعلا .1

 ا{¹ للاخلإا �¡ع ةبتìeلما ةبلسلا راثلآاو ةيباجيلإا ار̂اثآو ةي�قفلاو ةيñيد:Pاو ةيدقعلا بناوPQا

 نمأب للاخلإا @? ماP:Ëا عم لماعتلا @? ةثيد:Pا ار̂^اظمو ةسايسلا تا¢ر:Pا رود فشكت »�لا ثاحبلأاب ةيانعلا .2

 نطولا رارقتساو دلبلا
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نلا بيلاسلأا
ّ

   ھتيمنتو ،ھتيامحو ،نطولا بّح qr ة�وب

Abdussami Muhammad al-Anis 
Program Studi Ilmu Hadits 
University of Sharjah, UEA 

dranis@sharjah.ac.ae 
 

 ميحرلا نمحرلا الله مس^

 :دع� امأ ،ن>عمجأ ھب:äو ھلآ �¡عو ،ن>ملأا ھلوسر �¡ع ملاسلاو ةلاصلاو ،ن>لماعلا بر 6 دم:Pا     

لأا :ثحب نإف      
َ

نلا بيلاس
َّ

ةَّ�وبَ
ُ

 qr ُطوَلا بِّح
َ

  ھتيمنتو ھتيامحو نِ

  .ھتيمنتو ،ھتيامح @? ھبيلاسأ ليصفتو ،ب:Pا اذ^ @? ھن¶نافأو ،نطولا بح @?  ملسو ھيلع الله �¡ص »Ôنلا يد^ لوانéي  

 ،سوفنلا @? ةلصّأتم ةزUرغ و�ف ،ھسفن @? ناس¨إ ل¢ هدجي رٌمأ ،ھفانكأ @? عرعرتو ھيف شاع يذلا ھنطولم ناس¨لإا بّحو  

 .صقتُنا اذإ ھل بضغ«و ،مجِو^ اذإ ھنع عفادUو ،ھنع باغ اذإ ھيلإ نّحUو ،ھيف ءاقبلا �~إ حيìeس£ ناس¨لإا لعجت

 ا{¹ ا^د�ع نا¢ ن�و ا{�اطوأ �~إ نحت لبلإا :تاناوي:Pا نم فانصأ ةثلاث @? لاصخ ثلاث :دـن�لا تلاق" :@üمصلأا لوقي    

ابدجم ھعضوم نا¢ ن�و هركو �~إ e>طلاو ،ادًيع�
ً

اعفن áeكأ هe>غ نا¢ ن�و ھنطو �~إ ناس¨لإاو ،
ً

"489. 

 
  1/347 ينولجعلل ءافخلا فشك 489
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 نم ا{�ف امب عتمتس£ نْأو ،ةe>صÝو ىد^ �¡ع ار̂معيل ضرلأا هذ^ @? ناس¨لإا فلختس£ نْأ �~اع¦ الله ةمكح تضق دقو    

 �¡ع ھصرحو ،ھنطول ناس¨لإا بح َّنإف اذل ؛تايطعمو تاe>خ نم ا{�ف ام لËب ھل ةر�wم ا{�أ اميسلا ،ةنUزلاو تابيطلا

 .فلاختسلاا �ªعلم قيقحت و^ امنإ ؛ھتاe>خ مانتغاو ھيلع ةظفا:9ا

اe>بع¦ eِّ�ع¦ ةيلمع تايكولس �~إ ةضايفلا رعاشلما نم لاقتنلاا ناËمب ةيم^لأا نم نا¢ اذ�لو    
ً

ايقيقح 
ً

 ،ناطولأا بح نع 

     .ا{�أش ةعفرو ،ا{!مدخ @? ي¨افتلاو ،ا{Ïع دوذلاو

 ؟ا�ل¢ ةاي:Pا نوؤش @? ھتيمنتو ،ھنع عافدلا @? ةركتبم بيلاسأ �~إ ب:Pا اذ^ مجìeن فيكو    

 و^ امن�و ،تاداع ھنو¢ نم امن�و ،بسحف تاداعو رعاشم س¶ل ،ناطولأا بح َّنأ ملسلما بلق @? رقو اذإ لاإ كلذ متي لاو   

  .ا{�ادأ @? رَّصق و^ نإ مثأUو ،ا�لعاف ا{�لع باثي ةيناميإ تادرفم

 �¡ص »Ôنلا ةe>س نم ا{!طب¼تسا ،ھتيمنتو ،ھتيامحو ،نطولا بح @? ةUوبن بيلاسأ ةرشع ت¶صحأ نأ �~اع¦ الله قفو دقو   

 نأ بجي يذلا لاثلما »°ف ،ةرونلما ةUوبنلا ةنيدلما وو̂ ،ن>ملسملل نطو لوأ ءانب @? ھيدو̂ ،ةر�طلما ھت¼سو ملسو ھيلع الله

 .ا{�أش ةعفرو ،ا�مدقتو ،ا{!يمنتو ،ا{!يامحو ناطولأا ءانب @? ىذتحي

 :�r ،بلاطم ةرشعو ،دي�مت ��ع ثحبلا لمتشا دقو    

 .نطولا بح qr  ملسو ھيلع الله ��ص��ولسأ :لولأا بلطلما                        

 .ھتسارح qr ملسو ھيلع الله ��ص ھ ولسأ :يSاثلا بلطلما

 .ةيلخادلا ن¡فلا نم ھتيامح qr ملسو ھيلع الله ��ص ھ ولسأ :ثلاثلا بلطلما

 .يداصتقلاا بنا�bا qr ھتيمن¢ب ملسو ھيلع الله ��ص ھ ولسأ :ع^ارلا بلطلما

 .�rارزلا بنا�bا qr ھتيمن¢ب ملسو ھيلع الله ��ص ھ ولسأ :سما#bا بلطلما

 .يSارمعلا بنا�bا qr ھتيمن¢ب ملسو ھيلع الله ��ص ھ ولسأ :سداسلا بلطلما
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 .ةيناويbyا ةو|¥لا بناج qr ھتيمن¢ب ملسو ھيلع الله ��ص ھ ولسأ :ع^اسلا بلطلما

 .يSواعتلا بنا�bا qr ھتيمن¢ب ملسو ھيلع الله ��ص ھ ولسأ :نماثلا بلطلما

 .ثولتلا نم ھتيامحو ،ھتفاظن qr ملسو ھيلع الله ��ص ھ ولسأ :عساتلا بلطلما

 .نا+سلا ةيمنت qr ملسو ھيلع الله ��ص ھ ولسأ :رشاعلا بلطلما

 

لاوأ :ھيفو :دي�متلا
ً

 :رصاعلما مو�فلما qrو ،ةغل نطولا ف�رع� :

 .490ھلحمو ناس¨لإا نطوم وو̂ ،ھب ميقت لklلما :ةغل نطولا مو�فم

اعبت ا{!يس¼ج لمحي يذلا ناس¨لإا ا{�ف دلو »�لا ةلودلا :رصاعلما مو�فلما qr امأو
ً

 ،ةيس¼PQا هذ̂ اوثراوت نيذلا ھلوصأو ھئابلآ 

 .491 كلذ �Øدتس¦ نطولا ة:þصم تنا¢ اذإ ،ا�ضرأ �¡ع دلو وأ ،دلوي مل نلم )ةيس¼PQا( ةنطاولما فرش ةلودلا حنمت دقو

ايناث
ً

  :م�ركلا نآرقلا qr نطولا بح :

ق( :�~اع¦ لاق
ُ

نإِ لْ
ْ

 �
َ

نا
َ

آ 
َ

ؤابَ
ُ

ك
ُ

أوَ مْ
َ

نبْ
َ

ؤا
ُ

ك
ُ

خِ®وَ مْ
ْ

ناوَ
ُ

ك
ُ

أوَ مْ
َ

ز
كجُاوَْ

ُ
تَ|¯شِعَوَ مْ

ُ
ك
ُ

أوَ مْ
َ

قا لٌاوَمْ
ْ

¡
َ

فَ|
ْ

ت
ُ

ةرَاجَتِوَ اَ�ومُ
ٌ

ت 
َ

خ
ْ

ش
َ

نوْ
َ

ك 
َ

 اَ�دَاسَ

ت نُكِاسَمَوَ
َ

ضرْ
َ

´وْ
َ

�أ اَ
َ

لإِ َّبحَ
َ

كيْ
ُ

ف ھِلِيِ¶سَ qِr دٍاَ�جِوَ ھِلِوسُرَوَ اللهِ نَمِ مْ
َ

¡
َ

أيَ ¸َّ·حَ اوصَُّبَ|
ْ

أبِ اللهُ يَِ�
َ

لا اللهُوَ هِرِمْ
َ

 ¹َ�قلا يدِْ
َ

 مَوْ

فلا
َ

ن¯قِسِا
َ

 لاعو لَج ھنكل ،ا{ýحUو ناس¨لإا بلق ا{¹ قلعتي »�لا ةينامثلا تاÝوب:9ا هذ^ ھناحبس ق:Pا ركذ )24: ةÝوتلا( )

ذح
َّ

 الم ةعورشم نكت مل ولو ،ھليÙس @? دا�PQاو ملسو ھيلع الله �¡ص ھلوسر ةبحمو �~اع¦ الله ةبحم �¡ع ا{!بحم نايغط نم ر

 .ناس¨لإا تاÝوبحم نمض �~اع¦ ار̂كذ

 
 )13/451( ،واولا لصف ،نونلا باب ،برعلا ناسل 490

 )3( ص ،نمحرلادبع @¡ع دمحم ليعامسإ روتكدلل ،»ªطول ةيعرشلا قوق:Pا 491
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للِ( :�~اع¦ لاقو
ْ

ف
ُ

ق
َ

لما ءِارَ
ُ

لا نَ�رِجِاَ�
َّ

أ نَيذِ
ُ

خ
ْ

أوَ مِْ�رِايدِ نْمِ اوجُرِ
َ

تْ¶يَ مِْ�لِاوَمْ
َ

غ
ُ

نو
َ

ف 
َ

لاضْ
ً

ناوَضْرِوَ اللهِ نَمِ 
ً

نَ�وَ ا
ْ

نورُصُ
َ

الله 
َ

 

لوسُرَوَ
َ

أ ھُ
ُ

لو
َ

قدِاَّصلا مُُ� كَئِ
ُ

نو
َ

 )8 :رش:Pا( )

لا( :�~اع¦ لاقو
َ

كاَ�ْ«يَ 
ُ

لا نِعَ اللهُ مُ
َّ

ل نَيذِ
َ

قيُ مْ
َ

لتِا
ُ

كو
ُ

لوَ نِيدِّلا qِr مْ
َ

خيُ مْ
ْ

كوجُرِ
ُ

كرِايَدِ نْمِ مْ
ُ

أ مْ
َ

ن
ْ

ت 
َ

توَ مُْ�وُّ|َ}
ُ

ق
ْ

طسِ
ُ

لإِ او
َ

�ْ�الله َّنإِ مِْ
َ

 

لما ُّبحِيُ
ُ

ق
ْ

ن¯طِسِ
َ

 )8 :ةنحتملما( )

لوَ﴿ :�~اع¦ لاقو
َ

أ وْ
َ

ن
َّ

ك ا
َ

ت
َ

نْ¶
َ

لعَ ا
َ

�ْ�أ مِْ
َ

قا نِ
ْ

ت
ُ

ل
ُ

أ او
َ

ن
ْ

ف
ُ

كسَ
ُ

أ مْ
َ

خا وِ
ْ

كرِايَدِ نْمِ اوجُرُ
ُ

ف امَ مْ
َ

لعَ
ُ

ق لاإِ هُو
َ

 هذ^ )66 :ءاس¼لا( ﴾مُْ�ْ«مِ لٌيلِ

 عورشم نطولا بح نأ �¡ع ة:ÿاو ةراشإ كلذ @?و ،سوفنلا ھر̂كت رمأ ھنم جارخلإا َّنأو ،زUٌزع نطولا نأ دكؤت تايلآا

 .سوفنلا @? ررقتمو

 نطولا بح qr  ملسو ھيلع الله ��ص��ولسأ :لولأا بلطلما

 نَّ>بéي ا{�فو ،حUرص e>غ و^ ام ا{Ïمو ،حUرص و^ ام ا{Ïم ،تيداحأ ةعس¦ نطولا بح @?  ملسو ھيلع الله �¡ص »Ôنلا نع تدرو  

 :ي¦لآا @? ا{Ïيِّبأ ،ا�ل هؤاعدو ،ا{Ïع باغ اذإ ا{�لإ ھن¶نحو ،ا�ل ھقوشو ،ب:Pا اذ^ @? ھن¶نافأ

لاوأ    
ً

 :ھنم جور#bا مدع qr ھتبغرو ،ھنطو qr مئادلا نكسلا ھبح :

لبَ نْمَ كِبيطأ ام" :ةكلم لاق ملسو ھيلع الله �¡ص »Ôنلا َّنأ ام{Ïع الله »À$ر سابع نب الله دبع نع ءاج .1
َ

 كِبّحأو دٍ

نأ لاولو ،�rّإ
ّ

نمِ يSوجرخأ كِمَوق 
ْ

تنكسَ ام كِ
ُ

  .492"ك|¯غ 

 ام" :ھلوقو ،ا{�ف عرعرتو أشو̈ دلو دقف ،ةكم ھنطو بحي نا¢ ملسو ھيلع الله �¡ص »Ôنلا َّنأ �ÿاو ليلد :ثيد:Pا اذ^ @?   

تنكس
ُ

ارطضم ةكم نم جرخي مل ول ھنأ �¡ع ليلد "ك|¯غ 
ً

 .اê>غ نكس الم 

 
 اذ^ نم بUرغ حي:ä نسح ثيدح" :لاقو )3891( ةكم لضف @? باب ،بقانلما باوبأ ،تاوعدلا باتك ،يذمìeلا هاور 492

  )3792( ةكم لئاضف باب ،P2Òا باتك ،نابح نباو ."ھجولا
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افقاو ملسو ھيلع الله �¡ص الله لوسر تيأر :لاق يدع نب اللهدبع نعو .2
ً

Äَّوَ" :لاقف ،ةروزَ:Pا �¡ع 
نإِ ِ

َّ
b كِ

َ
#
َ

أ ُ|ْ¯
َ

 ضِرْ

Äَّ
أوَ ،ِ

َ
أ ُّبحَ

َ
Äَّ ضِرْ

�إِ ِ
َ

� Äَّ
لوَ ،ِ

َ
أ لاوْ

َ
S
ّ
أ يِ

ُ
خ
ْ

تجْرِ
ُ

نمِ 
ْ

خ امَ كِ
َ

تجْرَ
ُ

"493. 

أ نَإ" :تلاق ا{Ïع الله »À$ر ةشÓاع نعو .3
َ

� لُوسُرَ ھِبِ ئَدِبُ امَ لََّو
َّ

ؤُّرلا ملسو ھيلع الله �¡ص ِ
ْ

Uَقدِاَّصلا ا
َ

ة
ُ

 ،مِوَّْنلا @ِ? 

ف
َ

Ë
َ

لا نَا
َ

ؤرُ ىرَيَ 
ْ

Uَلاإِ ا
َّ

ثمِ تْءَاجَ 
ْ

ف لَ
َ

ل
َ

 ،...حِبُّْصلا قِ

ذجَ اَ{�فِ »ªِتَيْل ملسو ھيلع الله �¡ص »Ôنلل لفون نب ةقرو لاق :ھيفو 
َ

ل اعً
َ

أ »ªِتَيْ
َ

¢
ُ

ذ اkيحَ نُو
َ

ك
َ

فرْحَ رَ
ً

ق ،ا
َ

� لُوسُرَ لَا
َّ

 �¡ص ِ

أ :ملسو ھيلع الله
َ

خمُوَ
ْ

ق ؟مُْ� Çِrَّرِ
َ

قرَوَ لَا
َ

ة
ُ

: ¨
َ

ل مْعَ
َ

أيَ مْ
ْ

لاإِ ھِبِ تَئْجِ امَبِ لٌجُرَ تِ
َّ

أ 
ُ

كرِدْيُ نِْ�وَ ،يَذِو
ْ

ªِ« َيحَ كَمُوْيkأ ا
َ

ن
ْ

ن كَرْصُ
َ

 ارًصْ

ؤمُ
ث ،ارًَّزَ

ُ
ل َّم

َ
¼يَ مْ

ْ
ش
َ

قرَوَ بْ
َ

ة
ُ

أ 
َ

ت نْ
ُ

?وُ
ّ
فوَ َ@ِ

َ
ì
َ

eَ لا
ْ

ف ُ@aْوَ
َ

ì
ْ

eَة
ً

� لُوسُرَ نَزِحَ �َّ�حَ 
َّ

ِ"494.  

ائ¶ش ملاسلا ھيلع »Ôنلا لقي ملف ،ھنبذكتل :ملسو ھيلع الله �¡ص الله لوسرل لاق ھنأ ثيد:Pا ةيقب @?و" :@¡ي�سلا لاق   
ً

 مث ،

ائ¶ش ملاسلا ھيلع »Ôنلا لقي ملف ،ھنيذؤتل :لاق
ً

 نطولا بح �¡ع ليلد اذ^ يفف ؟م^ َّ@sرخم وأ :لاقف ،ھنجرختلو :لاق مث ،

 ؟م^ @sرخم وأ لاقف ،كلذ لبق كرحتت مل ام ھنم جورPwا ركذ دنع ھسفن تكرحت كلذلف ...سفنلا �¡ع ھتقرافم ةدشو

 َّنأ كلذو ،ھنع لاؤسلاب جارخلاا صاصتخا عم ما�فتسلاا فلأ دع� واولا لاخدإ ا�قرحتو سفنلا كرحت �¡ع لادلا عضولماو

 .495"ھنم ملأتلا وأ ھملاكل عجفتلا وأ راËنلاا ة�ج �¡ع ما�فتسلاا َّنأب بطا9wا رعش¦و ،مدقتلما ملاكلا �~ا درت واولا

ايناث
ً

 :ھيلإ ةدوعلا qr عارسلإاو ،ھنطول ھقوش ةدش :

 
 ،P2Òا باتك ،يÓاس¼لاو ،"حي:ä بUرغ نسح ثيدح" :لاقو )3926( ةكم لضف @? باب ،بقانلما باتك ،يذمìeلا هاور 493

 )4193( ،ةكم لضف ،عوجرلا باوبأ

 الله لوسر �~إ @aولا ءدب باب ،ناميلإا باتك ،ملسمو ،ھل ظفللاو )a@ )4ولا ءدب باب ،@aولا ءدب باتك ،يراخبلا هاور 494

 )253( ملسو ھيلع الله �¡ص

 )422 ،421 /2( فنلأا ضورلا 495
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ذإِ ملسو ھيلع الله �¡ص الله لُوسرَ نا¢ :لاق ھنع الله »À$ر س¨أ نع -1
َ

ق ا
َ

فسَ نْمِ مَدِ
َ

ف رٍ
َ

أ
َ

لما تِاجَرَدَ رَصَبْ
َْ

أ ةِنَيدِ
َ

 عَضَوْ

ن
َ

قا
َ

¢ نِْ�وَ ،ھُتَ
َ

نا
َ

ةَّبادَ تْ
ً

كَّرحَ 
َ

كرّحَ" :e>مع نب ثرا:Pا داز  ."اَ�
َ

  .496"ا{ýِّحُ نْمَ ا�

 ،نطولا �~إ ن>ن:Pا دكؤUو ،ل^لأاو ةبحلأل قوشلا ددجي رادلا برق نَأ لجأ نم ا{�لإ رظن اذإ هe>س ليßQ¦و" :لاطب نبا لاق   

  .497"ةنس:Pا ةوسلأا ملسو ھيلع الله �¡ص الله لوسر @?و

  .498"ھيلإ ن>ن:Pاو نطولا بح ةيعورشم �¡عو ،ةنيدلما لضف �¡ع ةللاد ثيد:Pا @?و" :رQ/ نبا لاقو  

Sإ" :لاق كوبت ةوزغ نم ملسو ھيلع الله �¡ص الله لوسر عجر الم -2
ّ
تمُ يِ

َ
Éَ�ٌِّإِ ل�

َ
لما �

َْ
نيدِ

َ
ف ،ةِ

َ
أ نْمَ

َ
نمِ دَارَ

ْ
ك
ُ

أ مْ
َ

ن
ْ

تيَ 
َ

Éَ�ََّل 

ف Êِrمَ
َ

ل
ْ

تيَ
َ

Éَ�َّْإِ " :ظفل @?و .499" لS
ّ
ف ،عٌرِسْمُ يِ

َ
ش نْمَ

َ
نمِ ءَا

ْ
ك
ُ

ف مْ
َ

ل
ْ

Ëُْمَ عْرِسÊِr، َش نْمَو
َ

ف ءَا
َ

ل
ْ

كمْيَ
ُ

ث
ْ

 »Ôنلا لوق @?و .500" 

Sإ" :ملسو ھيلع الله �¡ص
ّ
تمُ يِ

َ
Éَ�ٌِّإِ ل�

َ
لما �

َْ
نيدِ

َ
Sِ" وأ "ةِ

ّ
 ،ھنطو �~إ ملسو ھيلع الله �¡ص ھن¶نح �~إ ةراشإ "عٌرِسْمُ يِ

 .ھل ھتقرافم دع� ،ھيلإ ھقوشو

ف( :ھلوق :يدابآ ق:Pا سمش لاق   
َ

ل
ْ

تيَ
َ

Éَ�َّف @ِ?وَ :)ل
َ

þلِ دئِاوَ
ْ

أ ظِفِاَ:
َ

mِخ نبْ ّ@ِ¡عَ ي
ُ

ةمUَْزَ
َ

أ 
َ

ق
ْ

لبَ
ْ

� لوسُرَ عَمَ انَ
َّ

 ھيلع الله �¡ص 

ذإِ �َّ�حَ ملسو
َ

ندَ ا
َ

لما نْمِ ا
َْ

أ ةنَيدِ
َ

خ
ْ

ط ذ
َ

غ قUرِ
ُ

لأِ بارَ
َ

أ اَ{َّ�
َ

ق
ْ

~إِ برَ
َ

لما �
َْ

توَ ةنَيدِ
َ

لأا كرَ
ُْ

خ
ْ

  .501"ىرَ

 
 ،هدنسم @? دمحأ ا�لصو ثرا:Pا ةياورو )1802( ةنيدلما غلب اذإ ھتقان عرسأ نم باب ،ةرمعلا باتك ،يراخبلا هاور 496

)12386( 

 )4/555( يراخبلا حي:íل ھحرش @? 497

 )3/705( يرابلا حتف 498

 )1394( رمثلا صرخ باب ،ةا¢زلا باتك ،يراخبلا هاور 499

  )2474( ھبحنو انبحي لبج دحأ باب ،P2Òا باتك ،ملسم هاور 500

 )8/231( دوبعلما نوع 501
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اثلاث  
ً

أ نع ىوريُ :هركذ دنع ھيلإ ن¯نbyا :
ُ

 :ا{Ïع الله »À$ر ةشÓاع ھتلأسف ةكم نم مدق ھنأ ،@~ذ�لا :لاقUو ،يرافغِلا ليص

 تقرورغاف ،ا�ملس رشمأو ،ار̂خذإ قذعأو ،ا�مامث نQ/أو ،ا�حطابأ تضيبا ن>ح ا{!كرت :لاق ؟ليصأ اي ةكم تكرت فيك

 .503"رقت بوـلقلا عد" :ھل لاق ھنأ ىورUو ،502"ليصأ اي انقوش� ": لاقو ملسو ھيلع الله �¡ص هانيع

اع^ار
ً

أ نع :ھلماعم ة�ؤرب راش¶تسلاا :
َ

¨
َ

À$رَ كٍلِامَ نِبْ سِ ِ«َ �
خ :لاق ھُنْعَ َُّ

َ
� لِوسُرَ عَمَ تُجْرَ

َّ
~إِ ملسو ھيلع الله �¡ص ِ

َ
خ �

َ
 eََ�يْ

أ
َ

خ
ْ

ف ،ھُمُدُ
َ

ل
َ

ق اَّم
َ

� ُّ»Ôَِّن مَدِ
َّ

ل ادÝََوَ اعًجِارَ ملسو ھيلع الله �¡ص ِ
َ

أ ھُ
ُ

ق ،دٌحُ
َ

ذَ�" :لَا
َ

نُّبحِيُ لٌبَجَ ا
َ

نوَ ا
ُ

 .504"ھُُّبحِ

أب حرفي نا¢ ملسو ھيلع الله �¡ص الله لوسر َّنأ هزاجمو" :�eلادبع نبا لاق
ُ

اراشÙتسا ھل علط اذإ دٍح
ً

 لاقو .505"ةنيدلماب 

 :لاوقأ كلذ �ªعم @? ءاملعللو ،لوقلا كلذ ملسو ھيلع الله �¡ص ھنم رركت" :رQ/ نبا

 .ھناe>ج م{�لأ ؛راصنلأا :م{¹ دارلماو ،دحأ ل^أ :ريدقتلاو ،فاضم فذح �¡ع ھنأ :ا�دحأ

  .بحي نمب بحي نم لعف كلذو ،م^ايقلو ھل^أ نم ھÝرقل رفس نم مدق اذإ لا:Pا ناسلب ةرسملل كلذ لاق ھنأ :ا��ناث 

اعوفرم �eج نب سÙع يmأ ثيدح @? تÙث امك ةنPQا لابج نم دحأ نوËل هر^اظو ،ھتقيقح �¡ع ن>بناPQا نم ب:Pا َّنأ :ا�Ïلاث
ً

: 

 .506"ةنPQا لابج نم وو̂ ،ھبحنو انبحي دحأ لبج"

 
 رطلما باتك @? ايندلا يmأ نباو ،لسرم وو̂ ،يرز̂لا با�ش نبا �~ا هدنس� )1/278( ثيد:Pا بUرغ @? يmاطPwا ھجرخأ 502

  )80( مقرب ،ق�eلاو دعرلاو

 :ص ،ةكم �~ا سفنلا ناقوت بÙس ركذ ،P2Òا ضرف باب ،نكاملأا فرشأ �~ا نكاسلا مارغلا e>ثم @? يزوPQا نبا هركذ 503

)76( 

 لضف باب ،P2Òا باتك ،ملسمو ،ھل ظفللاو )2690( وزغلا @? ةمدPwا لضف باب ،e>سلاو دا�PQا باتك ،يراخبلا هاور 504

 )2436( ةك�eلاب ا{�ف ملسو ھيلع الله �¡ص »Ôنلا ءاعدو ةنيدلما

 )20/177( دي�متلا 505

 )7/378( يرابلا حتف 506
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 الله لعج دقو ،ھسفنب و^ انبحي هانعم نأو ،هر^اظ و^ حي:íلا" :لاق دقف ،يوونلا هررق ام لاوقلأا هذ^ نم ر^اظلاو   

اl>يمت ھيف
ً

"507. 

اسماخ
ً

 :نطولل هؤاعد :

 :تلاق ام{Ïع الله »À$ر للاÝو ركب وبأ كَعِوُ ةنيدلما ملسو ھيلع الله �¡ص الله لوسر مدق الم :تلاق ا{Ïع الله »À$ر ةشÓاع نع

 :لوقي �&:Pا ھتذخأ اذإ ركب وبأ نا¢و :تلاق ؟كدجت فيك للاب اUو ؟كدجت فيك تبأ اي :تلق ام{�لع تُلخدف

¢
ُ

أ @ِ? حٌَّبصَمُ ئٍرِمْا ُّل
َ

لماوَ      ھِلِْ^
َْ

أ تُوْ
َ

¨دْ
َ

¨ كِارَشِ نْمِ ى
َ

 ھلِعْ

 :لوقي ھنع تعلقأ اذإ للاب نا¢و

ل لاأ 
َ

أ لَْ^ ،يرِعْشِ تَيْ
َ

ìيبِ
َ

ل َّن
َ

ليْ
َ

ة
ً

ذإِ @ِ~وْحَوَ دٍاوَبِ            
ْ

 لُيلِجَوَ رٌخِ

أ لَْوَ̂
َ

ت لَْوَ̂             ؟ةٍــنّجَمِ هَايَمِ امًوْيَ نْدَرِ
َ

ش @ِ~ نْوَدُبْ
َ

ةمَا
ٌ

طوَ 
َ

 ؟لُيفِ

للا" :لاقف ھت�eخأف ملسو ھيلع الله �¡ص الله لوسر �~إ تئجف ةشÓاع تلاق   
َّ

لإِ بْبِّحَ َّمُ�
َ

نيْ
َ

لما ا
َْ

نيدِ
َ

ة
َ

ك 
َ

نبِّحُ
َ

كمَ ا
َّ

ة
َ

أ 
َ

أ وْ
َ

ش
َ

 ،َّد

للا
َّ

ل كْرِابَ َّمُ�
َ

ن
َ

نعِاصَ qِr ا
َ

ندِّمُ qِrوَ ا
َ

ل اÐَÑِّyْ�َوَ ا
َ

ن
َ

ناوَ ،ا
ْ

ق
ُ

�إِ اَ�اَّمحُ لْ
َ

bا �
ْ

Òُyْف
َ

 امو Pw�eا اذ^ @?" :@¡ي�سلا ماملإا لاق .508"ةِ

  .509"ھيلإ ن>ن:Pاو نطولا بح نم سوفنلا ھيلع تلبج ام ةكم �~ا م{Ïينح نم ھيف ركذ

اسداس 
ً

 :نطولا ةب|¡ب ءافش¢سلاا :

 
 )1044 :ص( ملسم حي:ä حرش 507

 )3659( ةنيدلما ھبا:äأو ملاسلاو ةلاصلا ھيلع »Ôنلا مدقم باب ،بقانلما باتك ،يراخبلا هاور 508

لأا ضورلا 509
َ

 )5/44( فن
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¢ ،ملسو ھيلع الله �¡ص »Ôنلا َّنأ ا{Ïع الله »À$ر ةشÓاع نع  
َ

ذإِ نَا
َ

شا ا
ْ

Ëتَ
َ

¨لإا ى
ْ

1Àلا نُاسَ
َّ

أ ،ھُنْمِ ءَْ»
َ

¢ وْ
َ

نا
َ

ق ھِبِ تْ
َ

ةحَرْ
ٌ

أ 
َ

 ،حٌرْجُ وْ

ق
َ

أبِ صلى الله عليه وسلم ُّ»Ôَّنلا لَا
ُ

ك^ ھِعِبُصْ
َ

لأابِ ھُتَبَاَّبسَ يواَّرلا ةنَْ¶يَعُ نُبْ نُايَفْسُ عَضَوَوَ -اذ
َ

ث ضِرْ
ُ

فرَ َّم
َ

قوَ -ا�عَ
َ

ت ،اللهِ مِسِ^« :لَا
ُ

ةَ رْ
ُ

نضِرْأ 
َ

ق�رِبِ ،ا
َ

 ةِ

نضِعَْ^
َ

شsُ ،ا
ْ

ف
َ

نمُيقِسَ ھِبِ ى
َ

ذإِبِ ،ا
ْ

نِّ رَ نِ
َ

 .510»ا

لاقن »&ي^اربلإا e>شÙلا لاق   
ً

 يذغ¦ نطولا ةÝرت َّنأ ةرطفلا ملع نم نوملع£ اونا¢ .." :س£داب نب ديم:Pا دبع خيشلا نع 

اداشرإ ثيد:Pا اذ^ س¶لف ،يفش¦ ا{�أ ةوبنلا ملع نم م^ءاجف ،يورتو
ً

 ولو .ميظع ةينطولا @? سرد ھنكلو ،»Ôط �ªعلم 

 لئس يذلا ضUرلما بUرغلا كلذ ىرت امو .ھبشأ "نطولا بح" بابب ھنإف ،بطلاو ��رلا باب @? هوعضو الم نوثد:9ا فصنأ

لاإ ،دنوا{� ءام نم ةÝرشو ،رخطصإ ةÝرت نم ةمش :لاقف ؟كؤافش ميف
ّ

اناميإ انداز دقلو .سردلا اذ^ ةذملات نم 
ً

 دع� ھب 

 نكلو .ضرمِو قUرو ةÝرت @? رسلا س¶لف مدآ »ªب قUرب ضرلأا ةÝرت :لقي ملو ."انضع^ ةق�رب ،انضرأ ة رت" :لوقي ھنأ ناميإ

 .511ةينطولا ةدحولا ءانب @? ساسلأا ةرäw -انÝر اللهو -هذ�ف -انضUرمو انضعmو انضرأ @? رسلا

 ھتسارح qr ملسو ھيلع الله ��ص ھ ولسأ :يSاثلا بلطلما

À$رَ سٍاَّبعَ نِبْا نِعَ    ِ«َ �
ق امَُ{Ïْعَ َُّ

َ
� لَوسُرَ تُعْمِسَ :لَا

َّ
نيْعَ« :لُوقُيَ ملسو ھيلع الله �¡ص ِ

َ
لا نِا

َ
ت 

َ
نلا امَُ�ُّسمَ

َّ
كبَ نٌْ¯عَ :رُا

َ
ت
ْ

 

خ نْمِ
َ

ش
ْ

Äَّ ةِيَ
تابَ نٌْ¯عَوَ ،ِ

َ
ت
ْ

ت 
َ

Äَّ لِيِ¶سَ qِr سُرُحْ
ِ«)512(.  

لا َّنأ :يوبنلا ثيد:Pا اذ^ نم دافتس£  
ْ

¡عَ ةرَِ^اَّسلا نْ>عَ
َ

Pا ،سِاَّنلا قِوقُحُ �
ْ

لا دِودُُ:Pِ ةسَرِاَ:
ْ

طوَ
َ

لا ،نِ
ْ

ق
َ

¡عَ ةمَئِا
َ

ط �
َ

� ةِعَا
َّ

ِ 

� اَ�مََّرحَ دق
¡عَ َُّ

َ
 .رِاَّنلا �

 
 بابحتسا باب ،ملاسلا باتك ،ملسمو )5745(ملسو ھيلع الله �¡ص  »Ôنلا ةيقر باب ،بطلا باتك ،يراخبلا ھجرخأ 510

 .ھل ظفللاو )2194( ،ةيقرلا

 )٣٥٤ ،٣٥٣ /١( »&ي^اربلإا e>شÙلا دمحم راثآ 511

 )1639( ،ھعماج @? يذمìeلا هاور )512(
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 .تارد9wاو مئارPQا نم م{!يامحو ،م{!:äو ،م{!حارو ،نطولا @? سانلا نمأب قلعتي ام ل¢ :كلذ @? لخدUو   

 ةيلخادلا ن¡فلا نم ھتيامح qr ملسو ھيلع الله ��ص ھ ولسأ :ثلاثلا بلطلما

 :كلذ نم ،@Øامتجلاا ا{Ïمأو @¡^لأا ا�ملس ناطولأا �¡ع ظفحت تا{�جوتو عÓاور يوبنلا يد�لا @? ءاج دقو  

 :عادولا ةQ/ @? صلى الله عليه وسلم الله لوسر @~ لاق ،لاق ھنع الله »À$ر الله دبع نب رUرج نع ءاج دقف :لاتتقلاا مUرحت -1

¢سْا"
َ

ن
ْ

نلا تِصِ
َّ

ف ،"سَا
َ

ق
َ

لا" :لَا
َ

ت 
َ

ك يدِعَْ^ اوعُجِرْ
ُ

ف
َّ

ارا
ً

كضُعَْ^ بُرِضْيَ ،
ُ

قرِ مْ
َ

 ،ةميظع ةيصو @Ìو .513"ضٍعَْ^ بَا

 .ةفرع لبج :ناËم لضفأو عادولا ةQ/ :نامز لضفأ @? ھتمأ صلى الله عليه وسلم»Ôنلا ا{�À� ¹وأ

 قرافو ،ةعاطلا نم جرخ نمَ" :صلى الله عليه وسلم »Ôنلا لاق دقف :م��لع جور#bا مدعو ،فورعلماب رملأا �rوأ ةعاط -2

 وأ ،ةبصع ��إ وعدي وأ ،ةبَصَعَل بضغs ةَّيمِّعُ ةيار تحت لتاق نمو .ةيل�اج ةتيم تام ،تامف ةعام�bا

قف ةبصع رصني
ُ

تقِف ،لت
َ

ل
َ

 لاو ا�«مؤم نم ¸ÛÜاحتي لاو ،ا�رَجافو ا�َّربَ برضي Ú·مأ ��ع جرخ نمو .ةيل�اج ة

 .514"ھنم تسلو ÞÚم سËلف ،هد�ع د�ع يذل يفي

كرمأو ،مكاتأ نْمَ" :صلى الله عليه وسلم »Ôنلا لاقو    
ُ

كاصع ُّقشs نأ دُ�ري ،دٍحاو لٍجر ��ع ،عٌيمج م
ُ

قرفي وأ ،م
َ

كتعامج 
ُ

 ،م

  .515"هُولتقاف

 لمح نمَ" :ملسو ھيلع الله �¡ص الله لوسر لاق دقو :ناطولأا qr ن¯ملسلما ن¯ب لاتتقلااو حلاسلا لمح مدع -3

لع
َ

نم سËَلف حَلاسِّلا اني
َّ

شغ نمَو ،ا
َّ

نم سËلف ان
َّ

  .516"ا

 :لاق ھنأ ھنع الله »À$ر رباج نع ءاج دقف ،قلطصلما »ªب ةوزغ @? عقو ام كلذ �¡ع ةلثملأا نمو  

 
 )4166( ،عادولا ةQ/ باب ،يزاغلما باتك ،يراخبلا هاور 513

 )1848( ملسم هاور 514

 )١٨٥٢( ملسم هاور 515

 .ھنع الله »À$ر ةرUر^ يmأ نع )١٠١( ملسم هاور 516
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ك
ُ

غ @? ملسو ھيلع الله �¡ص ِّ»Ôنلا عم اَّن
َ

ف ،ةٍازَ
َ

ك
َ

لما نَمِ لٌجُرَ عَسَ
ُ

لاجُرَ ،نUَرِجِاَ�
ً

نلأا نَمِ 
ْ

ف ،رِاصَ
َ

نلأا لَاق
ْ

 اي :ُّيرِاصَ

ل
َ

لأ
َ

ن
ْ

لما لَاقوَ ،رِاصَ
ُ

ل اي :ُّيرِجِاَ�
َ

ل
ْ

ف ،نUَرِجِاَ�مُ
َ

 :اولاق ؟ةَِّيلِِ^اPQَا ىوَعْدَ لُابَ ام :ملسو ھيلع الله �¡ص اللهِ لُوسرَ لَاق

ك ،اللهِ لَوسرَ اي
َ

لما نَمِ لٌجُرَ عَسَ
ُ

لاجُرَ ،نUَرِجِاَ�
ً

نلأا نَمِ 
ْ

ف ،رِاصَ
َ

ةنéَِنْمُ اَ{َّ�إف ،اَو̂عُدَ :لَاق
ٌ

ف 
َ

أ نُب اللهِدُبع اَ�عَمِسَ
ُ

mٍَّي 

ف -قافنلا سأر –
َ

ف دْق :لَاق
َ

لعَ
ُ

�وَ ،اَو̂
َّ

ل ِ
َ
لما �~إ انَعْجَرَ نِْ*

َ
ل ةِنَيدِ

َ
خيُ

ْ
ذلأا ا{Ïم ُّزعَلأا َّنجَرِ

َ
أ »ªِعْدَ :رُمَعُ لَاق .َّل

َ
 بُرِضْ

لما اذ^ قَنُعُ
ُ

ف ،قِفِانَ
َ

تيَ لا ،ھُعْدَ :لَاق
َ

ثَّدحَ
ُ

نلا 
َّ

قيَ ادًَّمحَمُ َّنأ سُا
ْ

ت
ُ

أ لُ
َ

Ðْyَ517"ھُبَا. 

لالعم ،ھلتقب رمأي مل صلى الله عليه وسلم »Ôنلا نأ ظحلاUو
ً

ادمحم َّنأ سانلا ثدحتي لا« :ھلوقب كلذ 
ً

 قفانلما َّنلأ كلذو .»ھبا:äأ لتقي 

املسم ةUويندلا ةيئاضقلا ماËحلأا @? �eتع£
ً

 ،@¡^لأا ھملس :عمتجملل ظفحي فرصت وو̂ .ھنم رذ:Pاو ةطي:Pا بوجو عم 

 ھنوفنّع£ نيذلا م^ اوناËف ھموق يmّأ نب الله دبع نع رسحنا نأ ةمك:Pا هذ^ ةجيéن نم نا¢ دقلو .@Øامتجلاا ھنمأو

ائ¶ش ثدحي نأ دارأ ام اذإ هرمأ نو:�فUو
ً

. 

ادمحم َّنأ سانلا ثدحتي لا ،ھعد" :صلى الله عليه وسلم ھلوق" :يوونلا لاق 
ً

 :ھيفو ،مل:Pا نم صلى الله عليه وسلم ھيلع نا¢ ام :ھيف ،"ھباÐyأ لتقي 

 .518"ھنم مظعأ ةدسفم كلذ �¡ع بتìeت نأ نم افوخ ،دسافلما ضع� �¡ع �eصلاو ،ةرات9wا روملأا ضع� كرت

 يداصتقلاا بنا�bا qr ھتيمن¢ب ملسو ھيلع الله ��ص ھ ولسأ :ع^ارلا بلطلما

 نم ظحلاUو .ناطولأل ةاي:Pا ناUرش و^ داصتقلاا َّنلأ ؛ھبح نع e>بع¦ لمجأ و^ نطولل ةيداصتقلاا ةاي:Pاب مامت^لاا

 ،ل�ومتلا ـب ةرصاعلما ةيداصتقلاا تا:þطصلما @? �&س£ ام ةيانعلا ،ةوبنلا رصع @? ةيداصتقلاا ةاي:Pاب مامت^لاا ر^اظم

   :@Ìو ،ن¯سم#bا ا�ددع زواجت ،ھيلعفتل ةe>ثك تاودأ رارق�و

فرَحِ @Ìو ،ةادأ ن>ثلاث نم برقي ام ھيفو ،�rانصلا ل�ومتلا .1
ٌ

 .ا{�À� ¹وأ وأ ،ار̂قأ وأ ، صلى الله عليه وسلم »Ôنلا ا�سرام تاعانصو 

 ،ةيبطلاو ،ةيدلPQا تاعانصلا :ا{Ïمو ،تاعاطقلا áeكأ تلمشو ،ةعونتم ا{�أ دجي تاعانصلا هذ�ل سرادلاو

 .ةضفلاو ب^ذلاÝو ،ةغابصلاÝو ،جيس¼لاب ةقلعتلما تاعانصلاو ،ةيÝر:Pاو ،ةيئاذغلاو

 
 )2584( ملسمو ،)4905( يراخبلا ھجرخأ 517

 )8/392( ملسم حي:ä حرش 518
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 :لمش�و ،ةادأ ةرشع سمخ ا��فو ،ةيلالما تلاماعلما qr ل�ومتلا .2

  .ملاسلإا @? ةرقلما ةحابلما عويبلا عاونأ ل¢ كلذ @? لخدUو ،تاعsابلما  

 اذو̂ ،تانيادلماو .تامدصلا لمحت ةيصاخ ا{�ف ةادلأا هذو̂ ،تا¢رشلا عاونأ ل¢ عونلا هذ^ @? لخدUو ،تا�راشلماو     

 عيب :ھتلثمأ نمو .ةئ¶سلا هراثآ نم ففخت طباوض ھل تعضو نكل ،تاز�لا لامتحا نم دUزي ھنلأ ،ةراض راثآ ھل عونلا

 ،ةيبطلا روملأا @? ةراجلإا :ا{Ïم ،ةددعتم روص ا�لو ،ةراجلإاو .طيسقتلا عيÝو .عانصتسلاا دوقع :كلذ @? لخدUو ،ملسلا

  .519ةلا�ولاو .ةلاوbyاو .ةيميلعتلاو

 

 �rارزلا بنا�bا qr ھتيمن¢ب ملسو ھيلع الله ��ص ھ ولسأ :سما#bا بلطلما

 ،ندلما لامج @? رثأ ا�لو ،سانلا ش£اعم ا{�ف ةعارزلا َّنلأ ؛ھبح نع e>بع¦ و^ نطولل @Øارزلا بناPQاب مامت^لاا

 .سانلا ة:ä @? م�م رثأ ھل كلذ ل¢و ،خانلما ن>سحتو

ا:ÿاو نا¢ @Øارزلا بناPQا َّنأ ظحلاUو
ً

اباب ملسو ھيلع الله �¡ص »Ôنلا هَّدع لب ،ةUوبنلا ةنسلا @? 
ً

 ،تاقدصلا باوبأ نم 

غsَ مٍلِسْمُ نْمِ امَ« :ملسو ھيلع الله �¡ص »Ôنلا لوق كلذ �¡ع لدي
ْ

غ سُرِ
َ

أ ،اسًرْ
َ

ز عُرَزْيَ وْ
ف ،اعًرَْ

َ
أيَ
ْ

�
ُ

نمِ لُ
ْ

ط ھُ
َ

أ ،ٌ|ْ¯
َ

Sإِ وْ
ْ

أ ،نٌاسَ
َ

 وْ

�َ�ةمَيِ
ٌ

لاإِ ،
َّ

 �
َ

نا
َ

ل 
َ

دصَ ھِبِ ھُ
َ

ق
َ

ة
ٌ

«)520(.  

 :كلذ ��ع ةلثملأا نمو ،سانلا ��ع عفنلاب دوع� Ú·لا غيصلا نم ددع رارقإب نا� بنا�bا اذ� ليعفتو

 
 ھقف ىدتنم عÓاقو @? رش¨ "يوبنلا ثيد:Pا @? ھتا�جومو لUومتلا تاودأ" :»�حب @? ا{�لع ليلدتلاو ،ا�ليصفت رظني 519

 )٢٠١٥( ،يmد @? دقعنلما يملاسلإا داصتقلاا

 سرغلا لضف باب ،ةاقاسلما باتك ،ملسمو )2320( سرغلاو عرزلا لضف باب ،ةعرازلماو ثر:Pا باتك ،يراخبلا ھجرخأ )520(

 )1553( عرزلاو
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 عاطقلاب �ÿاو مامت^ا اذو̂ ،ةUرشÙلا دو�PQاو تاPw�eاو ةيعارزلا »À$ارلأا نم ةدافتسلال كلذو :ةعرازلما دوقع .1

 جرخي ام رطش� �eيخ ل^أ لماع ملسو ھيلع الله �¡ص الله لوسر نّأ رمع نبا نع ءاج ام كلذ �¡ع لدي ،@Øارزلا

 .)521( ..رمث وأ عرز نم ا{Ïم

 ھيلع الله �¡ص ِّ»Ôِنَلا نع ،ا{Ïع الله »À$ر ةشÓاع نع ءاج ام كلذ �¡ع ُّلدي :ةعارزلاب تاولما ضرلأا ءايحإب رملأا .2

أ نم" :لاق ملسو
َ

اضرأ رَمَعْ
ً

أ و�ف دٍحلأ تسËل 
َ

 رُمع ھب �ëÀق :- ثيد:Pا اذ^ هاور دحأ – ةورع لاق  .)522("ا�� ُّقحَ

أ :ىرخأ ةياور @?و .ھتفلاخ @? ھنع الله »À$ر
َ

ق ملسو ھيلع الله �¡ص َّ»Ôِنَلا َّن
َ

اضرأ ايحأ نْمَ" :لَا
ً

ةتيم 
ً

   .)523("ھل áÚف 

 :رQ/ نبا ظفا:Pا لاق ،ة�eتعلما طورشلا ضع� @? اوفلتخا ن�و ،تاولما ضرلأا ءايحإ ةيعورشم �¡ع ءا�قفلا قفتا دقو   

 ،ءانبلا وأ ،سرغلا وأ ،عرزلا وأ ،يقسلاب ا{�يحيف دحلأ ا{�لع كلم مدقت ملع£ لا ضرلأل صbwلا دمع£ نأ :تاولما ءايح�و"

 لوق اذو̂ ،نذأي مل مأ كلذ @? ماملإا ھل نذأ ءاوسو ،دع� مأ نارمعلا نم برق اميف تنا¢ ءاوس ھكلم كلذب e>صتف

اقلطم ماملإا نذإ نم َّدبلا :ةفينح يmأ نعو ،رو�مPQا
ً

 نم برق اميف ماملإا نذإ نم َّدبلا :يأ :برق اميف كلام نعو ،

  .)524("نارمعلا

 رصعلا @? رملأا اذ^ قبِّطولو ،ةلاطبلا �¡ع ءاضقلاو ،ةعارزلاب ةعساشلا »À$ارلأا ءايحإ @? e>بك رثأ رملأا اذ�ل نا¢و

اردصم يملاسلإا ملاعلا ناËل ثيد:Pا
ً

 .بوعشلا رئاسل ءاذغلل 

 
 رمثلا نم ءزجب ةلماعلماو ةاقاسلما باب ،ةاقاسلما باتك ،ملسمو )2328( ةعرازلماو ثر:Pا باتك ،يراخبلا ھجرخأ )521(

 .)1551( ،عرزلاو

اضرأ ايحأ نم باب ،ةعرازلماو ثر:Pا باتك ،يراخبلا ھجرخأ )522(
ً

اتاوم 
ً

 @? امك @¡يعامسلإا ةياور نم )ا{¹( ظفلو )2335( 

 .)6/434( يرابلا حتف

 ضرأ ءايحإ باب ،ماËحلأا باتك ،يذمìeلاو )3073( تاولما ءايحإ @? باب ،ةراملإاو ءيفلاو جارPwا باتك ،دواد وبأ ھجرخأ )523(

 ."حي:ä نسح ثيدح اذ^" :لَاقو )1379( ،رباج نعو ،دUز نب ديعس نع )1378( تاولما

 )6/432( يرابلا حتف )524(
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 لصحUو ،تاباغلا :@Ì ةيتابنلا ةوáeلا رداصم م^أ نأ �¡ع ةئ¶بلا ءاملع ةمل¢ تقفتا :تاباغلا ��ع ةظفا�yا .3

ايئزج ا{�لع لوص:Pا نكمي ةعنصم ةدام )4500( وحنب تردِّق تاجتنلما نم e>ثك �¡ع ا{Ïم ناس¨لإا
ً

ايل¢ وأ 
ً

. 

 ةداضلما داولماو ،ناوي:Pا فلعو ،قصللا داومو ،ضامحلأا جاتنإ نكملما نم حبصأ دوقولاو باشخلأا �~إ ةفاضإف

 .525كلذ e>غو ،تابيذلماو ةUودلأاو ،نئادللاو ،قرولاو ،توUزلاو ،تار�طلماو ،غابصلأاو ،س�لالماو ،ديمجتلل

 وأ ةيديدجتلا ا{:ردق قوفي لدعمب ا�للاغتساو ،راrQلأا عطق وو̂ -رئاPQا باطتحلاا َّنأ :ةئ¶بلا ءاملع ركذ دقو    

ابلس رثؤي امب ةيضUوعتلا
ً

 .لودلا نم e>ثك ھنم ي¨اع¦ يذلا ر:íتلل ةس¶ئرلا بابسلأا دحأ و^ -ا^ديصر �¡ع 

 جتانلا خانلما e>غ¦ ةلËشم ةPQاعم @? e>بك رثأ ھل امم يوPQا فلاغلا @? تازاغلا بس¨ �¡ع ةظفا:9ا �¡ع لمع¦ @Ìو   

 وأ عطقلاب ا{�لع ءادتعلاا َّنإف ،ةيم^لأا هذ{¹ تاباغلا تنا¢ اذ�و .526لابPQا حوفسو ،تاباغلل رئاPQا باطتحلاا نع

اديد{: دع£ ةلازلإا
ً

 .ناطولأا @? ي�eلا »~يبلا ماظنلل 

ت اي و� امف 
ُ

 ؟كلذ نم ة�وبنلا ةنسلا فقوم ىر

 :دواد وبأ لاقو .527"رانلا qr ھسأر الله بوَّص ةردسِ عطق نْمَ" :لاق دق Ô« eنلا َّنأ دجي ةUوبنلا ةنسلا @? ثحابلا 

اثبع مئا{ýلاو ،ليÙسلا نبا ا{¹ لظتس£ ةلافلا @? ةردس عطق نْمَ :»ªع£ ،رصتخم ثيد:Pا اذ^"
ً

املظو 
ً

 ھل نوËي قح e>غ� 

 ."رانلا @? ھسأر الله بوصّ ،ا{�ف

 عفت¼Uو ،ر:Pا مواقUو ،شطعلا �¡ع �eصUو ،يرا:íلا @? تÙني وو̂ ،فورعلما ردسلا ةرrQ :ةردسلاب دارلماو

 نم كلذ e>غل وأ �Øرلماو لأكلا نع ن>ثحاب وأ نUرفاسم @?ايفلا كلت اوزاتجا اذإ ،هرامث نم ل¢لأاو ھللاظ ؤيفتب سانلا

 .ضارغلأا

 
 .25ص ليمج ديسلا دمحم .د ،ةنسلاو مUركلا نآرقلا للاخ نم ةئ¶بلا اياضق رظنا 525

 تنا¢ امع لدعلما نم %24 @~اوح �~إ ةنس نUرشعو تس للاخ تصقن راطملأا ةيمك نأ دجو :كلذ �¡ع ةلثملأا نمو 526

 .39ص ،ةئ¶بلا مولع باتك رظنا ،ايبمولو¢ ةUرو�مج @? تاباغلا علاتقا لبق راطملأا ھيلع

 )5239( ،ردسلا عطق باب ،ھن¼س @? دواد وبأ هاور 527
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 ،تاقول9wا ن>ب نزاوتلا ظفح نم هرفوت الم تاباغلا �¡ع ةظفا:9ا ديكأت �¡ع لدي ةردس عطق نلم رانلاب ديعولاو

 .ءايحلأاو ةاي:Pا ةملاسل ةم�لما رصانعلا ضع� نادقف نم ا{�لع ءادتعلاا ھلثمي امو

 �¡ع ةظفا:9اب يدانت »�لا ،ملاعلا ءاحنأ نم e>ثك @? ةرصاعلما بازحلأاو تاعامPQا ةUوبنلا ةنسلا تقبس اذ{¹و   

 ل�ج ةجيéن ءارضPwا »À$ارلأا ا�ل ضرعتت »�لا "حباذلما" ـÝو ،"راrQلأا" ةلتقب ددنتو ،اê>غو تاباغلا @? "ةرضPwا"

 .ھعشجو ناس¨لإا

 كلذ �¡ع لدي ،تامزلأاو بور:Pا تاقوأ �~إ هادع¦ لب ،ةيداعلا فورظلا @? راrQلأا عطق نع »°نلا رصتقي ملو

نرقع�لاو ...":ملسو ھيلع الله �¡ص »Ôنلا لوق
ّ

 âار�
ً

لاخن نّقرحت لاو رمثأ دق 
ً

امرك نّعطقت لاو ،
ً

"528. 

 

 يSارمعلا بنا�bا qr ھتيمن¢ب ملسو ھيلع الله ��ص ھ ولسأ :سداسلا بلطلما

 لامج @? رثأ ھل ھب مامت^لااو ،سانلا نكس ا{�ف نارمعلا َّنلأ ؛ھبح نع e>بع¦ و^ نطولل ي¨ارمعلا بناPQاب مامت^لاا

 .529ندلما

أ ھنع الله »À$ر ةرUر^ يmأ نع ءاج دقو
َ

ق صلى الله عليه وسلم  اللهِ لَوسر َّن
َ

ثمَ َّنإِ" :لَا
َ

�ِr ثمَو
َ

ثمَك ،�rبق نم ءِاي¶نلأا لَ
َ

اتËب ¸Þب لٍجر لِ
ً

نسَحأف 
َ

 ھُ

أو
َ

لمَجْ
َ

ل عَضوم لاإ ھُ
َ

قَ�و ،ھل نوب�ãَÉو ھب نوفوطيَ سُانلا لَعجف ،ةٍ�واز نم ةٍنبِ
ُ

لو
ُ

لا� :نو
َّ

تعضِوُ 
ْ

للا هذ� 
َ

ةنبِ
ُ

ق ،
َ

 انأف :لَا

للا
َ

نبِ
َ

ة
ُ

تاخ انأو ،
َ

 .530"ءِاي¶نلأا مُ

 
 )e )1/183>بكلا e>سلا 528

 نآرقلل ةيلودلا يmد ةزئاج نع رداصلا ،"ةر�طلما ةUوبنلا ةنسلا @? ةUراضح بناوج" يmاتك :رظني كلذ @? عسوتللو 529

 .2013 -1434 ةنس ،مUركلا

 )ª«، )16/98يعلل ،يراقلا ةدمع ،ةرجآ �&س¦ تقرحأ اذ�و ،ءانب ا�ل �ªبUو ،سÙيتو نßQ¦ ن>طلا نم ةعطق @Ì :ةنبللا 530

 الله �¡ص ھنو¢ ركذ باب ،لئاضفلا باتك ،ملسمو ،)3535( ، صلى الله عليه وسلم ن>يÙنلا متاخ باب ،بقانلما باتك ،يراخبلا هاور ثيد:Pاو

 )23( ،)22( ،)21( ،)20( مقر ،965-4/964 ،ن>يÙنلا متاخ ملسو ھيلع
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 لا ذإ ءانبلا ةيعورشم �¡ع ةراشلإا قUرطب ُّلدي اذ�ف ليمPQا ت¶بلاب م{:لااسرو ،ءايÙنلأا ةوبن ھبش دق صلى الله عليه وسلم ُّ»Ôِنَلا نا¢ اذ�و   

أب مولعلما نمف ،عورشم e>غ رمأب ءايÙنلأا ھب ى¦أ ام ھَبِّش£ نأ صلى الله عليه وسلم »Ôنلل نكمي
َ

 نكي مل ولو ،ھب ھَِّبشملل ةيم^أ يطع£ ھَّبشلما مظع َّن

اقئلا ھب ھَُّبشلما
ً

 .ھمامتو ،ءانبلا ناقتإ �¡ع ُّلدي امك ،ھب ةوبنلا ھيÙش¦ نسحتسا الم 

 فصوي يذلا ت¶بلا نع ةليمج روص ھن^ذ @? مس¦رت ھَّنإِف يوبنلا صنلا اذ^ أرقي امدنع ملسلما يرامعلما سدن�لماو     

اعقاو هديسجت �~إ روصتلا اذ^ ھعفدUو ،قسانتلاو ،لامكلاو ،لامPQاب
ً

ايح 
ً

 ءانبلاب قلعتي اميف ةيمويلا ھتايح تادرفم @? 

 .نارمعلاو

الله َّنإِ" :صلى الله عليه وسلم ِّ»Ôِنَلا لوق أرقي امدنعو   
َ

 لامPQا اذ^ نع e>بعتلا @? ةعساو تاءاضف ھل حتفي ھَّنإِف .531" لَام�bا بُحيُ لٌيمج 

اعقاو هديسجتو
ً

ايح 
ً

  .لامPQا اذ^ روص نع @e a>بع¦ ةيملاسلإا انندم @? ةUرامعلما ملاعلما َّنِ�و .ةرامعلاو ءانبلا @? 

امازل نا¢ اذ�لو  
ً

اديع� نوËي نأ ھترامع @? لامPQا �=نم �=ني نم ل¢ �¡ع 
ً

 كولسو ،سانلا �¡ع �eكتلا ر^اظم نع كلت ھتسرامم @? 

 .م{�لع @~اعتلا

ات¶ب ذختي نأ ملسملل زوجي ھَّنإِف ھيلعو ،ھمامتو ،ءانبلا ناقتإ �¡ع ُّلدي امك    
ً

لأ ھلمِّجي نأو ،
َ

ايعارم ،لامPQا بحي ليمج الله َّن
ً

 

لأ ،فارسإ لاو ولغ e>غ نم لادتعلاا كلذ @?
َ

خ مَدَآ ÞِÚبَ ايَ﴿ :�~اع¦ الله لاق ،ن>فرسلما بحي لا الله َّن
ُ

ذ
ُ

�äزِ او
َ

ت
َ

ك
ُ

نعِ مْ
ْ

د
َ

 �
ُ

 دåْ�ٍِمَ لِّ

�وَ
ُ

ل
ُ

شاوَ او
ْ

� لاوَ اوُ رَ
ُ

فرِسْ
ُ

نإِ او
َّ

لما ُّبحِيُ لا ھُ
ُْ

ن¯فِرِسْ
َ

 ]٣١ :فارعلأا[ ﴾

 :ةداعسلا نم عساولا تËبلا صلى الله عليه وسلم æÚنلا َّدع لب

 
ق صلى الله عليه وسلم ِّ»Ôَِّنلا نع ،دٍوعسمَ نب اللهِ دبع نع :ھصنو .)91( ،ھنايÝو �eكلا مUرحت باب ،ناميلإا باتك ،ملسم ھجرخأ  531

َ
لا" :لَا

َ
 

خدْيَ
ُ

bا لُ
ْ

نَ�
َّ

ة
َ

� نْمَ 
َ

نا
َ

 qِr ق
َ

ل
ْ

ثمِ ھِبِ
ْ

ق
َ

ذ لُا
َ

ق "ٍ|ْ}كِ نْمِ ةٍَّر
َ

أ ُّبحِيُ لَجَُّرلا َّنإِ :لٌجُرَ لَا
َ

Ëيَ نْ
ُ

ث نَو
َ

وَ̈ انًسَحَ ھÝُُوْ
َ

لعْ
ُ

ةنَسَحَ ھُ
ً

ق ،
َ

 َّنإِ" :لَا

الله
َ

bا ُّبحِيُ لٌيمِجَ 
ْ

لا ،لَامََ�
ْ

طبَ ُ|ْ}كِ
َ

bا رُ
ْ

yَِّغوَ ،ق
َ

طمْ
ُ

نلا 
َّ

 ."سِا

 ةنا{!سلاا :طمغلا �ªعمو ."ھلبقي لاف ق:Pا نع �eكتي نأ و^ ليقو .اقح هاري لاف ق:Pا دنع �eجتي نأ" :يأ :ق:Pا رطب �ªعمو   

 .طمغ :ةدامو ،رطب :ةدام ،ةيا{Ïلا رظنا .راقحتسلااو
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ق ثرا:Pا دبع نب عفان نع ءاج
َ

ق :لَا
َ

 نُكسلماو ،ءèÚُلا بُكرلماو ،bçُاصلا رُا�bا :ءِرلما ةِداعس نم" :صلى الله عليه وسلم اللهِ لُوسر لَا

 .532"عُساولا

ةثلاث" :ةياور @?و
ٌ

نوكت رادلاو .. :ا{Ïم ركذو :ةِداعسلا نم 
ُ

ةعساو 
ً

ة|¯ثك 
َ

ةثلاثو ،قِفارلما 
ٌ

 رادلاو .. :ا{Ïم ركذو :ءِاقشلا نم 

نوكت
ُ

ةقيض 
ً

ةليلق 
َ

 .533"قِفارلما 

 :ثيد:Pا اذ^ نم ةللادلا ھجو    

أ
َ

 ققحتي امَّنِ�و ،نكسلل ة:Pاص ا{Ïكس¨ »�لا رادلا نوËت نأ :ا{Ïمو ،ةاي:Pا @? ةداعسلا بابسأ ضع� انل ركذ صلى الله عليه وسلم َّ»Ôِنَلا َّن

    .قفارلما ةe>ثك نوËت نأو ،ةعساو نوËت نأب ا�حلاص

 هدارأ يذلا مUركتلا بساني لا ھينكاس سوفن @? ةئ¶سلا هراثآ ھل قيضلا ت¶بلاف ،ةيعامتجاو ،ةيسفن ةرورض ان^ ةعسلاو 

 .هدابعل الله

اعون ةعساولا رادلا صلى الله عليه وسلم  ُّ»Ôِنَلا َّدعَ اذالم م�فن ان̂ نمو     
ً

لأ كلذ ،ةداعسلا عاونأ نم 
َ

اوج ا{�ف نكاسلل رفوت ةعسلا هذ̂ َّن
ً

امئلام 
ً

 

 .ا�قيقحت �¡ع ھنيع¦و ،ةداعسلا تادرفم قيبطتل

قو يmأ نب دعس ثيدح @? ءاجو 
َّ

ق صا
َ

ق :لَا
َ

ةثلاث مَدآ نِبا ةِداعس نم" :صلى الله عليه وسلم اللهِ لُوسر لَا
ٌ

قشِ نمو ،
ْ

ةثلاث مَدآ نِبا ةِو
ٌ

 نم :

ةأرلما مَدآ نِبا ةِداعس
ُ

ةbyاصلا 
ُ

قشِ نمو ،bçُاصلا بُكرلماو ،bçُاصلا نُكسلماو ،
ْ

ةأرلما مَدآ نِبا ةِو
ُ

 ،ءُوُّسلا نُكسلماو ،ءُوُّسلا 

 .534"ءُوسلا بُكرلماو

 
 نع قرط نم )4/166( مكا:Pاو ،)457( و )116( درفلما بدلأا @? يراخبلاو ،)15372( 24/86 هدنسم @? دمحأ هاور 532

 لاجر ھلاجرو ،دمحأ هاور" :لَاقو ،)8/163( دئاوزلا عمجم @? »&ثي�لا هدروأو .»Ô^ذلا ھقفاوو ،مكا:Pا ھ:ä2و ،ھب ،نايفس

  ."حي:íلا

 )2/162( ھكردتسم @? مكا:Pا ھجرخأ 533

 عٌ�رأ :ھيفو ،هوحنب )4032( ھحي:ä @? نابح نبا ھجرخأو ،2/162 كردتسلما @? مكا:Pاو ،)1445( 3/55 دمحأ ھجرخأ 534

 ."bçاصلا را�bا" :فاضأ "... :ةداعسلا نم
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 ليصافت ا{!حت لخدي ةماع ةمل¢ ان^ حلاصلاو ،ھفاد^أ ققحي يذلا نكسلل �Pاص :يأ "bçاصلا نكسلما" :صلى الله عليه وسلم »Ôنلا لوقف    

اUوق ءانبلا نوËي نأ »ëÀتقي ةرامعلا حلاصف ،ةe>ثك
ً

اي:ä نوËي نأو ،
ً

 نأ راþQل زوجي لاف سمشلا ھيلع رمتو ،ءاو�لا ھيف لخدي 

اعافترا هراج ءانب قوف هءانب عفري
ً

  .كلذ قيقحتل ةمزلالا e>بادتلا ذختي نأو ،رادلا ام�لوخد نم سمشلاو ءاو�لا عنم �~إ يدؤي 

 يذلا ت¶بلا فاصوأ نون¶بUو ،تويبلا ة:ä بابسأ @? نوثحبي اوحارف ن>ملسلما ءاملع دنع ىدص دجو يوبنلا داشرلإا اذ^

 .ª�535كسلل �þصي

 .ا{�ف ت¶ب ءانÝو ،ا�حلاصتسا �¡ع لمع£ نلم ضرلأا كيلمتب كلذو ،"تاولما ءايحإ" بولسأ :كلذ ��ع ةلثملأا نمو 

 نكسلا دوجو مدع ةلËشم نع ةجتانلا ةيعامتجلاا تلاكشلما نم e>ثك ةPQاعم @? ةe>بك ةيم^أ ھل "تاولما ءايحإ" بولسأو

 رطاخم ھل رمأ وو̂ ،جاوزلا عورشم e>خأت �~إ كلذ م�عفدي دقو ،بابشلا اميس لاو ،سانلا قرؤت تحبصأو ،رسلأا نم e>ثكل

ارثأ ھل نأ امك .ملسلما عمت9Qا @? ةئ¶س راثآو ،ةe>ثك
ً

 .ھنع عافدلاو ھتمدخو ،ھيف ن>نطاقلا ناËسلا ىدل نطولل ءامتنلاا زUزع¦ @? 

 نم e>ثك ةPQاعم @? ةميظع جئاتن ھل تنا¢ ھبا:äأ ةرQ>و ،ةنيدلما �~إ ھترQ> دع� ملسو ھيلع الله �¡ص »Ôنلا ھقَّبط امدنعو

 .)536( ةئ¶س راثآ كلذل نا¢ يملاسلإا انخUرات نم تاìeفلا ضع� @? ھقيبطت لم^أ امدنعو .ةرÑQلا نع تأش¨ »�لا تلاكشلما

 

 

 ةيناويbyا ةو|¥لا بناج qr ھتيمن¢ب ملسو ھيلع الله ��ص ھ ولسأ :ع^اسلا بلطلما

 ،سانلا ش£اعم ا{�ف ةيناوي:Pا ةوáeلا َّنلأ ؛نطولا بح نع e>بعتلا هوجو نم رخآ ھجو و^ ةيناوي:Pا ةوáeلاب مامت^لاا

 ،ناوي:Pا �¡ع ةظفا:9او ،ةيناوي:Pا ةوáeلا ةيمنت @? ةددعتم ثيداحأ تدرو دق ھنأ دجي يوبنلا ثيد:Pا @? رظانلاو

 
املاك ركذ دقف »P:Ù1Àا ةملاعلا :ءلاؤ̂ نمو 535

ً
اديج 

ً
 )273( ص ةكر:Pاو @üسلا لضف @? ةك�eلا :ھباتك @? @=صلا نكسلما @? 

 .مدقت دقو

 دبع ليمج روتكدلل ملاسلإا @? ضرلأا ةرامع :باتك رظني ،ھلام^إ نع تجتن »�لا راثلآاو ،أدبلما اذ^ ةيم^أ �¡ع علاطلال )536(

 .�eكأ رداقلا
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 ضرغلا اذ^ قيقحتل ذختا دقو ،ھب لماËلا قفرلاو ،كلا�لل ھضUرع¦ وأ ،ھبيذع¦ مدعو ،ھيلع يدعتلا نم عنلماو ،ھتيامحو

 :كلذ نمف ةددعتم بيلاسأ

 ھنع »ªغتس£ لا ناوي:Pا نإ ذإ ؛م�شاعم @? سانلا لاوحأ حلاصإ نم ار̂اثكإ @? الم كلذو :ا�راثك®و ا�éيمنت :لاوأ

 .ناطولأا @? ءاذغلا صقن تلاكشم ةPQاعلم م�م كلذب مامت^لااو .ھ:Pاصم ءاضقو ،ھئاذغ @? ناس¨لإا

 :كلذ @? ةدراولا ثيداحلأا نمو       

ق ملسو ھيلع الله �¡ص ِّ»Ôِنلا نع ،ةرUر^ يmأ نع ءاج دقو :منغلا @Øرب مامت^لاا .1
َ

ثعََ^ امَ" :لَا
َ

 Äَُّ ن
َ

لاإِ اêيِ¶
َّ

�رَ 
َ

� 

لا
ْ

غ
َ

ن
َ

ف .مَ
َ

ق
َ

أ لَا
َ

äْ:َأوَ :ھُبُا
َ

ن
ْ

ف ؟تَ
َ

ق
َ

S :لَا
َ

ك ،مْعَ
ُ

ن
ْ

ت
ُ

أ 
َ

�عَ اَ�اعَرْ
َ

ق �
َ

ط�رِارَ
َ

لأ 
َ

كمَ لِْ�
َّ

ة
َ

" )537(.  

 .538"ةكرب ا��ف نإف منغلا يذختا" :ئ¨ا^ ملأ ملسو ھيلع الله �¡ص »Ôنلا لوقل ،ا^ذاختاو .2

أ اذإ  ملسو ھيلع الله �¡ص الله لوسر نا¢ :تلاق ا{Ïع الله »À$ر ةشÓاع نعو
ُ

 وأ ةكرب ؟ت¶بلا @? مك :لاق ن�للاب ي¦

 .539"ن>تكرب

 ديفتس£ ثيح ا{!يمنتو ،مانغلأا ةيبìeب ةلصا:Pا ةعفنلما �¡ع لدي ةك�eلاب منغلا ملسو ھيلع الله �¡ص ھفصوف 

 .ناس¨لإا ةايح مزاول نم ا�ل¢و ،دلPQاو ،فوصلاو ،م:þلاو ،ن�للا :ناس¨لإا ا{Ïم

 موي ��إ |¯#bا ا��صاون qr لي#bا" :ملسو ھيلع الله �¡ص الله لوسر لاق :لاق ام{Ïع الله »À$ر رمع نبا نعو .3

 .540"ةمايقلا

ايناث 
ً

 :كلذ نم ،ةددعتم ر^اظم ةUوبنلا ةنسلا @? قفرلا ذختا دقو ،ناوي:Pاب قفرلا :

 
 )2262( طUرارق �¡ع منغلا @Øر باب ،ةراجلإا باتك ،يراخبلا ھجرخأ )537(

 )2304( مقرب ،ةيشالما ذاختا باب ،تاراجتلا باتك ،ھجام نباو ،)37381( مقرب هدنسم @? دمحأ هاور 538

 )3321( ،ن�للا باب ،ةمعطلأا باتك ،ھجام نباو ،)25124( مقرب هدنسم @? دمحأ هاور 539

 �~�Pw<eا ا{�صاون @? ليPwا باب ،ةراملإا باتك ،ھحي:ä @? ملسمو ،)3644( ،بقانلما باتك ،ھحي:ä @? يراخبلا هاور 540

 )1871( ،ةمايقلا موي
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 ،ةرفغلماب ءام ةÝرش ھيقس£ نأ ولو ،ةياعرلا عاونأ نم عونب ناوي:Pا �Øر نم دعو ملسو ھيلع الله �¡ص »Ôنلا َّنأ   

 ëÜÚمي لجر امنËب" :لاق ملسو ھيلع الله �¡ص  الله لوسر نأ ةرUر^ يmأ نع ءاج ام :كلذ �¡ع لدي ةنPQا لوخدو

 ،شطعلا نم ى|¥لا ل�أي ،ث�لي بل� اذإف جرخ مث ،برشف ا��ف لîïف ،ا|íب دجوف ،شطعلا ھيلع دتشا ق�رطب

ا|íب لîïف ،ي� غلب يذلا لثم اذ� غلب دقل :لاقف
ً

 ركشف بل+لا ىقسف ،ñrر مث ،ھيفب ھكسمأ مث ،ءام ھفخ لأمف 

 qr :لاقف ؟ارجلأ مئا�òلا هذ� qr انل ن®و :الله لوسر اي اولاق   541-ةن�bا ھلخدأف :ةياور qrو- ،ھل رفغف ،ھل الله

  .a@543 ا{ýحاصو لاإ ةبطر نوËت لا دبكلا نأ كلذ ،حور ھلام ل¢ @Ì :ةبطرلا دبكلاو .542"رجأ ةبطر دبك ل�

 .544"ھيلإ ناسحلإا هوجو نم كلذ e>غو ،ھماعطإ ھب قحتلUو ،ھيقس� باوثلا لصحيف .." :يوونلا ماملإا لاق   

 كلذ �¡ع لدي ،رانلا لوخد ھسÙحو ھبيذعتب ناوي:Pا �¡ع ىدعتي نم ءازج لعج ملسو ھيلع الله �¡ص »Ôنلا َّنإ لب    

ذعُ" :لاق ملسو ھيلع الله �¡ص  الله لوسر نأ ام{Ïع الله »À$ر رمع نبا نع ءاج ام
ّ
ةأرما تبِ

ٌ
 qr ةر� óن�é� تتام ¸·ح ا

 .545"ضرلأا شاشخ نم ل�أت ا�éكرت �r لاو ،ا�éس¶ح ذإ ا�éقسو ا�éمعطأ �r لا ،رانلا ا��ف تلخدف

اشطع ھلتقب رمؤي مل نْمَ لتق مUرحت �¡ع ثيد:Pا َّلد" :eِّ>نلما نبا لاق    
ً

 .546"ةر^ نا¢ ولو 

اثلاث  
ً

 :ةبجوم ةجاح لاو ةرورض e>غ نم ضارقنلااو ءانفلل ناوي:Pا ضUرع¦ مدع :مامت�لاا ر�اظم نمو :

 
  )6/469( يرابلا حتف @? امك ةنPQا ھلخدأف :نابح نبا ةياور @? 541

 يقس لضف باب ،ةاقاسلماو برشلا باتكو )173( ،بلËلا برش اذإ :باب ،ءوضولا باتك ،ھحي:ä @? يراخبلا هاور 542

 لضف باب ،ملاسلا باتك ،ھحي:ä @? ملسم هاورو )6009( مئا{ýلاو سانلا ةمحر باب ،بدلأا باتك @?و ،)2363( ،ءالما

 )2244( ،ا�ماعط�و ةمìe:9ا مئا{ýلا @�اس

 )4/527( لوصلأا عماج 543

 )6/470( يرابلا حتف 544

 ،ناوي:Pا باتك ،ھحي:ä @? ملسمو )3482( ،راغلا ثيدح باب ،ءايÙنلأا ثيداحأ باتك ،ھحي:ä @? يراخبلا هاور 545

 )2242( ،ةر�لا لتق مUرحت باب

 )6/470( يرابلا حتف 546



AL-ATSAR : Jurnal Ilmu Hadits 
Vol. 1 No. 2 Oktober 2023 

ھتيمنتو ،ھتيامحو ،نطولا بّح @? ةUوبنّلا بيلاسلأا    

Abdussami Muhammad al-Anis 

__________________________________________________________________________________________ 
 
 

248 
 

 ناسSإ نم ام":لاق ملسو ھيلع الله �¡ص الله لوسر َّنأ ،ام{Ïع الله »À$ر ورمع نب الله دبع ثيدح نم كلذ ذخؤي – أ  

اروفصع لتقي
ً

 نأ ا�قح" :لاق ؟ا�قح امو :الله لوسر اي ليق ."ا�«ع لجو زع الله ھلأس لاإ ا�قح |¯غ^ ا�قوف امف 

 .547"ا�� يم|¯ف ا�سأر عطقي لاو ،ا�ل�أيف ا�حبذي

اروفصع لتق نْمَ" :لوقي ملسو ھيلع الله �¡ص الله لوسر تعمس :لاق ھنع الله »À$ر دUرشلا ثيدحو – ب
ً

اثبع 
ً

 õ= 

انلاف َّنإ :بر اي لوقي ،ةمايقلا موي الله ��إ
ً

اثبع ÞÚلتق 
ً

 .548"ةعفنلم ÞÚلتقي ملو ،

 

 

 

 

 

 

 يSواعتلا بنا�bا qr ھتيمن¢ب ملسو ھيلع الله ��ص ھ ولسأ :نماثلا بلطلما

 .نطولا بح نع e>بعتلا هوجو نم رخآ ھجو بناPQا اذ{¹ مامت^لاا êنإ   

 مسرو ،بناPQا اذ^ ءايحإ �¡ع لمعلا ،ھعقوم @? ل¢ عمت9Qا @~وؤسم �¡عو ،ةe>ثك ر^اظمو ،ةعساو قافآ ھل نواعتلاو

 .ةيPw<eا تايعمPQاو ،ةيعوطتلا لامعلأا :هر^اظم نمو ،ةاي:Pا تلااجم ل¢ @? ھيف عادبلإاو هذيفنتل ططPwا

�وَ﴿ :�~اع¦ الله لاق دقو
َ

نوَاعَ
ُ

�عَ او
َ

لا �
ْ

تلاوَ ِّ|ِ}
َّ

ق
ْ

� لاوَ ىوَ
َ

نوَاعَ
ُ

�عَ او
َ

ثلإا �
ْ

لاوَ مِ
ْ

 ﴾نِاوَدْعُ

 
اوفصع لتق نم باب ،ايا:�لا باتك ،ھن¼س @? يÓاس¼لاو ،)6550( ،هدنسم @? دمحأ ھجرخأ 547

ً
 ،)4445( ،ا�قح e>غ� 

 .ھل ظفللاو »Ô^ذلا ھقفاوو ھ:ä2و )4/233( ھكردتسم @? مكا:Pاو

اوفصع لتق نم باب ،ايا:�لا باتك ھن¼س @? يÓاس¼لاو )19470( ،هدنسم @? دمحأ ھجرخأ 548
ً

 نباو )4446( ،ا�قح e>غ� 

 )5849( ،ھحي:ä @? نابح
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 ]٢: ةدئالما[

 �~إ ةعراسلما ،كلذ نم ديفسلما �¡عو ،ةيملاسلإا فراصلما qr اميس لا ،نسbyا ضرقلا ةعاشإ :كلذ ��ع ةلثملأا نمو 

أ نْمَ" :لاق ملسو ھيلع الله �¡ص »Ôنلا نع ،ھنع الله »À$ر ةرUر^ يmأ نع ءاج دقو ،ءادلأا
َ

خ
َ

ذ
َ

أ 
َ

نلا لَاوَمْ
َّ

أ دُ�رِيُ سِا
َ

 اَ�ءَادَ

أ
َ

نعَ الله ىَّد
ْ

أ نْمَوَ ،ھُ
َ

خ
َ

ذ
َ

تإِ دُ�رِيُ اَ�
ْ

لا
َ

ف
َ

أ اَ�
َ

ت
ْ

ل
َ

ف
َ

  .)549("الله ھُ

شÙي  
ّ
 :كلذ لمش«و .ھنع يدؤي �~اع¦ الله َّنأ ھب ءافولا دUري وو̂ قح ھتمذ @? ھمزل نم ل¢ ملسو ھيلع الله �¡ص »Ôنلا رِ

 ثيد:Pا ءاج دقو .ھمUرغو ھمصخ ءاضرإب ةرخلآا @? ھنع ا^ءادأ لمش«و ،ھقزر رس¶تب ،ايندلا @? ا^ءاضق �~اع¦ الله e>س¶ت

انيد ناَّدي دحأ نم ام" :لاق ملسو ھيلع الله �¡ص الله لوسر َّنأ ا{Ïع الله »À$ر ةنوميم نع
ً

 لاإ هءاضق د�ري ھنأ الله ملعف ،

  .)550("لجو زع الله ھناعأ” :ةياور @?و ."ايندلا qr ھنع هادأ

 ثولتلا نم ھتيامحو ،ھتفاظن qr ملسو ھيلع الله ��ص ھ ولسأ :عساتلا بلطلما

 نUرئازلاو ،ھيف ن>نطاقلل ةليمج ةروص يطع¦و ،ھل^أ رضحت �¡ع لدت »�لا ر^اظلما م^أ نم ھجو نطولا ةفاظن   

لاضف ،ھل
ً

 .ضارملأاو ةئÝولأا نم ةيام:Pا @? غلابلا ار̂ثأ نع 

 ،ثولتلا نم ةيام:Pاو ،ةفاظنلا ةيم^أ �~إ ن>ملسلما ھجوت ةe>ثك ثيداحأ ملسو ھيلع الله �¡ص »Ôنلا نع تءاج دقو   

 :ملسو ھيلع الله �¡ص »Ôنلا َّنأ لا9Qا اذ^ @? انعلاطي ام ر�ظأ نم لعلو

 
 ،تاقدصلا باتك ،ھجام نباو )2387( ا^ءادأ دUري سانلا لاومأ ذخأ نم باب ،ضارقتسلاا @? باتك ،يراخبلا ھجرخأ )549(

انيد نادّا نم باب
ً

 )2411( هءاضق وني مل 

 انيد نادّا نم باب ،تاقدصلا باتك ،ھجام نباو )4686( )نيدلا( ھيف لي�سéلا باب ،عويبلا باتك ،يÓاس¼لا ھجرخأ )550(

 )23و 2/22( ةشÓاع نع د^اش� مكا:Pاو ،)11/420( نابح نبا ھ:ä2و )2408( هءاضق يوني وو̂
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اءزجو ،ناميلإا بعش نم ةبعش ةفاظنلا َّدع -1
ً

اعقاو نوËت نأ بجي »�لا ملسلما ةديقع نم 
ً

ايلمع 
ً

 ،ھتايح @? 

 ىذلأا ةطامإ ا�اندأو ،الله لاإ ھلا لا ا�لضفأف ،ةبعش نوعبسو عضب ناميلإا" :ملسو ھيلع الله �¡ص لاق

 .551" ..ق�رطلا نع

 :ملسو ھيلع الله �¡ص »Ôنلا لاقف �~اع¦ الله �~إ ا{¹ ناس¨لإا برقتي »�لا تادابعلا نم ةدابع ةفاظنلا لعجو -2

 .552"ةقدص ق�رطلا نع ىذلأا ھتطام®و"

 ،ھتلازإب ملسلما رمؤي يذلا ىذلأا مو�فم @? لخدي م{!:ä @? سانلا يذؤي ام لËف ھيلعو ،ةماع ةمل¢ :ىذلأا ةمل¢و  

 ءاوس ،قUرطلا نع ىذلأا ةلازإ لضف @? ةر^اظ ،بابلا @? ةرو¢ذلما ثيداحلأا هذ^" :يوونلا ماملإا لاق ،ھنم صلختلاو

ارQ/ وأ ،كوش نصغ وأ ،يذؤت ةرrQ ىذلأا نا¢
ً

ارذق وأ ،ھب áeع£ 
ً

 قUرطلا نع ىذلأا ةطام�و ،كلذ e>غو ،ةفيج وأ ،

 .553"ناميلإا بعش نم

 هذ^ @? خاسولأا يمر نع »°نلا ھتايط @? لمحي ھنإف قUرطلا نم تايذؤلما ةلازإ �¡ع ثحي يوبنلا ھيجوتلا نا¢ اذ�و   

 .�~وأ باب نم قرطلا

ابÙس قUرطلا نع ىذلأا ةطامإب ةلثمتم ةفاظنلا لعجو -3
ً

 :ملسو ھيلع الله �¡ص لاق ،بونذلا ةرفغم بابسأ نم 

خأف ق�رطلا ��ع كوش نصغ دجو ،ق�رطب ëÜÚمي لجر امنËب"
َّ

 .554"ھل رفغف ،ھل اللهُ ركشف ،هر

 
اÝر 6اب »À$ر نم ناميلإا معط قاذ باب ،ناميلإا باتك ،ھحي:ä @? ملسم هاور 551

ً
انيد ملاسلإاÝو 

ً
 ھيلع الله �¡ص دمحمÝو 

لاوسر ملسو
ً

 .ةرUر^ يmأ نع ،)35( ،

 )5243( ،ىذلأا ةطامإ باب ،بدلأا باتك ھن¼س @? ،دواد وبأ ھجرخأ 552

 )16/407( يوونلل ملسم حي:ä حرش 553

 @? ملسمو )2472( ،ھب ىمرف سانلا يذؤي امو نصغلا ذخأ نم باب ،ملاظلما باتك ھحي:ä @? يراخبلا ھجرخأ 554

ä:ا باتك ،ھحيPQأ نع )1914( ،ءاد�شلا نايب باب ،دا�mر^ يUةر. 



AL-ATSAR : Jurnal Ilmu Hadits 
Vol. 1 No. 2 Oktober 2023 

ھتيمنتو ،ھتيامحو ،نطولا بّح @? ةUوبنّلا بيلاسلأا    

Abdussami Muhammad al-Anis 

__________________________________________________________________________________________ 
 
 

251 
 

ابÙسو -4
ً

ا|¯خ لمعs مل لجر عزن" :ملاسلاو ةلاصلا ھيلع لوقي ،ةنPQا لوخد بابسأ نم 
ً

 ةر�â نصغ طق 

 .555"ةن�bا ھلخدأف ،ا�� ھل الله ركشف ...ق�رطلا نع

اباÝو  -5
ً

 ةرUر^ وبأ لاق ،عمت9Qا @? رشéنت نأ @Üب¼ي »�لا قرطلا نم ةيلمع ةقUرطو ،ا{�لع لدي Pw<eا باوبأ نم 

 .556"ن¯ملسلما ق�رط نع ىذلأا لزعا" :لاق ،؟ھب عفتنأ ائ¶ش »ªملع ،الله »Ôن اي :تلق :ھنع الله »À$ر

 Ú·مأ لامعأ �rَّع تضرع" :ملاسلاو ةلاصلا ھيلع لوقي ،ةملأا هذ^ لامعأ نساحم نم كلذك ةفاظنلاو  -6

 .557"ق�رطلا نع طامي ىذلأا ا�لامعأ نساحم نم تدجوف ا�öيسو ا�«سح

اراعش ا�لعج ملسو ھيلع الله �¡ص »Ôنلا َّنإ لب -7
ً

 هرمأ كلذ �¡ع لدي ،مملأا نم مê>غ نع ا{¹ مl̂>مي ن>ملسملل 

 .558"دو��لاب او�òش� لاو مكتËنفأ اوفظن" :لاق امدنع م{:ويب ةينفأ ةفاظنب ن>ملسلما ملسو ھيلع الله �¡ص

 قرطلا ضUرع¦و ،ةفاظنلا لام^إ دع£ ملسو ھيلع الله �¡ص »Ôنلا دجن امدنع ھتورذ ديدشلا ريذحتلا غلبUو  -8

ارمأ ةي�يبلا رطاخملل
ً

 :ملسو ھيلع الله �¡ص ھلوق كلذ �¡ع لدي ،الله ةمحر نم درطلا وو̂ ،نعللا بجوتس£ 

نعلالا اوقتا"
َ

 .559"م�لظ وأ سانلا ق�رط qr ��ختي يذلا":لاق ؟الله لوسر اي نانعلالا امو :ليق ."ن¯

 @? ھلعف نم نعلل بÙس ھنإف ھيلع سانلل ن>ثعابلا ،نعلل ن>يلاPQا نUرملأا :يأ "ن>نعلالا اوقتا " e>ثلأا نبا لاق     

 :نعللا لصأو ،560"نعللا بÙس ا{�لأ ةنعلا نكاملأا هذ^ تيمسف نعل نم ،لعاف مسا نعلالاو ،عضاولما هذ^

 .ءاعدلاو بسلا :قلPwا نمو ،الله نم داع�لإاو ،درطلا

 .كلذ e>غ وأ ھتز̂ن وأ ،ھتحار لجأ نم ناس¨لإا ھيف لklي يذلا ناËلما :يوبنلا e>بعتلا @? " لظلا " �ªعمو   

 
 )540( ھحي:ä @? نابح نباو ،ةرUر^ يmأ نع )5245( ،قUرطلا نع ىذلأا ةطامإ @? باب ،بدلأا باتك ،دواد وبأ ھجرخأ 555

 )2618( ،قUرطلا نع ىذلاا ةلازإ لضف باب ،ةلصلاو �eلا باتك ،ھحي:ä @? ملسم ھجرخأ 556

 )553( ،دجالما @? قاصبلا نع »°نلا باب ،دجاسلما باتك ،ھحي:ä @? ملسم ھجرخأ 557

 .صاقو يmأ نب دعس ثيدح نم )2723( ،ھعماج @? يذمìeلا ھجرخأ 558

 .ةرUر^ يmأ نع )269( ،ز�eتلا نم ءالماب ءاجنéسلاا باب ،ةرا�طلا باتك ،ھحي:ä @? ملسم هاور 559

 .837:ص ،ةيا{Ïلا 560
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لايقم سانلا ا^ذختي »�لا عضاولما ھب دUري امنإ" :لاق امدنع ثيد:Pا @? لظلا مو�فم ةعس نع يmاظ:Pا eَّ�ع دقو   
ً

 

اخانمو
ً

 .561"ھنولklي 

 خاسولأل ا�ضUرع¦ مدع� ةقئافلا ةيانعلا �~إ ةجاح ا{¹ نكاملأا نم كلذ e>غو تاìl̂نلماو ،ةماعلا قئاد:Pا َّنإف ھيلعو    

 562سانلا نم ا^داتري نْمَ ةáeك بÙس� تاروذاقلاو

 

 نا+سلا ةيمنت qr ملسو ھيلع الله ��ص ھ ولسأ :رشاعلا بلطلما

 اذ^ قيقحتل ةليسو @Ì امنإ ا^انركذ »�لا لئاسولا ل¢و ،تاياغلا ةياغ و^ ،نطولا @? ن>ميقلما ناËسلاب مامت^لاا

 .ھناحبس الله ةدابع :وو̂ ،ھلجأ نم قلخ يذلا بجاولاب موقيل ؛ھتداعسو ناس¨لإا ةحار وو̂ ،فد�لا

 �¡ع ةلثملأا ضع� ركذب سأب لاو ،ةUورخلأاو ةUويندلا :بناوPQا ل¢ @? ھتداعس ناس¨لإل ققحي ام لËب مامت^لاا @Üب¼Uو

 :كلذ

لاوأ
ً

 :نطولا qr ة�رادلإاو ،ةيعامتجلااو ،ةيناميلإا بناو�bاب مامت�لاا :

  نا¢ دقو ،ضرلأا  ھجو �¡ع كاذ ذإ ملاسإ راد لوأ ةاش¨ »ªع¦ ،ةنيدلما �~إ ملسو ھيلع الله �¡ص لوسرلا ةرQ> تنا¢ دقل    

اناذيإ كلذ
ً

 ھب ماق  لمع لوأ نا¢ دقف اذلو .ملسو ھيلع الله �¡ص الله لوسر وو̂ ا{ ش¼م فارشإب ةيملاسلإا ةلودلا رو�ظب 

  :@Ìو ،ةيلاتلا ةثلاثلا لامعلأا هذ^ @? ةلثمم ،ةلودلا هذ�ل ةما�لا سسلأا ماقأ نأ ،ملسو ھيلع الله �¡ص لوسرلا

 :ناطولأا qr د�åلما ةيم�أ ىدمر�ظ�و ،د�åلما ءانب :لولأا ساسلأا

 
 )7/117( لوصلأا عماج 561

 -1434 ةنس ،مUركلا نآرقلل ةيلودلا يmد ةزئاج نع رداصلا ،"ةر�طلما ةUوبنلا ةنسلا @? ةUراضح بناوج" يmاتك :رظنUو 562

2013. 
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 كلذ عب¼ي امن�و ،ھبادآو ھتديقعو ملاسلإا ماظن ماìlلاب كسامتلاو خوسرلا ةفص بسéكي امنإ يملاسلإا عمت9Qا َّنأ -1

 .د�Qلما نم ھل¢

 .د�Qلما @? لاإ متي لا ةرصلآا هذ̂ عويش نكلو ،ن>ملسلما ن>ب ةب:9او ةوخلأا ةرصآ عويش ھبادآو ملاسلإا ماظن نم َّنأ -2

 ،م�لاوحأو م{�وؤش فلتخم @? ن>ملسلما ن>ب اميف لدعلا و ةاواسلما حور عيش¦ نأ ،ھبادآو ملاسلإا ماظن نم َّنأ -3

افص موي ل¢ نوملسلما قلاتي مل ام متي  نأ نكمي لا حورلا هذ^ عويش نكلو
ً

ادحاو 
ً

 .لجو زع الله يدي ن>ب 

 ءاج دقف ،دجاسلما ءانب �¡ع ةملأا ثحو ،د�Qلما ءانب �~إ ردابف ء»À¿ ل¢ لبق  ملسو ھيلع الله �¡ص الله لوسر عرسأ اذ�لو    

ثعُ نع
ْ

Þبَ نمَ" :لُوقي صلى الله عليه وسلم »Ôنلا تُعْمِسَ :لاق ھنع الله »À$ر نَاَّفعَ نَب نَامَ
َ

تْ¶يَ ادåْ�ًِمَ ¸
َ

ùِr ھجْو ھب
َ

 Äَّ
Þبَ ِ

َ
¸ Äَُّ ثمِ ھل

ْ
ل
َ

 qr ھُ

نb�َا
َّ

 .563"ةِ

 ،ا{�لع قافنلإاو ،ا{�انب @? نونس:9ا سفانتو ،ناطولأا @? دجاسلما ترشéناف ،يوبنلا ھيجوتلا اذ^ ةملأا تقَّبط دقو 

 .ا{!ÝÑQو ،ناطولأا ةنUز دجاسلما تحبصأو

 لاو ،ا^دناس¦و ةملأا ةدحو نم ساسأ �¡ع لاإ ض{Ïي نأ نكمي لا نطو يأ َّنلأ كلذ ،نــيملسلما ن¯ب ةوــخلأا :يSاثلا ساسلأا  

 .ةلدابتلما ةب:9او ،@¢آىتلا لماع e>غ� كلذ متي نأ نكمي

 ،نوناقلاو ةطلسلا ةنامض كلذ دع� ا{�لي ،دداوتلاو @¢آتلا و^ امنإ ،ماظنلا قيبطتل �~ولأا ةUرطفلاو ةيعيبطلا ةنامضلا َّنلأو

اساسأ أدبلما اذ^ نم  ملسو ھيلع 6لالا لوسر ذختا اذ^ لجأ نم
ً

 مظعأ ا�قيبطت �¡ع ماق ��لا ةيعامتجلاا ةلادعلا ئدابلم 

 .ملاعلا @? @Øامتجا ماظن عورأو

 م{!قلاع ت:ÿوأو ،م{Ïيب اميف ن>ملسلما ةايح ماظن تددح ةقيثو @Ìو .م�|¯غو ن¯ملسلما ن¯ب ةقيثو ةباتك :ثلاثلا ساسلأا

 .564ةصاخ ةروصب دو{�لاو ةماع ةروصب مê>غ عم

ايناث
ً

 :ملعلاب مامت�لاا :

 
 )450( يراخبلا هاور 563

 ،ةUوبنلا ةe>سلا ھقف باتك :كلذ @? رظنUو ،ةرصاعلماو ا{Ïم ةميدقلا ،ةUوبنلا ةe>سلا بتك كلذ ليصفت @? رظنUو 564

 .الله ھمحر يطوبلا روتكدلل
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ةض�رف مِلعلا بُلط" ملسو ھيلع الله �¡ص: »Ôنلا لاق دقو ،ا{�أش ةعفرو ،ا�مدقتو ،ناطولأا تاموقم م^أ نم و�ف
ٌ

 ��ع 

 .565"مٍلسم لِّ�

اق�رط كلس نْمَ" :صلى الله عليه وسلم »Ôنلا لاقف ،ءاملعلا نأش نم عفرو  
ً

املع ھيف بُلطي 
ً

اق�رط ھب الله كلس ،
ً

  ،...ةن�bا قرط نم 

ةثرو ءَاملعلا َّن®و
ُ

ثرِّويُ مل ءاي¶نلأا َّن®و ،ءاي¶نلأا 
ُ

ارانيد او
ً

ام�رد لاو 
ً

ثَّرو ،
ُ

ظحب ذخأ هذخأ نمف ملعلا او
ّ
  .566"رفاو ٍ

  .567"ا{:َّوف مث ،ءايÙنلأا ةثرو ةجرد ھنكمأ نْمَ لقاع� س¶ل" :الله ھمحر يوونلا لاق   

 نا¢ امل¢و ،ةUوبنلا ةثارولا نم ھظح لانيل ؛ھتعاطتسا ردقب @Øرشلا ملعلا بلطي نأ ملسم ل¢ �¡ع @Üب¼ي اذ�لو

 .�eكأ ةثارولا هذ^ نم ھظح نا¢ ،áeكأ ھليصحت

 ؛ھيف نكس يذلا نطولا @? اميس لا سانلا ةجاح بسح ةعفانلا بتكلا في¼صتب لغتش£ نأ @Üب¼ي ملاعلا ل^أت اذ�و 

 ءاملعلاب تفرعو تر{!شا ،ةفورعم e>غ ةدلÝو ،ةيئان ةUرق نم مكف ،م{¹ فرع¦و ،ءاملعلاب ا{�أش ولع£ امنإ ناطولأا َّنإف

 .ةe>ثك انخUرات @? ةلثملأاو ،ھيف اوبتك يذلا نفلا @? عجرلما تحبصأ تافلؤم في¼صت @? اوعدبأو ،ا{�ف اوغبن نيذلا

 نإف ،ثحبلا زكارمو ،تاعماPQاو ،د^اعلماو ،سرادلما ءانÝو ،ءاملعلا عيébQب اومت{| نأ ناطولأا @? ن>لوؤسلما �¡عو

 .ا{�أش ولعو ،ناطولأا ةعفر @? رثلأا �eكأ كلذل

اثلاث  
ً

 :ةûyلاب مامت�لاا :

 ل+ل " نأ �~إ دشرأو ،ھيلع ثحو ،يوادتلاب رمأ ھنأ ةيدسPQا ة:íلاب ةيانعلا @? ملسو ھيلع الله �¡ص »Ôنلا يد^ نم

اعم �À$رلماو ءابطلأا مامأ ھيعارصم �¡ع لملأا باب ملسو ھيلع الله �¡ص الله لوسر حتف كلذÝو 568" ... ءاود ءاد
ً

 نم 

 .بطلا ملاع @? لٌحم ةيصعتسلما ضارملأا ةلوقلم دع£ ملو ضرم ل¢

 
 .ھنع الله »À$ر كلام نب س¨أ نع )224( ھجام نبا ھجرخأ 565

 )3641( دواد وبأ هاور 566

 )١/٩٦( بذ�لما حرش عوم9Qا 567

 .رباج نع )2204( يوادتلا بابحتساو ،ءاود ءاد لËل باب ،بطلا باتك ،ملسم هاور 568
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 ،ھب كتفت ضارملأل ةس«رف ھعدي مل ملسو ھيلع الله �¡ص و�ف ،ناس¨لإاب ةغلاب ةمحر ھيف يوبنلا ھيجوتلا اذ^ َّنإ       

 ةن�كلا بط مواقUو ،ةÝرجتلاو ملعلا �¡ع مئاقلا حي:íلا بطلا ررقي كلذب وو̂ ،يوادتلا  �~إ ةعراسلما �~إ هدشرأ لب

اقار̂إ لاإ ھيلع دمتعا نم دUزي لا يذلا ةر:�لاو
ً

اضرمو 
ً

 .را¢ذلأاو ةيعدلأا قUرط نع 6اب ةناعتسلااب كلذ نع ھضوعو ،

 .ناميلإاو ملعلا �~إ :نانئمطلاا ئطاشو ،ناملأا رب �~إ ھلصوأو ،ةفارPwاب ناس¨لإا ةلص عطق كلذÝو

ارظنو     
ً

 ،ھت:ä ظفح @? ھتاررقم نم عفت¼ي نأ ناس¨لإا �¡عف رضا:Pا انرصع @? روطت نم بطلا ھيلإ لصو الم 

كبلما فشكلا �~إ ءوþQلاب سأب لاو ،هدسج ةيامحو
ّ
 ،ضارملأا نع ركبِّلما فشكلا َّنأ ءابطلأا رَّرق دقف ،ضارملأا نع رِ

 .569ا�ضارمأ نم e>ثك نم صلختلاو ،ةخوخيشلا ةحفاËم @? ةم�لما لئاسولا دحأ

اع^ار 
ً

 :570ن¯نسلماو لافطلأاب مامت�لاا :

اعقوم ا�ل نوËي نأ �üس¦ ةمأ لËل لبقتسلما لمأ م{�لأ ،@aاونلا ل¢ نم لافطلأاب مامت^لاا @Üب¼ي     
ً

 امك ،مملأا ن>ب 

 الله �¡ص الله لوسر َّنأ ورمع نب الله دبع نع ءاج دقو ،تامدخ نم نطولل هومدق الم ءافو نسلا رابكب مامت^لاا @Üب¼ي

  .571"ان|¯غص محر�و ،ان|¯بك قح فرعs مل نْمَ انم سËل" :لاق ملسو ھيلع

 محر�و ،ان|¯بك لجي مل نم Ú·مأ نم سËل" :لاق ملسو ھيلع الله �¡ص الله لوسر َّنأ تماصلا نب ةدابع نع ءاج امو    

 .572"ھقح انلماعل فرعãو ،ان|¯غص

 
 .134 فاوص نزام .د لامPQاو ة:íلا رظنا 569

 ةيلودلا يmد ةزئاج نع رداصلا ،"ةر�طلما ةUوبنلا ةنسلا @? ةUراضح بناوج" يmاتك :رظني ،عوضولما اذ^ @? عسوتللو 570

 .2013 -1434 ةنس ،مUركلا نآرقلل

 ةمحرلا @? باب ،بدلأا باتك ،دواد وبأو ،)358( درفلما بدلأا @? يراخبلاو ،ھل ظفللاو )6935( 11/527 دمحأ هاور 571

 لاق :لاقو ." حي:ä نسح ثيدح" :لاقو )1920( نايÙصلا ةمحر @? ءاج ام باب ،ةلصلاو �eلا باتك يذمìeلاو ،)4943(

 .انéنس نم س¶ل :يأ "انم س¶ل" : ملسو ھيلع الله �¡صيÙنلا لوق �ªعم :ملعلا ل^أ ضع�

 لاقو ،)2718( را�lلاو ،1/122 مكا:Pاو ،)1328( راثلآا لËشم حرش @? يواحطلاو ،)22755( 37/416 دمحأ هاور 572

 )1273( »À¿اشلا دنسم @? تءاج ،ھقح :ةظفلو ."نسح دانسإب" :)169( بيغìeلا @? يرذنلما
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أ دق ملسو ھيلع الله �¡ص »Ôنلا َّنإ     
ُ

 مدعو سانلا نع جر:Pا عفر ھتع«رش لوصأ نم نا¢و ،ن>لماعلل  ةمحر لسر

  :ن>نسلماو �À$رملل تافيفختلاو صخرلا ع«رش¦ :ھتع«رش @?  ةمحرلا هذ^ ر^اظم نمو ،م{!قاط قوف م�فيلËت

  ماعلا ھقفلا نع فلتخي صاخ ھقف ن>نسملل دجوي لو̂ ؟تافيفختلاو  صخرلا هذ{¹ ذخلأا نسملل عرش£ ��م نكلو

 ؟ ةفا¢ ن>ملسملل

اماËحأ اودرفي مل ن>ملسلما ءا�قف َّنإ    
ً

 ةلحرم �~إ لصو اذإ لاإ ھصخت ماËحأ نسملل س¶ل ذإ ،ن>نسملل ةصاخ 

 ضرلماو ةقاطلا مدع رابتعاب م�ل صخر @Ì م�لمش¦ »�لا صخرلا نإف ا^دنعو ،ام ضرم ھبحاص وأ ديدشلا فعضلا

 ،نمزلاو ،e>بكلاو ،مر�لاو ،ي¨افلاب " خيشلا " دييقت  صوصنلا ضع� @? ظحلان اذ�لو ،طقف نسلا رابتعاب لا

 .كلذ �~إ امو فيعضلاو

 ملع @? فيلأتلا َّنأ �~إ اوب^ذو ةصاPwا م�ماËحأو ،ن>نسلما اياضق @? اوبتك نيذلا ن>ثحابلا ضع� عم قفتن لاف ھيلعو

  !رخأت دق ةخوخيشلا

 ماËحأب مl̂>مي ملو ،عمت9Qا دارفأ @? ن>نسلما جمدأ ھنأ :ةئفلا هذ^ ةياعر @? ھصئاصخ نمو ملاسلإا نساحم نم َّنإ    

اظافح ،م{¹ ةصاخ
ً

اصرحو ،سمت نأ نم م{!Uويح �¡ع ءًاقب�و ،مر̂عاشم �¡ع 
ً

 لماوع ا{�لإ برّسéت نأ نم م�سوفن �¡ع 

لاضف فعضلا
ً

انأش لقلأا ةئفلا م{�أ روعشلا نع 
ً

 ،بناPQا اذ^ يوِّقتل م�ل ةنسلا ةياعر تءاج مث ،ءًاطع فعضلأاو ،

افلاخ .م{:اعمتجمو مر̂سأ @? ةداس م�لعجتو ،ةيلاتلا لايجلأا ن>عأ @? م�عفرتو
ً

ةÝرت نا¢ يذلا يدالما ركفلل 
ً

 ةبصخ 

 .لول:Pا ا�ل سملتي أدب مث ،ن>نسلما ةلËشم رو�ظل

اميلس نوËي نأ امإ نسلما َّنإ      
ً

 تابجاولا ل¢ ھيلعو ،يملاسلإا ع«رشéلا لظ @? ھل تبجو »�لا ھقوقح لما¢ ذخأيف 

ادرف ھنوËل
ً

اضUرم نوËي نأ ام�و.ن>ملسلما دارفأ نم 
ً

  .ھضرم بÙس� ا�قحتس£ »�لا تافيفختلاو صخرلا ل¢ ھلمشéف 

اe>ثك نلأ ضUرلما ماËحأ نع ثحبلا دUرأ لا ان̂ انأف ھيلعو   
ً

اميدق ةي�قفلا ثاحبلأاو تاساردلا نم 
ً

اثيدحو 
ً

 ،ھتلوانت دق 

ابناج لثمت ا{�وËل ،ةUوبنلا ةنسلا @? تÙث امم صخرلا هذ^ نم جذامن �¡ع رصتقأسو
ً

 .ا{�ف ن>نسلما ةياعر بناوج نم 

  :ن¯نسلماب ملسو ھيلع الله �¡ص æÚنلا ةمحر نم جذامن     
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 الله �¡ص »Ôنلا نأ س¨أ نع ءاج ام ،ھنع جرbyا عفرو ،نسلماب ملسو ھيلع الله �¡ص æÚنلا ةمحر ر�اظم نم -1

اخيش ىأر ملسو ھيلع
ً

 اذ� بيذع� نع الله نإ :لاق ëÜÚمي نأ رذن : اولاق ؟ اذ^ لاب ام : لاقف ھي¼با ن>ب ىدا{ُ| 

  573.بكري نأ هرمأو ،ÞÚغل ھسفن

 574.كرذن نعو كنع ÞÚغ الله َّنإف خيشلا ا�¹أ بكرا :ةياور @?و

انسحم نا¢ نإف تولما ÞÚمت مدع ��إ هدشرأ ملسو ھيلع الله �¡ص æÚنلا َّنأ -2
ً

ائ¶سم نا¢ ن�و ،دادزي ھلعلف 
ً

 

ن¯نمتي لاو .." :لاق ملسو ھيلع الله �¡ص الله لوسر لاق :بوتي ھلعلف
ّ

انسحم امإ تولما مكدحأ 
ً

 نأ ھلعلف 

ائËسم ام®و ،ا|¯خ دادزي
ً

  .575"بتعتسs نأ ھلعلف 

لاعاف دب لا نا� نإف " ھلوقب ءاعدلا نسح �~إ هدشرأو   
ً

ا|¯خ ةايbyا تنا� ام ÞÚيحأ م�للا :لقيلف 
ً

 �r، فوتوÞÚ اذإ 

ا|¯خ ةافولا تنا�
ً

 �r" 576.  

 :نسلا |¯بك م�عم نلأ فيفختلا م�ýاولص qr سانلا مؤي نْمَ ملسو ھيلع الله �¡ص æÚنلا رمأ -3

 ��ص اذ®و ،|¯بكلاو ميقسلاو فيعضلا م�«م َّنإف ،ففخيلف سانلل مكدحأ ��ص اذإ" :ملاسلاو ةلاصلا ھيلع لاق

 .577"ءاش ام لوِّطيلف ھسفنل مكدحأ

 
 )1865( ةبعكلا �~إ »1Àمي نأ رذن نم باب ،P2Òا باتك ،يراخبلا هاور 573

 )1643( ةبعكلا �~إ »1Àمي نأرذن نم باب ،رذنلا باتك ،ملسم هاور 574

 )5673( تولما ضUرلما »ªمت باب ،�À$رلما باتك ،يراخبلا هاور 575

 باب ،رافغتسلااو ةÝوتلاو ءاعدلاو ركذلا باتك ملسمو )5671( تولما ضUرلما »ªمت باب ،�À$رلما باتك ،يراخبلا هاور 576

 .امê>غو )2680( ھب لزن رضل تولما »ªمت ة^ارك

 فيفختب ةمئلأا رمأ باب ،ةلاصلا باتك ملسمو )703( ءاش ام لوطيلف ھسفنل �¡ص اذإ باب ،ةلاصلا باتك ،يراخبلا هاور 577

 )467( مامت @? ةلاصلا
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 معثخ نم ةأرما نأ :سابع نبا ثيد:P :لام ھل نا�و ،عطتسs مل اذإ ھنع =ÿيل ه|¯غ بËني نأ ةيعورشم -4

اخيش يmأ تكردأ P2Òا @? هدابع �¡ع الله ةضUرف َّنإ :الله لوسر اي تلاق
ً

اe>بك 
ً

 Òّ/أفأ ،ةلحارلا �¡ع تÙثي لا 

 .578 عادولا ةQ/ @? كلذو .معS :لاق ؟ھنع

انيكسم موي ل� نا+م معط�و ،موصي لا نأب ھل ةصخرلا ض�رلما نسلماب ةمحرلا ر�اظم نمو -5
ً

 :�~اع¦ لاق :

 }184 :ةرقبلا{ )ن¯كسم ماعط ةيدف ھنوقيطي نيذلا ��عو(

 موي ل¢ ناËم امعطيف اموصي نأ ناعيطتس£ لا ،ةe>بكلا ةأرلماو ،e>بكلا خيشلل ةصخر ةيلآا هذ^ :سابع نبا لاق

انيكسم
ً

 .579ءا�قفلا رو�مج يأر اذو̂ ،

ارفا� نا� ولو لتاقلما |¯غ نسلما لتق نع ملسو ھيلع الله �¡ص æÚنلا áÚن -6
ً

 »Ôنلا نأ س¨أ نع ءاج ام ليلدب ،

اخيش اولتقت لاو ،الله لوسر ةلم ��عو ،!ا و ،الله مساب اوقلطنا" :لاق ملسو ھيلع الله �¡ص
ً

ايناف 
ً

 لاو ،

لافط
ً

ا|¯غص لاو ،
ً

ةأرما لاو ،
ً

 .بور:Pا لاح @? ��ح ن>نسملل مUركت اذ^ @?و .580" ...

 �Pاص »�لا ةقيثولا صن @? ءاج ام كلذ �¡ع لدي,رفا¢و ملسم ن>ب اوقرفي مل ن>نسملل ةبا:íلا ةياعر تنا¢ اذكو̂  

 م�ل تلعجو" :ا{�فو ،ھنع الله »À$ر قيدصلا ركب يmأ د�ع @? قارعلاب ةP:<eا ىراصن ھنع الله »À$ر ديلولا نب دلاخ ا{�لع

 تحرط ھيلع نوقدصتي ھنيد ل^أ راصو ،رقتفافً اينغ نا¢ وأ ،تافلآا نم ةفآ ھتباصأ وأ ،لمعلا نع فعض خيش اميأ

 .581"ملاسلإا رادو ةرÑQلا رادب ماقأ ام ھلايعو ن�ملسلما لام ت¶ب نم ليعو ،ھتUزج

 
 مرو̂ ةنامزل زجاعلا نع P2Òا باب ،P2Òا باتك ملسمو ،)1513( ھلضفو P2Òا بوجو باب ،P2Òا باتك ،يراخبلا هاور 578

  .)1334( امو̂حنو

 )Ô« )1/360طرقلل نآرقلا ماËحلأ عماPQا رظنا 579

 )2614( ن>كرشلما ءاعد @? باب ،دا�PQا باتك دواد وبأ هاور 580

 .144ص :فسوي يmلأ جارPwا 581
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 كانفصنأام" :لاقو ،رمع كلذ ركنأف ,باوبلأا �¡ع لأس£ وو̂ يدو{| خيش� ھنع الله »À$ر باطPwا نب رمع َّرمو      

اباش ةUزPQا كنم انذخأ اذإ
ً

اخيش كانلم^أو ،
ً

 لالما ت¶ب نم ھلاثملأو ھل فرصي نأ لالما ت¶ب نزاخ رمأ مث ،

 .582"ھيفكيام

اسماخ
ً

 :ةأرلماب مامت�لاا :

 مê>خ سانلا e>خو ،لاجرلا قئاقش ءاس¼لاف ؛هاوس نيد ھب ا�مركي مل امب ا�مركأو ،ةe>بك ةناËم ملاسلإا @? ةأرملل   

شPQُا صوحلأا نب ورمع نع ءاج دقف ،عادولا ةبطخ @? نا¢ ام ،ةأرلماب مامت^لاا @? ةفرشلما فقاولما نمو .ھل^لأ
َ

&« 

كذو ھيلع �ªثأو �~اع¦ الله دمح نأ دع� لوقي عادولا ةQ/ @? صلى الله عليه وسلم »Ôنلا عمس ھنأ ،ملسو ھيلع الله �¡ص
َّ

 :لاق مث ،ظعوو ر

اe>خ ءاس¼لاب اوصوتساو لاأ"
ً

.."583. 

اe>خ ا{�À« ¹وي دا�شلأا سوؤر �¡ع ملسو ھيلع الله �¡ص »Ôنلا فقو دقف    
ً

اقوقح ا�ل ررقUو ،
ً

 ا{Ïع ثيد:Pاو ،تابجاوو 

 .ركذ امب يفتكأس اذ�لو ،لوطي

عجارلماو رداصلما ةمئاق  

 برغلا راد ،»&ي^اربلإا بلاط دمحأ روتكدلا :ھلجن ميدقتو عمج ،)ـ^1385ت( »&ي^اربلإا e>شÙلا دمحم ماملإا راثآ .1

 .م1997 ،1ط ،يملاسلإا

 ةسسؤم ،طوؤنرلأا بيعش :قيقحت )ـ^739ت( »À×رافلا نابلب نب @¡عل ،نابح نبا حي:ä بUرقت @? ناسحلإا .2

 .م1988 - ـ^1408 ،1ط ،توe>ب – ةلاسرلا

 .توe>ب - ةفرعلما راد ،)ـ^256ت( يراخبلا ليعامسإ نب دم:9 ،درفلما بدلأا .3

 عÓاقو @? رش¨ ثحب ،س¶نلأا دمحم عيمسلادبع روتكدلا ذاتسلأل ،يوبنلا ثيد:Pا @? ھتا�جومو لUومتلا تاودأ .4

 .م٢٠١٥ ،يmد @? دقعنلما يملاسلإا داصتقلاا ھقف ىدتنم

 
 .56:ص ديبع يmلأ لاوملاا 582

 )1163( ،ا�جوز �¡ع ةأرلما قح @? ءاج ام باب ،صلى الله عليه وسلم الله لوسر نع عاضرلا باوبأ ،يذمìeلا ھجرخأ 583
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لاس نب مساقلا ديبعُ يmلأ ،لاوملأا .5
ّ

 – ركفلا راد ،سار^ دمحم ليلخ :قيقحت ،)ـ^224ت( يدادغبلا يور�لا م

 .توe>ب

 .م1993 ،توe>ب - ةفرعلما راد ،)ـ^782ت( »P:Ù1Àا نمحرلا دبع نب دم:9 ،ةكر:Pاو @üسلا لضف @? ةك�eلا .6

 يولعلا دمحأ نب ىفطصم :قيقحت ،)ـ^463ت( »Ôطرقلا �eلا دبع نبلا ،ديناسلأاو ي¨اعلما نم أطولما @? الم دي�متلا .7

 .ـ^1387 ،برغلما - فاقولأا ةرازو ،e>بكل ادبع دمحمو

 ي¨اول:Pا ةبتكم ،طوؤنرلأا رداقلا دبع :قيقحت ،)ـ^606ت( يرزPQا e>ثلأا نبلا ،لوسرلا ثيداحأ @? لوصلأا عماج .8

 ،توe>ب – ركفلا راد ةعبطو ،نوع e>ش� قيقحتب ھتمتتو ،م1972 – 1969 / ـ^1392 – 1389 ،1ط ،قشمد –

 .م1983 ،2ط

 – مزح نبا راد ةعبطو ،م1990 ،)ـ^671ت( »Ôطرقلا دمحأ نب دم:Ô«، 9طرقلا e>سفت = نآرقلا ماËحلأ عماPQا .9

 .م2004 ،توe>ب

 نآرقلل ةيلودلا يmد ةزئاج نع رداصلا ،س¶نلأا عيمسلادبع روتكدلل ،"ةر�طلما ةUوبنلا ةنسلا @? ةUراضح بناوج  .10

 .2013 -1434 ةنس ،مUركلا

 نمض ثحب ،نمحرلا دبع @¡ع دمحم ليعامسإ روتكدلل ،ةيدوعسلا ةيÝرعلا ةكلملما »ªطول ةيعرشلا قوق:Pا .11

 ةيملاسلإا دوعس نب دمحم ماملإا ةعماجب ةدقعنلما "تاعلطتو ىؤر ماعلا ميلعتلا @? »ªطولا ءامتنلاا" :ةودن

 .ـ^1430 ضاUرلاب

 .توe>ب – ةفرعلما راد ،)ـ^182ت( »À$اقلا فسوي يmلأ ،جارPwا .12

لأا ضورلا .13
ُ

 ـ^1412 ،1ط ،توe>ب – يmرعلا ثاìeلا ءايحإ راد ،)ـ^581ت( @¡ي�سلل ،ةUوبنلا ةe>سلا حرش @? فن

 ،قشمد - ةيلماعلا ةلاسرلا راد ،طوؤنرلأا بيعش :قيقحت ،)ـ^273ت( »Uªوزقلا دUزي نب دمحم ،ھجام نبا نkس .14

 .م2009 - ـ^1430 ،1ط

 - ةيلماعلا ةلاسرلا راد ،طوؤنرلأا بيعش :قيقحت ،)ـ^275ت( ي¨اتس�Qلا ثعشلأا نب ناميلس ،دواد يmأ نkس .15

 .م1992 ،توe>ب - ليPQا راد ةعبطو ،ـ^1430 ،1ـط ،قشمد
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 ةلاسرلا راد ،طوؤنرلأا بيعش :قيقحت ،)ـ^279ت( ةروس نب �4À¶ع نب دمحم ،يذمìeلل عماPQا = يذمìeلا نkس .16

 ،ةر^اقلا - ثيد:Pا راد ،ضوع ةوطع مي^ارب�و ركاش دمحم دمحأ :قيقحتب ةعبطو ،ـ^1430 ،1ـط ،ةيلماعلا

 .م1980

 .ـ^1406 ،2ط ،بلح – ةيملاسلإا تاعوبطلما بتكم ،)ـ^303ت( بيعش نب دمحأ ،يÓاس¼لا نkس .17

 ،ةيدوعسلا / ضاUرلا – دشرلا ةبتكم ،مي^اربإ نب رساي ميمت وبأ :قيقحت ،)ـ^449ت( لاطب نبلا يراخبلا حرش .18

 .م2003 - ـ^1423 ،2ط

 ،توe>ب – ةلاسرلا ةسسؤم ،طوؤنرلأا بيعش :قيقحت ،)ـ^321ت( يواحطلا رفعج يmلأ ،راثلآا لËشم حرش .19

 .م1994 - ـ^1415 ،1ط

 .م2005 ،2 ط ،يmد ،فاوص نزام ،لامPQاو ة:íلا .20

21. ä:ا = يراخبلا حيPQلا دنسلما عماí:9ا حيwھمايأو ھن¼سو ملسو ھيلع الله �¡ص الله لوسر رومأ نم رصت، 

 عم ،رصانلا e>ز̂ دمحم روتكدلا ةيانع� ،ن>قق:9ا نم ةعامج قيقحت ،)ـ^256ت( يراخبلا ليعامسإ نب دم:9

 .ـ^١٤٢٢ ،1ط ،توe>ب – ةاجنلا قوط راد ،@�ابلا دبع داؤف دمحم ميقرت

22. ä:لا دنسلما = ملسم حيí:9ا حيwسلا نم رصتkھيلع الله �¡ص الله لوسر نع لدعلا نع لدعلا لقنب ن 

 - مقرلأا راد ،ميمت رازن مثيو̂ ميمت رازن دمحم :قيقحت ،)ـ^261ت( يروباس¶نلا جاP2Qا نب ملسلم ،ملسو

 .م1987 ،1ط ،نيدلا زع ةسسؤم ،مشا^ رمع دمحأو ن>^اش �À×وم :قيقحتب ةعبطو ،م1999 ،توe>ب

 .م1998 ،3ط ،توe>ب – ةلاسرلا ةسسؤم ،�eكأ رداقلا دبع ليمج روتكدلل ،ملاسلإا @? ضرلأا ةرامع .23

 ميقلا نبا ةيشاح ھعمو )ـ^1329ت( يدابآ ميظعلا ق:Pا سمش دم:9 ،دواد يmأ نkس حرش دوبعلما نوع .24

 .م1995 - ـ^1415 ،2ط ،توe>ب – ةيملعلا بتكلا راد ،ھتلاكشمو ھللع حاضي�و دواد يmأ نkس بيذ{: :ةامسلما

 دبع مويقلا دبع :ھثيداحأ جرخو ،يواÝرغلا مي^اربإ مUركلا دبع :قيقحت ،)ـ^388ت( يmاطþwل ،ثيد:Pا بUرغ .25

 .م1982 - ـ^1402 ،قشمد – ركفلا راد ،)ـ^١٤٤١ت( »Ôنلا بر
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 فارش�و ،@�ابلا دبع داؤف دمحم ميقìeب ،)ـ^852ت( ي¨لاقسعلا رQ/ نبلا ،يراخبلا حي:ä حرش� يرابلا حتف .26

 .م1987 ،ةر^اقلا - ثاìeلل ناUرلا راد ةعبطو ،ـ^1379 ،توe>ب – ةفرعلما راد ةعبط ،بيطPwا نيدلا بحم

 ليمج ديسلا دمحم روتكدلل ،ةنسلاو مUركلا نآرقلا للاخ نم ةئ¶بلا اياضق .27

 .ـ^1351 ،ةر^اقلا -»À×دقلا ةبتكم ،)ـ^1162ت( يو̈لßQلل ،سابللإا لUزمو ءافPwا فشك .28

 ،3ط ،توe>ب - رداص راد ،ن>Uوغللا نم ةعامجو @sزايلا »À¿اوحب ،)ـ^711ت( روظنم نبلا ،برعلا ناسل .29

 .ةر^اقلا - فراعلما راد ةعبطو ،م1990 ،1ةعبطو ،ـ^1414

 ن>سح دمحم ىفطصم روتكدلا :قيقحت ،)ـ^597ت( يزوPQا نبلا ،نكاملأا فرشأ �~ا نكاسلا مارغلا e>ثم .30

 .م1995 - ـ^1415 ،1ط ،ةر^اقلا – ثيد:Pا راد ،»Ô^ذلا

 يmرعلا باتكلا راد / ةر^اقلا – ثاìeلل ناUرلا راد ،)ـ^807ت( »&ثي�لا نيدلا رونل ،دئاوفلا عبنمو دئاوزلا عمجم .31

 .م1987 ،توe>ب -

 .ةدج – داشرلإا راد ،)ـ^676ت( يوونلا فرش نب �âحيل ،بذ�لما حرش عوم9Qا .32

 :قيقحت ،)يوانلماو @�ارعلاو »Ô^ذلا تانيمضت عم( ،)ـ^405ت( يروباس¶نلا مكا:þل ،ن>حي:íلا �¡ع كردتسلما .33

 .م1990 - ـ^1411 ،1ط ،توe>ب – ةيملعلا بتكلا راد ،اطع رداقلا دبع ىفطصم

 ،توe>ب – ةلاسرلا ةسسؤم ،ھئلامزو طوؤنرلأا بيعش :قيقحت ،)ـ^241ت( ي¨اب¶شلا لبنح نب دمحأ دنسم .34

 .م1995 - ـ^1416 ،1ط ،ةر^اقلا – ثيد:Pا راد ،ركاش دمحم دمحأ :قيقحتب ةعبطو ،م2001 - ـ^1421 ،1ط

 - يزوPQا نبا راد ،يدومعلا عولËس دمحم قراط :قيقحت ،)ـ^281ت( ايندلا يmأ نبلا ،ق�eلاو دعرلاو رطلما .35

 .ـ^1418 ،1ط ،ةيدوعسلا / مامدلا

 نبا راد ،)ـ^676ت( يوونلا فرش نب �âحيل ،ملسم �¡ع يوونلا حرش = جاP2Qا نب ملسم حي:ä حرش جا{Ïلما .36

 .م2002 - ـ^1423 ،1ط ،توe>ب – مزح

 .ـ^1421 ،1ط ،ةيدوعسلا - يزوPQا نبا راد ،)ـ^606ت( e>ثلأا نبلا ،رثلأاو ثيد:Pا بUرغ @? ةيا{Ïلا .37
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